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BIRES Cek 


Arigatou gozaimasu. 


HARA 


etelah sejam memanjakan diri dengan berendam 
aromaterapi, aku keluar kamar menuju dapur. Kukenakan 

kaus longgar bertuliskan NYC berwarna abu-abu dan 
celana pendek berbahan katun—pakaian santaiku sebelum 
menikah. Rambut panjang kemerahanku sudah cukup rapi 


setelah kukeringkan tadi. 


Kulangkahkan kakiku yang masih pegal akibat aktivitas 
semalam dengan pelan tanpa suara. Apartemen mewah ini 
dua kali lebih luas daripada apartemenku, hanya saja lebih 
minimalis. Jendela kaca lebar dan berkorden tipis tak lantas 
membuat ruangan ini dingin sedingin udara di luar sana, karena 


pemanas ruangannya berfungsi dengan sangat baik. 


Membosankan. Dua bulan tinggal di sini, tetap saja 
aku merasa asing dengan seisi rumah ini—jika masih bisa 


disebut rumah. Hanya warna hitam, putih, dan abu-abu yang 
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mendominasi setiap sudutnya. 


Aku tidak terbiasa dengan semua kemewahan ini. Well, 
aku hanya gadis Jepang biasa—mungkin juga tidak. Dengan 
penampilan seperti ini, orang-orang yang melihatku pasti 
mengira aku ini warga negara asing, lalu mereka akan salah 


tingkah setelah mendengarku berbicara. 
Ibuku seorang France dan ayahku orang Jepang. 


Meski selama ini, aku hanya tinggal dengan ibuku. Ayahku? 
Entahlah. Pria itu meninggalkan ibuku tanpa mau bertanggung 
jawab. Kami hanya tinggal berdua hingga umurku tujuh belas 
tahun, Mom—panggilanku padanya, kembali ke negara asalnya 
dan menikahi George. Dia mendidik agar aku mandiri. Aku 
tak ingin membuatnya merasa terikat di sisiku. Jadi, aku mulai 
bekerja dan membiayai sekolahku sendiri meski Mom masih 


tetap mengirimiku tunjangan. 


Kembali ke dunia nyata, mataku menyusuri ruangan putih 
ini hingga pandanganku menangkap sosok yang duduk di kursi 
mini bar, membelakangiku. Punggung lebarnya terbungkus jas 
hitam dengan rambut hitam cepak terpotong rapi. Dia terlihat 
menawan saat menyesap kopi paginya. Aku melirik jam dinding 


yang menunjuk angka delapan. Saatnya dia berangkat ke kantor. 


Aku mendekat ke arahnya, mengambilkan tas kerja di kursi 
sampingnya. Dia melewatiku lalu berjalan menuju gantungan 
mantelnya di belakang pintu. Mengenakan mantel hitam 
panjang berbahan tebal dan syal abu-abu untuk menghangatkan 
lehernya. Lagi-lagi menghindariku. Aku menghela napas dan 
menghampirinya, lalu kuberikan tas kerjanya agak gugup. 


Dia terdiam sesaat, memandangiku dengan wajah datarnya, 
seperti biasa. Mata biru sedingin salju yang menajam di balik 
kacamata beningnya itu selalu membuatku meremang. Aku 


menarik napas pendek, mengusir kegugupan yang selalu 
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melanda ketika berhadapan dengannya, dan juga takut. Tapi 


ada satu hal tak terjelaskan yang membuatku tetap bertahan di 


dekatnya. Aku merasa nyaman di sisinya. 


Dengan kaku, dia meraih tasnya, masih berdiri menjulang di 
depanku. Tinggiku yang sudah di atas rata-rata wanita Jepang 
juga masih sebatas lehernya. Mungkin tingginya 185 cm atau 


lebih jika kutaksir, entahlah. 


“Aku berangkat. Jangan meninggalkan rumah tanpa 
seizinku, kau mengerti?” Suara bariton dinginnya memecah 
keheningan di antara kami. Kuanggukkan kepala pelan lalu 
menunduk dalam, menanggapi bahasa formalnya. Aku pun 


harus menggunakan bahasa formal padanya. 


Dia dididik sebagai penerus usahakeluarga karena merupakan 
cucu laki-laki satu-satunya di keluarga Shimizu. Salah satu klan 
keluarga terpandang di Tokyo. Oh, jangan lupakan, dia juga 


suamiku sekarang. Shimizu Akira. 


“Itterasshai',” ucapku pelan mengantar kepergiannya. Dia 
pasti mendengarku tapi tak menoleh sama sekali. Sosoknya 
menghilang di balik pintu silver yang tertutup rapat. Selalu 
seperti itu. Aku mendengus kasar dan mendaratkan pantatku 


ke kursi bar. Kupandangi tiap sudut ruangan luas ini. 


“Hm, apa yang bisa kulakukan di tempat membosankan 
seperti ini, ya?” Mungkin, membaca bisa membunuh waktu 


hari ini ... lagi. 


“Kau sedang apa?” 


Suara anak laki-laki yang tiba-tiba terdengar membuat seorang 


gadis kecil berambut kemerahan berjengit terkejut. Wajahnya 


1 Hati-hati 
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mendongak, berusaha melihat lebih jelas karena posisi anak itu 
yang membelakangi sinar matahari. Gadis kecil itu memicingkan 
matanya karena silau, membuat anak laki-laki itu terkekeh lalu 
berjongkok. 

Celana panjang kebesaran dengan rantai di pinggangnya, 
jaket ber-hoodie merah yang di dalamnya kaus hitam bergambar 
tengkorak membuat gadis itu langsung menebak. Anak bandel, 
pikirnya. 

Anak laki-laki itu tersenyum lebar saat gadis kecil itu ketahuan 
memerhatikannya, lalu cepat-cepat memalingkan wajah karena 


merona. 


“Tadi jatuh, ya? Eeh, berdarah,” pekik anak laki-laki itu 


menunjuk luka di lutut gadis tadi. Si gadis terkikik karena reaksi 
berlebihan anak itu. 


“Tidak sakit?” 


Gadis itu menggeleng. Tersenyum melihat tingkah anak laki- 
laki di depannya, yang menurutnya lucu. 


“Benarkah?” tanyanya sekali lagi. “Kenapa tidak menangis?” 
c Ha b ga 


“Bukankah gadis kecil yang manja sepertimu ini harusnya 
menangis kalau jatuh? Berapa umurmu?” 
Gadis kecil itu mengernyit kesal. “Namaku Seki Hara,” jawab 


gadis itu kesal tanpa menjawab pertanyaan aneh anak itu. Anak 
itu terkekeh. 


“Ah, iya ... namaku....” 


Aku terperanjat mendengar dering telepon yang nyaring. 


Mimpi aneh itu lagi. Kulirik jam dinding dan seketika mataku 
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membulat sempurna melihat jarum jam menunjuk angka empat. 


Melompat bangkit dari kursi baca, kukembalikan buku yang 
kubaca ke rak besar ruang baca ini. Leher dan punggungku pegal 


karena ketiduran tadi. Aku keluar ruangan dengan tergesa-gesa. 


Sebentar lagi suamiku pulang, dia akan pulang. Waktu 
seharian ini kuhabiskan di apartemen saja meskipun dia 
mengizinkanku keluar. Walau setidaknya pasti ada dua 
bodyguard yang ditugaskan untuk menjagaku—ugh, rasanya 


risih. Lebih baik mendekam di balik penjara mewah ini saja. 


Bahan makanan memang sudah tersedia. Tapi tetap saja setiap 
jam makan, ada pelayan dari Rumah Besar yang datang mengirim 
makanan atau memasak di sini. Mereka akan memohon padaku 
untuk duduk diam dengan tenang tanpa merecoki pekerjaan 
mereka. Untuk membersihkan apartemen pun, pelayan yang 
melakukannya. Saat aku bersikeras membantu, lagi-lagi mereka 
menghalangiku karena takut dipecat suami otoriterku itu. 


Aku hanya bisa pasrah, merasa sangat tidak berguna. Oh, 
setidaknya aku masih berguna melayaninya di ranjang. Hal 
yang terkadang membuatku miris merasa statusku sebagai istri, 


tapi hanya sekadar pemuasnya saja. Seperti pelacur profesional, 


bukan? 


Kembali pada telepon yang berdering, setengah berlari 
kuangkat benda itu agak panik. Kuharap dia tidak marah. 


“Malam ini kita makan malam di Rumah Besar. Pakai pakaian 
yang sudah dikirim. Jam tujuh kita berangkat,” potongnya dari 
ujung sana saat aku hendak menyapa moshi-moshi?. Suara 
bernada dingin dan kesalnya—er, mungkin karena aku terlalu 
lama mengangkat—membuatku mengangguk cepat. Menyadari 


bertindak bodoh, aku langsung bergumam mengiyakan. 


“Ya, aku mengerti,” jawabku tepat sebelum mendengar 


2 moshi-moshi : panggilan khusus saat menelepon: halo 
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tanda telepon diputus sepihak olehnya. 
Berdecak kesal, kukembalikan gagang telepon itu ke 


tempatnya, lalu menjatuhkan tubuh ke sofa. 


“Setidaknya bisa basa-basi dulu.” Mulutku tanpa sadar 


menyuarakan batinku, “Hm. Rasanya itu sangat mustahil.” 


Ugh, daripada terus memikirkan sikap menyebalkannya itu, 
lebih baik aku segera bersiap-siap untuk makan malam dengan 


keluarga besarnya nanti. 


HARA 


ku meremas tangan yang gemetar di atas kimono 
merah sutra bermotif bunga sakura yang kupakai 
sekarang. Keluarga besar suamiku memang masih 
menjunjung nilai tradisi, tidak seperti kebanyakan keluarga 
terpandang lain yang hidup modern. Aku tertawa kecil 
menyadari perbandingan lucu ini. Sedangkan aku memiliki fisik 
orang asing tetapi sangat lancar berbahasa Jepang—well, tentu 
saja aku lahir dan besar di sini, bahkan sekarang aku menikahi 
pria dari keluarga Jepang. 
Entahlah, aku masih saja gugup walaupun ini bukan 


pertemuan pertamaku dengan keluarga besarnya. Ya, ini 


pertemuan keduaku setelah acara pernikahan dadakan dulu. 


Aku mengusap keringat dingin dari tanganku, mengalihkan 
pandangan dari luar jendela mobil pada sosok di sampingku. 


Pria es itu—er, maksudku suamiku. 
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Dia begitu tenang, terfokus pada layar tablet canggihnya. 
Pebisnis. Kulirik tubuh tegapnya berbalut kemeja kerja berlapis 
sweter marun. Kaki panjangnya selonjor tumpang tindih 


mengingat dalam limusin ini, ruang geraknya lebih luas. 


Bicara tentang fisik, ada sesuatu yang membuatku penasaran 
pada sosoknya. Kebanyakan orang Asia terutama orang Jepang 
memiliki iris mata berwarna hitam atau cokelat. Tapi mata pria 


ini biru? Sedangkan rambutnya hitam legam? 
“Puas memandangiku?” 


Suara baritonnya membuatku salah tingkah. Mataku belum 
rela meninggalkan santapannya. Dia sama sekali tidak menoleh 


padaku. 


Sial, kenapa perjalanan ini rasanya lama sekali? Ini. Sangat. 
Hening. Terlalu hening. Tanganku sudah gatal ingin mengetuk 
kaca pembatas agar supir menyalakan musik atau apa pun itu. 


Suamiku ini tetap tak acuh meski kuperhatikan sejak tadi. 
Oh, aku tak berharap dia seperti kekasih atau suami senormalnya 
tentu saja, mengingat pertemuan pertama kami. Tapi melihat 
sikapnya selama ini, aku cukup tahu diri. Kembali kutatap salju 
putih yang memenuhi jalanan, atap serta pepohonan di luar 


sana. Aku tersenyum miris. 


Sepertinya musim salju tahun ini akan terasa sangat dingin. 
Mungkin, lebih dingin. 

Melewati lima belas menit perjalanan dalam diam, akhirnya 
mobil kami melintasi kawasan perumahan elite di distrik 
Azabu-Juban, daerah Minato, Tokyo. Kawasan permukiman 
bagi keluarga terpandang dan terkenal. 


Mobil kami memasuki halaman luas sebuah rumah yang 
sangat besar dan megah. Tampak bagian depannya bergaya 
arsitektur Jepang, di beberapa bagian dipadu gaya post modern. 
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Rumah Besar. Sebuah rumah utama yang terhubung dengan 


empat paviliun di sekelilingnya melalui koridor panjang. Ada 
kebun luas dengan pohon suji dan semak yang terpangkas 
rapi, meski saat ini memutih karena tertutup salju. Sepanjang 
jalan menuju rumah, para pekerja mengeruk salju agar tak 


menghalangi jalan. 


Seorang pelayan paruh baya tergopoh-gopoh membukakan 
pintu mobil untukku. Dia membungkuk hormat. Aku harus 


terbiasa diperlakukan seperti ini meski tak biasa. 


“Selamat datang, Tuan dan Nyonya Muda. Tuan Besar dan 


yang lainnya sudah menunggu Anda berdua.” 


Nyonya Muda, itu julukanku sekarang dan harus mulai 


akrab di telingaku. 
“Hm,” gumam suamiku tanpa ekspresi, seperti biasa. 


“Terima kasih, Sebastien,” kataku ramah pada kepala 
pelayan itu. Sebastien, kepala pelayan itu tersenyum kecil saat 
membukakan pintu utama Rumah Besar untuk kami. 


“As your wish, Lady,” ujar Sebastien mengedipkan sebelah 
matanya padaku. Oh, hanya Sebastien yang bisa kuajak bicara 
sepertinya karena aku tak berharap banyak pada suami irit 


bicaraku ini. 


Sebastien telah puluhan tahun mengabdi di keluarga ini. 
Pria berkebangsaan Prancis itu juga membuatku merasa 
memiliki teman di sini. Dia bahkan ikut andil dalam skenario 


pernikahanku. Sangat besar. 


Aku tersentak dari lamunan saat sebuah lengan tiba-tiba 
melingkari pinggangku. Dia merapatkanku ke tubuhnya dengan 


posesif. 


“Bersikaplah sewajarnya,” bisiknya rendah di dekat 
telingaku. 
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Bisa kulihat dari sudut mataku, Sebastien mengatupkan 
bibirnya rapat-rapat. Kutebak pasti menahan senyum geli 
melihat sikap tak biasa Tuan Muda-nya ini. Aku harus lebih 
bersabar dengan sifat bunglon suamiku ini. Setidaknya hanya 


di depan keluarganya, dia akan bersikap baik padaku. 


Kami memasuki ruang utama yang disulap sedemikian rupa 
oleh para pelayan menjadi ruang makan besar. Berhiaskan bunga 


mawar segar nan warna-warni di setiap sudutnya. Ini kesukaan 


Obaa-chan'. 


Senyumku terkembang melihat Kakek dan Nenek yang 
duduk paling ujung meja makan panjang. Raut wajah Kakek 
datar saat melihat suamiku. Sedangkan Nenek langsung 


tersenyum lebar dan melambai padaku. 
“Selamat malam,” sapa Akira datar. Kami ber-ojig:'. 


Para paman dan bibi Akira sudah duduk di meja seberang. 
Sisi terpisah khusus bagi para tetua. Sisi satunya untuk para 
muda. Aku merasa seperti disidang oleh tatapan mereka. Para 
sepupu Akira mengambil tempat di samping kami. Aku duduk 
di kursi dekat Nenek yang langsung menatapku teduh. Sejak 


awal bertemu, Nenek memang langsung menyukaiku. 


Keluarga Shimizu memang terkenal dengan aset dan 
kekayaannya yang tidak akan habis hingga beberapa dekade ke 
depan. Relasi dari luar negeri juga menambah pengaruh bisnis 


keluarga ini. 


“Kau sudah datang rupanya, Akira,” sapa Satsuki, menantu 
laki-laki di keluarga ini sekaligus suami Yuki, sepupu Akira. Pria 
Jepang itu tersenyum simpul. Dari caranya menyapa, terlihat 


jelas sekali pria itu tidak begitu akrab pada suamiku. 


3 Obaa-chan/san : Nenek 
12 kebiasaan orang Jepang setiap bertemu/berkenalan/berkunjung: membungkukkan badan 


dalam 
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“Selamat malam, Akira, Hara-chan.” Setidaknya Yuki 


tersenyum lebar ke arahku. Yuki memang lebih muda dari 


Akira, tapi aku tak tahu kenapa dia suka sekali memanggil 
Akira tanpa embel-embel ‘kak’. Aku tersenyum membalasnya. 


Kulihat keluarga besar suamiku sudah berkumpul. 


Kakek Itou dan Nenek Masako, meskipun sudah di usia 
senja masih terlihat sangat sehat dan bugar. Keduanya duduk 


penuh kharisma bagai bangsawan mengenakan kimono mereka. 


Bibi Ako, anak perempuan tertua keluarga ini ditemani 
suaminya, Paman Hiroshi, memiliki putri semata wayangnya, 
Keiko. Memiliki menantu bernama Minamoto Shinji. Oh, 
Keiko dan Minamoto-san tak bisa hadir karena sedang 


berada di Washington DC. Mereka memiliki anak laki-laki 


menggemaskan, Yukio. 


Bibi Mako, kembaran Bibi Ako ditemani paman Nishio 
suaminya, memiliki tiga anak yaitu Yuki tadi, Yuri yang berada 


di New York dan Yui, yang masih bersekolah. 


“Whoaa, Paman Akira!” seru Yukio, anak laki-laki berumur 


enam tahun itu menubruk Akira. Aku heran bagaimana bisa 


anak itu begitu mengidolakannya? 


Kulirik Akira, menunggu reaksinya. Di luar dugaanku, pria 
muka tembok itu mendudukkan Yukio di pangkuannya dan 
mengacak-acak rambut keponakannya itu. Membuat si pemilik 
rambut mengerucutkan bibir kesal. Oh, Akira cukup menyukai 
anak-anak? Hal kecil itu membuat dadaku sedikit berdesir. 


“Kembali ke tempat dudukmu,” perintah Akira rendah. Aku 
cukup sadar untuk mengalihkan perhatianku dari keterpesonaan 


padanya tadi. 


Sebastien bercerita padaku. Orangtua Akira meninggal 


dalam kecelakaan saat 1a masih berumur tujuh tahun. Terlalu 
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kecil untuk mengalami peristiwa semengerikan itu. Saat itu, 
Ayah Akira-lah penerus bisnis keluarga. Akira yang menjadi 
cucu laki-laki saat itu berpeluang besar menjadi pewaris 
menggantikan ayahnya. Posisinya lebih penting daripada 
anggota keluarga yang lain. Akira juga membuktikan dirinya 
memiliki kemampuan dan sanggup memperluas jaringan 


perusahaan. 


Meskipun aku tak banyak mengerti tentang saham dan 
sebagainya, aku tahu banyak pihak ingin menjatuhkan 
posisinya. Yeah, kurasa sedikitnya aku tahu dari mana sifat 


tegas dan dinginnya berasal. 


“Kudengar kau sedang merencanakan pembangunan resort 
baru di Hokkaido, Akira. Apa tidak terlalu gegabah mengambil 
keputusan? Jika proyek itu gagal, kau bisa menyebabkan 
kerugian yang cukup signifikan bagi perusahaan.” Satsuki 
memulai topik. Akira balas menatap Satsuki tanpa terintimidasi 


sedikit pun. 


“Tidak. Tidak akan gagal,” ucap suamiku itu mantap. Seolah 
tak memusingkan hal itu sama sekali, dia menyeruput tehnya 


dengan tenang. 


“Oh ya, Kakek. Aku mendengar Bibi Mayu kembali dari 
New York.” 


Kurasa bukan aku saja yang berpikir suasana menjadi lebih 
hening saat Yuki berceletuk tadi. 


“Bibi Mayu?” tanyaku baru mendengar nama itu. Kakek dan 
Nenek berdeham pelan. Aku tidak tahu ada apa, tapi sepertinya 


Yuki telah membuat suasana menjadi canggung. 


“Hara-chan, bagaimana kalau kau temani Nenek jalan-jalan 
sebentar?” pinta Nenek membuatku minta persetujuan Akira. 


Apa pun masalah di keluarga ini, sepertinya belum termasuk 
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Nenek, Yukio, Yui dan aku serta Sebastien saat ini sedang 


urusanku. 


bercengkerama di taman belakang. Di dalam rumah kaca 
yang dikelilingi tanaman bunga rambat. Gazebo ini dilengkapi 


penghangat, jadi tak masalah meskipun saat ini musim dingin. 


“Bagaimana perlakuan Akira-niisan” pada kakak ipar?” Yui 
buka suara menginterogasiku. 


» ° 


“Akira-kun memperlakukanku dengan baik,” jawabku malu. 
Tentu saja, aku tak bisa mengatakan yang sebenarnya pada 


mereka. Yui—remaja itu terlihat masih belum puas. Nenek 


terkekeh melirikku. 
“Padahal aku ingin cepat-cepat punya keponakan baru.” 
Aku tersedak tehku karena celetukannya. 


Nenek sampai menepuk punggung tanganku. “Pelan-pelan,” 
ujarnya sebelum terkekeh lagi. “Akira-kun memang seperti itu 


sejak dulu,” lanjutnya, kali ini terlihat menerawang. 


“Seperti apa, Nek, Akira-niisan waktu kecil?” tanya Yui 


antusias. 


“Akira-kun ... saat seumuran Yukio-kun sudah bersikap 
dewasa. Sangat pendiam dan pemalu. Namun juga bertanggung 
jawab dan selalu menjaga saudaranya.” Kurasa aku bisa 


membayangkan Akira versi kecil. Tapi, tunggu.... 


“Saudaranya?” tanyaku pelan. “Bukankah Akira anak 
tunggal, Nek?” 


“Ah, apa aku bilang begitu? Kami-sama‘, benar-benar faktor 
usia, ya,” jawab Nenek ringan tapi kutangkap jelas sorot sedih 
di matanya. “Apa Hara-chan tidak kesepian di sana sendirian?” 
tanyanya mengalihkan topik, membuatku tersenyum kecut. 


5 Onii-san/Nii-san : panggilan untuk kakak laki-laki 
6 Ya Tuhan 
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“Sebenarnya sangat kesepian, Nek,” jawabku jujur. 


“Eeþ? Anak itu. Hara-chan tenang saja. Nenek akan 


membuatmu tinggal di sini, oke?” 


Kedipan mata Nenek membuatku curiga. Oh, sepertinya 
Nenek sedang merencanakan sesuatu. Aku tersenyum, 


menyatukan jari telunjuk dan jempolku. 


Akira meletakkan cangkir kosongnya ke atas meja kaca 
ruang keluarga itu. Ia menyandarkan punggungnya ke sofa 


besar. 


Satsuki tersenyum simpul. “Kalau aku jadi kau, aku akan 
berhati-hati dalam bertindak. Termasuk membawa gadis biasa 


itu ke dalam keluarga kita.” 


“Apa kakak ipar sedang berandai-andai?” cibir Akira tenang 


mengangkat satu alisnya. 


“Inisalah satunyakenapabanyak yangingin menjatuhkanmu, 


Akira,” balas Satsuki. 


“Aku tak pernah mempermasalahkan,” tukas Akira tak acuh 
lalu menambahkan, “lagipula siapa yang mendesakku supaya 


cepat menikah?” 


Dehaman Kakek menghentikan keduanya. Paman Nishio 


terkekeh mendengar jawaban cerdas Akira. 


“Lagipula, ini lebih menarik dan meningkatkan opini 
publik pada keluarga kita, bukan?” Sudut bibir Akira terangkat 


membentuk seringaian. 


Saat Kakek akan menanggapi, Sebastien tergopoh-gopoh 
masuk menyelanya. Bisikan Sebastian membuat Kakek 


membulatkan mata lalu meraih tongkatnya. Mendapat isyarat 
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sang Kakek, Akira ikut bangkit lalu berjalan di belakang Kakek 
mengikuti Sebastien yang panik. 


HARA 


Ini hari ketigaku tinggal di Rumah Besar. Terima kasih untuk 
Nenek yang sudah berpura-pura sakit dan berhasil membujuk 
Akira supaya mengizinkanku tinggal di sini. 


Aku menempati paviliun yang dulunya ditempati oleh 
orangtua Akira. Paviliun ini berbeda dengan tiga yang lain, jauh 
lebih menyerupai rumah tradisional Jepang. Penuh ornamen 
Jepang dengan lantai kayu serta pemanas ruangan. Oh, uniknya 
ada perapian juga di ruang keluarga yang berbeda desain dari 
keseluruhan bangunan. Tidak heran karena rumah tradisional 
sudah jarang ditemukan di Tokyo, berganti rumah tinggal 
modern seperti kebanyakan pada era ini. 


Selama tiga hari ini pun, Akira tidak tinggal di sini. Aku 
tidak tahu kenapa dia selalu menolak jika diminta menginap 
di Rumah Besar. Aku juga tidak mengerti mengapa sepertinya 
Akira tidak nyaman dalam keluarga ini. Pria itu lebih nyaman 


berkutat dengan pekerjaannya. Tapi kurasa itu bukan urusanku. 


Ugh, hangat sekali bersantai di dekat perapian. Kurapatkan 
sweter tebalku, berselonjor di atas sofa dengan bantal menahan 
punggungku. Seraya menyesap cokelat panas, pikiranku 


melayang kembali ke pertemuan awal dengan pria es itu. 


Lelaki bermuka tembok tanpa ekspresi yang mengenalkanku 
di depan seluruh keluarganya sebagai calon istri. Well, sedikitnya 
salahku juga. Sepertinya aku juga sedang tidak waras saat itu. 
Kami tidak saling kenal sebelumnya. Semuanya terjadi karena 
hal itu. 
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2 Bulan yang lalu 


sim gugur kali ini sangat menyebalkan. Kurapatkan 
mantel dan mengembuskan napas keras-keras 
hingga uap putih mengepul dari hidungku. Malam 
ini sangat dingin. Rasanya lebih dingin setelah menerima 
telepon dari Mom kalau George—suami barunya, ingin 
menjodohkanku dengan keponakannya. Oh, itu sungguh tak 


masuk akal. 


Langkahku terhenti saat Megumi, teman kerja part time di 
kafe melambai padaku. Ah, lebih tepatnya mantan rekan kerja. 


Haah, sial. Belum tutas kekesalanku, datang lagi pengganggu. 
Maksudku, aku baru dipecat dari tempat itu hari ini dan 
melihatnya cukup ... mengingatkanku. Belum sempat kabur, 


Megumi sudah memelukku dengan riang. 


“Hara-chan, kebetulan sekali kita bertemu,” pekik Megumi 


antusias. Aku berdeham, melihat keadaan sekitar sebelum 
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menguraikan pelukannya. 


Aku menyipitkan mata curiga. “Kau baru dapat edisi 
doujinshi” yaoi? terbaru?” tebakku yang langsung membuatnya 
menjerit. Yeah, temanku ini adalah seorang fujoshz?”. Jujur aku tak 
sanggup mencerna ceritanya yang mengalir seperti shinkansen” 


tentang percintaan laki-laki favoritnya. 


“Oh, aku sedang stress saat ini, Megu-chan,” kataku 
memotong ceritanya. Megumi terlihat berpikir keras lalu 


wajahnya kembali cerah seolah mendapat ide cemerlang. 


“Baiklah, bagaimana kalau kita ke :zakaya"' saja. Baru dibuka 
dan temanku bekerja di sana,” usulnya bersemangat. Aku 


mengangkat alisku dan tersenyum. Kenapa tidak? 


“Yeah, kita akan bersenang-senang malam ini,” seruku 


menendang kaleng tak jauh dari kakiku dengan semangat. 


“Ugh, pegal sekali rasanya,” gumamku merentangkan 
tangan. Badanku serasa habis melakukan maraton atau mendaki 
gunung Fuji. Mataku masih terpejam saat menggeliat di ranjang 


yang sangat lembut ini. 
Eh? Ranjang? 


Terperanjat duduk, rasa sakit langsung menerjang kepalaku. 
Kepalaku berdenyut nyeri. Bukan hanya kepalaku saja yang 
nyeri, melainkan juga bagian bawah tubuhku. Pandanganku 
turun ke balik selimut. Mataku membelalak mendapati 


ketelanjanganku. Seketika sebuah kesadaran menerjangku. 


7 doujinshi : manga karya buatan penggemar 

8 yaoi: BoyXBoy 

18 fujoshi : sebutan penggemar BoyXBoy manga/stuffs (Perempuan) 
10 shinkansen : Kereta super cepat Jepang 


11 Izakaya : Pub/ Tempat minum tradisional maupun modern Jepang. 
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“Ini tidak mungkin.” Suaraku nyaris hilang. Bercak-bercak 
kontras di sana membuat jantungku mencelos. Oh, God. 


Tenang, Hara. Jangan panik. 
Oh, apa yang telah kulakukan? Oke, aku memang panik 


sekarang. Bagaimana tidak? Ini pengalaman pertamaku. Kulirik 
kanan kiri ranjangku. Hanya kekosongan yang kudapati. 
Pikiran-pikiran buruk langsung menyerbuku. Dengan 
kepanikan yang nyata, kupaksa otakku memutar ulang apa yang 


terjadi semalam. 


Klik. Suara pintu terbuka membuatku terperanjat. Mataku 
bertemu manik mata berwarna biru yang terbingkai kacamata 
bening berframe hitam di sana. Seorang pria yang tak 
kukenal berdiri beberapa meter di depanku. Bagaimana bisa 
aku terbangun di ruangan asing bersama pria asing dengan 
keadaan ... ugh, aku melupakan bagian terpenting. Pria itu 
hanya berlilitkan handuk di pinggul tegasnya. Seketika ingatan 


tentang kejadian semalam menyerbuku. 


“Minami-kun!” seru Megumi saat menghampiri pria Jepang 
berseragam bartender di belakang meja bar. Pria berambut pirang 
itu tersenyum manis, mencondongkan tubuhnya mengenali siapa 


yang datang. 
“Hai, Megu-chan. Kau datang!” seru Minami. 


“Ya. Aku datang dengan teman. Kenalkan, ini Seki Hara. 


Hara-chan, ini Hiro Minami.” 


Hara tersenyum dan membungkukkan badan, berkenalan 


dengan teman pria Megumi begitu juga sebaliknya. 


“Silakan duduk. Kalian ingin pesan apa?” Minami langsung 


bersikap profesional dengan pekerjaannya dan menawarkan 
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minuman terbaik di tempatnya bekerja. 


“Yeah, aku tahu. Tapi malam ini aku mau minum, ya? 
Kumohon,” pinta Megumi melihat ekspresi Minami yang selalu 
melarangnya minum alkohol dengan kadar tinggi. Gadis itu 


gampang mabuk. 


Minami mendengus, sedetik kemudian berbisik pada Hara. 
“Kau tahu, pasti gadis bodoh ini habis menang lotre atau mendapat 


» 
sesuatu. 


Minami melayani pesanan mereka dengan baik diselingi 
percakapan ringan dengan Megumi. Hara tersenyum penuh 
arti pada keduanya. Terutama mata Megumi yang berbinar saat 
bercerita pada Minami tentang pasangan karakter manga gay 
yang diidolakannya. Hara meneguk sloki teguila-nya yang ketiga 
dalam diam sambil merenungkan kejadian hari ini. Ia memang 


berencana mabuk malam ini. 


“Kalian tahu? Mom sangat tidak mengerti perasaanku.” Selang 
setengah jam kemudian, ia mulai meracau dan menjatuhkan 
kepalanya yang terasa berat ke meja, lalu memberengut. 
Pandangannya mulai buram dan berbayang. Susah payah ia 
menatap sosok tegap yang baru saja duduk di sebelahnya. Hara 


tersenyum bodoh. Ada malaikat turun ke bumi,” racaunya. 


Hara masih berusaha melibat lebih jelas sosok yang dikiranya 
malaikat itu. Sedangkan Minami bergegas ke belakang, minta 
izin pada manajernya agar dibolehkan pulang cepat membawa 
Megumi yang mabuk. Pria itu langsung menggendong Megumi 
keluar, melupakan keberadaan Hara. 


Hara yang masih setengah sadar langsung terfokus pada bibir 
tipis milik malaikatnya. Menelan ludah dengan susah payah, ia 
menggigit bibir bawahnya. Dadanya menggebu-gebu tiba-tiba 
saja. Dengan keberanian entah dari mana, ia melemparkan 


dirinya ke pangkuan pria itu. Tanpa aba-aba, kedua tangannya 
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menangkup pipi keras pria itu lalu mendaratkan bibirnya sendiri 
pada bibir pria itu. Hara tersenyum melihat reaksi malaikatnya 


yang membeliak terkejut. 
Akai ... kun. Aku Hara. Seki Hara. A ... khirnya aku 


menemukanmu,” bisiknya masih dengan bibir bersentuhan. 
Embusan napas pria itu dapat ia rasakan menerpa wajahnya. 
Memejamkan matanya yang berat, Hara mengecup dengan sangat 
pelan bibir pria itu. Ia membelai wajah tampan malaikatnya itu 


dan menatap tepat pada matanya. Akai—” 


Pria itu tanpa terduga membalas ciuman Hara lebih intens. 
Tangannya tak ketinggalan menarik lebih erat tubuh Hara yang 
limbung di pangkuannya. Hara yang telah hilang akal makin 
menikmati ciuman balasan pria itu. Erangan pelan lolos dari 


bibirnya yang tanpa henti beradu dengan bibir lihai pria itu. 


Ciuman panas mereka makin meningkatkan gairah keduanya, 
membuat akal sehat lenyap seketika. Entah Hara atau pria itu 
yang berinisiatif lebih dulu menarik diri menjauh dari tempat itu, 


hingga berakhir di ranjang hotel. 


HARA 


Oh, God! Aku bahkan tak memakai pengaman semalam, 


bukan? Kuremas rambutku frustrasi dan mengerjap panik. 
“Umm, selamat pagi,” sapaku seketika merutuk dalam hati. 


Pria berbadan seksi itu, well, di mataku memang begitu 
jika dilihat dari otot perut kekarnya dibalut dada bidang dan 
bahunya yang lebar. Terlebih rambut hitam basah yang masih 
meneteskan air hingga merambat di badannya, seketika 
membuatku menelan ludah. Pria itu menyatukan alis tebalnya, 


menatap intens padaku yang mengeratkan selimut di atas 
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“Ugh, aku tahu. Aku tahu apa yang harus kulakukan. Jangan 


ranjang. 


beranggapan aku wanita malam, penghibur atau semacamnya. 
Bukan. Aku juga tidak akan meminta uangmu—hidupku sudah 
berkecukupan, jangan khawatir—dan um, aku akan menganggap 
ini hanya one night stand lalu pergi. Kita hanya orang asing. Aku 
bersumpah tidak akan menampakkan diriku di depanmu lagi. 


Jangan khawatir,” ujarku panjang lebar menatap pria itu. 


Pria itu sepertinya ingin menjawab ucapanku. Alih-alih 
hanya memandang takjub ke arahku. Ia berkacak pinggang 
saat tiba-tiba pintu kamar terbuka dan muncul sesosok pria 
bertuksedo. Refleks, aku lebih menyusupkan diri ke dalam 
selimut. Oh, God, siapa lagi ini? 


Aku mengernyit bingung, melihat orang itu tersenyum lebar 


seraya menunjukkan sebuah amplop cokelat lebar di tangannya. 


“Selamat pagi, Tuan Muda,” sapa sosok itu dengan ceria 
berbanding terbalik denganku yang merona. 
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kira memilih menghabiskan waktu dengan mengecek 
berkas laporan yang menumpuk di meja kerjanya 
seharian ini. Hingga tak terasa jam menunjukkan 
pukul sembilan malam. Terutama berkas yang diperlukan 
untuk pembangunan resort baru di Hokkaido nanti. Semua 
harus sempurna jika 1a yang menangani dan tak boleh ada 
kesalahan sekecil apa pun. Ia akan bermain dengan sportif dan 
terencana jika berhadapan dengan musuh bisnis yang ingin 


menjatuhkannya. 


Di usianya yang terbilang muda, ia meraih banyak 
kepercayaan para investor asing. Perusahaan mampu 
berkembang pesat dan menguasai bisnis perhotelan, resort, 
pengelolaan pariwisata pulau pribadi. Serta banyak perusahaan 


kecil bernaung di bawahnya. 


Pria itu berdiri menjulang, menatap jauh ke depan 


menembus jendela kaca lebar gedung perkantorannya. Lengan 
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kemeja putihnya sudah tergulung hingga siku. Gemerlap lampu 


jalanan, bangunan serta menara Tokyo yang menjulang kukuh 


menghiasi pemandangan kota dari ruangannya di lantai ke-40. 


Bersedekap, ia menangkap pantulan samar dirinya di kaca. 
Dilepasnya kacamata yang selama ini membingkai wajah 
tegasnya lalu mengurut pelan pangkal hidung lancipnya. 
Hidupnya melenceng jauh dari rencana hampir dua bulan ini 


dan itu membuatnya frustrasi. 


Seki Hara. Betapa gadis itu mengacaukan dunianya yang 
sudah begitu sempurna. Gadis itu bahkan memanggilnya 
Akai saat pertama kali melihat dirinya. Mata Akira meredup, 


ekspresinya mengeras. 


“Bagaimana gadis bodoh itu bisa menganggapku Akai?” 
gumam Akira kesal. Ia buru-buru menggeleng. “Tidak, Akira. 
Akai tak ada apa-apanya dibanding dirimu. Sekarang gadis itu 


sudah menjadi milikmu. Kau sudah memilikinya, Akira.” 


Ia mengalihkan pandangan pada laci meja kerjanya. 
Merenung sesaat sebelum mendekat lalu membukanya perlahan. 
Diamatinya sebuah kamera model lama dari dalamnya. Ia 
menarik selembar foto yang terselip di bawahnya. Foto dirinya 


dengan orang itu. 


Dering ponsel mengalihkan perhatiannya. Akira menutup 
lacinya dan meraih ponsel. Ia menggerutu pelan melihat nama 
yang terpampang di layar pipih lebar itu. Diangkatnya malas. 

“Oh, Iuan Muda, maaf saya mengganggu kesenangan Anda 
dengan pekerjaan Anda.” 


“Cepat katakan ada apa, Sebastien?” tukas Akira 
memotong basa-basi riang kepala pelayannya. Tak ada yang 
bisa menghentikan kebiasaan pelayan tak tahu diri itu untuk 


merusak kedamarannya. 
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Pelayan yang memiliki andil cukup besar dalam skenario 
pernikahannya dengan Hara. Terima kasih, Sebastien, cibirnya 
dalam hati. 


“Tuan, Nyonya Muda—” 


Perkataan Sebastien yang menggantung membuat Akira 
langsung mematikan sambungan dan meraih mantelnya. 
Ia berjalan cepat menuju lift, bergegas keluar dari gedung 


perkantorannya, secepatnya menuju Rumah Besar. 


Sebastien tidak bisa berhenti mengulum senyum saat 
mengikuti Akira yang tergesa menuju paviliun mendiang 
orangtuanya. Sang Tuan Muda memasuki halaman rumah dan 


meninggalkan mobilnya begitu saja tadi. 


“Nyonya Muda melewatkan makan malam dan belum keluar 
dari paviliun sejak sore, Tuan,” lapor Sebastien tanpa diminta 
membuat Akira mendelik. 


Akira tidak membalas, alih-alih mempercepat langkahnya. 
Ia memutar kenop pintu utama paviliun hingga menyjeblak 
terbuka. Pandangannya menelusuri setiap sudut ruangan. Ia 
menyipitkan mata begitu melihat sosok yang dicarinya tengah 
berbaring di sofa dekat perapian yang masih menyala. Istrinya 
tidur dengan kedua tangan memegang sebuah cangkir kosong 
di atas perutnya. Akira mengembuskan napas lega tanpa sadar. 


Dipikirnya Hara kabur atau sakit. 


Ia melirik Sebastien yang memasang wajah terkejut. “Lain 
kali, jangan melaporkan hal-hal yang belum kaupastikan lebih 
dulu. Sekarang pergilah.” 


“Baik, Tuan Muda.” Sebastien membungkuk hormat. 
Alih-alih pergi, ia justru mengintip di balik pintu. Mengulum 
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senyum saat Tuan Muda-nya memindahkan cangkir milik sang 


istri ke meja. Bahkan Sebastien takjub melihat sang Tuan Muda 
menggendong istrinya dengan sangat pelan, sampai-sampai 


tidak terbangun. 


“Seandainya Tuan Yoko dan Nyonya Misha masih hidup, 
lihatlah, Tuan Muda kecil kita sudah tumbuh dengan baik dan 
semakin dewasa,” gumam Sebastien menatap salju yang turun 


dari langit, sebelum kembali ke Rumah Besar. 


Akira menurunkan Hara ke atas ranjang kamar utama milik 
mendiang orangtuanya dulu, yang sekarang menjadi milik 
mereka. Ia menyelimuti tubuh sang istri yang masih terpejam 


dengan napas teratur. 


Tanpa sadar, cukup lama Akira memandangi wajah tidur 
Hara. Ia menelan ludah melihat sisa cokelat di bibir atas Hara 
yang merah merekah. Mencondongkan badan, ia mengecup 
bibir berlumur cokelat itu lalu melumatnya dengan sangat 
lembut. Matanya mengawasi pergerakan istrinya. Ia tersenyum 
melihat bibir Hara bersih terbebas dari cokelat. Cepat-cepat ia 


menarik diri saat Hara melenguh kecil. 


“Selamat tidur,” bisik Akira. Ia berjalan keluar dan menutup 
pintu geser kamar itu dengan perlahan. Bergegas menuju 
ruangan lain dalam paviliun itu lalu mengistirahatkan tubuh dan 
pikirannya. Ia akan berendam air hangat sebentar lalu mencoba 
tidur. 


Dari pintu kedatangan Internasional Narita Airport, seorang 
pria Jepang mendorong troli berisi koper besarnya. Kacamata 


hitam bertengger di wajah tampannya. Senyumnya mengembang 
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saat menghampiri sosok yang telah menunggunya. 
“Oh, Mom, sehari tak bertemu, aku sangat merindukanmu.” 


Pelukan hangat pria itu membuat wanita paruh baya yang 
dipanggil Mom tadi terkekeh. Ia melepas pelukan anak semata 
wayangnya itu dan berjalan di sisinya. 

“Anak nakal, bukannya kaubilang sendiri tak bisa 
meninggalkan meeting-mu dan membiarkan Mom pulang 
sendiri lebih dulu?” gerutunya. Tangan kukuh pria itu langsung 
merangkul pinggangnya dengan sayang. Sang ibu langsung 
tersenyum saat pria kecilnya yang sudah tumbuh dewasa itu 
mengecup pipinya. 

“Nah begitu, Mom selalu terlihat cantik saat tersenyum,” 
rayu pria itu membuat si ibu memukul pelan lengan putranya 
yang lebih tinggi darinya. 

“Daripada merayu wanita tua sepertiku, rayu gadis cantik 


yang bisa cepat memberikan cucu untukku,” cetusnya tanpa 
basa-basi. 


“Tidak ada gadis yang lebih cantik dari Mom.” 
“Ayo kita pulang ke Rumah Besar, Kai. Sudah saatnya kita 


pulang,” kata wanita itu pelan membuat pria itu terdiam. “Ayo 


kita pulang, Kai-kun,” ulang Mom-nya dengan mantap. 


Pria tadi—Kai menatap Mayu sendu lalu mendongak 
menatap salju yang turun dengan menerawang. Terlepas dari 
keinginan ibunya, saat ini ia lebih ingin mendengarkan kata 


hatinya. Tujuan utamanya pulang ke tanah kelahiran, Tokyo. 


Aku kembali, Gadis kecil, batinnya tersenyum. 
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HARA 


ukankah semalam aku tertidur di sofa ruang tengah? 


Siapa yang memindahkanku? Mungkinkah Akira? 


Cepat-cepat kugelengkan kepala mengusir 
pemikiran bodoh itu. “Pria muka tembok itu mana mungkin 
melakukannya,” gerutuku. Aku sudah gila karena menerima 


pernikahan konyol ini begitu saja. 


Tidak. Sebenarnya aku tidak menerima begitu saja. Itu 


pemaksaan dan pengancaman. Bukan dari Akira, tapi orang itu! 


Aku menarik selimut bampir mencapai kepalaku. 


“Selamat pagi, Tuan Muda. Maaf mengganggu waktu 
bersenang-senang Anda,” ujar sosok itu dengan riang kemudian 
membungkuk hormat—yang kuyakin ditujukan untuk pria yang 
berkacak pinggang itu. Kepalaku menyembul, mengamati pria 
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yang dipanggil Tuan Muda tadi. 
Apa yang kaulakukan di sini, Sebastien?” Suara berat yang 


baru pertama kali kudengar itu membuatku menelan ludah. 


“Tuan Besar ingin Anda pulang dan mengenalkan calon istri 
Anda sekarang,” ujar pria paruh baya bertuksedo yang sekarang 


ku tahu bernama Sebastien. 


Apa? Calon istri? Mataku beralih pada pria berhanduk tadi 
dengan tatapan bertanya. Perasaan marah entah kenapa muncul 
saat tahu kalau pria ini sudah memiliki calon istri dan pastinya 
akan segera menikah. Tetapi justru menghabiskan malamnya 


denganku. 
Pria itu tampak kesal. Dia beralih menatapku yang kubalas 


pelototan. Dia menarik napas, ekspresinya berganti tenang 
bahkan cenderung dingin. Matanya menatap Sebastien tajam. 

g g y 1 
Apa yang sebenarnya sedang kaumainkan, Sebastien?” 


Sebastien justru tersenyum. 
Apa lagi yang si tua itu rencanakan?” tanyanya lagi. 


“Satu jam lagi para pelayan akan masuk lalu mempersiapkan 
Anda dan Nona Muda untuk pertemuan dengan keluarga besar. 
Tuan Besar belum mengetahui kejadian ini, tapi saya khawatir 
bukti ini akan sampai kepada beliau. Pastinya akan menimbulkan 


masalah besar pada Iuan bila tidak bersedia bekerja sama.” 


Pria itu menahan amarahnya saat melihat isi amplop yang 
disodorkan Sebastien. Rahang pria itu mengeras. Sebatien yang 


seperti tak terpengaruh sama sekali menoleh padaku. 
Anda tak perlu khawatir, Nona Muda. Iuan Muda akan 


bertanggung jawab dan menikahi Anda,” ujarnya tenang 


membuatku tern ganga. 


Aku?” tanyaku menunjuk diriku sendiri. “Tidak, tidak. Anda 


28 


Beyond His Cold Heart í 4- 


salah. Bukankah tadi, Anda bilang dia sudah punya calon istri,” 


protesku menunjuk Tuan Muda-nya. 


Sebastien menelengkan kepala. “Ya, tentu saja itu Anda, Nona 
Muda,” jawabnya tenang. 


“Eeeh?” seruku kaget. Dehaman rendah menginterupsi 


kebingunganku. 


“Sebastien, tinggalkan kami sebentar,” perintah pria dingin 


itu. Aku tidak akan kabur,” lanjutnya meyakinkan Sebastien. 


Ditinggal berdua di kamar ini membuatku makin canggung. 


Pria itu belum mulai bicara dan masih berdiri di tempatnya. 


Pandanganku mulai risih. Apa aku barus memulai? Apa yang 
akan kukatakan? Mulai dari mana? Aku sudah mengatakannya, 
kan, kalau dia tidak harus bertanggung jawab. Kami hanya one 
night stand. Lalu menikah? Aku sama sekali tidak terpikirkan. 


“Ehm, bisakah kau memakai baju lebih dulu?” Aku merutuki 
mulutku yang tidak sejalan dengan otakku. 


Hara bodoh, bukan ini yang harus kaukatakan. Pria itu 
mendelik. Menahan napas saat melihatnya berjalan, dengan 
santai ia mengumpulkan kemeja dan celananya yang berserakan 
di lantai. Kualihkan pandanganku saat dia melepas handuk dan 
memakai pakaiannya tanpa peduli keberadaanku. 


» 


Aku tergagap. “Jadi ... er— 


“Seperti yang kaulihat tadi, kau tidak bisa mengelak. Kita 
tidak bisa mengelak,” potongnya penuh penekanan, “kita akan 


menikah.” 


Tiga kata itu sukses membuatku melotot ke arahnya. Rasanya 
kepalaku begitu penuh dengan kata menikah, perjodohan, George 


dan Mom sebelum gelap menyelimutiku. 


Seingatku—entah masih sadar atau tidak, aku sudah dalam 


29 


4- Beyond His Cold Heart / 


keadaan rapi di mobil yang mengantarku ke sebuah Rumah Besar. 
Semua berjalan begitu cepat seolah aku adalah sebuah boneka 
mahal. Hanya mengikuti permainan pria itu yang baru kuketahui 
namanya Shimizu Akira. Aku menikah dengan pewaris grup 
terkemuka Tokyo yang dingin dan menakutkan. 


Akumeringis, ingat betapaberubahnya hidupku dalam sehari. 
Pernikahan kami sangat mendadak dan tak sempat mengadakan 
pesta besar. Bahkan gilanya, aku belum memberitahu Mom. 
Hanya rekan bisnis Akira dan keluarga dekat yang tahu. Kurasa 
... bukan masalah besar. Mengingat masalah akan jauh lebih 
besar lagi dan lebih dari rumit bila Mom tahu. 


Saat keluar kamar, tanpa sengaja mataku menangkap pintu 
ruangan sebelah. Kugeser pelan pintu shoji!? ruangan itu tanpa 
suara, melongok ke dalam. 


Ah, kulihat Akira sedang tidur beralaskan futon tebal di 
tengah-tengah ruangan ini. Berlilitkan selimut, dia berbaring 
memunggungiku. Kacamatanya terlipat di atas meja. Napasnya 


terlihat teratur. 


“Aku tidak tahu kenapa kau setuju begitu saja menikah 
denganku, Shimizu Akira,” gumamku pelan lalu menutup pintu 


kamarnya dengan pelan agar Akira tak terbangun. 


“Sampai kapan kau mau tinggal di sini?” 


Suara berat Akira mengakhiri kecanggungan kami yang 


sedang Sarapan berdua. 


“Engh—” Sejujurnya aku lebih penasaran pada kenapa tiba- 
tiba Akira berada di sini. Apa dia begitu merindukanku? 


12 pintu geser tradisional Jepang. Ber-frame kayu dengan panel-panel kertas. 


30 


Beyond His Cold Heart í 4- 


“Dari ekspresimu, kau pasti sedang membayangkan hal 


konyol. Singkirkan pikiran bodohmu itu. Aku hanya tidak suka 


kau tinggal di sini,” ujar Akira datar memupuskan senyumanku. 


Tentu saja, kau tidak bisa menyiksaku, kan, Mr. Rude? 
batinku kesal. 


Selama kami menikah, walaupun tidak pernah terlibat 
pembicaraan berarti, Akira masih melakukan tugasnya sebagai 
suami dengan baik. Aku juga melakukan tugasku dengan baik. 
Well, tugas biologis. 


“Kembali ke apartemen hari ini.” Dia memerintahku. Oh, 
aku sudah bersabar hampir dua bulan ini, tapi ini sudah kelewat 
batas. 


“Tidak bisa.” Ya, aku akan kehilangan hidupku kalau 
menurutinya terus. Akira tidak bisa mengaturku. Kutatap 
matanya dengan berani. “Aku tidak mau kembali ke sana lagi,” 


tegasku menantang. Akira menyalang. 


“Kau mulai melawanku?” tukasnya mengintimidasi. Aku 


menelan ludah. 


“Ya.” Kuangkat daguku angkuh. Akira terlihat menelisikku 
sekilas lalu berdiri tiba-tiba. “K-Kau mau apa?” tanyaku 
tergagap melihatnya berjalan ke arahku. 


Aku menahan napas saat dia mencondongkan tubuhnya. 
Matanya meredup di balik kacamata beningnya. Embusan 
napas hangatnya menerpa wajahku. Aku ingin memundurkan 
kepala, tapi tangan besarnya menahan tengkukku agar tidak 
bisa bergerak. Kupejamkan mata dan berseru, “Aku tidak mau 


pergi dari sini. Di apartemen sangat membosankan.” 


Aku yakin telah menyulut amarah singa ini karena tak 


mendapat respons apa-apa. Kubuka mataku perlahan. 


Kopi. Rasa kopi yang diminumnya tadi terasa di bibirku. 
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“Kalau begitu aku akan mengawasimu mulai sekarang,” 
katanya melepas tengkukku yang mematung karena nyawa 
belum terkumpul sejak ciuman singkat Akira tadi. C-Ciuman? 


Baru kali ini, dia menciumku dengan lembut. Inikah .... 


M-Morning kiss? 


Kuhabiskan sore ini bermain catur dengan Sebastien di 
ruang santai keluarga. Meratapi kebebasanku dari apartemen 
sialan itu yang sekarang sama saja tak ada gunanya saat suamiku 


itu memutuskan akan tinggal di sini juga. 
“Kau kehilangan kudamu, Sebastien,” ujarku malas. 


Sebastien menelan ludah menyadari terjebak perangkap 
permainanku. Papan catur sudah terdominasi pion putih 
milikku. Keringat bercucuran di dahi Sebastien memikirkan 
langkah selanjutnya, padahal aku sedang tidak bersemangat 
bermain. “Sebastien, apakah Akira-kun selalu dingin dan cuek 
seperti itu?” tanyaku padanya yang serius berpikir. Sebastien 


menyipitkan mata padaku. 


“Ehm, maksud Nyonya, Nyonya ingin tahu seperti 
apa keseharian Tuan Muda sebelumnya?” selidik Sebastien 


membuatku salah tingkah. 
“Tidak. Tidak. Bukan begitu, eh. Tidak mungkin aku 


penasaran dengan pria muka tembok itu,” kekehku. Sebastien 


tergelak pelan. 


“Tuan Muda dulu sangat ceria dan mudah bergaul. Punya 
banyak teman dan sangat bertanggung jawab karena beliau 
adalah—er—putra satu-satunya. Tentu saja,” jelas Sebastien 
terlihat bernostalgia. Namun terdengar aneh saat tadi 
sepertinya Sebastien hampir kelepasan. Aneh sekali. Bukankah 
kata Nenek... 
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“Tentu saja itu sebelum kejadian tragis yang menimpa 


Tuan Yoko dan Nyonya Misha,” lanjut Sebastien. “Mendiang 


orangtua Tuan Muda.” Sebastien menjawab kebingunganku. 


“Oh, memangnya apa yang terjadi, Sebastien?” tanyaku 


penasaran. 


Kening Sebastien berkerut dalam, akhirnya menjalankan 


pion prajurit satu-satunya yang bisa bergerak. Giliranku. 


“Malam itu ulang tahun Tuan Muda yang ke tujuh. Tuan 
dan Nyonya yang baru pulang dari Amerika meninggal dalam 
perjalanan pulang ke Rumah Besar. Keduanya ditemukan sudah 
tak bernyawa di mobil yang ringsek dan terbakar. Kecelakaan.” 
Tatapan Sebastien berubah sendu. 


Itukah sebabnya Akira tidak pernah tersenyum lagi? Pasti 
menjadi ulang tahun yang mengerikan? Aku mendesah ikut 
sedih membayangkan. Dengan malas kujalankan pionku tanpa 


tenaga. Oh, skakmat? 


Sebastien menatap ngeri dan terpukul karena kekalahannya. 
“Pasti berat bagi Akira kecil, ya,” desahku tidak memedulikan 


ekspresi frustrasi Sebastien. 


“Nyonya harus lebih menuruti dan menyayangi Tuan Muda 
mulai sekarang,” kata Sebastien dengan gaya sok bijak. Aku 


mencibir. 


“Bukankah kau yang mengancamku agar menyetujui ini 
semua, Sebastien,” kataku kesal hanya dibalas kekehannya yang 
menjengkelkan. 

“Sepertinya hanya Nyonya yang bisa menghadapi sifat Tuan 
Muda. Tidak salah lagi.” 

Kekehan Sebastien bertambah keras. Belum sempat kubalas, 
Sebastien dipanggil Yuki yang terlihat panik dan menyuruhnya 


segera ke ruang tamu. 
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Aku kembali mencomot panekuk maduku sambil menatap 
ke luar jendela. Sesosok laki-laki Jepang yang berada di halaman 
terlihat memeluk wanita paruh baya yang bahunya bergetar. 
Mereka masuk ke mobil sport hitam lalu keluar dari halaman 


Rumah Besar. 


Siapa mereka? 
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uara orang mengobrol, cekikikan, teriakan dan tawa 
menyatu di persimpangan ini. Saat lampu penyeberangan 
berubah warna dari tanda berhenti menjadi boleh 
berjalan khusus pejalan kaki, puluhan orang tergesa-gesa untuk 
segera sampai di seberang. Orang Jepang memang memiliki 
kaki yang cepat. Hidup mereka juga begitu tertata dan sesuai 
jadwal. Rasanya sudah sangat lama sekali tidak melihat suasana 
seperti ini. 
Bidikan kamera DSLR-ku menangkap seorang gadis yang 
tengah kesulitan menyeberang. Dari penampilannya terlihat 
seperti orang asia dengan kulit cokelat eksotisnya dan mata 


bulat besar. Gadis itu terlihat kebingungan. 


Tubuhnya terdorong arus penyeberang hingga limbung. 
Aku langsung menariknya ke tepi agar tidak terinjak orang- 


orang yang akan menyeberang. 
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“Kau baik-baik saja?” tanyaku dalam bahasa Jepang. Gadis 


bermata bulat ini mengerjap-erjap. Ah, orang asing. 


Aku membantunya menyeberang dan syukurlah dia cukup 
lancar berbahasa Inggris. Kami mengobrol banyak hal tentang 
negaranya, Indonesia, tentang dunia fotografi yang kusukai 
dan tentang Jepang. Aku baru kembali ke Jepang beberapa hari 
yang lalu. Sudah banyak sekali yang terlewat dariku tentang 
tanah kelahiranku ini. Supir ayahnya menjemput dan akhirnya 


kami berpisah. Obrolan yang cukup menyenangkan. 


Gadis berumur tujuh belas tahun yang ceria dan 
menyenangkan itu membuatku teringat Mom. Teringat 
bagaimana hidup keras yang dijalaninya. Mom diusir dari 
keluarga besarnya karena mengandung di luar nikah, padahal 
usianya masih belia. Aib bagi keluarga terhormat. Hal yang 
membuatku membenci keluarga itu. Nama baik mengalahkan 
keadaan ibuku yang saat itu memerlukan dukungan. 


Dengan membawaku, Mom bekerja keras siang malam. Kami 
tinggal di flat kecil. Sedangkan ayah biologisku, maksudku pria 
pengecut itu, aku tak ingin mengetahuinya entah masih hidup 


atau sudah mati. 


Terkadang, aku bahkan menyesali keberadaanku yang 
membuat Mom menderita. Saat itu, Mom punya pilihan untuk 
tidak melahirkanku. Tapi 1a justru memilih mempertahankanku 
dan berulangkali mengatakan kalau kehadiranku sama sekali 
tidak membuatnya menderita. Ia bahagia. Itu yang membuatku 
tak akan pernah mengecewakannya. Aku berjanji akan selalu 


menjaganya. 


Kaki panjangku melangkah menuju sebuah bangku 
taman, beristirahat setelah mendapat banyak obyek foto 
tadi. Merapatkan mantel dan syal, aku mengembuskan napas 


panjang. Musim dingin kali ini, aku benar-benar di Tokyo. 
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Di kejauhan, terlihat sepasang anak kecil bermantel warna 


warninya sedang bermain lempar bola salju dan membuat 
snowman. Tanpa sadar bibirku melengkung teringat lagi pada 


sosok itu. 


Gadis kecil yang tidak mau menangis. Gadis yang menepuk- 
nepuk bahuku saat akhirnya justru aku yang menangis di 
bahunya. Dia selalu mengataiku cengeng. Seperti apa gadis itu 
sekarang? Apa yang dilakukannya sekarang? Selama ini aku tak 


bisa berhenti memikirkannya. 
“Kau akan pergi? Ke mana?” Alis kecokelatannya menyatu. 


“Maafkan aku.” Aku banya mengangguk sambil menahan 
mataku yang berkaca-kaca. 


“Dasar cengeng. Aku akan baik-baik saja.” 
Aku akan kembali,” tegasku. 


“Kalau kau tidak bisa menemukanku bagaimana?” Mata abu- 
abunya meredup. 


Aku akan menemukanmu. Pasti!” seruku meyakinkannya. 

Janji?” Dia menyodorkan kelingkingnya. 

Janji.” 

Aku tersenyum melihat jari kelingking yang pernah 
bertautan dengannya. Kembali kuembuskan napas berat, tidak 


pernah begitu senang lebih dari saat ini. Jepang, tempat yang 
sudah hampir belasan tahun ini kutinggalkan. 


“Haah, mungkin saatnya Mom juga kembali pada 
keluarganya. Aku tak bisa melihatnya bersedih terus-terusan 


karena kebencianku.” 


Lagipula tidak ada tempat pulang yang paling nyaman selain 
keluarga, bukan? 
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HARA 


Aku penasaran. Yui yang juga sedang dalam posisi sama 
sepertiku, mengintip dari balik pintu ruang tamu Rumah 
Besar. Kulihat Nenek menangis tersedu-sedu. Semua keluarga 
berkumpul tentunya tanpa Akira. Pria itu lebih mencintai 


pekerjaannya daripada keluarganya sendiri. 


Dia bilang mengawasiku, heh? Dia bahkan hanya pulang 
saat tengah malam dan berangkat pagi-pagi. Lupakan saja. 


“Sepertinya aku pernah melihatnya,” gumamku melihat 


seorang wanita paruh baya sedang meminta maaf pada Kakek 


dan Nenek. 
“Ehem.” 


Aku terperanjat mendengar dehaman berat dari belakang. 
Dengan gugup kami menoleh dan mendapati Sebastien berdiri 


dengan alis terangkat. 
“Sebastien,” kataku meringis. 
“Eeh? Sebas-chan—” Yui ikut meringis. 


Memalukan, aku merutuki kebiasaanku yang mudah 


penasaran. 


“Lebih baik kita ke sana saja. Ayo, Nyonya Muda dan 
Nona Yui.” Sebastien menyodorkan lengannya meminta kami 


menyambutnya. 


“Apa tidak apa-apa, Sebastien?” tanyaku ragu saat Yui sudah 


menyambutnya. Sebastien mengangguk mantap. 


“Sebentar lagi keluarga Shimizu akan lengkap. Tentu saja 
tidak apa-apa, Nyonya. Nyonya adalah istri Tuan Muda Akira. 


Tentu saja Anda juga bagian dari keluarga ini.” 
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Ugh, aku masih belum terbiasa dengan peran itu. Menjadi 


istri dari orang yang baru kukenal dalam semalam. Pertemuan 


yang luar biasa konyol. 


“Hn. Baiklah.” Aku menyambut lengan Sebastien menuju 
ruang tamu. Wanita paruh baya itu terlihat sudah tenang di 
pelukan Nenek. Nenek menarikku dan mengenalkanku sebagai 


cucu menantunya. 


Aku hanya tersenyum salah tingkah dan membalas sapaan 
wanita yang baru kuketahui bernama Bibi Mayu, anak pertama 


keluarga ini. Bibi pertama Akira yang lama pergi. 


Bibi Mayu seperti terkejut memandangku. Pandangannya 
beralih pada laki-laki muda di belakangnya. Aku menoleh 
pada pria bermata dan berambut hitam itu. Sekilas, aku merasa 
familier dengan wajahnya. Kubungkukkan badan sopan. 


“Shimizu Hara,” ucapku. 
Dia balas membungkuk 
“Kai. Namaku Kai.” 


“Seandainya Akira di sini,” celetuk Yuki. 
“Akira?” tanya Kai sepertinya belum tahu tentang Akira. 
“Ya, suami Hara-chan,” jawab Yuki. 


“Er ... dia sedang sibuk dengan pekerjaannya,” ujarku pada 
Yuki. 


“Dasar orang itu, punya istri cantik tapi diabaikan,” cibir 


Yuki ceplas-ceplos. Aku tersenyum masam. 


“Baiklah. Mulai hari ini, Mayu dan Kai akan tinggal di sini, 
benar, kan?” kata Nenek meminta persetujuan Kakek yang dari 


tadi diam. Kakek memandang Nenek beberapa saat lalu beralih 
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pada Bibi Mayu dan Kai. 


“Ya. Kalian akan tinggal di sini. Ini adalah rumah kalian 


juga,” kata Kakek tegas. “Kai, ikut ke ruang kerjaku.” 


Setelah mendapat anggukan Bibi Mayu, Kai mengikuti 
langkah Kakek menuju ruang kerjanya. Aku masih mengernyit 
seraya menatap punggung Kai yang menghilang di balik pintu 


ruang kerja bersama Kakek. 


Yui menyenggol lenganku. “Kai-niisan tidak kalah tampan 
dengan Akira-niisan, benar, kan, Nee-chan? Aku akan pamer 


pada teman-temanku di sekolah.” 


Aku tersenyum dan mengangguk. 


“Wah, wah ... sepertinya tidak salah aku memberikan 
investasi besar untuk proyekmu ini. Mengingat pencapaianmu 
sampai saat ini, Tuan Muda Shimizu.” Pria sipit berbadan 
gempal bersetelan suit mewah itu terkekeh. Shimizu Akira di 
depannya, menawarkan kerja sama untuk proyek pembangunan 


resort terbaru di pulau Hokkaido. Duduk tegak di ruang VVIP 
Ryoute: ini, Akira tersenyum tipis. 

“Anda masih sangat muda, tapi sudah memimpin perusahaan 
sebesar ini. Tentu saja tidaklah mudah, bukan begitu?” Pria itu 
menoleh pada investor satunya yang tersenyum kaku. Akira 
mengangkat satu sudut bibirnya lalu meminum sake-nya. 

“Saya hanya meneruskan bisnis keluarga dan menunjukkan 
kemampuan saya,” jawab Akira datar tak terpengaruh nada 
mencibir rekan bisnis itu yang secara tidak langsung meragukan 


kemampuannya. 


Pria paruh baya itu menyeringai lalu bertepuk tangan. 


13 Ryoutei : restoran khusus VVIP, biasa dipakai pebisnis Jepang untuk pertemuan 
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“Memang seperti yang diberitakan, ya. Tidak salah banyak 


investor yang ingin bekerja sama dengan Anda.” Pria 
itu terkekeh. Akira melirik berkas perjanjian yang telah 
tertandatangani, merasa sudah tidak berselera menanggapi 


investor dari China ini lebih lama lagi. 


Rolex-nya sudah menunjukkan tengah malam. Kazuki, 
asistennya, mengangguk dan meraih dokumen itu lalu 
menyimpannya. 

“Oh, sangat tidak sopan, Tuan Muda Shimizu. Jika 
mengakhiri acara menyenangkan ini,” sindir Mr. Alex, melihat 


gerak-gerik Akira. 


“Tentu saja, ini memang jauh dari kata sopan. Berbincang 
dengan Anda cukup ... menyenangkan. Kita bisa meneruskan 
lain waktu, bukan begitu, Mr. Alex?” ujar Akira lugas disertai 


senyum bisnisnya. 


Sudut bibir Mr. Alex berkedut menahan kekesalan. 
“Acaranya belum selesai, Tuan Muda, mari bersenang-senang 


dengan menu utama yang sudah saya siapkan untuk Anda.” 


Mr. Alex menepuk tangannya. Akira menyipitkan matanya 
ke arah pintu masuk yang terbuka. Beberapa wanita berpakaian 
minim memasuki ruangan. Tiga orang duduk mengapit Mr. 


Alex yang terkekeh senang langsung merangkul mereka. 


Seorang lagi duduk di sebelah Kazuki yang mendadak 
gugup. Akira tidak bereaksi saat seorang wanita dengan tubuh 


ramping berjalan ke arahnya. 


Sang Primadona itu duduk di sebelahnya. Tidak seperti 
wanita penggoda lainnya, wanita itu hanya duduk diam seraya 
menaikkan sebelah kaki jenjang mulusnya bertumpu pada yang 
lain. Wanita itu menelengkan wajah cantiknya dan tersenyum 


pada pria berkacamata di sebelahnya. Melawan pesona tatapan 
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tajam mata biru Akira, wanita itu mengangkat dagunya angkuh. 
“Jadi, Tuan Muda, apa anda ingin bersamaku malam ini?” 


Terdengar seperti permohonan frustrasi dari wanita itu 
di telinga Akira saat tak mendapat responss apa-apa darinya. 
Akira mengangkat alis tinggi, menilai wanita di sampingnya 
tanpa memedulikan Mr. Alex yang tengah menggerilya ketiga 
wanitanya. Sebelum Akira berucap, jemari lentik wanita itu 


lebih dulu menyusuri rahang tegasnya. 


“Tidak pernah ada yang berpikir selama ini menyetujui 
ajakanku, Tuan Muda. Anda membuat saya ... frustrasi,” 
bisik wanita itu lalu mengecup sudut bibir Akira cepat. Akira 
bergeming. 

Jemari lentik wanita itu menjalar ke leher dan dadanya 
yang masih terbungkus jas. Wanita itu tersenyum lega tidak 
mendapat penolakan dari Akira. Ia menyelipkan tangannya ke 
dalam jas, mengelusnya dari luar. Akira memejamkan matanya. 
Usapan menggoda itu membuatnya menoleh dan menatap 


tajam. “Mungkin kita bisa mencari tempat lain, Nona—” 


“Kaguya.” Wanita itu tersenyum menang dan bergelayut di 
lengan Akira. Mengikuti pria itu berdiri lalu membungkuk pada 
Mr. Alex. Akira menyuruh Kazuki untuk meninggalkannya 


sendiri. 
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eski jam sudah menunjuk pukul dua pagi, aku 
tetap tidak bisa tidur. Kutarik selimutku sembari 
menatap langit-langit. Sedari tadi belum terdengar 
pintu bergeser atau pun ada tanda-tanda orang masuk. Yeah, 
meskipun aku tidak ingin memikirkannya, tapi orang itu sudah 


menjadi suamiku. Sedikit khawatir, wajar bukan. 


Tenggorokanku mendadak kering karena memikirkannya. 
Kupakai sandal rumah berbuluku lengkap dengan celana training 
serta sweter tebal. Aku tidak mau mati kedinginan dengan baju 
tidur longgar dan tipis di musim dingin seperti ini. Meskipun 
penghangat ruangan rumah ini mustahil berhenti bekerja. Yah, 
kita tidak tahu kejadian tak terduga bisa saja terjadi, bukan. 


Sebelah tanganku meraba dinding, mengendap-endap dalam 
gelap. Kuraih pegangan kulkas dan membukanya. Tubuhku 
sedikit menggigil terkena udara dinginnya. “Yosh! Ada beberapa 
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kaleng sake'*.” 


Kudekap tiga kaleng sake di dadaku, lalu menutup pintu 
kulkas dengan kakiku dan berbalik. 


“Oh, my God!” Jantungku meloncat tak karuan dan melotot 
saat tepat di depanku ada sosok yang berdiri menjulang dengan 
kedua tangan menyilang. Aku menetralkan detak jantungku 


yang menggila. “A-Akira-kun! Ku-Kupikir hantu!” 


Oh, syukurlah dia pulang. Kuamati penampilannya yang 
kusut. Meski kacamata masih bertengger di hidungnya, tapi 
bisa kucium bau alkohol menguar dari tubuhnya sedekat ini. Ia 
menatapku dari atas ke bawah dengan intens. Dahinya tiba-tiba 
berkerut. 


“Hwaaa! A-Apa yang kaulakukan?” pekikku berpegangan 
pada leher Akira, menyeimbangkan tubuhku yang melayang. 
Akira mengangkatku. Ada apa? 


Sebelum pertanyaan itu keluar dari mulutku, Akira 
menurunkanku di sofa dan mendudukkanku. Saat kakiku 


menjejak lantai kayu. “Ouch!” 


Ternyata kaleng-kaleng sake tadi sukses mendarat di kakiku. 
Sepertinya memar dan agak lecet terkena ujung kaleng yang 
runcing. Tidak terlalu parah. Akira berjongkok di depanku, 
melepas sandal berbuluku. Rasanya canggung melihatnya 
mengamati kakiku. Kulihat dia bergegas menuju dapur dan 


mengobrak-abrik isi laci. 


Aku menunggu seperti orang bodoh saat dia kembali 
membawa sebuah kotak putih. Dengan gerak gesit, dia meraih 
disinfektan, kapas dan perban lalu menangani kakiku dengan 


tekun. Oh, sangat berlebihan. 
Melihatnya yang begitu tekun itu membuat jantungku 
14 Sejenis minuman keras khas Jepang, sebagai penghangar saat musim dingin 
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terasa berdetak abnormal. Bahkan sentuhannya di kulit kakiku 


serasa menyengat dengan cara yang aneh. 


Dia masih cekatan melilitkan perban dengan hati-hati, seolah 
kulit kakiku bisa mengelupas kalau-kalau bergeser sesenti pun. 
Rambut hitamnya sedikit menutupi dahi saat menunduk. Oh, 


rasanya ingin sekali menelusupkan jari-jariku ke sana. 


“Um, sudah tidak apa-apa,” kataku. Bodoh, bukan begitu, 
Hara, harusnya.... Aku mencondongkan tubuh ke depan. 


“Terima kasih yang seharusnya kauucapkan,” katanya 
mendongak tiba-tiba membuatku menahan napas. Jarak 


bibirnya menjadi begitu dekat dengan wajahku. 


Mataku melirik ke arah lain dan berserobok dengan sebuah 
bekas yang terlihat samar namun aku yakin itu apa. Mataku 
menyipit dan diam-diam menghirup aroma tubuhnya. Parfum 


wanita? 


Sebelum membuka mulut akan bertanya, geraman frustrasi 
lebih dulu keluar dari bibirnya. Mata birunya terlihat berkabut. 


“Aku menerima terima kasihku dalam bentuk lain.” 


Demi Tuhan, aku belum siap saat sesuatu yang lembut 
memagut bibirku. Begitu mendominasi dan menuntutku 
bergerak menyambutnya. Sebuah tekanan mendorongku rebah 
ke sofa. Aku tak bisa bergerak dalam kungkungan badannya 
yang entah kapan sudah menindihku. 


Lumatannya di bibirku terasa semakin intens. Kupejamkan 
mataku membiarkan lidahnya menerobos masuk, menjelajahi 
rongga mulutku begitu liar. Membuatku mengerang tak 


tertahan. Kutarik napas panjang dan membalasnya. 


Aku begitu larut dalam permainannya tanpa menyadari 
tangannya sudah bergerilya di tubuhku. Menyentuh setiap 


lekuk sensitifku. Lenguhanku lolos saat tangannya menyusup 
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ke balik sweterku dan meremas dengan keras bulatan lembutku. 


Sakit dan nikmat terasa menyatu. 


“Aku menginginkanmu, Hara. Kau milikku,” desis Akira 
dengan gigi bergemeletuk karena gairah. Dapat kurasakan 
bibirnya menyusuri leherku. Menyebarkan panas yang 
menggetarkan dan begitu menyenangkan. Aku bergetar 


menerima isapan kuat di sana. 


Sudah tak bisa berpikir jernih lagi saat Akira menyingkap dan 
meloloskan sweterku dengan mudah. Aku berusaha menutupi 
bagian atas tubuhku yang terbuka. Tapi Akira menahan 
tanganku dan menatapnya intens. Seringai puas tercetak di 


wajahnya seolah melahap keseluruhan tubuhku. 


Kubenamkan jari-jariku pada rambut kasarnya dan 
menengadahkan kepala saat menerima lumatan liarnya di 


dadaku. Sebelah tangannya, entah kapan meloloskan celanaku. 


Sial. 


Aku membuka kemejanya cepat-cepat, dia bantu 
melemparkannya ke—entahlah. Dia kembali mengisap leherku 


dengan kuat, membuatku mendesah keras. “Akira—” 


Seolah kesetanan saat melepas celananya dan menyentakkan 
dirinya dengan kasar memasukiku. Aku mencengkeram 
bahunya, menahan sakit tak terhingga. Ini ... terlalu cepat. Aku 
mendesah, memeluk Akira yang menggeram di lekukan leherku. 
Menerima entakan kasarnya di bagian bawahku. Kulingkarkan 


kakiku di pinggulnya mencoba menyesuaikan iramanya. 


“Sebut namaku, Hara. Sebut namaku!” geram Akira saat 
gerakannya makin tak terkendali. Kepalaku pening serasa akan 
pecah tidak sanggup menanggung kenikmatan bercampur perih 


yang melandaku. 


Aku menjeritkan namanya saat gelombang kepuasan 
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bergulung-gulung menerjangku. Melingkupi dengan kuat 


dirinya di dalamku, tubuhku mengejang beberapa saat. 
Akira menggeram, memasuki diriku lebih dalam hingga 


kehangatannya memenuhiku, lalu roboh memelukku. 


Kami terengah-engah. Kutatap Akira yang terpejam dan 
memeluk tubuhku dengan erat. Peluh membasahi tubuh kami. 


Dia menyeringai dan masih mengatur napasnya. “Kau 
tidak akan tidur malam ini,” bisiknya di telingaku sambil 
menggigitinya pelan. Dia mulai bergerak kembali dan kali ini, 


oh, aku benar-benar tidak bisa tidur sekarang. 


Hara kecil menyambut uluran tangan Akai. Akai tersenyum 
dan mengecup punggung tangan gadis kecil itu layaknya 
bangsawan membuat gadis kecil itu merona. 

Ah, lebih baik segera diobati. Nanti bisa infeksi. Hm, aku ada 
plester luka.” 

Hara mengernyit melihat Akai menggeledah saku celana dan 
jaketnya sendiri. Lalu tersenyum lebar saat menemukan satu di 
saku celananya. 


“Sudah kuduga. Dia pasti menyimpan untukku kalau 
berkelahi,” gumam Akai masih menatap plester lukanya. 


“Berkelahi?” 
Ahahaha, bukan apa-apa. Sini, lukanya harus ditutup.” Akai 


membuka pembungkusnya lalu menempelkan secara hati-hati ke 
lutut Hara. “Yosh!” 


“Terima kasih. Kau tinggal di sekitar sini?” tanya Hara. 
Akai menggaruk kepalanya lalu mengangguk ragu. Ia melirik ke 
kanannya. “Sial! Aku harus pergi sekarang. Sampai jumpa.” 
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“Un. Sampai ketemu lagi.” Hara berdiri dan tersenyum pada 


Akai. 
“Bye-bye.” Akai melambaikan tangannya. 


Hara berjalan pulang dengan tertatih. Ia tersenyum melihat 


plester yang melekat di lututnya. 
‘Akai-kun’. 
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uasana keluarga Shimizu terlihat lebih hangat dan 

engkap saat Mayu, putri pertama keluarga Shimizu 

itu kembali ke Rumah Besar. Secara spesial, sarapan 
diadakan bersama-sama untuk menyambut mereka serta musim 


semi yang akan datang beberapa minggu ke depan. 


“Waah, jadi Kai-nii-san ini seorang arsitek yang terkenal di 
New York?” tanya Yui dengan takjub setelah Kai menceritakan 


pekerjaannya di sana. 


“Hanya konsultan biasa.” Kai merendah. Satsuki tersenyum 
dan ikut bergabung pembicaraan. 

“Kulihat proyek-proyek yang kautangani tidak bisa 
dianggap remeh. Sudah banyak perusahaan yang memercayakan 
proyeknya padamu, bukan? Kurasa kau memiliki pengaruh 


yang besar di mata investor asing,” ujar Satsuki antusias. 


“Aku merasa belum mencapai sesuatu yang kuinginkan.” 
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Mata Kai mengikuti dua orang yang memasuki ruang makan. 
Saat pandangannya jatuh pada Hara, satu-satunya, lanjut Kai 
dalam hati. 


Akira mendelik melihat Kai dan bibi Mayu. 


“Kita duduk di sini bersama-sama untuk menyambut 
keluarga yang sudah lama terpisah. Mari kita lupakan kejadian 
kelam di masa lalu dan memulai sesuatu yang baru untuk 
keluarga besar Shimizu,” kata Kakek dengan tegas memecah 


keheningan. 


“Terima kasih, Ayah. Sudah menerima kami kembali.” Mayu 


tersenyum. 


“Jadi, kau akan mulai bekerja di sini, Kai? Apa yang akan 
kaurencanakan setelah ini?” tanya Satsuki yang sepertinya 
tertarik pada Kai, tertarik dalam arti pencapaian Kai yang bisa 
mengimbangi Akira, pikirnya. 


“Aku sudah memercayakan Isometric pada temanku dan 
hanya berlibur di sini. Tapi kupikir aku bisa memulai sesuatu 
yang baru di sini. Kembali pada tempat seharusnya kembali, 
mungkin saja aku bisa menemukan sesuatu yang selama ini 


kucari di sini,” kata Kai tersenyum tipis pada Satsuki. 


Hara makan tanpa benar-benar mendengar percakapan 
Satsuki dan Kai. Akira mengernyit samar menangkap 
pandangan Kai ke arah Hara. Ia melirik istrinya yang sedari 
pagi terlihat murung dan cenderung menghindarinya. Memang 
1a tak banyak bicara, tapi untuk beberapa hal, apalagi setelah 
kejadian semalam, ia merasakan istrinya bersikap aneh. Bahkan 


terlihat lesu saat Sebastien menyapanya. 


“Apa masih sakit?” bisik Akira tiba-tiba pada Hara. Hara 
tersentak. Apa kejadian semalam? Pipi Hara merona. Ia 


tergagap akan menjawab. “Kakimu?” lanjut Akira membuat 
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Hara salah tingkah. Ia sedikit kesal, laki-laki itu membuatnya 
berpikir hal yang tidak-tidak. 


“Sudah tidak apa-apa,” kata Hara lebih menyerupai bisikan. 
Akira kembali melahap roti selainya. Tenggorokan Hara jadi 


kering, ia meraih gelasnya dan meminumnya cepat-cepat. 
“Apakah Hara sudah ada tanda-tanda hamil?” 


Celetukan Nenek langsung membuat Hara tersedak dan 
minumannya memuncrat hingga membasahi bajunya. Sebastien 


dengan sigap menyodorkan saputangan bersih untuk mengelap. 


“Terima kasih, Sebastien,” kata Hara menerimanya. 


Sebastien mundur dan tersenyum simpul. 


“Kami sedang berusaha,” jawab Akira lugas membuatnya 
mengernyit. 
“Kalian sedang baik-baik saja, bukan? Akira, kau seharusnya 


lebih banyak meluangkan waktu untuk istrimu, jangan terlalu 


sibuk dengan pekerjaan,” tegur Nenek pada Akira. 


“Kudengar semalam kau baru saja mendapat investor dari 
China untuk proyek di pulau Hokkaido nanti Akira. Benarkah 
itu?” tanya Paman Nishio menatap Akira serius. Akira 


menyesap minumannya dan mengangguk. 


“Akira adalah CEO perusahaan keluarga Shimizu, Kai. Saat 
ini, dia sedang merencanakan proyek pembangunan resort baru 
di kawasan pulau Hokkaido. Kau tahu, mungkin kau bisa ikut 
andil dalam proyek itu mengingat sepak terjangmu di New York. 
Kau pasti punya banyak relasi dan pengalaman,” kata Paman 
Nishio yang dibalas kernyitan dahi Akira. Kai tersenyum dan 


berterima kasih pada tawaran pamannya itu. 


“Tidak ada alasan apa pun orang luar mencampuri urusan 


perusahaan,” kata Akira tegas lalu mengelap bibirnya. 
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“Hei, Kai sekarang adalah keluarga, mungkin saja dia lebih 
berkompeten di bidang ini dan memajukan perusahaan,” 
celetuk Satsuki membuat suasana ruang makan menjadi tegang. 
Akira menatap Satsuki, tidak suka dengan komentarnya yang 


meragukan kemampuannya lalu memandang Kai menilai. 


“Apa kau merencanakan sesuatu ... yang baru? Memulai 
usaha di Tokyo atau sejenisnya?” tanya Akira serius pada Kai 


yang mengangkat alis. 
“Oh, tidak. Belum sejauh itu,” jawab Kai cepat. 


“Kalau begitu kau bisa mulai melihat bagaimana perusahaan 
keluarga Shimizu untuk sementara waktu.” Pernyataan 
Akira membuat semua mata memandangnya heran. “Aku 
sudah banyak mendengar tentangmu dari beberapa relasiku. 
Pikirkanlah. Terima kasih atas makanannya. Aku berangkat 


dulu.” 


Akira bangkit dari kursi dan membungkuk pada semuanya. 
Ia beralih pada Hara yang ikut bangkit mengikutinya keluar. 


“Lusa aku akan ke Hokkaido, meninjau lokasi selama satu 
minggu. Jika bosan, kau bisa keluar bersama Yui atau Yuki,” 
ujar Akira saat Hara bantu mengancingkan mantelnya. Hara 


mengangguk. “Aku berangkat.” 
Akira berbalik dan keluar dari rumah dengan Sebastien yang 


memb awakan tasnya. 


“Hati-hati,” bisik Hara pelan tanpa semangat. 


HARA 


“Haah, aku bosan,” desahku mengembuskan napas berat. 
Musim semi mulai datang. Yui kembali ke sekolahnya setelah 


liburan musim dingin selesai. Yuki juga kembali ke butiknya. 
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Sedangkan aku menjadi istri yang menunggu suami pulang. 


Kujatuhkan kepalaku hingga dahiku menempel di antara kedua 
lutut yang kuangkat ke atas bangku taman ini. 


“Haah, aku juga bosan.” 


Aku langsung mengangkat kepala begitu mendengar suara 
berat seseorang di sebelahku. Aku bahkan tidak sadar ada yang 
datang. Pria itu— Kai bergabung di sebelahku dan tersenyum 
lebar seraya menyilangkan kaki di atas bangku. 


“Kau suka memotret?” celetukku melihatnya mengutak- 


atik kamera DSLR. Kai mengangguk kecil. 
“Ya, salah satu hobiku dan sedikitnya mendukung 


pekerjaanku juga,” jawabnya santai. “Kau mau lihat? Aku baru 
berjalan-jalan di sekitar sini dan mendapat sedikit tangkapan 


bagus,” katanya membuat mataku berbinar. 


“Bolehkah?” tanyaku. Kai mengangguk dan melepas 


kalungan kamera lalu memberikannya padaku. 
“Waah, keren, Kai-umm—” 
“Kai saja.” 


“K-Kai, kau pintar sekali memotret. Apakah ini efek? Wow, 
bagaimana bisa memfokuskan pada satu titik lalu di sekitarnya 


mengabur?” 


“Itu ada tekniknya sendiri. Kau hanya perlu memtokuskan 
pandanganmu pada satu orang atau sesuatu tunggu momen 
yang tepat, lalu bidik. Cobalah,” jelas Kai. Kuangkat kameranya 
lalu kuintip dari sebelah mata obyek yang ingin kuambil, hmm 
... masih banyak salju. Tidak ada yang menarik. 


“Coba padaku,” usul Kai. 


“Baiklah.” Kuarahkan kameranya ke samping dan melihat 
wajah Kai yang tersenyum lebar pada bidikanku. Kamera ini 
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diatur fokus manual. Aku merasa canggung saat tangan Kai 


memb antu tan ganku memutar lensanya. 


“Kita lihat hasilnya.” Bidikanku sempurna. “Hey, jangan 
bergerak! Ugh, hasilnya blur,” gerutuku padanya saat gagal 
mendapatkan foto pertamaku karena dia bersin. Kai menggosok 
hidungnya. 

“Maaf. Aku masih adaptasi dengan iklim Tokyo,” katanya 


meminta maaf. 
“Benarkah? Kalau begitu kenapa kau keluar?” 


“Sebenarnya, aku ingin mengajakmu jalan-jalan. Aku ingin 
mengajak Yui-chan juga, tapi dia sedang sekolah,” kata Kai 
blak-blakan membuatku berpikir. “Dan, mungkin kau juga 


tidak bersedia karena suamimu sedang tidak ada—” 


“Aku mau,” potongku. “Aku mau, hanya jalan-jalan, kan? 
Lagipula aku sangat bosan di sini,” lanjutku jujur. Aku tidak 
peduli dengan Akira. Toh, pasti dia juga tak peduli dengan 


kebosananku yang sudah maksimal ini. Kai tersenyum puas dan 


berdiri. 


“Baiklah. Kalau begitu bersiap-siaplah,” katanya 
bersemangat. Aku mengangguk dan kembali ke paviliunku 
untuk berganti baju. Sepertinya lebih seru berburu foto 
daripada duduk diam di sini. 


“Terima kasih sudah menjadi pemanduku, Hara-chan.” 


Aku tersenyum kikuk mendengar ucapan terima kasih 
Kai. Kami sedang duduk di taman daerah Shibuya, tempat 
yang terkenal akan keramaiannya baik siang maupun malam 
karena banyaknya aktivitas di daerah ini. Beristirahat setelah 


berjam-jam jalan-jalan mencari obyek foto untuk pelajaran 
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“Sama-sama, Kai-sensei”,” candaku kembali memakan 
takoyaki. Kai terkekeh karena sudah berkali-kali menolak 
kupanggil sensei. Dia memang seperti guru fotografi dan aku 


merasa menemukan kegiatan baru yang lebih seru daripada 


sekadar duduk diam. 


“Kai-kun tidak seperti sudah lama meninggalkan Jepang, 
bahkan aku yang sudah lama tinggal di sini justru membuat kita 
tersesat tadi,” ujarku malu. Kai memintaku untuk berbicara 


tidak formal padanya, aku menyetujui idenya. 


Kai mematikan kameranya dan menengadahkan wajah. 
Well, ya, setelah mengenal Kai dalam waktu singkat aku merasa 
nyaman dengannya. Dia orang yang menyenangkan terutama 


saat ters enyum. 


“Aku tidak bermaksud narsis, tapi kau tahu tentang ingatan 
fotografi?” 


Aku mencernanya. “Un. Bukankah itu kelebihan yang 
dimiliki seseorang? Ingatan yang setajam kamera dan tidak 
mudah lupa?” tanyaku memastikan. Anggukannya membuat 


mataku melebar. “Kau memilikinya?” pekikku. 
Kai hanya tersenyum kecil. 


“Hebat! Kau tahu aku ini sangat pelupa dan selalu 
bermasalah dengan ingatan. Oh, aku baru ingat aku pernah 
dihukum mencabut rumput di halaman sekolah saat umm ... 
SMA sepertinya, karena lupa membawa buku pe-er, padahal 
aku sudah mengerjakannya sampai begadang semalaman penuh. 


Kau tahu apa yang terjadi setelahnya?” 


“Apa yang terjadi setelahnya?” tanyanya penasaran. Aku 
menggaruk tengkukku yang tertutup syal. 


15 sensei : panggilan TuansGuru:Dokter 
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“Aku tertidur di lapangan,” jawabku malu. 


Kai menahan tawanya agar tidak menyembur tapi akhirnya 


gagal. Kulihat dia terbahak-bahak sambil memegang perutnya. 
“Ya Tuhan, Hara-chan. Kenapa ... bisa-bisanya ketiduran di 


lapangan?” komentarnya membuatku tersenyum masam. 


“Hey, waktu itu aku memang sangat ngantuk. Jadi wajar. 
Hanya saja, ugh, memang memalukan juga, sih. Sampai-sampai 
banyak anak yang memotretku dan menempelkan fotonya di 
papan pengumuman. Oh, aku tidak punya muka waktu itu.” 


Aku menutup mukaku dengan kedua telapak tangan yang 
bebas setelah takoyaki tadi habis. 


Kai tertawa tanpa henti membuatku cemberut. Bahkan 
orang-orang yang di sekitar kami ikut tersenyum memandang 


tawa Kai yang berderai. 


“Ugh, berhentilah tertawa atau aku akan pulang,” ancamku 
membuatnya terdiam. Dia berdeham beberapa kali seraya 


mengusap sudut matanya yang berair. 


“Oh, itu kau masih ingat, kurasa tidak ada masalah dengan 
ingatanmu,” kata Kai membuatku memukul lengannya pelan. 


Kami terdiam beberapa saat. 


“Aku masih mengingatnya,” kata Kai tiba-tiba tersenyum 
memandang langit. Mata hitamnya yang sipit dibingkai alis 
hitam tebal itu terlihat menerawang lalu menoleh padaku. 
“Untuk itu aku kembali.” 


“Kembali?” tanyaku tanpa sadar. Aku tidak mengerti kenapa 
Kai terlihat sendu. 


“Ya. Kembali pada seseorang.” Kai tersenyum tipis. Dahiku 
makin mengernyit. “Aku berjanji akan menemukannya,” 


gumamnya kembali menoleh ke depan dan menerawang. 
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“Lalu? Kau sudah menemukannya?” kataku penasaran. 


Sejujurnya, orang ini aneh sekali. 


Kai mengangguk. “Ya, tapi sepertinya aku terlambat,” 
katanya terdengar sedih, membuatku terdiam tak tahu harus 


b erkata apa. 


“Aku tidak tahu siapa yang kautunggu, tapi kalau kau merasa 
ia berharga bagimu, perjuangkanlah.” Entah dari mana, aku 


mendapat ide untuk menyemangatinya. Ya, tidak ada salahnya, 


bukan? 


Kai menatapku dengan mata lebar, seolah-olah mencari 


sesuatu. Aku memang bersungguh-sungguh. 


“Setidaknya kau sudah merasa lega karena menemukannya, 
bukan?” Tidak sepertiku. Aku bahkan tak tahu keberadaannya 
sekarang. Aku bahkan sudah hampir tidak ingat lagi sosoknya, 
bagaimana dia sekarang, apa yang dia lakukan saat ini. Hanya 
senyumnya yang kuingat, dan sentuhan hangatnya saat dia 
mengobati lututku. 


Akai-kun. 


Aku mengembuskan napas berat lalu menggeleng kecil 
mengusir pikiran aneh itu. Lagipula ada hal lain yang masih 
mengganjal di pikiranku. Bekas lipstik dan parfum wanita yang 
kutemukan di kerah Akira malam itu. Siapa? 


Di ruangan VVIP sebuah izakaya, seorang pria berjas 
menyeringai begitu seseorang memasuki ruangan. “CEO 
muda itu terlalu sombong dan arogan. Seolah-olah ia memiliki 


» y 
segalanya,” gerutu orang yang baru masuk itu. 


“Aku sudah mengawasi mereka, Bos,” kata seseorang 


lagi yang beda memberikan map untuk sang Bos. “Ini semua 
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informasi tentang gadis itu.” 


Sang Bos tersenyum melihat hasil kerja anak buahnya. 
“Sekarang saatnya memastikan sesuatu yang kurasa janggal 
selama ini tentangnya. Gadis itu kuserahkan padamu, kau tahu 


apa yang harus kaulakukan.” 


“Bukankah ini yang kauinginkan?” Kaguya tersenyum 
puas saat tubuhnya terbanting di atas ranjang. la merangkak 
mundur, pandangannya terkunci pada sosok tegap berkacamata 
di depannya dengan gairah menyala sedang melepaskan ikat 
pinggangnya. 

“Katakan apa yang kauinginkan!” perintah pria itu dingin 
terdengar seksi bagi Kaguya. Ia melebarkan kaki jenjangnya 
yang sudah tersingkap gaunnya hingga pahanya yang putih mulus 
terekspos. 


Aku menginginkanmu di dalamku,” desah Kaguya saat pria 
itu menyeringai berusaha meloloskan kancing kemejanya tanpa 
melepas kontak mata mereka. Kaguya menelan ludah melihat 
pria itu meloloskan kemejanya menampakkan tubuh kekarnya. 
Ia tersenyum melihat prianya merangkak naik, mengungkung 
dirinya dengan tubuh kekarnya. Melepas gaunnya dengan gairah 


membara di mata birunya. 


“Katakan yang jelas, jangan berbasa-basi. Siapa yang 
kauinginkan?” desis pria itu di telinga Kaguya dan mengembuskan 
napas panasnya di leher Kaguya yang terbuka. 


Kaguya meraba dada bidang pria itu dan mengecup lehernya. 
Keduanya sama-sama polos tanpa benang memisahkan tubuh 
mereka. Aku menginginkanmu di dalamku, Tuan Muda Akira,” 
kata Kaguya dengan keras saat pria itu menyatukan tubuhnya. 
Gelombang kenikmatan terasa meledak di dalam tubuh Kaguya. 


58 


Beyond His Cold Heart í 4- 


Kaguya terbangun dan membelalakkan mata. Ia mengatur 


napasnya yang tersengal dan menggigit bibir bawahnya. Sedetik 


kemudian, ia mengerang kesal. 
Tidak ada Shimizu Akira di sisinya. Kosong. 
Nyatanya. Ia sendirian. 


“Kau harus bertanggung jawab, Shimizu Akira. Aku sangat 
menginginkanmu sampai aku memimpikanmu,” desis Kaguya 


memejamkan matanya rapat-rapat. “Aku menginginkanmu.” 
J ya rap P gIng 
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inar matahari pagi menerobos tirai tipis jendela tanpa 

rame kamar apartemen milik wanita muda bergaun 

tidur satin yang tengah bergelung nyaman itu. Kelopak 
berbulu mata lentik itu bergerak-gerak samar, akhirnya terbuka. 
Mengerjap beberapa kali, ia merangkak menuruni ranjang lalu 
berjalan ke kamar mandi. Wanita itu tersenyum masam melihat 
lingkar hitam di bawah matanya di cermin. Segera setelah ritual 


pagi membersihkan diri selesai, ia menuju dapur. 


“Selamat pagi, Kaguya-san.” Beraktivitas seperti biasa, ia 


membawa hasil karyanya ke meja pantry. 


“Oh, hampir lupa. Selamat makan.” Ia menangkupkan 
tangannya dan tersenyum sebelum memakan roti selai beserta 
salad sayurnya. Kaguya makan dalam diam. Memang selalu 
seperti ini setiap harinya. Ia tinggal sendiri, tak punya keluarga, 


dan tak punya saudara. 
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Dering ponsel menginterupsi ritual sarapannya. Malas- 


malasan ia kembali ke kamar dan langsung mengangkatnya. 
“Ada apa?” 
“Cepat datang ke perusahaan Automobile, kau akan 


menandatangani kontrak dengan mereka. Persiapkan tubuhmu 


juga,” jawab suara di ujung sana. 
“Ya, ya, ya. Aku akan bersiap-siap,” balas Kaguya malas. 


“Kau harus serius, jika kau tidak bisa melakukannya dengan 
baik, kau akan menggelandang di jalanan.” Suara manajernya 


terdengar sangat memuakkan bagi Kaguya. 


“Dengar, aku tidak akan merayu atau melayani pria-pria tua 
bangka itu. Aku seorang model, bukan jalang,” desis Kaguya 


tersulut emosi. Manajernya tertawa meremehkan. 


“Hey, sekali jalang tetap jalang. Dengar, kau bisa cepat kaya 
kalau bermain seperti itu. Kau tidak bisa memenuhi perawatan 
tubuhmu hanya dengan bayaran menjadi model,” ejek 


manajernya membuat Kaguya mendengus keras. 


“Dengar, Koji-san, aku tidak ingin menjadi seperti itu 
lagi. Aku ingin melakukan pekerjaan modelling-ku dengan 


profesional,” ujar Kaguya penuh penekanan. 


“Model? Menjadi model pameran mobil atau majalah dewasa 
kausebut dirimu model? Pergilah ke tempat pelacuran, kau pasti 


terkenal di sana.” Kaguya muak. 


“Persetan dengan semua itu!” Ia memutus hubungannya dan 
melemparkan ponselnya ke atas ranjang. Di pinggir ranjang, ia 


mengusap wajah frustrasi. 


“Apa yang terjadi padaku? Semua ... sangat kacau,” gumam 
Kaguya pelan. Ia merebahkan tubuhnya ke belakang dan 


menatap langit-langit kamarnya yang berwarna putih bersih. 
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Pikirannya kembali pada kejadian beberapa minggu yang 
lalu. Saat ia menyetujui tawaran Mr. Alex, salah satu investor 
dari China, “pelanggan'nya dengan janji memuluskan karir 


modelling-nya. Ia bertemu pria itu dan ‘bertugas’ menggodanya. 


“Jadi, kita banya mengobrol saja?” 


Apa aku begitu mudah dibaca?” tanya Akira membuat 
Kaguya takjub sesaat. 


“Tidak. Iya,” jawab Kaguya tanpa berpikir membuat Akira 
menaikkan sebelah alisnya lalu terkekeh pelan. 


“Maksudku, ada sebagian dirimu yang tak ingin kautunjukkan 
pada orang lain,” kata Kaguya tanpa melepas pandangan 
takjubnya tadi pada tawa Akira. Akira berhenti dan menoleh. 
“Kau mungkin terlihat dingin dari luar bagi orang lain, kau 


terlihat kuat dan bisa mengatasi masalahmu sendiri.” 


Kaguya menarik napas dan tersenyum tipis. “Tapi ada sesuatu 
yang tak bisa kausembunyikan.” Akira mengangkat alisnya 


merasa tertarik dengan pengamatan Kaguya. 


“Kau menderita. Terlihat dari tatapanmu,” kata Kaguya pelan. 
Akira melebarkan matanya dan meletakkan gelas vodkanya ke 
meja. 

“Kau sangat pandai membaca orang lain, Nona,” komentar 
Akira sinis. 

“Kuterima itu sebagai pujian,” jawab Kaguya tersenyum 
menang. “Jadi, apa kita hanya menghabiskan malam ini untuk 


mengobrol saja?” 


Akira kembali menoleh. “Kurasa tidak.” Akira menarik 


selembar cek dengan nominal fantastis dari sakunya dan 


memberikannya pada Kaguya. 
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“Senang bisa berbicara denganmu tapi—” 


Apakah kau sedang memikirkan seseorang?” tanya Kaguya 


tanpa bisa mencegah kekecewaannya. 
<c Ya. » 
Apa yang kaupikirkan?” 


Aku selalu menginginkannya, tapi dia bukan milikku. 
Sampai kapan pun aku tak berhak memilikinya,” jawab Akira 
membuat Kaguya bertanya-tanya. “Kurasa kau benar, aku sangat 


menderita.” 


Akira bangkit dan menghela napas. Kaguya menatap cek 
kosong di tangannya. 


Apartemen GinzaKing lantai 5 nomor 508,” kata Kaguya 
membuat Akira menoleh. Jika kau membutuhkan teman 


berbicara, Tuan Muda.” 


Akira tak menjawabnya. Ia memilih melangkah keluar 
meninggalkan Kaguya yang terhenyak di tempat duduknya. 
Wanita itu meringis karena baru pertama kali ini mendapat 


sebuah penolakan. 


Kaguya menghela napas dan tertawa miris. Ia bahkan sampai 
mimpi bercinta dengan pria itu. Mungkin benar, ia sangat 
menginginkannya. Tapi ia akan bersabar kali ini, setidaknya ia 
sudah memiliki peluang untuk bisa lebih dekat dengan pria itu. 
Ia tahu, priaitu sudah menikah dan kabar tentang pernikahannya 


memang beredar di kalangan pebisnis langganannya. 


Kaguya bukan wanita jalang yang hanya menginginkan uang 


atau kepuasan nafsu. Ia memang jalang, tapi jalang profesional. 


“Yoyogi Olympic Stadium, persimpangan Shibuya, patung 
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Hachiko, dan Tokyo Tower. Wow, keren sekali, Kai-kun. Foto 
yang kauambil sangat keren. Ugh, aku sangat jauh dari levelmu,” 
seru Hara melihat hasil cetak foto yang mereka ambil beberapa 
hari yang lalu. Kai tersenyum lega seraya memerhatikan 


keantusiasan gadis itu. 


“Kau juga bisa mengambil yang seperti ini kalau banyak 
belajar,” Dan, kita bisa menghabiskan lebih banyak waktu lagi, 
Hara-chan, lanjut Kai dalam hati. 


“Seandainya aku bisa leluasa,” keluh Hara masam. Sebastien 
yang sedang mengajari biola Yukio melirik sekilas pada Hara 


dan Kai. 


“Sepertinya Nyonya Muda sedang lesu sekali,” celetuk 
Sebastien. Yukio berhenti dan mendekat pada Hara. Hara 
meraih Yukio ke pangkuannya. 


“Bibi sedang merindukan Paman Akira? Iya, kan?” Perkataan 
polos Yukio membuat Hara salah tingkah. 

“Hey, Yu-chan, siapa yang mengajari bicara seperti itu?” 
Hara mencubit hidung Yukio gemas. “Memangnya Yukio tahu 
artinya?” 

Yukio menggeleng. “Tapi ibuku selalu lesu seperti Bibi kalau 
sedang ditinggal ayah pergi,” jawab Yukio polos. 

Kai memerhatikan gerak-gerik Hara. “Eh, begitukah?” 
gumam Hara salah tingkah. 


“Un.” Yukio mengangguk membuat Hara menggelitikinya 


gemas. 


“Apakah Akira memang orang yang seperti itu?” celetuk 
Kai. “Workaholic? Dan, kaku.” 


“Menurutmu begitu?” tanya Hara balik. Kai mengangguk 
dan menggaruk tengkuknya. 
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“Hara-chan, umm, boleh aku tanya sesuatu?” 


Hara mengangguk. 


“Apa kalian menikah karena saling cinta sebelumnya?” 
tanya Kai membuat Hara tertegun dan menatap Yukio di 


pangkuannya. 


“Yu-chan, kembalilah bermain biola,” pintanya menurunkan 
Yukio. Ia bingung bagaimana menjawabnya. Hara tak mengenal 
Akira sebelum menikah. Sampai sekarang pun, mungkin juga 
belum. Pertanyaan Kai membuatnya menyadari sesuatu. Kali 
ini, dirinya memikirkan bagaimana perasaannya untuk pria itu. 


Di luar eksistensinya sebagai suami-istri. 


Kecerobohannya tanpa diduga mengubahnya menjadi 
Nyonya Muda salah satu klan keluarga terpandang di Tokyo. Ia 


memandang Kai yang menunggu jawabannya. 
“Um. Aku—” 
“Tuan Muda, Anda sudah pulang,” seru Sebastien 


membuat Hara bersyukur dalam hati. Hara menoleh ke arah 
Sebastien yang sedang berjalan ke arah Akira. Kepala pelayan 
itu membawakan tas Akira. Hara bergegas bangkit dan 
menghampiri suaminya. Mendapati pria itu terlihat pucat, Hara 


mempercepat langkahnya. 


“Kau sudah pulang? Kupikir baru pulang besok,” kata Hara 
begitu sampai di depan Akira. Akira menatap Kai dan Hara 


bergantian. 
“Aku menyelesaikannya lebih cepat. Jadi, aku bisa—” 


Hara dan Sebastien terkejut saat tubuh Akira tiba-tiba 


limbung. Hara menahannya dari depan dan memeluknya. 


“Ya Tuhan, badanmu panas,” pekik Hara begitu tangannya 
menyentuh tengkuk Akira. Napas Akira memberat dan 
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tubuhnya melemah. 


“Aku tidak apa-apa,” bisik Akira parau. Keringat dingin 
mulai menetes di dahinya. Ia memeluk tubuh Hara yang lebih 


kecil darinya dan tersenyum. “Syukurlah.” 


Akira terpejam dan menenggelamkan wajahnya ke 
lekukan leher Hara, menghirup dalam-dalam aroma istrinya 
sebelum dirinya limbung dan berakhir tak sadarkan diri. Hara 
membelalak, susah payah menahan tubuh besar Akira yang 
menimpanya. 

Kai bergerak maju dan menopang Akira di punggungnya. 


“Biar aku saja.” 


“Saya akan mengambil obat demam,” kata Sebastien cepat 
lalu berlalu pergi ke dapur. Hara mengikuti Kai. Perasaan cemas 


menyerbunya. Mereka berjalan cepat menuju paviliun Akira. 


“Ganti baju dan lepas kaus kakinya,” instruksi Kai membuat 
Hara langsung mengobrak-abrik isi lemarinya dengan panik. 
Ia menarik kaus dan celana panjang longgar milik Akira lalu 


dengan cepat melepas sepatu serta kaus kaki suaminya. 


Ia mendadak linglung saat akan melepas mantel Akira dan 


mengganti bajunya. Kai menghentikan gerakan Hara. 


“Apa yang kaulakukan? Aku harus cepat mengganti 
bajunya,” seru Hara kesal pada Kai. 


“Hei, tenanglah. Jangan panik.” Kai meraih baju ganti Akira 
dan tersenyum lembut. “Biar aku saja. Tunggulah di luar. Bantu 


Sebastien.” 


Hara mengambil napas dan menoleh pada Akira yang 
terbaring dengan wajah pucat lalu dengan berat hati mengangguk 


lemah. 


Setelah Kai selesai, Hara bergerak cepat duduk di tepi 
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ranjang dan mengompres dahi Akira. Ia melepas kacamata 


Akira dan melipatnya di nakas. 


“Apa kita perlu memanggil dokter?” tanyanya masih 
memandang wajah suaminya. Semakin cemas, dipegangnya 
handuk di dahi Akira yang menghangat karena panas tubuh 
yang tinggi. 

Kai menggeleng. “Kita tunggu saja dulu, ukur suhu badannya. 


Kalau belum reda, kita panggil dokter,” ujar Kai tenang. 


Hara menatap Kai, ingin protes tapi menghela napas dan 
mengangguk. Seumur hidupnya, ia jarang sakit dan memang 


tidak berpengalaman menangani orang sakit. 
“Dia akan baik-baik saja,” imbuh Kai. 


Hara mengangguk lalu meraih handuk lain dan mengusap 
keringat dingin di leher suaminya. “Terima kasih Kai-kun, 
Sebastien.” 


“Ya, panggil kami jika ada apa-apa,” kata Kai dibalas 


anggukan Hara. Kai dan Sebastien meninggalkan mereka. 


Sepeninggal Kai dan Sebastien, Hara membarui handuk 
Akira dengan tekun. Suhu tubuh Akira mulai turun meskipun 
hanya sedikit. Kelopak mata Akira bergerak perlahan terbuka 


membuat Hara tersentak. Akira menarik napas berat. 


“Kau sudah sadar?” tanya Hara meraih termometer. “Buka 


mulutmu.” Akira patuh dan menggigit termometer itu. 
“Kau pusing?” 
Akira mengangguk lemah. 


“Kau sudah makan?” 


Akira menggeleng. Hara mendengus dan bangkit. Akira 


mencekal lengannya dan menahannya untuk pergi. 
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“Khau di shhini sahjha,” ujar Akira susah payah. 
Hara menggenggam tangan besar Akira yang hangat dan 
mengusapnya. Akira kembali memejamkan mata. Napasnya 


kembali teratur. 
Apakah kalian menikah karena saling cinta?” 


Kata-kata itu kembali terngiang di benak Hara. Benarkah? 


“Kau sudah menyelidikinya, sekretaris Kitagawa?” kata 
Shimizu Itou di ruang kerjanya pada sekretaris kepercayaannya 
yang berdiri di depan meja kerjanya. Sekretaris laki-laki yang 
sudah paruh baya itu mengangguk dan menyerahkan map 


merah padanya. 


“Saya sudah menyelidikinya, ada beberapa orang dari dalam 
jajaran direksi yang mulai membelot dan ingin menjatuhkan 
Tuan Muda Akira. Mereka mencari celah untuk merusak nama 
baiknya dan menggagalkan proyek pulau Hokkaido,” jelas 


Sekretaris Kitagawa. Itou membuka mapnya dan mengernyit. 


“Bahkan orang yang begitu dekat bisa-bisanya 
melakukannya,” komentarnya menutup map itu. Sorot sendu 


mendominasi wajah tegasnya. 


“Ada satu lagi yang harus saya sampaikan, Tuan,” lanjut 
Kitagawa. “Ini tentang Tuan Muda Akira,” kata Kitagawa pelan 


lalu menyerahkan map berwarna hitam. 


“Sudah kuduga. Anak itu ... bagaimana bisa selama ini ....” 
Kepala keluarga Shimizu itu tidak bisa meneruskan kalimatnya 
mengingat kejadian bertahun-tahun yang lalu. Kejadian yang 
merenggut salah satu hal yang paling berharga baginya. Alasan 


mengapa cucunya itu bisa bersikap seperti sekarang. 
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kira terbangun setelah beberapa hari 1a habiskan 


tanpa tidur sama sekali. Peninjauan lokasi dan 

persengketaan lahan yang panjang dengan warga 
setempat cukup menguras waktu dan tenaganya. Negosiasi 
berjalan alot dan terkadang menyulut emosi makin memanas 
saat ada provokator yang hampir menggagalkan kesepakatan. 
Alhasil, ia harus mengeluarkan ganti rugi yang lebih besar dari 
anggaran sebelumnya untuk mendapat kepercayaan lebih warga 
pemilik lahan dari penawaran yang seharusnya. Meskipun itu 
tidak terlalu berdampak pada perusahaan, tapi akan memberi 
celah bagi dewan direksi untuk menyerangnya waktu evaluasi 


kinerja nanti. 


Ia harus bekerja ekstra untuk menemukan siapa yang 
mendalangi provokator itu. Di samping itu, hanya selang sehari 
setelah masalah itu selesai, ia menemui masalah lain. Seorang 


pekerja yang melakukan pembebasan lahan terluka. Meskipun 
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kecil, ini berdampak bagi pandangan media dan masyarakat 


terhadap proyeknya. 
Masyarakat yang masih berbudaya lokal menganggapnya 


pertanda sial, membuatnya kelabakan saat meredakan pertikaian 

yang terjadi. Jika ia ingin menyelesaikan secara tuntas, ia akan 

lebih lama tinggal di sana. Tapi setelah mendapat informasi 
88 P P 

dari asistennya tentang pembicaraan gelap beberapa lawan 

bisnis menyebut mengawasi istrinya, ia memutuskan untuk 

menyelesaikan masalah itu dengan memberikan pengobatan 


serta kompensasi tambahan dan langsung pulang. 


Akira menyingkirkan handuk basah di dahinya. Pusingnya 
sudah reda dan ia merasa lebih segar sekarang. Di sampingnya, 
Hara tertidur setengah berbaring tak nyaman. Ia akan bergerak 
menjauh saat tangannya tergenggam erat tangan istrinya. 


Menelan ludah, ia kembali melirik Hara yang pulas. 
Pelan, ia mengangkat tubuh Hara hingga berbaring 


sepenuhnya di ranjang masih dengan sebelah tangan digenggam 
sang istri. Berbaring miring, dipandanginya Hara yang 
terpejam. Sebelah tangannya menyingkirkan helaian rambut 
kemerahan yang jatuh ke wajah istrinya. Ia menyentuh bibir 
merah Hara yang setengah terbuka dengan ujung ibu jarinya. 
Menyusurinya dengan lembut. Akira mendekatkan wajahnya, 


namun kemudian menarik diri. 


“Tidak. Kau tidak boleh melakukannya,” kata Akira 
memejamkan matanya menggeleng. Ia menatap sendu Hara. 
“Kau tidak boleh menginginkannya. Selamanya kau tidak akan 


bisa memilikinya,” gumamnya seraya menerawang. 


Akira mengurai genggaman Hara di tanganya lalu perlahan 
bangun. Masuk kamar mandi dan mencuci muka. Saat keluar, 


didengarnya ketukan dari luar. Sebastien terkejut melihatnya. 


“Anda sudah sembuh Tuan Muda—oh. Maafkan saya.” 
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Sebastien memperkecil suaranya saat mendapat isyarat Akira. 


“Tuan Besar ingin bertemu. Karena Anda sedang sakit, jadi 
tadi—” 


“Aku akan ke sana,” potong Akira. “Aku akan berganti baju.” 


Sebastien membungkuk. Sebelum ia berbalik, “Saya lega 
Anda sudah lebih segar. Nyonya Muda sangat panik semalam.” 


Akira terdiam dan mengisyaratkan dengan sebelah 
tangannya agar Sebastien pergi. Pandangannya beralih pada 
Hara yang tertidur di ranjang. 


Keluar dari ruang kerja Kakek, wajah Akira penuh 
ketegangan. Ia akan kembali ke paviliun saat berpapasan dengan 


Kai. Pria itu sedang menelepon seseorang. 
“Aku yakin dia adalah gadis itu. Aku tidak mungkin salah.” 
Akira berhenti melangkah. Matanya menyipit, tidak 


sengaja mendengar perkataan terakhir Kai pada orang yang 


diteleponnya. 
“Ya. Seki Hara. Aku telah menemukannya. Baiklah. Aku 


tahu. Tapi sudah lama sekali. Ya, sampai jumpa.” 


Akira bertemu pandang dengan Kai yang terlihat senang 
berjalan ke arahnya. Kai memasukkan kedua tangannya ke saku 
jeans. “Kau sudah sembuh?” tanya Kai memulai pembicaraan 
yang cukup canggung. 

“Seperti yang kaulihat,” jawab Akira cepat. Ia mengamati 
Kai. 


“Sepertinya kau sedang banyak masalah,” kata Kai. Sebelah 
alis Akira terangkat. “Aku lumayan tahu proyekmu, beberapa 


kenalanku menjadi investormu,” lanjut Kai dengan senyumnya. 
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“Bukan masalah besar.” Akira akan berbalik saat ia teringat 


perkataan kakeknya. 
“Tidak hanya kau. Anak itu, Kai. Dia juga tidak percaya 


pada keluarga ini. Tapi aku ingin dia memberi kesempatan 
pada keluarga ini. Aku ingin dia menerima keluarga ini 
sebagai keluarganya. Kedatangan Kai akan memberi mereka 
kesempatan. Aku tidak ingin Kai dipandang sebelah mata. Dia 
bisa menunjukkan kemampuannya. Setidaknya mereka tidak 
akan mengusik Hara jika Kai sudah berada di bawah kendali 
mereka. Pikirkanlah baik-baik.” 


Akira berbalik dan membenarkan letak kacamatanya. 
“Mungkin waktumu yang berharga bisa lebih bermanfaat untuk 
mengunjungi perusahaan keluarga daripada berjalan-jalan 


dengan seseorang seenaknya,” cibir Akira dengan penekanan. 
“Ya, waktu yang menyenangkan,” balas Kai santai. 


“Kau bisa mulai bekerja besok. Ini permintaan si Tua itu,” 


aku Akira. 


“Terdengar seperti memohon bagiku,” komentar Kai ringan. 
Akira menatap tajam. Kai mengelus dagunya terlihat berpikir. 
“Akan kucoba. Terima kasih tawarannya, meskipun bukan itu 


yang kuinginkan sebenarnya.” 


Kai tersenyum lebar, kontras dengan tangan Akira yang 


terkepal di kedua sisi tubuhnya. 


Akira berbalik dan berjalan beberapa langkah lalu berhenti. Ia 
berbicara tanpa menoleh, “Aku tidak peduli apa pun hubungan 
masa lalumu dengan “istriku”, tapi aku tidak akan tinggal diam 


begitu saja.” 


Hara terbangun di ranjang sendirian. Tidak menemukan 
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orang yang seharusnya berbaring di sana. Ia memandang 


tangannya yang digenggam Akira semalam. Panas langsung 
menjalari pipinya. Ia keluar kamar setelah mandi dan mengganti 


baju dengan kaus dan training. Hari sudah menjelang siang. 


Menyipitkan mata saat melihat pintu di sebelah ruang 
keluarga terlihat sedikit terbuka. Dengan ragu ia memasuki 
ruangan yang jarang dimasuki itu, lebih tepatnya, Akira yang 
melarangnya masuk. Tapi rasa ingin tahunya saat ini lebih besar 


dibanding mengkhawatirkan larangan pria itu. 


Tangan seputih pualamnya mendorong gagang pintu hingga 
bergeser terbuka. Matanya menelusuri bentuk ruangan ini 
dengan saksama. Rak-rak berisi buku, mainan, serta barang- 
barang dari jaman dulu—sepertinya, ada di sini semuanya. 
Penerangan alami berasal dari sebuah jendela besar di seberang 


tempatnya berduiri. 


Ia melangkah tanpa suara mengamati benda-benda yang ada 
di situ. Memekik pelan saat melihat kaki yang menyembul saat 


mendekati jendela. 


Hara terpana. Menyaksikan pemandangan suaminya 
bermandikan cahaya matahari yang masuk dari jendela di 
belakangnya. Terlihat sangat serius membaca. Ia menggeleng 


mengusir pemikiran liar yang tiba-tiba muncul di kepalanya. 


Akira menutup bukunya lalu memejamkan matanya. “Kau 
lebih suka berdiri di situ seperti orang bodoh? Mendekatlah,” 
katanya rendah masih terpejam. Menuruti perintahnya, Hara 


berjalan sampai di sebelah Akira duduk. 


“M-Maatkan aku, aku penasar—” Hara terpekik saat 
tangannya ditarik Akira hingga terduduk di pangkuan suaminya 
itu. Akira membuka matanya. Tersenyum tipis melihat Hara 


yang terkejut atas tindakannya. 
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“Kau tidak ingin mengecek keadaanku?” tanya Akira makin 


membuat Hara mengerjap. 


Belum sempat menjawab, tangan besar Akira meraih 
tengkuk Hara, menyatukan kening mereka. Hara terkelu 
saking terkejutnya, wajahnya memanas seketika. Jantungnya 


berdegup kencang seolah memukul-mukul rongga dadanya. 


“Bagaimana?” bisik Akira. Matanya terpejam. Hara meresapi 
embusan napas beraroma mint Akira di wajahnya. Kehangatan 


menjalar dari kedua kulit kening mereka yang bersentuhan. 


“H-Hangat. Kurasa panasnya sudah turun.” Hara tergagap. 
Ia begitu bingung dengan sikap suaminya yang berbeda. 


Akira membuka mata lalu tertawa geli. Hara takjub melihat 
pertama kalinya pria dingin itu tertawa. Oh, lalu tersenyum. 


Hara melongo hampir tidak percaya apa yang dilihatnya. 


“Kau tertawa?” celetuknya tanpa sadar. Tangannya bergerak 
dengan sendirinya menyentuh pipi tinggi Akira yang terangkat 
saat tersenyum. Tawa Akira terhenti, pria itu menelan ludah 


memb alas tatapan Hara. 


Hara ingin memundurkan kepalanya, tapi tertahan tangan 
besar yang masih berada di tengkuknya. Segalanya seperti 
mimpi bagi Hara saat tiba-tiba bibir Akira mendarat di bibirnya. 
Melumatnya dengan perlahan dan lembut, tapi begitu nyata 
serta menuntut. Hara memejamkan mata, membuka mulut 
dan menerima inisiatif suaminya itu untuk memperdalam 


ciumannya. 


Bibir mereka beradu seolah berbagi napas yang sama, mereka 
berhenti sejenak mengambil napas. Entah Hara atau Akira yang 


memulai kembali, sesi intim itu tercipta lagi. 


Cukup lama sampai Akira melepaskan pagutannya setelah 


menggigit pelan bibir bawah Hara, membuat istrinya itu 
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“Kenapa?” tanya Hara terengah masih terpejam. Bibirnya 


mendesah pelan. 


terasa basah dan sedikit bengkak. “Kenapa kau mau menikah 


denganku? Kau bisa saja menolaknya.” 
Akira terdiam. Hara was-was saat membuka mata. 


“Aku melakukannya karena aku ingin melakukannya,” 
jawab Akira ringan membuat hati Hara mencelos. Ia tidak tahu 
apakah harus senang atau sedih. “Kau menyesal menikahiku? 


Masuk di keluarga ini?” tanya Akira balik. 


Hara tertegun. Menyesal menikah dengan Akira dan masuk 
di keluarga Shimizu? Ia bahkan tidak pernah membayangkan. 


Akira menatapnya sendu dan menghentikan ucapan Hara 
dengan membenamkan kepalanya di dada istrinya itu. Sekali 
lagi Hara terpana dengan tindakan Akira. Jantung Hara 
semakin bertalu-talu. Kedua lengan kukuh Akira melingkar 
di pinggangnya. Dapat ia rasakan napas Akira memberat di 
dadanya. 


“Biarkan seperti ini sebentar saja, aku ... sangat lelah,” 
pinta Akira terdengar frustrasi. Hara terperangah tapi lalu 
mengangguk dan berusaha menenangkan detak jantungnya 


yang menggila. Takut Akira mendengarnya. 
“K-Kalau kau lelah, seharusnya tidak duduk di lantai,” 


gerutu Hara pelan. Ia mengelus rambut Akira setengah ragu. 
Tapi Akira tidak menolaknya, justru terlihat nyaman. Ia 


bernapas lega. 


“Cerewet,” gerutu Akira membuat bibir Hara terkatup 


rapat. 


“Tapi kau membuatku cemas,” celetuk Hara. Ia sungguh- 


sungguh. “K-Kembalilah ke kamar.” 
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Akira mendongak. “Tidak bisakah kau diam saja?” kata 
Akira tajam membuat Hara tersentak. Akira mengeratkan 


pelukannya. “Tetaplah berada di sisiku, apa pun yang terjadi.” 


Hara terdiam tak mengerti permintaan Akira yang aneh. Ia 


hanya mengangguk. 


“Kau lumayan berat,” celetuk Akira. Hara refleks meronta 


ingin bangkit. 
“Lepaskan aku kalau berat,” protes Hara kesal. 


Akira membiarkan Hara bangkit. Ia ikut bangkit dan 
menepuk belakang celananya yang berdebu lalu tersenyum geli. 
“Aku mendengarnya, sangat jelas, kencang sekali debarannya,” 
kata Akira. Hara merona, langsung memalingkan wajahnya ke 


luar jendela. “Apa kau mulai jatuh cinta padaku?” 


“Tidak mungkin,” bantah Hara meyakinkan, lebih pada 
dirinya sendiri. Akira tersenyum tipis dan akan membalas 
ucapan Hara saat ponselnya bergetar. Ia merogoh sakunya dan 
keluar dari ruangan itu. 


Hara yang ditinggal merenungi pertanyaan Akira tadi. “Bisa- 
bisanya dia bertanya terang-terangan sesantai itu?” gerutu Hara 


kesal. “Dasar pria menyebalkan.” 


Ia menyentuh bibirnya lalu tersenyum. Benarkah aku jatuh 
cinta padanya? Pada pria dingin itu? Tapi, tadi, dia terlihat- 
berbeda, batinnya. 


Ia memegang dadanya yang masih berdebar dan makin 
kencang saat Akira memeluknya tadi. “Apakah begini 
rasanya?” Hara memastikan. Ia menggeleng. Tidak, tadi dia 


menertawakanku! 


“Ugh, menyebalkan.” Kakinya refleks mendendang apa 
pun yang ada di dekatnya. Ia tersentak saat sebuah kotak kayu 
terjatuh. Diambilnya kotak penuh debu itu. Mengutuk rasa 
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penasarannya yang tinggi, ia meniup debu yang menutupi 


bagian atas kotak itu. Hara terkejut saat membaca pahatan di 


bagian penutup kotak itu. 
Akai 


Tapi kotak itu terkunci. Ia kembali menyimpan kotak itu 
meski sangat penasaran dengan isi kotak itu. Sejuta pertanyaan 
muncul di benaknya. Bagaimana bisa nama Akai ada di kotak 


itu? Kenapa di sini? Apakah itu milik Akai-ku? 


Ada yang membocorkan masterplan proyek kita ke perusahaan 
lain. Ini akan berdampak buruk bagi publisitas ke depannya dan 


lebih menyulitkan dengan urusan hak cipta, Tuan.” 


Akira menggeram mendengar laporan Kazuki, asisten 
kepercayaannya. “Selidiki siapa yang melakukannya! Tujuan 


dan siapa dalangnya,” perintah Akira. 
“Baik, Tuan.” 


Akira menutup ponsel dan mengepalkan tangannya. 


Kai memerhatikan Hara yang sedang menelepon seseorang 


di gazebo taman Rumah Besar. 


“Quoi? Mom akan ke sini dengan George?” Hara terlihat 


panik. Kai mengernyit. Ia tahu Hara sedang berbahasa Prancis. 


“Non. Tidak apa-apa. Aku baik-baik saja. Apa? Dengan pria 
yang dijodohkan denganku?” seru Hara makin panik. 
“Dalam minggu ini?” Hara menepuk jidatnya. “Uh. Okay. 


Soyez prudent”, Mom,” kata Hara pasrah saat menutup telepon. 


16 Apa? (Prancis) 
17 Hati-hati (Prancis) 
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Ia memandangi ponselnya dalam-dalam, seakan hidupnya telah 


berakhir. Kai duduk di sebelahnya. 


“Sacrebleu'*. Bagaimana ini?” desah Hara frustrasi. Kai 


mengangkat alis. 


“Apa ada masalah?” tanyanya membuat Hara terkejut 


dengan kehadiran Kai. Hara menimbang. 
“Ibuku. Dia akan datang.” Hara menggigit jarinya. 


“Bukankah itu bagus?” celetuk Kai. Hara menatapnya ngeri 


dan menggeleng keras. 


“Tidak. Ini buruk. Sangat sangat buruk,” bantah Hara. Kai 
makin tidak mengerti. “Mom tidak tahu aku sudah menikah,” 
kata Hara lemas. Kai menoleh cepat. Apa yang ia dengar tadi? 


“Mom akan membunuhku jika tahu,” lanjut Hara tanpa tahu 


Kai menatapnya penuh tanya. 


“Bisa kau jelaskan apa masalahnya?” tanya Kai begitu Hara 
sudah tenang. Hara membalas tatapannya. 


18 Sial (Prancis) 
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elaan napas untuk ketiga kalinya lolos dari mulut 

ai mengetahui awal hubungan Hara dan Akira. Ia 

sempat kecewa dengan kecerobohan gadis kecilnya 

itu. Kenyataan kalau Akira menjadi orang pertama bagi Hara, 


sedikit memukulnya. 
“Well, akhir minggu ini Mom akan datang,” kata Hara lemas. 


“Bagaimana dengan Akira? Apa dia tahu kau belum 


memberitahu ibumu? Maksudku—” 


Hara menggeleng. “Pernikahan kami tertutup, tidak banyak 
orang yang tahu. Dia ... hanya terpaksa dan saat itu tidak 
bisa menolak keinginan keluarganya,” jawab Hara lesu. “Jika 
kaupikir ini semacam pernikahan atas kontrak atau bersyarat 
dan memiliki batas waktu, aku tidak tahu. Akira tidak pernah 


membahasnya,” kata Hara memandang jarinya yang bertaut. 


“Kau mestinya tidak menutupi masalahmu dari ibumu. 
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Bicarakan dengan Akira,” kata Kai. 


“Yeah, seandainya semudah itu,” celetuk Hara. “Kau tahu 
sendiri Akira-kun seperti apa. Aku tidak bisa menebak apa yang 


ada di pikirannya,” kata Hara lemah. Kai memandangnya lama. 
“Kau menyukainya?” 


Hara menatap ke langit dan menghela napas. Ia sendiri tidak 
tahu. 


“Hara-chan, kau tidak mengingatku?” gumam Kai pelan 


memb uat Hara menoleh. 


Kai menggeleng. “Lupakan saja.” 


Derap langkah Akira tegas menuju ruang rapat, didampingi 
sang asisten serta beberapa dewan direksi pendukungnya. Ia 
mendapat laporan tambahan mengenai keputusan mendadak 
para dewan pemegang saham meminta rapat dadakan berkaitan 


dengan masalah pembangunan. 


“Kazukı, laporkan perkembangan kasus proyek Hokkaido,” 
pinta Akira tetap berjalan menuju ruangan berpintu kaca buram 
besar di ujung ruangan. Kazuki membungkuk di belakangnya 


dan maju menyejajari langkah Akira. 


“Kami sudah menahan si provokator dan mendesaknya. 
Dia tidak mau mengaku sampai sekarang. Warga mulai tenang 
dan ganti rugi tambahan sudah diberikan. Pekerja yang terluka 
sudah diberi pengobatan dan uang asuransi. Di lapangan tidak 
ada masalah, Tuan. Hanya saja ada dari pihak wartawan yang 
berusaha ikut campur dan mengorek informasi untuk bahan 


berita mereka,” lapor Kazuki. 


Akira mengangguk mengerti. “Wartawan?” 
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“Reporter Nakajima-san. Saya sudah mencari informasi 


tentangnya. Wartawan gosip dan pemeras para pejabat dengan 
skandal yang diunggahnya. Sepertinya wartawan itu tertarik 
dengan biografi Anda dan proyek anda,” lanjut Kazuki 
menghentikan langkah Akira. Semua yang mengikuti pun ikut 
berhenti. 


“Menarik. Bertambah satu serangga lagi ternyata,” komentar 
Akira dingin lalu meneruskan langkahnya. “Bagaimana dengan 
pelaku pembocoran ide desain dan penggelapan dana? Apakah 


orang yang sama?” 


Kazuki mengangguk “Dari hasil investigasi intel, Fujisawa 
Mori, laki-laki 58 tahun, pegawai bagian keuangan. Bukti- 
bukti mengarah padanya,” jelas Kazuki namun memberi jeda 
dengan tarikan napas. “Dia dalam masa skorsing dan diawasi 


dua orang dari bagian keamanan. Kami menunggu keputusan 


Anda, Tuan.” 


Akira mendelik. “Tunggu apa lagi, beri surat pemecatan, 
kembalikan dana yang dia gelapkan dan beri tuntutan karena 
merugikan citra perusahaan,” perintah Akira mutlak. Kazuki 


menunduk. 


“Tapi Tuan, Fujisawa-san sudah bekerja lebih dari dua puluh 


tahun, kinerjanya sangat baik dan dia kepala rumah—” 


“Apaperlukuulangi lagi? Aku tidak peduli dengan prestasinya 
atau berapa lama dia bekerja. Sekali melakukan kesalahan, tidak 
ada kompromi,” potong Akira. “Aku juga tidak menggaji orang 
untuk mengurusi hidup orang lain,” desisnya rendah membuat 


Kazuki tersentak, langsung membungkuk minta maaf. 


Akira berhenti di depan ruang rapat saat dirinya berpapasan 


dengan Satsuki dan Paman Nishio. Satsuki tersenyum miring 


berdiri di depan Akira. 
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“Sepupu, hari yang melelahkan sepertinya. Bukan begitu?” 
sapa Satsuki terkekeh. 


“Aku tidak tahu kantor ini sudah berubah menjadi tempat 
menggosip,” komentar Akira menatap sekelilingnya. Satsuki 
mendengus. “Kau mulai berkepentingan ternyata sampai 


menghadiri pertemuan ini.” 


“Kau seharusnya berhati-hati, Tuan Muda Shimizu. Kau 
tidak tahu kapan seekor singa yang mengintai mangsa akan 
berlari menerkam. Tidak selamanya semua berjalan seperti yang 


kauinginkan,” desis Satsuki. Akira tersenyum miring. 


“Kita tidak tahu siapa singanya di sini tentu saja. Terima 


kasih sudah memperingatkanku,” balas Akira tak terpengaruh. 


“Sudahlah, Satsuki, ayo masuk.” Nishio menepuk bahu 
Satsuki. Satsuki menghela napas dan mengikuti langkah ayah 
mertuanya itu memasuki ruangan. 


Akira menarik napas dan memasuki ruang meeting. Ia 
menempati kursi paling utama menghadap para jajaran direksi. 
Aura Akira begitu mengintimidasi di ruangan luas bernuansa 


putih dan silver ini. 


Kazuki berdiri di belakangnya menyerahkan berkas yang 
berisi petisi dari Shimizu Itou sekaligus mantan Presiden 


Direktur Shimizu corp. yang menjadi agenda utama hari ini. 


Akira membuka sekilas, membaca cepat lalu menutupnya 
langsung. “Sejak kapan penerimaan kepegawaian berubah 
menjadi tanpa mengikuti alur?” tanya Akira memecah 


keheningan. Beberapa direksi terlihat berbisik-bisik. 


“Bukankah orang itu rekomendasi Shimizu Itou sendiri?” 
Seorang dari mereka angkat suara, beberapa direksi mengangguk 


mengiyakan. 


“Kita tak tahu kompeten tidaknya dari penilaian luarnya 
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saja,” balas Akira membuat si pengusul terdiam. 


“Apakah pengalaman dan pencapaian Kai belum cukup 
memenuhi kriteria kita, Presdir?” tanya Satsuki dengan mata 


nyalang. Akira membalasnya dengan mengangkat sebelah alis. 


“Maka dari itu, kita buktikan saja,” putus Akira menegakkan 


tubuhnya dan menautkan jemari tangannya di atas meja. 


Agenda rapat selanjutnya membahas tentang perkembangan 
proyek Hokkaido dan permasalahan yang terjadi di resort serta 
pusat perbelanjaan yang tersebar di Jepang. 


Akira keluar ruangan setelah rapat selesai diikuti Kazuki. 
“Akira!” 
Ia berhenti melangkah dan berbalik saat namanya dipanggil. 


Tersenyum tipis melihat pamannya yang lain, Hiroshi. 


Hiroto Hiroshi adalah kakeknya Yukio. Ia tidak memegang 
jabatan di perusahaan keluarga, tetapi pria tua itu membangun 
sendiri perusahaannya bersama menantunya, Minamoto Shinji. 


Selama ini Paman Hiroshi yang selalu membantunya hingga 
menempati kedudukan sekarang. Meskipun itu merupakan 
jabatan ayahnya dulu, Akira berambisi untuk mendapatkannya 
terlepas dari banyak kandidat yang bisa memenuhi. Dari 
sepupunya atau paman-pamannya. Akira membuktikan ia 
mampu memimpin dengan baik sampai sekarang. Semua berkat 
dukungan Paman Hiroshi. Bangun dari keterpurukan saat ia 
masih kecil. Sejak kehilangan kedua orangtuanya. Dan juga, 


orang itu. 


“Apa kabar, Paman?” sapa Akira. Hiroshi terkekeh dan 
merangkul Akira menepuk punggungnya. 


“Kau tidak bisa menyapa dengan lebih berekspresi?” kekeh 
Hiroshi. 
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“Bukankah Paman seharusnya sedang menikmati liburan 
bersama Bibi di Hawaii?” tanya Akira langsung. Hiroshi 
mengedikkan bahu. 


“Aku langsung pulang begitu mendengar masalahmu. Oh 
ya, aku juga ingin melihat Kai. Ah, Mayu bibimu itu sejak dulu 
memang selalu merepotkan,” kata Hiroshi sambil menyejajari 


langkah Akira menuju ruang sang CEO. 


“Paman tidak perlu khawatir, itu hanya masalah kecil. Kai 


akan bertahan jika memang memiliki kemampuan.” 


Hiroshi berdecak mengetahui watak keras keponakannya 
yang terkenal penuh perhitungan dan berambisi itu. “Jangan 
menganggap remeh orang lain, Akira. Setitik kelalaianmu 
bisa menggagalkan rencana besar yang telah kaususun rapi,” 


komentar Hiroshi membuat langkah Akira berhenti. 


“Selama ini, tidak ada yang meleset dari perhitunganku, 
Paman. Aku tidak pandang bulu untuk apa pun. Jika dia 
bersalah, maka aku tidak akan membiarkan begitu saja. Siapa 


pun itu,” tegas Akira tajam. Hiroshi terkekeh. 


“Kami-sama, aku tahu, aku tahu. Tidak perlu seserius itu. 
Paman tidak pernah meragukanmu. Tidak salah Yoko dan 
Misha memiliki anak secerdas dirimu. Sekarang kembalilah 
bekerja keponakan. Sepertinya aku ingin menemui pamanmu, 
Nishio, sebentar,” kata Hiroshi berbalik saat mereka telah 
berada di depan ruangan Akira. Akira akan masuk saat namanya 


dipanggil lagi. Ia menoleh. 


“Sepertinya istrimu terlihat terkekang, tidak ada salahnya 
kau mengizinkannya keluar. Meskipun ia masuk di keluarga 
kita dan harus mengikuti aturan keluarga, ia juga pasti punya 
kehidupan sendiri sebelumnya. Jangan menggenggamnya 
terlalu erat. Seperti menggenggam pasir, ia bisa saja lepas dari 


celah genggamanmu,” ujar Hiroshi sebelum Akira masuk tanpa 
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Hiroshi berbalik dan tersenyum miring. Ia merogoh 


memb alas ucapannya. 


ponsel di sakunya dan menghubungi seseorang. “Keiko, sudah 
saatnya kau pulang. Kau tidak rindu pada Yukio? Kau juga bisa 


menemani Hara di rumah. Dia pasti sangat senang.” 


“Tuan Kai sudah melewati semua tes dengan baik. Ini adalah 


hasilnya, Tuan.” 


Akira menghentikan aktivitasnya dan mengecek dokumen 
hasil tes kepegawaian Kai. “Tidak buruk. Dia akan menempati 
posisi Manajer Divisi Pengembangan,” putus Akira. Khusus 


untuk Kai, Akira ikut memutuskan penempatan Kai selain 


HRD. 


“Apa tidak sebaiknya Tuan Kai diikutsertakan tim 
pengembangan proyek Hokkaido, Tuan?” tanya Kazuki. Akira 


melempar mapnya dan menatap Kazuki. 


“Aku yang mengambil keputusan di sini,” kata Akira santai 
yang ditanggapi bungkukkan dan permintaan maaf Kazuki. 
“Kau yang akan menjadi mentornya. Setidaknya kau punya 
kesibukan agar tidak merecokiku dengan pertanyaan tidak 


pentingmu itu,” putusnya. 


Kazuki membungkuk lalu undur diri dari ruangan CEO 
itu. Saat membuka pintu, seseorang tiba-tiba menerobos 


membuatnya terjengkang ke belakang. 


“Fujisawa-san!” seru Kazuki terkejut. Pria paruh baya 
yang menjadi pelaku pembocoran ide desain dan penggelapan 
sejumlah dana perusahaan, dengan penampilannya yang kacau 


masuk tergopoh-gopoh menuju meja sang CEO. 


Akira menatap tajam pria tua itu. “Ah, inikah pengkhianat 
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perusahaan? Apa yang kaulakukan di sini?” tanya Akira berjalan 


ke depan mejanya. 


Pria bernama Fujisawa Mori yang berpenampilan kusut dan 
rambut beruban itu berlutut di kaki Akira. 


“Saya mohon jangan penjarakan saya, Tuan. Saya tidak tahu 
itu dana penggelapan, saya dijebak, Tuan. Putri saya ... putri 
saya membutuhkan pengobatan karena sakit parah. Ibunya 


sudah tak ada. Kami tak punya saudara. Saya mohon, Tuan—” 


Akira bergeming. “Kazuki, panggil keamanan dan bawa 
pergi orang ini,” perintah Akira dingin. Pria tua itu memeluk 
kaki Akira, menahannya untuk berbalik. Akira menyipitkan 


mata tajam. Kazuki menatap iba pada Fujisawa. 


“Kau tahu berapa jumlah kerugian yang akan ditanggung 
perusahaan ini atas ketelodoranmu? Kau tahu berapa ribu orang 
yang bisa saja kehilangan pekerjaan hanya karena kau ingin 
menyelamatkan gadis kecil? Jika berani melakukan kesalahan, 
kau harus siap menanggung akibatnya. Sekarang pergi dari 
sini,” bentak Akira meninggi, menyentak tangan yang memeluk 


kakinya. 


Kedua tangan Fujisawa tertangkup memohon. Kazuki 


berusaha membujuk Fujisawa untuk bangkit. 


“Tunggu surat penangkapanmu,” kata Akira datar kembali 
duduk di kursi kebesarannya. 


Fujisawa terhenyak. Ia dipapah Kazuki keluar dari ruangan 
Akira. Sakit hati dan ketakutan membayanginya. Putrinya yang 
sedang kritis membutuhkan dana operasi, bahkan harapan 
hidupnya makin menipis. Ia tidak bisa mengorbankan sisa 
waktu putrinya yang berharga dengan berada di balik jeruji 


penjara. Seharusnya 1a menemani putrinya. 


Kazuki menatapnya iba. “Fujisawa-san, Anda baik-baik 
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Fujisawa terkekeh miris. “Apa kau percaya aku yang 


saja?” 


melakukannya, Kazuki-kun? Sejujur apa pun, orang bawah 
sepertiku, tidak ada apa-apanya di mata orang-orang seperti 
bosmu itu. Mereka tidak punya hati.” Fujisawa berjalan gontai 
keluar perusahaan diikuti sorot iba semua karyawan yang 
melihat. Pria itu menatap marah dan kecewa pada gedung 
perkantoran yang menjulang tinggi di depannya. Puluhan 
tahun ia mengabdi, hanya penghinaan yang diperolehnya dari 
CEO muda yang angkuh itu. 


Kai melihat kejadian itu saat ia ingin ke ruangan CEO. Ia 
mengikuti Kazuki dan pria tua itu pergi. 

“Apakah pria itu sungguh-sungguh pelaku pembocoran ide 
desain dan penggelapan dana seperti yang dituduhkan?” 


Kazuki terkejut melihat Kai yang tiba-tiba berdiri di 
sampingnya. “Ah, Tu-Tuan Shimizu sudah datang rupanya,” 
sapa Kazuki formal dan gugup. 


“Jangan memanggilku Tuan, aku hanya intern di sini. 
Posisimu lebih tinggi dariku, siapa namamu—oh, Kazuki- 


» 


kun,” tukas Kai tersenyum membuat Kazuki tergagap. Kai 


menunjukkan kartu pegawainya yang baru. 


“Baiklah, S-Shimizu-san. Saya akan menjadi mentor 
Anda selama di sini atas perintah Presdir.” Kazuki berusaha 


profesional. Kai mengangguk. 


“Kau belum menjawab pertanyaanku tadi,” ujarnya membuat 
Kazuki menghela napas. Sepertinya dua orang Shimizu ini 
tidak jauh beda dalam hal memaksa, batinnya. Akhirnya ia 
menceritakan kasus bocornya masterplan dan penggelapan 
dana yang semua bukti mengarah pada Fujisawa Mori. Serta 


kehidupan pria tua itu dan kebenaran putrinya yang kritis di 
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rumah sakit. 


Kai mendengarkan saksama, sesekali mengusap dagunya 
berpikir. Ingin membantu pria itu tetapi ia belum memulai 
perusahaan barunya di sini. Saat ini, keputusan Akira sepertinya 


telah mutlak dan tidak dapat diganggu gugat. 
“Bukti-bukti yang mengarah padanya terlalu kuat jika 


memang ada sabotase dari pihak lain. Keputusan Presdir 
mungkin terlihat tidak manusiawi tetapi ketegasannya bisa 
memberi tekanan pada pelaku sebenarnya. Hanya jika benar itu 


sabotase,” lanjut Kazuki. Kai manggut-manggut. 


“Yang menjadi masalah sekarang bagaimana menyelesaikan 
ide desain dalam waktu yang singkat ini? Tidak mungkin kita 
memulai dari awal dengan desain baru atau menggunakan ide 


desain lama yang sudah diketahui lawan.” Kazuki frustrasi. 


“Bagaimana kalau aku yang menanganinya?” usul Kai 


membuat mata Kazuki melebar. 
“Maksud Anda?” 


“Kurasa aku memerlukan tim khusus jika kita hanya punya 
waktu singkat,” celetuk Kai mengusap dagunya. Kazuki 


tersentak. 


“T-Tapi Presdir tidak mengizinkan Anda ikut proyek.” 
Kazuki kehilangan harapan. Kai menepuk bahu pria manis 
bertubuh ceking itu. 


“Kaupikir aku tipe orang yang mau saja diatur oleh orang 
itu?” tanya Kai balik. “Kalau mendesak, aku akan bertanggung 
jawab nanti. Kita coba dulu. Entah hasilnya memuaskan atau 
tidak, itu urusan nanti. Aku ingin memberi pelajaran pada si 
sombong itu, segala sesuatu masih bisa diperbaiki dan tidak 


semua hal berjalan sesuai keinginannya,” lanjutnya ringan. 


Kazuki meringis walau dalam hati membenarkan ucapan 


88 


Beyond His Cold Heart í 4- 


Kai. Ia merasa orang ini adalah lawan yang tangguh untuk 


seorang Shimizu Akira. 


“Dan juga, aku ingin alamat rumah sakit tempat putri 


Fujisawa dirawat?” kata Kai sebelum berbalik. 


“Kau mendapatkan izin untuk pergi? Sudah bicara 


dengannya?” tanya Kai beruntun pada Hara. 


Hara sedang menyesap cokelat panasnya di dapur, 
menemani Sebastien yang sedang membuat cake untuk dessert 
makan malam nanti. “Aku bilang keluargaku akan berkunjung. 
Awalnya aku takut dia akan marah. Tapi sepertinya tidak ada 


masalah.” 


Lebih tepatnya tidak peduli, koreksi Hara dalam hati. Kai 
mencomot stroberi dari cake Sebastien, membuat sang pelayan 
tua itu menepuk tangannya. Hara terkikik mendengar gerutuan 
Sebastien. 


Ia memandang Kai yang asyik memakan buah stroberinya 
lalu mengernyit. Sepertinya ia mengingat sesuatu yang 


berhubungan dengan stroberi. 
Akai? 


Bodoh, mana mungkin? Hara menggeleng. Ia kesal karena 
ingatannya sangat buruk sejak masih sekolah. Ia mengalami 
kecelakaan saat bekerjaparuh waktu. Cederakepalamembuatnya 
kehilangan memori jangka panjangnya. Hanya nama Akai yang 
ia ingat dan potongan-potongan ingatan tak jelas menyertainya. 


Itu pun hanya tentang anak laki-laki penolongnya itu. 


“Kai-kun, kau suka stroberi?” tanya Hara tanpa sadar. 
Kai menoleh dan tersenyum lebar lalu melahap stroberi hasil 


curiannya. 


89 


4- Beyond His Cold Heart í 


“Ya, ibuku suka membuat cake stroberi sejak aku kecil. Dulu 
aku tidak suka, tapi seseorang membuatku menyukainya,” kata 


Kai menatap dalam mata Hara. 
“Siapa itu?” 


“Gadis kecil tetanggaku dulu.” Kai mengedipkan sebelah 


matanya. 


“Hmm, dulu ada seseorang juga yang sangat suka dengan 
cake ini. Tapi sekarang sepertinya tidak mungkin bisa 
melihatnya lagi bersemangat makan buah manis ini.” Sebastien 


menginterupsi mereka. Kening Hara berkerut. 
“Siapa, Sebastien?” 


Sebastien menghela napas. “Karena dia sudah tidak ada, 


Tuan Muda A—” 


Kata-kata Sebastien tak terdengar saat ponsel di pangkuan 
Hara berdering nyaring. Ia melompat bangkit dan keluar dari 
dapur. 


“Moshi-moshi, Hara di sini,” sapa Hara pada nomer asing di 


layar ponselnya. 


“Benarkah ini Seki Hara yang berbicara? Oh, saya 
menemukan ibu Anda dengan suaminya berada di Narita Airport 
sekarang. Sepertinya ibu Anda kecopetan sehingga tasnya hilang. 
Jadi meminta saya menghubungi Anda.” Suara laki-laki asing 
membuat Hara membelalakkan mata merutuki kecerobohan 
ibunya. Pasti ia sedang panik bersama George sekarang, dan 


pria bule itu tidak banyak membantu. 


Hara mengangguk. “Ah, iya. Saya akan segera ke sana. 
Tolong jaga ibu saya. Maaf, saya sedang berbicara dengan siapa 


Ere” 
ini? tanyanya sopan. 


“Nakajima Ryusuke.” 
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Hara mengangguk lalu berterima kasih. “Ya Tuhan, Mom 


sangat merepotkan,” gerutunya. 
“Hara-chan, ada apa? Siapa yang telepon malam-malam?” 


“Kai-kun, bagaimana ini? Mom sudah di sini. Dia di bandara 


sekarang dan dia akan membunuhku,” kata Hara ngeri. 
“Kau akan menemuinya dengan Akira?” tanya Kai malas. 


“Tidak. Maksudku, kurasa jangan sekarang. Biarkan aku 


yang bicara sendiri saja,” cicit Hara panik. 


“Kurasa kau memerlukan teman untuk menghadapi 
kemarahan Nyonya Besar,” ujar Kai dengan senyum misterius. 


Hara mengerjap. 


“Kai-kun, apakah aku pernah mengenalmu sebelumnya?” 
tanyanya mengamati wajah Kai lekat. Kai hanya tersenyum 
dan mengacungkan jari kelingkingnya. Hara mengernyit tak 


mengerti. 


“Pinky swear. Aku janji akan mengatakannya suatu saat 
nanti, tapi tidak sekarang,” kata Kai misterius. Hara dengan 


ragu mengaitkan jari kelingkingnya dan tersenyum canggung. 
“O-Oke.” 


Kai tersenyum saat melihat jari mereka bertautan. “Baiklah, 
tinggalkan saja suamimu dengan pekerjaan tercintanya dan 
jangan membuat Nyonya Besar menunggu,” kata Kai meraih 


kunci mobil sportnya dan menarik lengan Hara pergi. 
“Bagaimana dengan Sebastien?” 
“Aku akan meneleponnya nanti.” 
“Nanti?” 
“Tentu saja.” 


Hara tertawa melihat tingkah Kai yang begitu santai itu dan 
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berjalan mengikuti Kai menjemput ibunya. 


“Kau datang lagi,” kata Hara kecil pada anak laki-laki yang 
menolongnya tempo hari. la tersenyum manis dan menggeser 


tempat duduknya di atas bangku taman yang panjang. 
Akai melirik lutut Hara. “Sudah sembuh?” tanyanya. 
cc Un. » 


Akai tersenyum canggung. Hara teringat sesuatu dan menarik 
kotak bekal dari tas rajutnya. Akai mengamati gadis kecil itu 
membuka kotak bekal dan menaruhnya di antara mereka. A-Aku 
diberi sepotong cake ini oleh tetangga baru kami. Kau mau, Akai- 
kun?” tanya Hara malu-malu. Mata Akai berbinar melihat buah 


stroberi di atas krim kue tar yang tebal itu. 


Aku suka cake stroberi,” celetuknya membuat Hara 
tersenyum lebar. Tatapan Akai berubah sendu. “Mom-ku dulu 


suka membuatnya.” 


“Ini untukmu, Akai-kun. Terima kasih karena sudah 


menolongku kemarin,” kata Hara gugup. 
“Benarkah? Tapi ini milikmu,” protes Akai. Hara menggeleng. 


Aku akan meminta Mom membuatkan lagi. Ambillah!” 
Hara keras kepala. Akai menyerah, menutup kotak cake itu dan 


memangkunya. 


“Hara-chan ... boleh kupanggil begitu?” tanya Akai was- 
was. Hara mengangguk. Ia belum mengerti arti panggilan nama 
depan bukan nama keluarga, yang dikhususkan untuk orang yang 
disayangi jika dipanggil oleh lawan jenis. 

“Terima kasih.” Akai menatapnya dalam-dalam. Hara 


memalingkan wajahnya yang merona. 
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Akai melihat kejauhan dan mengernyit. “Hara-chan, apa ada 


anak yang sedang kausukai?” Akai garuk-garuk kepala membuat 
rambut hitamnya makin berantakan. “Mm, maksudku, apa ada 
anak laki-laki yang kausukai? Sebentar lagi V-Valentine. Kau 
mau memberikan cokelat untuk seseorang?” tanya Akai dengan 
mata terpejam karena gugup. la merutuk dalam hati kenapa bisa- 
bisanya gugup di depan gadis itu. 

Valentine. Hara tersenyum. Ia ingat kakak kelasnya pernah 
memberikan cokelat pada anak laki-laki di þari Valentine. Tapi 
ia tidak pernah terpikirkan untuk mengikutinya. Ia melirik Akai 
yang duduk di sebelahnya dengan mata terpejam. Hara terkikik. 


A-Aku ingin mengenalkanmu pada seseorang. Nanti. Engh ... 


ta-tapi, apa kau sudah punya seseorang—” 
“Belum,” potong Hara membuat Akai menoleh cepat. 


Tanpa sadar senyum Akai tersungging. “Baiklah. Engh, aku 
pergi dulu. Bye, terima kasih cake-nya,” kata Akai dengan 


tersenyum lebar sebelum bangkit berdiri. 


Di perjalanan pulang, Akai mengamati kotak bekal di 
tangannya. Ia terkejut saat bahunya di tepuk seseorang dari 


belakang. Refleks dirangkulnya orang itu santai. 


“Hey, lihat. Gadis kecil itu memberiku cake stroberi, lho,” 
katanya dengan kekehan khasnya, bangga membuat orang di 
sebelahnya mendengus dan menepis tangannya. Akai terkekeh 
melihat tingkahnya. 


“Jangan menggodaku, Bodoh. Aku kan hanya menyuruhmu 
bertanya pada gadis itu apakah dia sedang menyukai anak laki- 
laki lain atau tidak,” ujar anak itu kesal. Akai tergelak dan 
mengejar. 

“Iya, 1ya. Dia bilang belum punya. Ayolah. Kau harus berani 
di depannya. Kau sudah lihat, kan? Gadis itu tidak menggigit 
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kok. Kau tahu, senyumnya sangat manis.” Akai membuat anak 


itu makin mempercepat langkahnya dan menutup telinganya. 


Akai tergelak dan memanggil anak itu dengan lantang. 
“Oz, tunggu! Oi! AKIRA!” 


Akira terengah-engah dan mengusap peluh dari dahinya. Ia 
mendapati ranjang di sebelahnya kosong. Tangannya meraih 
ponsel dan menghubungi istrinya. “Kau di mana?” tanyanya 


serak. 


“Maafkan aku. Aku tidak bisa pulang sekarang. Keluargaku 


datang dan aku harus menemani ibuku di apartemen malam ini.” 


Akira menghela napas. “Baiklah. Lain kali jangan pergi 
tanpa izin dariku,” katanya tegas. Ia mematikan ponselnya lalu 
menatap langit-langit kamar. Akira kembali memejamkan mata, 


berusaha mengenyahkan mimpi yang menghantuinya selama 


ini. “Dia milikku sekarang, Akai.” 


94 


ara dan Kai, khususnya Kai, terpaku melihat seorang 


wanita asing yang berkacak pinggang di depan mereka. 
Blazer lengan panjang merah menyala dan blus 
dengan rok putih pendek menampakkan kaki jenjangnya yang 
memakai heels runcing bertali. Kacamata hitam bertengger di 
hidung mancungnya serta rambut kemerahan yang lebih merah 


dari Hara bergelombang sempurna melewati punggungnya. 


“Ini Mom-ku,” gumam Hara mengenalkan pada Kai. Wanita 
tadi melepas kacamatanya. Mata abu-abunya menatap curiga 


pada Kai dan Hara bergantian. 


“Hara-chan, kau tidak merindukanku?” cicit Becca 
merentangkan kedua lengannya. Hara meringis dan 
menyambutnya. “Oh, I miss you, Sweetheart,” gumam Becca 


menciumi wajah Hara. 


“I miss you too, Mom.” Hara menjauhkan wajahnya dari 
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ciuman bertubi-tubi Becca. “Kenapa Mom datang tiba-tiba?” 


tanya Hara kesal dengan bahasa Jepang. 


Becca mendengus. “Tentu saja memberi kejutan untukmu. 
Kalau aku tidak datang seperti ini bisa-bisa yang kudapat 
kabarmu tinggal nama saja. Apa susahnya menghubungi 
Mom, Hara? Lihat sekarang teknologi sudah canggih, aku 
mengajarimu untuk mandiri bukan tanpa memberi kabar sama 
sekali.” Dada Becca naik-turun mengomeli Hara. Hara hanya 
mampu bergumam ya-ya-ya. 

Perhatian Becca teralih pada Kai. “Jadi, ini yang membuatmu 
menolak Gabriel, keponakan George? Oh, ya Tuhan, aku 
sampai lupa. George? Honey?” 

Becca berseru mencari suaminya. 


“Pm bere, Becca!” seru seorang asing tinggi besar menuju 
mereka. George, pria berambut pirang bercambang dan 


berkumis rapi itu merangkul mesra Becca. 


“Kau yakin dia Mom-mu?” bisik Kai pada Hara menahan 
kekehannya. 


“Hey, jangan sembarangan,” gerutu Hara memukul pelan 


lengan Kai membuat pria itu terkekeh. 


“Hello, Baby Hara. Apa kabar?” George memeluk dan 


mencium pipi Hara. Hara tersenyum dan membalasnya. 


“Hi, George. Aku baik-baik saja. Apa ibuku merepotkanmu 


selama ini?” 


Celetukan Hara dibalas kekehan pria berumur 47 tahun 
itu. George yang memang lebih muda setahun dari Becca itu 
terlihat masih kekar dan bertubuh bagus. Sedangkan Becca 
tidak tampak menua sama sekali, bahkan terlihat seperti wanita 


di awal tiga puluhan. 
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“Wanita liar ini. Aku ingin mengikatnya di ranjang seharian 
agar tidak keluyuran dan saling mencakar dengan teman- 
temannya karena berebut brand terbaru—Aw,” cerocos George 


yang dihadiahi cubitan keras di perut oleh Becca. 


“Kau tidak mau mengenalkan priamu ini, Sweetheart?” Becca 


mengalihkan topik. 
“Umm, Mom, dia bukan—” 


“Nama saya Kai. Enchantee”, Madame,” Kai membungkuk 
dan mengecup punggung tangan Becca. Becca langsung 
tersanjung mendapat perlakuan ala bangsawan dari pria di 


depannya. 


“Mon Dieu. How sweet ... Rebecca Johanson. Becca. 
Senang bertemu denganmu.” Becca memperkenalkan George 


sebagai suaminya. “Jadi ini—” 


“Teman, Mom. Hanya teman,” potong Hara cepat membuat 


senyum lebar Becca memudar. Kai tersenyum tipis. 


“Anak ini benar-benar...” gerutu Becca menatap Hara 
dengan kesal. Perhatiannya beralih pada orang yang sejak tadi 


memerhatikan mereka sekaligus yang menolong mereka tadi. 


“Oh, maafkan kami merepotkan Anda, Nakajima-san. 
Terima kasih banyak atas pertolonganmu,” kata Becca pada pria 


Jepang yang membungkuk berucap sama-sama. 


“Tentu saja tidak masalah, Nyonya. Kebetulan saya sedang 
bertugas di sini,” kata pria itu sopan dan tersenyum lebar 


memandang satu-persatu wajah di depannya dengan tertarik. 


“Oh, benarkah? Apa pekerjaanmu, Nakajima-san?” sahut 


Becca. 


Pria itu mengangkat kameranya. “Saya jurnalis. Saya 
19 Senang bertemu dengan Anda (Prancis) 


20 Oh, Tuhan (Prancis) 
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sedang meliput artis yang akan datang malam ini. Senang bisa 


membantu Anda, Nyonya,” kata Nakajima tersenyum lebar. 


Becca mengangguk. “Berkat bantuan Anda saya bisa bertemu 
anak saya. Suatu saat mungkin kami bisa membantu anda,” janji 


Becca sopan. Nakajima terkekeh melirik Hara sekilas. 


“Terima kasih, suatu saat ... mungkin,” gumamnya pelan. 
“Ah, sayang sekali saya harus pergi karena sudah waktunya artis 


itu datang. Selamat malam, Nyonya dan Tuan,” pamit Nakajima. 


Becca tersenyum melihat Nakajima pergi lalu menoleh pada 
Hara dan Kai. “Orang Jepang memang ramah-ramah. Sekarang 
tunjukkan padaku, di mana selama ini kau tinggal dan apa saja 
yang kaukerjakan,” cerca Becca dengan nada rendah pada Hara 


yang menghela napas. 


“Biar kubawakan koper Anda, Bibi—er Becca,” usul Kai 


sopan. Becca makin tersipu. 


Kali ini Kai menyela dengan baik, Hara selamat. Sementara. 
Hara memutar bola mata berjalan di belakang bersama George 
melihat keakraban Kai dan ibunya. “Sepertinya Becca menyukai 


Kai,” bisik George. 


“Ya, dan ini aneh sekali,” gumam Hara. 


Mereka bermalam di apartemen Hara yang sudah berbulan- 


bulan tak ditinggalinya. 


“Hara-chan, lihat siapa yang datang!” seru Becca yang 
sedang berkutat membersihkan dapur. Hara baru saja bangun 
tidur. Belum, Hara belum menceritakan pernikahannya pada 
Becca. Ia masih takut. Ia membuka pintu apartemennya dan 
melihat Kai berdiri seraya mengangkat dua kantung belanjaan 


penuh di kedua tangannya. 


98 


Beyond His Cold Heart í 4- 


“Pagi!” sapa Kai bersemangat menerobos masuk. 


“Mon Dieu! Kai, pagi-pagi sudah berkunjung. Oh, aku 
bahkan belum sempat berdandan.” Becca berlari dari dapur 
menerima kantung belanja dari Kai. Kai terkekeh dan 


meregangkan tangannya yang pegal. 


“Tidak apa-apa, Becca. Itu titipan dari Mom. Sebenarnya 
Mom ingin bertemu denganmu. Tapi sepertinya hari ini Mom 
punya janji dengan Nenek,” kata Kai membantu mengeluarkan 
bahan makanan dari kantung belanjaan. Ia memang belum 
sempat belanja. Becca lebih memilih memasak sendiri karena 
George tidak terlalu suka makanan instan. Kulkas di apartemen 


Hara kosong dan itu membuat Becca mengomel semalaman. 


“Aku akan membuatkan makanan spesial, ikutlah sarapan di 
sini, Kai-chan,” kata Becca sambil memasukkan sebagian bahan 


makanan ke dalam kulkas dan sebagian lagi dicucinya. 


“Aku akan membantu,” kata Kai menyingsingkan sweter 
hitam lengan panjangnya. Becca melirik Kai dan mendengus 


pada Hara yang bertopang dagu di atas meja pantry. 
“Ya, ya ... aku tahu, Mom. Aku tidak akan membakar 


pancimu. Aku akan duduk dengan manis dan menonton film 
bersama George. Tenang, aku tidak akan membiarkannya mati 


kebosanan.” Hara beranjak pergi ke ruang tengah. 
“Mayu sudah kembali pada keluarganya? Kapan?” 


Kai menoleh pada Becca yang memandangnya serius dan 
tersenyum lembut. “Sudah, Bibi. Beberapa minggu yang lalu. 
Ternyata Bibi masih ingat pada kami. Hara-chan bahkan tidak 
mengingat kami sama sekali, tapi dengan sekali lihat Bibi bisa 
langsung mengenaliku,” kata Kai tersenyum lemah menatap 


kupasan apelnya. 


Becca tahu, Kai adalah orang dari masa lalu putrinya, masa 
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lalu mereka. “Hara mengalami kecelakaan saat SMA, bahkan 
hampir tidak mengenaliku dulu,” ujar Becca pelan membuat 


mata Kai membulat. 
“Kecelakaan?” 


Becca mengangguk dan mengangkat apelnya yang sudah 
bersih dari wastafel. “Itu sudah lama. Aku seperti ibu yang gagal 
saat itu, anak itu bekerja paruh waktu tanpa sepengetahuanku.” 
Becca terkekeh sambil memotong apelnya. Mereka mendengar 
tawa Hara bersama George, sepertinya sedang menonton film 


komedi. 


“Seandainya aku tidak pergi waktu itu...,” gumam Kai pelan 
lalu menggeleng. “Tidak. Meskipun aku masih di sampingnya 


saat itu, aku mungkin tak bisa melakukan apa-apa.” 
Becca memegang bahu lebar Kai yang lebih tinggi darinya. 


“Bibi tahu apa yang sudah kaulewati dengan Mayu, dengan 
kau kembali lagi itu sudah cukup bagi Hara-chan. Yah, Bibi 
cukup kecewa juga dia melupakanmu, padahal anak itu tidak 
pernah berhenti mengekorimu dulu kalau kau ingat.” Becca 


terkekeh mengingat Hara kecilnya. 


Kai tertawa kecil kembali meneruskan adonan untuk pai 
Becca. Tidak sulit baginya, apalagi Mom-nya sangat suka 
memasak di New York. 


“Aah, aku ingin sekali bertemu Mayu,” celetuk Becca tak 


sabar. Kai teringat sesuatu. 


“Ah ya, Bibi sudah tahu tentang ... umm—” Melihat 
kernyitan di dahi Becca membuat Kai mengurungkan niatnya. 


“Bukan apa-apa.” Kai mengembuskan napas. 


“Bibi, aku minta rahasiakan dulu padanya kalau aku 


adalah—” 
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Suara Hara menginterupsi pembicaraan Kai dan Becca 


“Apa yang dirahasiakan?” 


membuat mereka tersentak salah tingkah. Hara memakan 
apel yang sudah dipotong Becca. Becca melotot dan menepuk 
tangan jahil putrinya. “Apa yang—” 

“Kembali dan bermain game saja bersama George, okay?” 


Becca mengusir Hara. Bibir Hara mengerucut lalu pergi dengan 


kesal. 


“Aku tahu. Aku akan merahasiakannya,” janji Becca. Kai 


kembali menekuni adonan painya dan mengangguk. 


“Jadi, hari ini Kai-chan mau ke mana?” tanya Becca menyuap 
sepotong painya ke mulut George yang duduk di sebelahnya, 


saat ini mereka berempat duduk di meja makan. 


“Aku masuk kerja sore nanti karena hanya meeting bersama 
tim desain baru yang kubentuk. Setelahnya aku akan pergi ke 
suatu tempat,” jawab Kai lalu memuji masakan Becca membuat 


wanita itu tersipu. 


“Ah, sepertinya kau sibuk sekali. Kau, Sweetheart?” tanya 


Becca membuat Hara gelagapan. 


“Mom, ada ... umm, ada yang ingin—” Hara menatap Kai 
2 cc ° 2 » 
meminta bantuan. “Aah, aku akan pergi bersama Kai-kun. Iya, 


jawab Hara spontan membuat Kai menoleh. 
Becca tersenyum simpul menatap mereka berdua. 


“Aah, kalau begitu aku tidak akan ragu meninggalkanmu 
sendirian karena aku ingin berkencan dengan George seharian,” 


kata Becca mengecup bibir George. 


Hara meringis. Ia belum siap menghadapi Mom-nya, 


setidaknya 1a harus mencari cara agar bisa menyenangkannya 
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dulu sebelum memberitahunya. Atau perlukah ia memborgol 
Mom-nyaagartidak mencekik dirinyasetelahiamemberitahukan 


berita itu? Hara akan memikirkannya. 


“Ne, kau sedang sakit, Kai-kun?” tanya Hara memandang 
gedung rumah sakit yang menjulang di depannya. Kai 
mengajaknya ke rumah sakit, entah untuk apa. Ia melirik Kai 


cemas. 


“Sebenarnya iya,” kata Kai dengan wajah sedih. Kai meraih 


tangan Hara dan menaruh di dadanya lalu menautkan alisnya. 


“Aku sedang sakit hati.” 


Hara menarik tangannya cepat lalu memukul pelan lengan 


pria itu. Kai tertawa. “Itu tidak lucu,” gerutu Hara. 


“Kau akan tahu. Sebaiknya ayo masuk,” kata Kai menarik 


tangan Hara menuju lobby. 


Hara tidak begitu suka masuk rumah sakit atau yang berbau 
obat. Jadi, ia hanya mengikuti Kai yang bertanya letak kamar 
dari secarik kertas yang pria itu pegang di bagian informasi. 
Hara penasaran, tapi ia memilih diam dan mengikuti Kai. Ia 
melirik tas selempang rajutnya dan heran kenapa Akira tidak 
menghubunginya sama sekali. Ia merasa aneh saat suaminya itu 
mengizinkannya pergi begitu saja. 

Dahinya berkerut saat melihat Kai berhenti di depan sebuah 


kamar rawat biasa. 
“Fujisawa Eri?” Hara membaca nama di pintunya. 


“Siapa kalian?” Sebuah suara rendah menginterupsi mereka. 
Seorang pria paruh baya dengan penampilan cukup lusuh 
berjalan ke arah mereka membawa sebuah kantung plastik. 
Penampilan pria itu berantakan dan terlihat kurus dengan 


kantung mata yang sangat tampak dan sorot mata tajam. 
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“K-Kami—” Hara tergagap. 
“Fujisawa Mori-san?” tanya Kai maju dan membungkukkan 


badannya. Orang yang dipanggil Fujisawa tadi membungkuk 
sekilas, masih mengerutkan keningnya tidak kenal dua orang 
yang berdiri di depannya. 

“Maafkan kami. Perkenalkan. Saya Shimizu Kai.” Kai 


memperkenalkan dirinya. 


“Shimizu? Untuk apa kalian ke sini? Apa tidak cukup 
penghinaan presdir itu padaku! Jangan coba-coba mengusik 


keluargaku!” 


Hara dan Kai tersentak mendengar bentakan pria itu yang 
terlihat marah. Bahkan kantung plastik yang dibawanya pun 


rin gs ek karena tercengkeram. 


“Tidak, saya datang karena keinginan sendiri. Jika anda tidak 
berkenan dengan keluarga saya, saya datang dengan nama Kai 
saja. Saya tidak berniat mengusik putri anda. Saya ingin tahu 
keadaannya. Saya ingin membantu anda.” Kai meyakinkan 


Fujisawa. 


Fujisawa menatap curiga, menilai Kai. Hara tidak tahu apa 
masalahnya, tetapi semoga Kai tidak mendapat masalah—apa 
pun itu. Pria itu masih menatap curiga pada Kai dan dirinya. 
Hara memperkenalkan dirinya sebagai Hara, teman Kai. Meski 


masih curiga tetapi Fujisawa sedikit luluh mendengar niat Kai. 


“Masuklah, maaf di dalam cukup sempit. Mungkin orang 
seperti kalian tidak akan nyaman. Hanya kamar rawat biasa,” 


sindir Fujisawa membukakan pintu. 
“Otou-san sudah datang?” 


Hara merasa hatinya diremas mendengar suara lemah sosok 
kecil yang berbaring di ranjang rumah sakit itu. Gadis kecil 


yang kira-kira berusia lima tahun tersenyum lemah dengan 
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wajah putih pucat dan bibir kering. Selang infus dan tranfusi 
darah terpasang di tubuhnya. Fujisawa tersenyum lebar dan 
duduk di kursi samping ranjang mengelus kepala putrinya yang 
dulu memiliki rambut yang halus dan indah. “Iya, Eri-chan, 
Ayah sudah datang,” jawab Fujisawa dengan suara bergetar tapi 
harus terlihat kuat. 


Hara meremas lengan Kai di sampingnya melihat ayah dan 


anak itu. 


“Mereka siapa, Otou-san?” tanya Eri pada Fujisawa saat 


melihat Kai dan Hara. Kai tersenyum lebar. 


“Hai, Eri-chan. Namaku Kai dan ini Hara-onee-chan. Kami 
ingin menjadi teman Eri-chan,” kata Kai mendekat pada Eri 


yang tersenyum. 
“Benarkah?” 
Kai mengangguk antusias membuat Eri terkikik. 


“Boleh, Ayah? Eri tidak punya teman,” kata Eri membuat 
Hara menelan ludah menahan air matanya. Fujisawa menoleh 
pada Kai dan Hara yang mengangguk. Sang Ayah itu 


mengangguk pada Eri yang tersenyum. 


Hara maju dan duduk di sebelah Eri, memegang tangan 
kecilnya yang dingin. “Iya. Eri-chan sekarang punya teman,” 


katanya tersenyum. Eri terpana melihat Hara. 


“Ayah, Onee-chan ini sangat cantik. Seperti Okaa-san, iya 
kan?” Eri takjub. Hara meraih tangan Eri dan mengangguk. 


“Iya, Eri akan secantik Ibu Eri nanti kalau sudah besar,” kata 


Hara lembut membuat Eri berbinar dan mengangguk. 


Beberapa saat kemudian, ternyata Kai memesan boneka dan 
banyak buku cerita untuk Eri. Hara duduk agak jauh melihat 


Eri yang tertawa karena Kai memeragakan cerita boneka jari. 
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“Anak itu memang kesepian sejak ibunya meninggal. Aku 


bekerja keras agar bisa membiayai pengobatannya selama 
ini. Ternyata aku kurang memerhatikannya,” ujar Fujisawa 
melunak melihat Kai yang menghibur putrinya. “Leukimia 
limfoblastik. Stadium empat,” kata Fujisawa membuat Hara 


menutup mulutnya syok. Fujisawa tersenyum miris. 


“Tapi sepertinya harapan untuk melakukan operasi sudah 
tidak ada. Kemo dan radiasi sudah tidak berguna,” lanjut 
Fujisawa. “Kalian yang hidup tanpa serba kekurangan tidak 
akan mengerti, apalagi keluarga terpandang seperti Shimizu. 


Mana ada hati untuk sekadar melihat keadaan orang seperti 
kami?” 

“Tapi—” 

“Aku memohon dan bersujud di kaki CEO perusahaan 
itu untuk setidaknya menahan tuntutan tidak masuk akalnya 
menahanku di penjara, aku tidak masalah dipecat tapi jangan 
merenggut waktuku untuk menemani putriku,” kata Fujisawa 


dengan air mata menetes tapi cepat-cepat diusapnya. Hara 


terhenyak. Kai bangkit menyelimuti Eri yang beristirahat. 


“Kakak mau pulang? Besok ke sini lagi?” tanya Eri saat Hara 
dan Kai mendekat. Kai mengangguk. “Janji?” 


“Iya. Asalkan Eri-chan rajin meminum obat ya, agar kita 
bisa main keluar. Oke? Pinky swear,” kata Kai mengacungkan 
kelingkingnya. Eri mengangguk dan mengaitkan kelingkingnya. 

“Onee-chan juga.” 

Hara ikut mengaitkan kelingkingnya dan tersenyum. Mereka 


meninggalkan kamar rawat Eri diantar Fujisawa. Kai terlihat 


berpikir dan menahan langkahnya memandang Fujisawa. 


“Masalah di perusahaan, sayaakan berusahamengungkapnya, 


Anda jangan mengakuinya jika memang tidak melakukannya. 


105 


4- Beyond His Cold Heart / 


Saya akan mengupayakan agar tuntutan itu tidak diteruskan. 
Meskipun jabatan saya masih rendah, saya akan berusaha 
menyelesaikan masalahnya. Anda fokus saja pada Eri-chan. 


Masalah biaya pengobatan—” 
Fujisawa menepuk bahu Kai menghentikan ucapannya. 


“Tidak. Tidak perlu berlebihan, Kai-kun. Aku tidak akan 
menyerah meskipun ditekan dari banyak pihak,” kata Fujisawa. 
“Aku hanya akan memanfaatkan waktuku untuk menemani 
putriku. Lusa adalah ulang tahunnya. Datanglah, Eri sangat 
senang karena kehadiran kalian. Aku tidak pernah melihatnya 


. . 99 
seceria itu. 


Kai merangkul tubuh ringkih Fujisawa dan membiarkan pria 
tua itu bergetar mengeluarkan kesedihan di balik ketegarannya. 
Hara ikut terisak melihatnya. “Semua akan baik-baik saja, 
Fujisawa-san. Eri anak yang kuat,” kata Kai menepuk-nepuk 


bahu Fujisawa. Fujisawa mengangguk. 
“Terima kasih banyak. Maaf, tadi aku membentak kalian.” 


Hara mengikuti Kai di samping pria itu. Ia melirik kagum 
dengan pribadi penyayang dan kepedulian pria itu. Tidak 
menyesal mengikuti Kai hari ini. 


“Aku memang tampan. Pandangilah diriku sepuasmu,” 


celetuk Kai. Hara tergelak dan menggeleng-geleng. 
“Kau ini percaya diri sekali.” 


“Baiklah. Karena hari ini kau sudah mau menemaniku, 
bagaimana kalau kita pergi makan siang bersama?” ajak Kai 
meraih kunci mobil dari saku mantelnya. Hara akan menjawab 
saat ponselnya berdering. Ia merogoh tasnya, mengangkat 


panggilan cepat-cepat. 


“Kau di mana?” 


106 


Beyond His Cold Heart í 4- 


“A-aku di ... di apartemen. Iya. Sedang makan siang 


dengan Mom,” jawab Hara saat Kai berisyarat agar tidak 
memberitahukan keberadaan mereka dengan tanda silang 
tangannya. Hara gugup harus membohongi Akira. Hanya 
alasan itu yang bisa diterima Akira dan ia yakin tak akan bisa 


pergi ke mana-mana jika ketahuan berbohong. 


“Benarkah? Kalau begitu nanti malam bersiap-siaplah, 
aku akan menunggu di restoran Prancis. Datanglah bersama 
orangtuamu.” 

“Apa? Untuk apa? Maksudku—” pekik Hara hampir 
kehilangan suara. 

“Kau tanya kenapa? Tentu saja aku ingin bertemu dengan 
mereka. Satu lagi, sebentar lagi pesta ulang tahun perusahaan. 
Akan ada banyak media dan aku tidak ingin keluargamu 
menimbulkan masalah.” Hara makin membelalak. Ia akan 
protes saat terdengar bunyi terputus. 

“Oh, sial!” Hara memaki pria itu. Kai mengernyit. 

“Ada apa?” 

“Tidak. Tidak apa-apa. Oh, Kai-kun, Mom benar-benar akan 


membunuhku malam ini.” Hara menggigit bibir. 


“Apa pun itu, yang penting ayo kita makan siang lebih dulu,” 


kata Kai menarik lengan Hara. 
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uasana restoran Prancis ini terlihat sepi karena 

Akira memang sudah menyewanya hanya untuk kami. 

Aku melirik Mom yang mengobrol dengan George. 
Mendadak memang, mengajak mereka berdua makan malam 
di sini. Sepanjang perjalanan aku harus menghindari tatapan 


penuh menyelidik Mom. 


Kuberikan alasan ingin bertemu seseorang pada Mom. 
Tentu saja aku kelabakan menjelaskan saat Mom bertanya 
siapa? Bahkan Mom menginterogasiku selama hampir sejam 
sore tadi. Padahal kami harus bersiap-siap. Syukurlah Mom 
tidak membahas lebih lanjut saat Sebastien datang dengan 
limo jemputan—sesuai instruksi suami pemaksaku itu. Aku, 


Mom serta George saat ini sudah duduk di meja utama yang 


disediakan. 


“Tidakkah ini aneh, Sweetheart? Ke mana perginya orang- 
orang? Bukankah restoran ini yang bagus di daerah sini, tidak 
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mungkin tidak ada pengunjung sama sekali.” 


Aku gelagapan menanggapi saat Mom bertanya dengan 
tatapan meminta penjelasan. Aku akan membuka mulut saat 
seorang pelayan datang menghidangkan makanan pembuka lalu 
menawarkan botol wine terbaik di restoran ini. Sebastien yang 
berdiri tidak jauh dari tempat kami terlihat menyuruh pelayan 


restoran memb ukakan pintu. 


Mataku sukses membulat melihat orang itu memasuki 
restoran. Bersetelan tuksedo yang melekat di badan tegapnya 
dan rambut hitamnya yang tersisir rapi ke belakang, dia 
melangkah lebar ke arahku. Aku menahan napas, merutuki 
diriku yang terpesona padanya. Aku memperbaiki dudukku 


dan merapikan gaun koktail hijau zamrudku. 
Tamatlah riwayatku! 


“Selamat malam, Tuan dan Nyonya Johanson,” ucap suara 
bariton itu. Mom dan George mengernyit melihat Akira 
membungkuk hormat. “Perkenalkan, saya Shimizu Akira,” 
lanjut Akira. 


Mata George membulat mencermati Akira, tidak heran 
karena sama-sama bergelut di dunia bisnis. “Anda dari keluarga 
Shimizu yang terkenal itu?” tebak George langsung. Akira 


tersenyum tipis dan mengangguk. 


“Sebaiknya kita tidak melewatkan hidangan yang disediakan 
tempat ini, mari makan terlebih dahulu,” kata Akira yang 
langsung duduk di sebelahku. Mom terlihat bertanya-tanya, 


tetapi mulai menikmati hidangan yang tersedia. 


“Jadi, terima kasih sebelumnya atas-er-undangan makan 
malam ini, Tuan Shimizu.” Mom langsung berbicara saat acara 
makan selesai. Ia mengelap bibir merahnya setelah menyesap 


wine yang dihidangkan tadi. 
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“Dalam rangka apa Anda yang dari kalangan terpandang 
mengundang kami makan malam seperti ini?” lanjut Mom. Aku 


menahan napas dan melirik Akira. 
“Mom, aku ingin mengatakan sesuatu—” 
“Ini tentang pernikahan kami.” 


Aku menoleh cepat pada Akira yang memotongku. Mom 
menatap curiga, memandang Akira dengan kening berkerut. 
Akira terlihat tenang dan tersenyum. Aku menggeleng pelan 
pada Akira yang ku tahu juga melirikku. 


“Pernikahan? Siapa maksud Anda?” tanya Mom yang terlihat 


berusaha menjaga suaranya yang mencicit. 


“Pernikahan saya dan Hara,” jawab Akira ringan berbeda 
denganku yang sudah melotot dan tidak berani memandang 


Mom. Mom berdeham. 
“P-Pernikahan Anda dengan Hara? Hara putriku?” tanya 


Mom tergagap, aku hanya bisa meringis. Akira meraih tanganku 


dan mengangkatnya ke atas meja. 
“Ya » 


Mom terlihat terpaku dan menoleh padaku dengan tatapan 
“Hara-kau-harus-menjelaskan-apa-maksudnya-ini!' Mom 
kembali mengatur napasnya dan meminum anggurnya. 

“Maksud Anda, Anda sedang melamar putriku?” tanya 
Mom, sepertinya masih terkendali. Akira tertawa kecil. Demi 
Tuhan, tidak sadarkah suasana ini nyaris membunuhku, bisa- 


bisanya kau tertawa kecil, Suamiku? 
“Bukan. Bukan begitu Mrs. Johanson—” 
“Becca. Panggil Becca saja,” sela Mom cepat tidak sabar. 
“Mom,” panggilku lirih. Aku meremas tangan Akira yang 


menggenggamku. 
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“Kami sudah menikah,” terang Akira santai. 


“WHAT?” pekik Mom dan George bersamaan. Aku menciut 
di tempat dudukku. Ya Tuhan. Akira tersenyum, tidak peduli 


dengan dua orang yang melotot di depannya. 


“Sekitar tiga bulan yang lalu lebih tepatnya,” lanjutnya 
memperkeruh keadaan. Aku berdebar menunggu reaksi Mom. 
George yang terlihat lebih dulu tenang mengusap lengan Mom. 


“Omong kosong apa ini, Tuan Shimizu?” Mom menatap 


curiga padaku. “Hara?” 


Aku mengangguk pelan. “I-Ini sungguhan, Mom. K-Kami 
sudah—” 


Belum selesai aku berkata, Mom sudah bangkit dari 
duduknya. Dilemparkannya serbet dari pangkuannya. Tatapan 
Mom berkilat-kilat memandang Akira. 


“Atas dasar apa kau menikahi putriku?” tanya Mom tajam 
pada Akira. Raut wajah Akira berubah serius dan mendongak 
menatap Mom lurus. Aku tidak tahu arti tatapannya. 


“Saya hanya bertanggung jawab terhadap kecelakaan yang 
terjadi di antara kami. Keluarga saya menerimanya dan mulai 


saat ini, saya akan menjaganya,” kata Akira serius. 


Mom tak bergerak tapi tatapannya menelisik mata Akira. 
Sedangkan aku mendengar jawaban Akira tadi entah kenapa 
merasa sesak. Memang benar apa yang terjadi pada kami adalah 
kecelakaan. Itu karena kebodohanku dan pengaruh alkohol 
yang memabukkan. Iya. Hanya saja.... 


“Aku tahu jika setelah ini Hara akan menjadi tanggung 
jawabmu, dia bukan keluargaku lagi nanti.” Ucapan Mom 


membuat mataku berkaca-kaca. 


“Mom—” 
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Mom menatapku dengan pandangan kecewa. “Apa begitu 
sulit mengatakan pada kami, Hara? Aku bahkan melewatkan 
hari besar putriku sendiri dan tidak tahu apa-apa,” kata Mom 


kecewa berdiri limbung. George merangkulnya. 


“Saya minta maaf jika Hara tidak mengatakannya, 
keadaannya tidak memungkinkan dan belum saatnya 
menyebarluaskan berita ini. Jika tiba-tiba terjadi sesuatu 
saya yang akan bertanggung jawab,” ujar Akira bangkit dan 


memb un gkuk memint a maaf. 


“Tapi dia putriku. Kami keluarganya,” seru Mom pada Akira. 
Aku bangkit dan memeluk Mom yang berkilat marah. “Hara, 
ikut Mom,” kata Mom tegas sambil memegang lenganku erat. 


Aku menoleh pada Akira. 


“Kau dengar? Se-ka-rang,” tekan Mom padaku membuatku 
mengangguk dan mengikuti Mom pergi. Bisa kudengar George 
berkata pada Akira agar membiarkanku bicara dengan Mom. 
Aku menoleh ke belakang melihat Akira yang masih berdiri 


menatapku. 


Sekarang di sinilah aku, duduk di pinggir ranjang kamarku 


dengan Mom yang mondar-mandir di depanku. 


“Mom, bisakah kau berhenti bergerak? Ini memusingkan,” 
kataku membuatnya berhenti dan mendelik padaku. Aku 


merutuki mulutku yang seenaknya dan terdiam. 


Mom duduk di sampingku dan menghela napas beberapa 
kali. Aku sudah mengatakan kejadian sebenarnya tadi dan Mom 
mendengarkanku dengan baik. Aku suka sifat Mom yang seperti 
itu, tidak langsung menghakimiku atau memarahiku. Meskipun 


aku sangat sedih melihat kekecewaannya padaku tadi. 
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Selama hampir seperempat jam Mom tidak berbicara. Aku 


menggigit bibir dan menoleh. “Mom, katakanlah sesuatu,” 
bisikku pelan. Mom menghela napas lagi dan memelukku. Aku 


balas memeluknya. 


“Maafkan Mom,” katanya membuatku mengeratkan 


pelukan. Aku menggeleng. 
“Tidak. Mom. Kau yang terbaik. Aku yang minta maaf. 


Harusnya aku memberitahumu saat itu juga,” kataku. Mom 
melepas pelukanku. “Aku ... hanya takut kau kecewa padaku. 


Kau pasti akan mengamuk dan mencekik Akira,” lanjutku. 


Mom terkekeh. “Ya. Aku akan melakukannya saat itu juga. 
Tapi kau salah tidak memberitahu kami tentang pernikahanmu,” 
kata Mom lemah. 


“Pernikahannya memang tertutup. Seperti yang Mom tahu, 
kami terpaksa melakukannya. Keluarganya yang mengurus. 
Semuanya begitu cepat,” kataku mengeluarkan perasaanku 
selama ini. Mom mendengarku dan menangkup pipiku. 


“Oh, God. Putri kecil Mom sudah menikah sekarang,” 
bisiknya mencium keningku. “Baiklah, ini pilihan yang 
kauambil. Mom akan selalu mendukungmu, Sweetheart. 
Meskipun Mom ingin sekali kau mengulangi pernikahanmu,” 
kata Mom lembut padaku. “Oh, apa Mom tadi terlalu kasar pada 


suamimu?” tanya Mom. 


“Mm... kurasa tidak, Mom,” jawabku agak ragu. Kulirik 
ponselku yang sejak tadi tidak ada pemberitahuan apa pun dari 


Akira. 
“Apa keluarganya baik padamu?” tanyanya khawatir. Aku 


mengangguk. 


“Tentu saja. Ada Kakek dan Nenek yang menyayangiku, oh 


paman dan bibinya serta para sepupunya juga baik.” 
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Kulihat dahi Mom masih berkerut. “Orangtua Akira-kun 
sudah meninggal. Selama ini, aku tinggal di Rumah Besar. 
Ada Kai dan Bibi Mayu juga. Kai adalah sepupu Akira, Mom,” 
lanjutku. Kulihat sekilas keterkejutan di matanya. 


“Kalau begitu Mom tidak akan khawatir lagi,” katanya 
lembut. Aku mengangguk. “Tapi Mom ingin selama di sini 
kau menemani Mom. Aku tidak peduli dengan suamimu 
atau keluarga terpandangnya itu. Ini hukuman untukmu, 


1? 


Sweetheart!” Aku memutar bola mata dan mengangguk-angguk. 


Kulihat Mom keluar dari kamarku setelah mengecup 
keningku. Kuraih ponselku dan mengirim pesan pada Akira. 
Aku tak tahu dia akan membalasnya atau tidak. Kuberitahukan 


kalau aku akan tinggal di apartemen selama ibuku di sini. 
Tidak sampai semenit kemudian, kulihat ada balasan masuk. 
Dari Akira 
Kuharap itu bukan alasan untuk bisa pergi ke mana-mana tanpa izinku. 


Mataku membulat melihat layar ponselku. Apa tidak 
salah? Dia tidak sedang mabuk, bukan? Kenapa tidak boleh 
terlalu lama? Bukankah dia tidak pernah peduli padaku? Aku 


tersenyum simpul. 


“Mana mungkin dia menyukaiku? Pria muka tembok itu,” 
gerutuku. Tapi belakangan ini terjadi banyak hal, dan dia 
lebih banyak berekspresi. Tersenyum atau tertawa kecil saat 
menggodaku. “Bolehkah aku berpikir seperti itu?” gumamku 


menangkup rasa panas yang menjalari pipiku. 


Akira melemparkan mapnya dengan geram ke atas meja 
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dan dengan napas memburu memanggil Kazuki masuk ke 


kantornya. Asisten setianya itu masuk dengan takut-takut. 


“Siapa yang mengizinkan Kai membentuk tim desain itu?” 


sungut Akira langsung membuat Kazuki menunduk. 


“T-Tuan Kai sendiri yang mengajukannya, Tuan. Beliau 
menawarkan bantuan agar masterplan bisa diperbaiki dan sesuai 
timeline peluncuran,” jawab Kazuki hati-hati. Saat ini, hidup 
matinya dipertaruhkan. Mata Akira menajam dan rahangnya 


mengetat. 


“Panggil Kai!” perintah Akira berbalik badan. Kazuki 


mendongak. “Sekarang!” serunya geram. 


Kazuki mengangguk langsung keluar ruangan dan berlari 


secepat kilat menuju ke ruangan Kai. 


Beberapa saat kemudian Kai memasuki ruangan Akira. 
Wajahnya terlihat santai berbeda dengan Kazuki yang ketakutan. 


“Keluar, Kazuki,” perintah Akira tanpa berbalik. Kai 
mengangkat sebelah alisnya. Akira berbalik dan kedua 
alisnya bertaut. “Saat Kakek memintaku untuk memberimu 
kesempatan, aku melakukannya. Saat kau menghabiskan 
waktumu untuk berjalan-jalan dengan “istriku” tanpa 
sepengetahuanku, aku tidak mempermasalahkannya. Apakah 
aku perlu lebih menegaskan batasmu berada di keluargaku, di 


depan istriku dan juga di perusahaanku?” 


“Apa kehadiranku menjadi ancaman bagimu?” Balasan santai 


Kai membuat rahang Akira mengetat. 


“Apa ini semacam balas dendam padaku? Apa ini ada 
hubungannya dengan dua puluh tahun yang lalu?” tanya 
Akira tanpa kendali. Rahang Kai mengetat dan ketenangannya 


menghilang entah ke mana. 


“Penghinaan keluargamu dan penderitaan yang ibuku serta 
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yang kualami memang sudah ibuku maafkan. Tidak untukku, 
penghinaan itu masih membekas,” desis Kai tajam. Akira 


menipiskan bibirnya dan memejamkan matanya. 


“Jangan melawanku. Hentikan tindakan konyolmu untuk 
membentuk tim itu,” desis Akira tajam. Kai tersenyum miring 


dan menggeleng. 


“Aku tidak akan berhenti jika tindakanku adalah benar. Kau 


yang tidak tahu jika tindakanmu menuntut orang tak bersalah 


itu bodoh,” tegas Kai. 
“Kau tidak tahu apa-apa.” 
“Tidak tahu apa-apa, heh?” balas Kai sinis. Akira menahan 


emosinya untuk tidak langsung menghajar Kai. Belum saatnya, 


Akira membatin. Kai berbalik berniat pergi. 


“Baiklah. Lakukan apa yang ingin kaulakukan. Hanya saja 
kuminta satu hal ... jauhi Hara,” pinta Akira bersungguh- 
sungguh. Kai membalikkan badan. 


“Aku tidak akan melakukannya. Aku sudah melakukannya 
dua puluh tahun yang lalu. Dan, aku sudah berjanji padanya,” 
kata Kai sungguh-sungguh. Akira terdiam. 


“Dia tak ingat padamu,” ujar Akira pelan. Kai menyeringai. 


“Kalau begitu aku akan membuatnya mengingatku. Saat 
itu terjadi, aku tidak akan pernah melepasnya lagi,” janji Kai 


sebelum berjalan keluar dari ruangan Akira yang terpaku. 


Akira berbalik dan menghela napas berat. Ia meraih ponsel 
dan menghubungi Sebastien. “Siapkan mobil dan barang- 
barangku untuk menginap sementara. Hm, ke apartemen 


istriku, tentu saja.” 


Ia menutup ponselnya dan tersenyum tipis. “Setidaknya, 


aku harus menyelesaikan masalah dengan orangtuanya dulu.” 
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Akira mengusap wajahnya kasar. Berhadapan dengan Kai 


selalu membuatnya tidak bisa mengendalikan diri, terlebih jika 


itu menyangkut tentang Hara. Baginya, Kai adalah ancaman. 


Hara mendadak linglung di antara dua orang pria tegap yang 
duduk di meja makan apartemennya. Di sebelah kirinya, Kai 
terlihat santai mengolesi roti panggang dengan selai kacang 
meskipun beberapa kali melirik tajam orang yang duduk di 


seberangnya. 


Hara menoleh was-was pada Akira yang pagi ini memakai 
baju santai, kaus cokelat panjang yang digulung hingga siku 
dengan potongan leher turtle neck. Bukan saatnya terpesona, 


hanya saja kedatangannya yang tiba-tiba membuatnya bingung. 


Semalam, pria itu tiba-tiba muncul di depan pintu 
apartemennya setelah sehari sebelumnya memberi izin tinggal 
bersama Becca. Hara bertanya-tanya apakah maksud dari 
‘jangan terlalu lama’ itu berarti ini? Sehari sudah terlalu lama 
baginya? 

Hara menggeleng, menatap Akira meminum tehnya dengan 
berwibawa. Hara langsung risih melihat Becca yang duduk di 
pangkuan George. Yah, tentu saja, kursi meja makannya tidak 


cukup untuk semua orang. 


“Hara, kaubilang ingin membuat cake semalam. Ayo biar 
Mom bantu,” kata Becca memecah kebisuan, membuat Hara 
langsung menepuk dahi. Ia buru-buru bangkit ke dapur dan 


mengeluarkan bahan-bahan yang dibelinya semalam. 


“Oh, ya Tuhan, hampir lupa, aku sudah membeli bahannya. 
Buah ... Mom? Kau memakan semua apelnya?” seru Hara kesal. 


Becca tertawa kecil. 
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“Mon Dieu, jangan berteriak seperti itu. Maafkan aku, 
semalam Mom kelaparan, setidaknya masih ada stroberi segar di 
sana!” balas Becca tanpa mau bangkit dari pangkuan suaminya. 
Ia sedang menikmati aura permusuhan di antara dua lelaki di 


depannya. 


Hara mengeluarkan semangkuk penuh stroberi dan 
menyiapkan bahan-bahan untuk membuat kue di atas meja 


dapur. Akira dan Kai mengamatinya. 
“Ada yang bisa Mom bantu?” 


Hara mengangkat tangannya menghentikan gerakan Becca. 
“Terakhir kali Mom membuat kue, adonannya akan menciut 


atau justru meledak di oven.” 


“Kuanggap itu sebagai pujian. Kita tak jauh beda, 
Sweetheart,” sahut Becca tak mau kalah. Hara tak berkutik 
dan segera menarik ponselnya, mengetik dengan panik resep 


membuat kue. 


Kai terkekeh dan melap bibirnya, lalu bangkit menghampiri 


Hara. Akira meletakkan cangkirnya, mengawasi Kai. 


“Resep tidak akan banyak membantu. Aku akan 
menunjukkan caranya padamu. Ini kupelajari khusus dari 
Mom,” kata Kai memakai appron dan menggulung sweternya 


hingga di atas siku. Hara mengerutkan kening. 
“Kau yakin? Aku hanya punya bahan terbatas.” 


“Kau meragukan chef serba bisa di depanmu ini, Hara-chan? 
Baiklah. Kita lihat saja nanti, jika aku berhasil apa yang bisa 
kaulakukan untukku?” Kai melirik sekilas pada Akira yang 


menegang di kursinya. 


Hara melirik bahan cake-nya. Ia tidak suka diremehkan. 
“Baiklah. Aku akan melakukan apa pun yang kauinginkan jika 
hasilnya bisa dimakan. Ayo, buktikan saja,” celetuk Hara, tidak 
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sadar membuat Akira mendelik padanya. 


Kai tersenyum puas dan mulai menata bahan-bahan 
untuk membuat adonan. Ia menjadi bersemangat. Hara 
memerhatikannya, sesekali mengikuti instruksi yang diberikan 


Kai untuk mengocok telur atau mengaduk adonan. 


Akira mengawasi mereka dari balik koran yang dibacanya. 
Sedangkan Becca dan George memerhatikan dua orang yang 
sibuk di dapur itu. Mereka saling berbisik menikmati ekspresi 
kesal Akira karena celotehan Hara dan Kai. 


Akira bangkit dan melipat korannya dengan cepat. Ia 
menghampiri Kai dan Hara yang berdiri menyandar di meja, 
menunggu adonan yang sedang dipanggang di oven. Ia 
berdeham dan bersandar di samping Hara sambil melipat kedua 


tangannya di depan dada. 
“Untuk apa bersusah payah membuatnya? Lebih gampang 


membeli saja,” cibir Akira menatap oven di depannya terang- 


terangan meremehkan. 


“Itu untuk orang yang spesial. Hari ini ulang tahunnya,” 
jawab Hara. Sebelah tangannya menopang dagu dan matanya 
berbinar senang. Akira menyipitkan mata. Bibir tipisnya 


mengerucut. 


“Siapa?” tanyanya menerka-nerka. Mengingat hari ini bukan 
ulang tahunnya atau ulang tahun Becca, diliriknya Kai yang 


tersenyum-senyum. Membuatnya curiga. 
“Itu ... ulang tahun—” 


“Sepertinya sudah mengembang sempurna. Keluarkan, 


? 


Hara-chan,” sela Kai. Hara mengangguk. Langsung memakai 
sarung tangan khusus dan mengeluarkan loyang berisi kue 
yang memang mengembang sempurna. Hara cepat-cepat 


meletakkannya di atas meja dan membuka sarung tangannya. 
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“Oh, panas,” desis Hara mengibas-ibaskan tangannya. Akira 
yang melihatnya langsung mengambil sarung tangan itu dan 
memaki pelan karena ada lubang yang cukup besar di bagian 


telapak tangannya. 


Sedang Kai langsung menarik tangan Hara dan 
mengguyurnya di bawah keran air yang dingin. Hara meringis 


menahan telapak tangannya yang perih. 


“Bodoh, harusnya kau berhati-hati. Kau ini tidak pernah 
berubah dari dulu,” celetuk Kai tanpa sadar khawatir. Hara 
mengernyit. 

“Dari dulu?” tanya Hara bingung. 


Sebuah dehaman rendah menginterupsi. Kai terdorong 
bergeser saat Akira menyela di antara mereka. Hara tertegun 
saat Akira menepis tangan Kai darinya, dan membawanya 


duduk di atas meja pantry. 


Ia bertanya-tanya sejak kapan Akira mengambil kotak 
obatnya. Pria itu mengambil sebuah salep dari dalamnya lalu 
dengan cekatan mengolesi lukanya yang terasa panas dan 
memerah. Kai mematikan keran air, mengamati mereka berdua. 


Terutama Hara yang mengamati wajah serius Akira. 
“Kau hobi sekali melukai diri sendiri,” gumam Akira. 
“Aku tidak memiliki hobi seperti itu,” dengus Hara. 


Akira tersenyum miring. “Kau sengaja agar bisa 
melakukannya lagi denganku?” Akira berbisik menambahkan, 
“seperti malam itu? Kau tahu, aku tidak menerima ucapan 


terima kasih.” 
Pipi Hara sontak merona dan wajahnya berpaling. 


“S-Siapa yang mau berterima kasih padamu?” bantah 


Hara menoleh pada Kai. “Terima kasih, Kai-kun. Sudah 
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membantuku,” kata Hara pada Kai. Kai mengangguk. 


“Hm, sepertinya aku akan bekerja sendiri menghias kuenya. 
Padahal ini yang kau tunggu sejak tadi, bukan?” pancing Kai. 


Hara bangkit, siap akan merebut krim buatan Kai. 


“Tidak. Kau duduk saja.” Akira menahan Hara agar terduduk 
lagi. “Biarkan saja dia bekerja. Aku akan membantunya. Kau 
hanya akan melihat,” ujar Akira mendekati Kai. Direbutnya 
mangkuk stroberi yang dipegang Kai dan menatapnya sekilas. 


Hara takjub melihat dua buah kue bulat berhias krim dan 
stroberi di hadapannya. Ia melihat Kai menyimpan salah satunya 
untuk Eri dan satunya untuk mereka sendiri. Hara memandang 
tangannya yang tertutup perban. Akira merebut piring kue dari 
Kai, membuat Hara terkejut. 


“Kau tidak akan bisa makan kalau tanganmu seperti itu,” 
tegas Akira datar. 


Kai menghela napas dan merasakan tepukan di bahunya. 
Becca tersenyum padanya. 


“Wow, lezat sekali. Rasanya aku seperti pernah memakannya. 
Kau keren sekali—Hmph,” Hara kesusahan karena Akira 


langsung menyuapkan sepotong besar kue ke mulutnya. 
“Berarti aku menang, bukan?” Kai menyeringai. 


“Ya. Kau bisa meminta apa pun,” kata Hara setelah susah 


payah menelan potongan besar yang disuapkan Akira. 


“Kalau begitu akan kusimpan untuk nanti,” kata Kai membuat 
Akira mendelik padanya. Hara tidak memusingkannya dan 


mengangguk. 


“Jangan makan sambil berbicara!” bentak Akira membuat 


Hara terdiam fokus mengunyah kuenya. 


Kai melihat mereka lalu beranjak pergi saat ponselnya 
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berbunyi dari ruang tengah. Becca sudah kembali ke kamarnya 
bersama George. Sekarang tinggal Hara dan Akira di dapur. 


“Umm, kau tidak mau mencobanya? Ini sangat enak, kau 
tahu,” tawar Hara canggung. Akira meletakkan piring kecil dan 


garpunya ke meja lalu mencondongkan tubuhnya ke Hara. 


Hara berjengit saat kedua tangan kukuh Akira 
mengurungnya. Ia berusaha menetralkan detak jantungnya. 
Ia sangat gugup karena wajah Akira semakin mendekat dan 


dengan intens menatapnya. 


Ia terperangah saat ujung ibu jari Akira menyentuh sudut 
bibir atasnya. Kehangatan menjalar cepat ke wajahnya dari 
sentuhan itu. Hara terpaku dalam mata biru pria itu yang serasa 


menusuknya. 


“Jangan bergerak. Ada krim yang menempel di sini.” Suara 
Akira memberat. Hara merasakan pergerakan jari Akira di 
sudut bibirnya. Terasa lembut sesekali menyentuh bibirnya 
yang setengah terbuka. Hara menahan napas saat tatapan Akira 


turun pada bibirnya. 


Rahang Akira mengetat. Hara seketika membelalak 
menyadari bibir Akira menggantikan jarinya. Bibir Akira! 
Hara merasakan ribuan kupu-kupu beterbangan di perutnya. 
Embusan napas hangat suaminya itu terasa di wajahnya dan 


gerakan bibir pria itu melumat lembut sudut bibirnya. 


Hara meremas kaus Akira saat bibir yang sialan ahli milik pria 
itu mencecap sudut bibirnya. Bergerak menggoda menelusuri 
garis bibirnya. Ia memejamkan matanya begitu lumatan Akira 
bertambah dalam. Erangan kecil lolos saat Akira mengisap bibir 


atas dan bawahnya bergantian. 


Remasan tangannya makin kuat saat Akira menggigit pelan 


bibir bawahnya agar terbuka memberikan akses masuk bagi 
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suaminya itu menerobos masuk. Lidah mereka saling membelit, 


mencecap, mengeksplorasi setiap celah hingga Hara terengah. 
Akira mengelus punggung Hara, memeluknya. Membuatnya 


menggeliat. 


Hara tidak tahu di balik punggungnya, Kai menyaksikan 
adegan keduanya dengan terdiam. Akira melirik dari sudut 
matanya dan menyeringai sekilas pada Kai, kembali mencium 
istrinya. Lebih menuntut dari sebelumnya, tanpa memedulikan 
Kai yang berbalik pergi. 

Manis lembut dan berasa krim stroberi. 


Hara merasa perutnya diaduk-aduk, mengikuti gerakan 
Akira yang lembut tapi begitu intens. Ia membuka matanya 
saat Akira menghentikan gerakannya. Napasnya tersengal 
dan menunduk menyembunyikan wajahnya yang memanas 
menghindari tatapan Akira pada bibirnya yang sedikit 


membengkak setelah berciuman tadi. 


Akira tersenyum dan mencecap ibu jarinya sendiri. “Rasanya 
terlalu manis,” katanya lalu berjalan pergi meninggalkan Hara 


yang semakin merona. 


Hara dan Kai menuju taman rumah sakit tempat Eri di 
rawat. Eri duduk di kursi roda yang didorong pelan oleh 
Fujisawa-san. Gadis kecil itu sedang menikmati pemandangan 


bunga-bunga yang tumbuh di sana. 
“Eri-chan, kakak-kakak sudah datang,” bisik Fujisawa pada 


putrinya. Eri tersenyum dan meminta ayahnya memutar kursi 


rodanya. 


“Eri-chan, Selamat ulang tahun!” seru Hara dan Kai 


bersamaan. 
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Eri tersenyum lebar dan bertepuk tangan melihat kedua 
teman barunya mendekat. Hara membawa cake stroberi 
dengan lilin angka 6 menyala di atasnya. Kai tersenyum lebar 


memberikan hadiahnya. 


“Terima kasih,” lirih Eri menghapus air mata matanya. Hara 
mendekatkan kuenya dan memintanya untuk meniup. Kai 
menggunakan kameranya untuk mengabadikan momen itu. 
Fujisawa berkaca-kaca memeluk putrinya, menciumi pipi dan 
kening putrinya penuh sayang. 

“Selamat ulang tahun, Eri-chan. Kau senang?” ucap Fujisawa 


dibalas anggukan Eri. 


“Un. Terima kasih, Otou-san.” 


Akira sedang berada dalam limusinnya menuju ke kantor. 


“Tuan, apa tidak sebaiknya penangkapan Fujisawa-san 
ditunda untuk hari ini?” Kazuki bertanya hati-hati. 


Akira yang duduk mengamati kurva perkembangan nilai 


saham tabletnya mendongak. 


“Kita hanya mengikuti prosedur hukum yang ada, Kazuki. 
Prosedur yang ada,” tekan Akira. “Aku sudah memberitahumu 
ini hanya skenario untuk mengulur waktu hingga si pelaku 
sebenarnya tertangkap. Aku akan bertanggung jawab pada 
Fujisawa dan keluarganya setelah ini. Selagi orang-orangku 
mengumpulkan buktinya,” lanjut Akira tanpa melihat Kazuki 


yang menghela napas. 
“Di mana posisi Fujisawa Mori?” tanya Akira. 


“Saat ini, sedang di rumah sakit Universitas Keio, Tuan,” 
jawab Kazuki. Akira menatap curiga dan meraih ponselnya. 


Ia membuka pesan dari orang suruhannya dan rahangnya 
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“Putar balik. Aku ingin ke sana,” perintah Akira segera pada 


menegang. 


supirnya. Kazuki melirik bosnya yang menatap ke luar jendela 


dengan rahang mengeras. 


Akira mengamati dari jauh interaksi dua orang di bawah 
pohon taman rumah sakit. Lebih tepatnya seorang gadis 
asing berambut kemerahan duduk di bangku taman terlihat 
mengerjakan sesuatu dengan seorang anak kecil pucat memakai 
topi rajut menutupi kepalanya duduk di kursi roda dengan 
selimut menutupi kakinya. Ia memfokuskan pandangannya 
pada kertas warna-warni yang sedang dilipat Hara, ya, orang 
yang dilihatnya tadi adalah Hara, istrinya. Akira menoleh 


mendengar suara keributan tidak jauh darinya. 


Fujisawa Mori, orang itu meronta saat dua orang petugas 
kepolisian sedang memberikan surat keterangan panggilannya 
untuk dimintai keterangan. Akira menyipitkan matanya 
melihat Kai berdiri di sebelah Fujisawa meminta negosiasi pada 


dua petugas itu. 


Ia bahkan bisa melihat Fujisawa berlutut memohon pada 
dua petugas itu dan menunjuk tempat Hara serta anak kecil tadi 


yang tidak mengetahui keributan itu. 


Beberapa saat kemudian, Fujisawa akhirnya menyerah dan 


mengikuti dua orang petugas itu pergi didampingi Kai. 


“Lihat, Eri-chan. Burungnya sudah terkumpul banyak. 
Kita simpan di mana, ya?” pekik Hara melihat burung-burung 


origami warna-warni yang memenuhi bangkunya. Eri terkikik. 


Akira mengalihkan pandangannya pada Hara yang 


celingukan mencari sesuatu. 
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“Mungkin suster punya kotak atau kaleng besar untuk 


menampungnya, Onee-chan,” usul Eri. 


“Baiklah. Aku akan pergi sebentar mencari kotak untuk 
menampungnya. Kau tidak apa-apa sendiri?” tanya Hara cemas 
tidak menemukan Kai maupun Fujisawa di sekitarnya. Eri 
mengangguk, meneruskan kembali melipat kertas miliknya. 


“Aku akan segera kembali.” 
Akira yang melihat Hara pergi tanpa sadar melangkah 


menuju tempat anak kecil itu. Tiupan angin yang cukup kencang 
membuat kertas di pangkuannya terbang dan terjatuh di dekat 


sepatu Akira. Ia menatap curiga wajah anak kecil itu. 
“Apa yang sedang kaulakukan?” tanyanya datar. 


Eri tersenyum ingin menggerakkan kursi rodanya, tapi 
tak bertenaga. “Hari ini aku berulang tahun, Otou-san 
membawakan teman-teman yang menyenangkan. Onee- 
chan yang cantik membuatkan cake yang sangat lezat, juga 
membantuku membuat seribu origami.” 


Akira menyipitkan mata, mendengar cerita anak kecil itu. Ia 
melirik kotak pink yang isi kertasnya sudah habis karena dibuat 
burung-burung kertas memenuhi bangku taman. “Kau putri 


Fujisawa Mori?” gumam Akira pelan. Eri mengangguk. 


“Paman kenal Otou-san? Apa paman teman onee-chan 
juga?” tanya Eri antusias merasa mendapat teman baru. Akira 
terdiam dan mengangguk samar. Eri melihat burung kertasnya 


yang berwarna biru di dekat sepatu Akira. 


Akira menunduk dan memungutnya. Dipandanginya lipatan 


kertas yang belum selesai itu. 


“Otou-san pergi lama sekali,” gumam Eri menoleh kiri 


kanan. Akira tersenyum kaku. 


“Dia akan segera kembali,” jawab Akira pelan. Ia 
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menyodorkan burung kertas itu pada Eri. Tapi gadis kecil itu 


menggeleng. 


“Tanganku rasanya tidak bisa digerakkan, Paman. Tolong 
lipatkan untukku.” 


Akira bisa menangkap getaran dalam suara Eri. Ia melihat 


tangan gadis kecil itu yang tergeletak lemas di pangkuan. 
“Berwarna biru seperti mata paman, jadi untuk paman saja.” 


Akira menatap burung kertas di tangannya. Ia menoleh 
saat melihat Hara dari kejauhan dan bergegas menjauh. Dari 
kejauhan, ditatapnya Hara yang membawa kardus besar dengan 
susah payah. Eri tersenyum lemah pada Hara yang memasukkan 


burung-burung kertasnya ke dalam kotak. 


“Apa ini sudah semuanya, Eri-chan?” Hara yang membawa 


kotaknya. Eri mengangguk. 


“Onee-chan. Aku sangat lelah,” lirih Eri membuat Hara 
tersentak. Ia terserang panik melihat kelopak mata Eri 
memberat dan darah menetes dari hidungnya. Akira terpaku di 


tempatnya berdiri. 


“Fujisawa-san, kita harus ke rumah sakit. Eri-chan—” 


Fujisawa mematung. Ia menatap panik petugas yang sedang 
menginterogasinya. “Biarkan saya pergi. Putriku! Putriku! Aku 


ingin melihat putriku,” ratap Fujisawa. Kai menggeram. 


“Lihat, dia ingin melihat putrinya. Ini bisa ditunda. Apa 
kalian tidak punya hati,” bentaknya pada dua petugas itu. “Aku 


akan menjaminnya! Sekarang antar kami ke rumah sakit!” 


Dua petugas itu berpandangan, salah satunya memborgol 


tangan Fujisawa. “Jangan mencoba-coba kabur!” kata mereka 
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tegas. Fujisawa pasrah. 


Pria tua itu tidak siap menerima kenyataan ini. Di depannya, 
sang dokter yang menangani putrinya menepuk bahunya lemah. 
Dunia seolah berhenti berputar saat dokter itu memberitahu 
jika putrinya sudah tidak dapat diselamatkan lagi. Waktunya 
telah tiba. Hara terisak di pelukan Kai. Fujisawa terduduk lemas 


di lantai dan menangis hingga bahunya berguncang. 


“Aku belum melihat wajahnya. Aku belum sempat 
mengatakan “ayah sangat menyayangimu',” ratap Fujisawa. 
“Ayah hanya pergi sebentar. Kenapa ... Kenapa Eri-chan tidak 


h?” 
mau menunggu ayah: 
“Fujisawa-san—” Kai mendekat. 


“Aku hanya ingin berada di sisinya di saat terakhirnya! Apa 
itu salah? Aku tidak sempat melihat putriku karena dua petugas 
sialan ini menangkapku! AKU TIDAK BERSALAH! Demi 


Tuhan!” seru Fujisawa mencengkeram baju Kai. 
“Ya, aku tahu kau tidak bersalah, Fujisawa-san. Tenanglah.” 


Fujisawa tertawa ironis. Ia tak punya apa-apa sekarang. Satu- 
satunya yang ia miliki sudah pergi. Ia tidak akan seperti ini jika 
saat itu CEO sombong itu tidak menuntutnya. Ia pasti masih 
bisa menemani putrinya dan bahkan mungkin bisa kembali 


bekerja untuk mengobati putrinya. 


“Benar. Benar. Aku tidak bersalah. Semua ini salahnya. CEO 
congak itu,” racau Fujisawa dengan pandangan kosong. “Orang 
seperti Shimizu Akira dan keluarganya. Semuanya!” teriak 


Fujisawa membuat Hara tersentak dan mundur ke belakang. 


Kai menepuk bahu Fujisawa. “Sekarang yang perlu kita 
lakukan mengurus pemakaman Eri-chan. Kau tidak perlu 


khawatir, Fujisawa-san,” ujar Kai pada Fujisawa yang terdiam. 
Hara mengernyit mendengar nama Akira disebut-sebut 
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Fujisawa. Apakah CEO yang dimaksudnya adalah Akira 


suaminya? 


Tapi, bagaimana mungkin Akira bisa sekejam itu pada orang 


seperti Fujisawa? 


Hara tertegun melihat foto cantik Eri yang tersenyum di 
depannya. Kai membiayai pemakaman Eri dengan membelikan 
tanah di lokasi pemakaman ini. Dupa masih menyala 
menandakan batu nisan Eri yang masih baru. Fujisawa memakai 


setelan hitam terduduk dengan pandangan kosong. 


“E-Eri-chan berpesan ia sangat menyayangi Anda dan ia 
ingin Anda selalu sehat serta kembali bersemangat,” ujar Hara 


pelan membuat Fujisawa mendongak. 


“Ayo pergi, Hara-chan.” Kai menarik tangan Hara 
meninggalkan pemakaman. Mereka membungkuk, pamit untuk 
pergi. Fujisawa memandang kepergian mereka berdua dengan 


alis bertaut dan tatapan tak terbaca. 


Di kejauhan, sebuah limusin hitam terparkir di area luar 
pemakaman. Kaca pintu belakang terbuka sebagian dan 
menampakkan seorang pria berambut hitam bermata biru yang 


terbingkai kacamata. Mata itu meredup dan bibirnya menipis. 
Akira menaikkan kaca mobilnya dan menunduk. 


Sebuah burung kertas berwarna biru di tangannya 
telah terlipat rapi. “Ada harga yang harus dibayar untuk 
mengungkapnya. Aku tidak akan berhenti sebelum semuanya 


terungkap,” gumam Akira meremasnya. 
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ee napa wajahmu murung begitu?” 


Aku menoleh pada Mom yang sedang membaca 
majalah fashion sambil menyesap cokelat panas- 
nya. Saat ini pikiranku sedang berputar-putar karena banyak 
hal. Terlebih tentang Akira. Shimizu Akira, suamiku yang 


ternyata selama ini tidak benar-benar kukenal. 


Kematian Eri, putri Fujisawa memang menyedihkan. 
Meskipun gadis kecil itu meninggal karena penyakitnya, 
tapi perkataan Fujisawa tentang Akira membuatku berpikir. 
Memangnya apa yang diperbuat Akira pada Fujisawa? Ke mana 


Kai dan Fujisawa pergi saat itu? 


Akira yang dingin, selalu serius tapi terkadang menyebalkan 
itu. Ugh, ayolah, bukan saatnya pipi sialan ini memerah, 
mengingat kejadian-kejadian menyebalkan dan memalukan 


kami. 
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Aku mengingat-ingat apa saja yang kuketahui tentangnya. 


Orangtuanya meninggal karena kecelakaan di ulang tahunnya 
yang ke tujuh, ya. Jika orangtua Akira tidak bermasalah, kenapa 
aku tidak melihat satu pun foto keduanya atau foto keluarganya 
di paviliun dan Rumah Besar? Dan juga, kenapa Akira lebih 
memilih keluar dari Rumah Besar dan tinggal di apartemen? 
Apa yang terjadi? 

Dering ponsel mengagetkanku. 

“Moshi-moshi.” 


“Hara-chan, ini Keiko. Aku baru tiba dari Washington DC, 
Kau tidak sedang di Rumah Besar? Kapan kau akan kembali?” 


Aku tersenyum mendengar suara Keiko, putri Paman 
Hiroshi, Ibu Yukio. “Oh, Keiko-san. Aku tinggal di apartemenku 
dengan Mom. Dua atau tiga hari lagi mungkin aku bisa pulang,” 
jawabku. Mom melirikku. 


“Oh, baiklah. Ah, Iya! Yuki bilang kau harus menemuinya 
untuk merencanakan apa yang harus kau kenakan di pesta ulang 
tahun perusahaan akhir minggu ini. Nyonya Muda Shimizu 
yang baru harus tampil memesona tentu saja.” Astaga, aku lupa 


dengan pestanya. 


“Baiklah. Aku akan mengabarinya. Terima kasih, Keiko- 


san,” kataku. Keiko mengakhiri pembicaraan kami. 


Aku menghela napas panjang, sepertinya Keiko sedang 
mengingatkanku kalau saat ini aku tidak lagi menjadi Seki Hara. 


Mau tidak mau aku harus mengikuti aturan keluarga Shimizu. 
“Katakan saja apa yang mengganggu pikiranmu, Sweetheart.” 


Mom selalu mengetahui apa yang mengganggu pikiranku. 


Aku berjalan ke arahnya dan memeluknya. 


“Tidak ada, Mom. Terima kasih sudah mendukungku.” Saat 
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ini aku hanya mencemaskan satu hal dan aku harus berbicara 


dengan Akira, secepatnya. 


“Oke. Semua sudah mendapat bagiannya. Mari mulai 
pekerjaan kita!” Kai dengan bersemangat bangkit dari diskusinya 
dan menepuk tangannya menyemangati tim desain yang baru 
saja dibentuknya. Ia tersenyum lebar melihat wajah-wajah 
bersemangat timnya lalu kembali ke layar komputernya setelah 
me-review masterplan sebelumnya, ia mengubah beberapa detil 
dan membuatnya menjadi lebih menarik dan menonjolkan sisi 


estetisnya tanpa mengubah fungsinya. 


Bersama tim yang ia tunjuk dan berpengalaman selama satu 
bulan ini ia harus merampungkan masterplan baru pengganti 
masterplan yang dibocorkan dulu. Ia harus fokus dan 
mengesampingkan keinginannya untuk menemui Hara demi 
menunjukkan penyelesaian darinya lebih efektif daripada harus 


mengorbankan orang lain. 


Akira yang berjalan melewati ruang kerja Kai yang sudah 
beralih fungsi menjadi studio perancangan menghentikan 
langkahnya dan menoleh. Ia tidak suka dengan keja sama dan 
keloyalan tim Kai. 


“Tuan, ada panggilan telepon.” Suara Kazuki membuatnya 


menoleh dan merogoh sakunya meraih ponselnya yang bergetar. 


“Ada apa?” tanya Akira tanpa membiarkan orang di seberang 
mengucap sapaan. 

“Um, kau ada waktu?” 

Sudut bibirnya terangkat mendengar suara Hara. Ia 


berdeham menormalkan suara beratnya. “Katakan saja ada 


apa?” tukasnya langsung. Ia yakin Hara pasti tergagap. 
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“M-Maaf, aku mengganggu waktumu. Maksudku ... kau 


pulang jam berapa?” 


Akira tertawa kecil mendengar pertanyaan Hara. Bahkan 


Kazuki yang berdiri di sebelahnya terheran dengan ekspresinya. 
“Aku akan pulang seperti jam biasa. Ada apa? Kau 


merindukanku?” tanyanya balik namun dengan nada datar. 


Hara terdengar tergagap. 


“Ya—um, maksudku baiklah. Jam biasa, oke. Selamat 
bekerja.” 


Terdengar bunyi sambungan terputus. Akira tertegun. 
Dirinyalah yang selama ini memutus panggilan telepon. 


Sekarang ...? 


Sepertinya, Hara benar-benar sudah memengaruhinya. Ia 
bahkan sampai menunjukkan emosinyayang sangat tidak dewasa 
hanya karena mendengar atau melihat kebersamaan istrinya itu 
dengan Kai. Ia kembali berjalan bersama Kazuki menuju lift ke 


lantai bawah untuk mengecek kinerja karyawannya. 


Ia berhenti melangkah saat mendengar dua orang 
karyawannya keluar dari lift khusus direksi. Terlihat berbincang 


membelakangi posisinya. 


“Kau dengar beritanya? Shimizu Kai telah kembali. 
Kabarnya, ia dulu adalah kandidat kuat yang seharusnya 
menjadi pemegang saham terbesar. Shimizu Mayu adalah putri 


sulung, bukan?” 


Salah satu dari pria paruh baya itu terkekeh. “Ya, tentu saja. 
Meskipun sudah lama hilang, dia tetap cucu kandung keluarga 
Shimizu, bukan? Tidak lama lagi, CEO yang tidak becus itu 
akan tergeser. Lihat saja bagaimana penyelesaian kasus proyek 


Hokkaido itu,” timpal orang yang satunya lagi. 


“Ya, benar. Kita lihat saja apa yang akan dilakukan Shimizu 
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Kai untuk perusahaan ini.” Dua orang itu beranjak pergi tanpa 
tahu Akira berdiri di belakang mereka. Kazuki yang juga 


mendengarnya mendadak was-was dengan reaksi bosnya itu. 


Di luar dugaan Kazuki, pria itu justru menyeringai. “Tidak 
jauh meleset seperti yang kuperkirakan,” gumam Akira 
memasuki lift yang terbuka. Kazuki yang sempat tertegun 
hanya menggeleng dan mengikuti Akira di belakangnya. 


“Kazuki, bagaimana persiapan pesta nanti?” tanya Akira 


begitu kotak baja besar itu bergerak turun. 


“Ballroom salah satu hotel kita dan persiapan acara sudah 


delapan puluh persen, Tuan,” jawab Kazuki spontan. 


“Sebarkan undangan ke semua investor dan pemegang 
saham. Aku tidak ingin ada yang terlewat,” perintah Akira 
tanpa menoleh. “Oh ... dan pilih beberapa media massa juga. 


Aku ingin mengadakan konferensi.” 


Kazuki mengangguk mengiyakan. 


Satsuki berjalan mondar-mandir di ruang kerjanya. Nishio 
sudah berulangkali menegurnya untuk duduk diam dan 
tidak membuatnya semakin pusing. “Apa yang mengganggu 


pikiranmu, Satsuki?” tanyanya menghentikan gerakan Satsuki. 


Pria bermata sipit itu menghela napas berat, lalu duduk di 
kursi kerjanya frustrasi. “Ayah tidak khawatir dengan pesta 


nanti?” tanyanya heran melihat ketenangan ayah mertuanya itu. 


Nishio tersenyum miring dan meletakkan cangkir kopinya 
ke atas meja. “Kalau yang mau kautanyakan tentang Akira dan 


rencananya, aku tidak khawatir sama sekali,” katanya tenang. 


Satsuki menegakkan badannya. “Tapi, Ayah—” 
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Tangan Nishio terangkat menghentikan protes Satsuki. 


“Cukup. Biarkan saja dia ingin berbuat apa. Sebaiknya kita tidak 
memancing masalah. Biarkan publik yang menilainya. Aku 
tidak mau kau terlibat lebih jauh lagi,” lanjut Nishio membuat 


Satsuki terdiam. 


“Baiklah, tapi jangan salahkan aku. Kalau tindakannya 
keterlaluan, aku tidak berani menjamin akan bertindak lebih 


jauh,” kata Satsuki belum puas. Nishio menyipitkan matanya. 


“Kita lihat saja, Satsuki. Kita lihat saja,” tegasnya meminum 
kembali kopinya. “Tetap awasi Hara. Meskipun Akira 
memiliki orang suruhan untuk menjaganya dari jauh selama 
ini, keberadaannya di luar Rumah Besar akan menjadi peluang 


besar untuk menghancurkan Akira.” 
“Apa maksud Ayah?” 


“Tentu saja, jika terjadi sesuatu pada Hara, semua rencana 
Akira akan berantakan,” jelas Nishio makin membuat Satsuki 


mengernyit. 

“Maksud Ayah, Hara adalah orang yang penting bagi 
Akira?” tanyanya tak percaya. “Pria dingin itu?” 

Nishio mengangguk santai. Satsuki menyeringai. 


“Tentu saja. Hanya saja, keberadaan Kai lebih mendominasi 
saat ini,” kata Nishio bangga. “Anak itu sangat keras kepala dan 


berani, sangat Mayu sekali.” 
Satsuki menghela napas mendengar ucapan ayah mertuanya. 


“Kita harus bersabar. Ada sesuatu yang harus kita pastikan 
kebenarannya lebih dulu. Jangan bertindak gegabah,” lanjut 
Nishio. 
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Hara menunggu kepulangan Akira dengan perasaan campur 
aduk. Antara gugup dan malu karena harus menghubungi pria 
itu. “Semoga dia tidak berpikiran macam-macam. Mom dan 
George pergi keluar, malam ini tidak akan pulang. Oh, berarti 
hanya ada kami berdua.” 


Pipinya merona. Ia bergerak mondar-mandir di ruang tamu. 


Suara pintu terbuka membuatnya menoleh. 
“Aku pulang.” 


Suara berat dan datar yang ia kenal membuatnya berjengit 


dan buru-buru ke depan. Dilihatnya Akira melepas mantel. 


“Selamat datang,” balas Hara bantu menggantungkan mantel 
lalu berjalan di belakang suaminya itu canggung. Akira berhenti 


berjalan dan berbalik. Hara maju melepas dasi suaminya itu. 


“Tidak ada orang lain di rumah?” tanya Akira setelah melihat 
sekeliling. Hara yang masih sibuk melepas simpul dasi Akira 
hanya mengangguk. 


“Umm, akan kusiapkan air panas.” Hara akan beranjak saat 


Akira mencekal lengannya. 


“Ada apa? Katakan saja,” kata Akira langsung. Hara 
tergagap dan menarik napas. Ia melihat Akira berjalan menuju 
sofa panjang dan duduk di sana. Hara mengikuti duduk di 
sebelahnya. 


“Umm, ini tentang beberapa hal. Ini tentang—” 


“Kau ingin tahu tentang Fujisawa Mori?” potong Akira, 
Hara tersentak. Akira tersenyum tipis melihat keterkejutan 


Hara. “Aku tahu selama ini kau bepergian dengan Kai.” 


Hara terperangah. Ia tidak menyangka, jadi selama ini ia 


selalu diawasi oleh Akira? 


“Tapi ... tapi kenapa?” tanya Hara tak percaya. Ia 
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mengernyit dalam pada Akira yang tampak tenang saja. “Kau 


mengawasiku?” tuduhnya dengan nada suara naik satu oktaf. 


Namun Akira tetap pada ekspresi tenangnya. 


“Kau harus sadar, saat ini kau adalah istriku. Bagaimana 
menurutmu pandangan orang lain jika Nyonya Muda keluarga 
Shimizu yang justru berjalan-jalan dengan pria lain?” ujar Akira 


cepat makin membuat mata Hara melebar. 


“Maafkan aku,” kata Hara pelan menyadari kecerobohannya. 


Akira menegakkan tubuh. 


“Apa yang dikatakan Fujisawa Mori padamu?” tanya Akira 
membuat kepala Hara terangkat. Hara meneguk ludah. 


“Sebenarnya ada masalah apa dengan Fujisawa-san? 
Kenapa dia menyalahkanmu?” tanya Hara penasaran. Akira 
mengetatkan rahangnya sekilas namun ekspresinya kembali 


tenang. 


“Hanya masalah pekerjaan. Fujisawa Mori adalah salah satu 
karyawanku—mantan karyawan. Dia tertuduh melakukan 
penggelapan dana dan masterplan pengembangan proyek 
Hokkaido,” ujar Akira tenang, berbeda dengan Hara yang 
terperangah. 


Ada sedikit kelegaan Akira yang selalu serius dan tidak 


banyak bicara, sekarang justru mau bercerita padanya. 


“Benarkah Fujisawa-san melakukannya?” tanya Hara lebih 
pada dirinya sendiri. Hara tidak percaya itu. Tapi Akira diam 


tak menjawab. 


“Aku hanya menjalankan sesuai prosedur. Semua 
bukti mengarah padanya, dan aku tidak bisa memaafkan 
pengkhianatannya pada perusahaan. Proyek besar itu terancam 
batal dan merugikan banyak pihak. Itu bisa memengaruhi 


keadaan perusahaan. Ribuan orang membutuhkan pihak untuk 
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disalahkan. Tentu saja, Fujisawa Mori. Dia oknum yang bersalah 
di sini,” jelas Akira panjang lebar. 

Hara yang mencerna penjelasan Akira berkerut menatap 
kekakuan di wajah pria itu. Tatapan Akira tak terbaca. Akira 
menoleh menatapnya lalu tersenyum tipis. “Tentu saja aku 


menuntutnya.” 


Pernyataan Akira membuat Hara mencelos. Ia kembali 
memikirkan nasib malang Fujisawa-san yang harus berjuang 
merawat Eri-chan. Dipecat secara tidak hormat dan dituntut 
karena melakukan hal yang mungkin saja tidak dilakukan orang 
itu. Hara tahu dengan sekilas melihat saja, Fujisawa-san orang 


yang jujur. Dan, sekarang pria malang itu kehilangan putrinya. 
Akira mengamati reaksi Hara atas penjelasannya tadi. 
“Apa yang kaupikirkan tentangku?” tanya Akira. 


Hara menelan ludah susah payah mencoba membaca tatapan 
pria di depannya. Ia tidak mengerti, kenapa Akira seperti 
ingin Hara menilai tindakannya. Tapi ia tak tahu yang benar 
seperti apa. Akira pasti sudah mencoba profesional dengan 
mengedepankan kepentingan perusahaannya yang menghidupi 
orang banyak. Hanya saja dengan mengorbankan Fujisawa 


Mori, itu terlalu tidak berperasaan. 


“Apakah yang kupikirkan tentangmu bisa mengubah 


keputusanmu?” tanya Hara balik. 


Seulas senyum tercetak di wajah Akira yang semula tegang. 
Hara bahkan takjub sendiri dengan jawabannya. Sekarang ia 


makin takjub karena senyuman Akira. 


“Tapi, tidakkah tuntutan itu berlebihan? Kurasa biarkan 
Fujisawa-san memperoleh kehidupannya. Dia sudah kehilangan 
putrinya. Itu sudah sangat memukulnya,” tawar Hara membuat 


senyum Akira memudar. Berganti was-was, Hara merutuki 
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“Kurasa bisa kupertimbangkan. Dengan syarat, jauhi 


mulutnya. 


Fujisawa jika bertemu dengannya, dan juga jangan pergi tanpa 
sepengetahuanku,” ujar Akira. Hara ingin protes tapi sekali lagi 
mengangguk tidak bisa membantah pria itu. “Dan, satu lagi.” 
Hara sudah akan bangkit saat Akira menatapnya tajam. “Jangan 
terlalu dekat dengan Kai.” 


Hara tertegun mendengar pernyataan Akira sebelum pria 
itu bangkit lalu menghilang di balik pintu kamarnya. Hara 


terduduk. Di kepalanya muncul satu pertanyaan lagi. 


Kenapa Akira memintanya untuk menjauhi Kai? Pertanyaan 
itu terus bercokol di pikirannya bahkan ia lupa dengan satu hal 
yang juga akan ditanyakan pada suaminya itu. Hara menepuk 


jidatnya dan menyusul suaminya ke kamar. 


Pesta ulang tahun perusahaan Shimizu diadakan dengan 
mewah dan meriah di salah satu hotel perusahaan itu. Panggung 
yang megah dan lantai khusus berdansa membuat suasana pesta 


tidak bisa lebih glamor lagi. 


Seorang wanita dengan gaun satin merah menyala memasuki 
aula dengan menggandeng seorang pengusaha kaya. Wanita 
dengan bentuk tubuh berlekuk sempurna dan berbelahan dada 
rendah membuatnya makin tampak sensual di mata setiap 
yang melihat. Mengenakan stiletto, kaki putih jenjangnya yang 
terekspos belahan gaun yang tinggi melangkah tanpa ragu. 
Mata hitamnya mencari-cari keberadaan seseorang yang selama 


ini memenuhi pikirannya. 
Shimizu Akira. 


Seulas senyum tersungging di bibir merahnya melihat 
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penampilan pria tegap itu yang terbalut tuksedo putih dengan 
dasi kupu-kupu hitam serta jas berwarna abu-abu yang 
membungkus tubuh kekarnya. Iamengeratkan cengkeramannya 
pada lengan Mr. Alex. Pria tua yang sudah membawanya ke 
pesta ini. Jantungnya berdegup kencang. 


Ya, Kaguya dengan penampilan menggodanya terang- 
terangan menatap Akira yang berdiri tegap seraya menyesap 
minumannya di ujung sana. Ia tidak mendengarkan ucapan 
Mr. Alex sama sekali. Mr. Alex tentu saja diundang oleh 
Shimizu Akira. Kaguya memanfaatkan perhatian Mr. Alex yang 
teralihkan untuk mendekati pria itu. Baru akan berjalan ke 
arahnya, pandangan Kaguya menangkap seorang wanita asing 
yang berjalan ke arah Akira sambil menggamit lengan seorang 


nenek. 


Ia mengamati ekspresi Akira yang terpaku menatap wanita 
asing tadi. Wanita asing yang memakai gaun satin panjang 
berwarna putih gading berpotongan dada tertutup namun 
terbuka di bagian punggung. Tampak anggun sekali dengan 
sanggulan rambut kemerahannya yang dihiasi bunga-bunga 


putih kecil. Berbeda dengan dirinya. 


Kaguya mengumpat dalam hati melihat wanita asing itu 
tersenyum pada Akira dan beralih mengamit lengan pria itu. 
Akira mendiamkannya dan tidak menolak. Kaguya mencemooh 
pasangan itu dan mengedarkan pandangannya ke sekeliling 
ruangan, mengamati para tamu yang hadir. Tapi mereka bak 
pasangan yang menjadi raja dan ratu pesta ini. Ia mendengus 
kesal dan menyambar gelas minuman pelayan yang kebetulan 
melewatinya. Meneguk habis cairan yang serasa membakar 
tenggorokannya. Ia menoleh mendapati Mr. Alex kembali ke 
sisinya dan mencium lekukan lehernya. Kaguya tidak menolak 


meski sangat risih. 
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“Siapa yang sedang kaulihat, My Queen?” tanya Mr. Alex 


di dekat telinganya. Kaguya tidak melepas pandangannya dari 
Akira tapi juga tidak menjawab. Mr. Alex mengikuti pandangan 
Kaguya dan menyeringai. 

“Itu Tuan Muda Shimizu Akira dan istrinya,” terang Mr. 
Alex. 


“Nyonya Muda Shimizu?” ulang Kaguya dengan suara 
seperti bisikan. Mr. Alex terkekeh dan merangkul pinggang 
ramping Kaguya. 

“Ya. Sangat cantik dan menawan, bukan? Tapi kau lebih 
seksi, My Queen.” 


“Aku lebih suka kata cantik dan menawan, bukan seksi,” 
sangkalnya penuh ancaman. Mr. Alex terkekeh. Jika bukan 
karena Mr. Alex yang membawanya ke pesta ini, Kaguya akan 
menepis rangkulan pria tua itu yang mulai meremas-remas 


pantatnya. Dasar pria tua cabul, maki Kaguya dalam hati. 


“Bagaimana kalau kita ke sana?” ajak Kaguya tidak bisa 
menahan gejolak keinginannya untuk menatap lebih dekat pria 


pujaannya. Mr. Alex kebingungan. 


“Bukankah malam itu kau sudah melayaninya? Kau belum 
puas, My Queen?” tanya Mr. Alex yang memang tidak tahu 
kejadian malam itu. Kejadian sialan yang baru pertama kali 
Kaguya alami. Merasa begitu tidak berharga dan terhina. Kaguya 


hanya tersenyum dan meraih jas pria tua itu, bergelayut manja. 


“Baiklah, mari kita sapa Tuan Rumah,” putus Mr. Alex. Ia 
tidak bisa menolak keinginan wanita favoritnya jika ia berlibur 


di Jepang, seperti saat ini. 
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KAI 


Aku menghabiskan gelas vodka keduaku sepanjang pesta ini 
dimulai. Gadis kecilku begitu cantik. 


Melihatnya memakai gaun yang didesain Yuki, begitu 
cantik. Senyum canggung yang selalu 1a lontarkan pada para 
tamu undangan yang bahkan sebagian besar tidak dikenalnya. 
Hara-chan yang sekarang berdiri di samping Akira. 


Tuan Muda Shimizu Akira dan istrinya. 


Aku frustrasi. Tentu saja sejak dimulainya pesta ini. Akira 
mengumumkan pernikahannya secara terang-teragan di depan 
media massa untuk menyebarluaskan berita itu. Sedangkan 
Hara dengan canggung berusaha mengatasi kegugupannya di 


tengah sorotan kamera para reporter yang mengarah padanya. 


Aku ingin sekali menariknya turun dan membawanya lari 
melihat ketidaknyamanannya saat itu. Tentu saja itu pasti 
terjadi kalau saja Mom tidak menahanku. Aku tidak sanggup 
melihat dua orang itu terlihat bahagia. Tidak akan pernah 
sanggup. Hara adalah alasanku kembali. Yang tidak akan bisa 
kumiliki. Itu tujuan Akira mengumumkannya. Dan lagi-lagi, 


aku dipecundangi seorang Shimizu. 


Tak hanya aku, keluarga ini juga terkejut dengan tindakan 
Akira. Apa yang direncanakannya? Dia memiliki banyak 
musuh. Dan, jika dia membahayakan Hara-chan dengan cara 


itu, aku tidak akan tinggal diam. 


Pertanyaan-pertanyaan tentang pernikahan dan hubungan 
mereka dari wartawan bertubi-tubi dilontarkan. Aku 
memalingkan wajahku saat melihat Akira mencium Hara di 


depan para wartawan. 


Hara-chan. 
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Harus bagaimana lagi membuatnya mengingatku. Ya, aku 


menyukainya sejak kecil memang. Aku sangat menyukainya. 
Mungkin dia adalah cinta pertamaku. Mungkin seharusnya 
dulu aku tidak pernah pergi. Aku tertawa miris saat penyesalan 


menyerbuku tanpa ampun saat ini. 


Dahiku mengernyit melihat sepasang, tidak, aku tahu orang 
itu. Mr. Alex, investor dari China yang terkenal hidung belang 
dan licik bersama seorang wanita dengan penampilan yang 


terlihat menggoda mendekati Akira dan Hara. 


Aku bergerak maju karena jarak sejauh ini tidak bisa 
mendengarkan pembicaraan mereka. Wanita itu, dari tatapannya 


terlihat sekali menyukai Akira. 


Aku beralih mengamati gerak-gerik Hara. Ah, sepertinya 
Hara menyadarinya juga, meskipun yang terjadi adalah 
percakapan Akira dan Mr. Alex. Aku bisa melihat tatapan 
penuh tanya Hara yang diarahkan pada wanita itu lalu beralih 
pada Akira. 


Apa sedang kaupikirkan Hara-chan? Kau terlihat gelisah. 


Kurasa aku akan mengawasinya dari sini. 


Hara merasa tidak tenang semenjak pesta ini dimulai. 
Bahkan ia makin tidak nyaman setelah pernyataan terang- 
terangan Akira di podium pada pers tentang pernikahan mereka. 
Bukannya tidak siap, ia hanya merasa takut dengan berbagai 
pandangan yang akan dilontarkan oleh kalangan masyarakat 
mengenai dirinya. 

Apakah ini ada hubungannya dengan permintaan Akira 
agar tidak berdekatan dengan Kai? Tapi, bukankah berlebihan 
jika harus mengumumkan pernikahan mereka? Mereka sudah 


sepakat untuk merahasiakannya, bukan? 
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Terlepas dari itu, Hara yang terbiasa dengan penampilan 
formal Akira setiap harinya, merasa pandangannya terpaku 
pada penampilan pria itu malam ini. Akira begitu menawan 
dan mendominasi pesta. Ia gugup saat mata biru pria itu 
menatapnya intens hingga serasa ingin menenggelamkannya. 
Rangkulan lengan kukuh pria itu di pinggangnya membuat 


degup jantungnya makin tak karuan. 
“Selamat Malam, Tuan Muda Shimizu Akira!” 


Hara sedang berusaha menormalkan degup jantungnya, saat 
seorang pria gemuk paruh baya berjalan menghampiri mereka. 
Seorang wanita berpenampilan seksi dan menggoda menggamit 
lengan pria sipit itu. Mungkin mereka rekan bisnis Akira, batin 
Hara mengingatkan diri. Ia menoleh pada Akira yang tertegun 
di sampingnya. 

“Mr. Alex Wong. Anda datang rupanya,” balas Akira yang 
membungkukkan tubuhnya sedikit, Hara mengikutinya. Mr. 


Alex terkekeh dan memandang Hara dengan intens. 


“Selamat Malam, Nyonya Muda Shimizu, suatu kehormatan 
bisa bertemu dengan Anda yang begitu cantik dan menawan.” 
Hara tersenyum canggung saat pria paruh baya itu meraih 
tangannya tiba-tiba dan mengecup punggung tangannya. 
Ia buru-buru menarik tangannya dan menjawab sapaannya. 


Terlihat seringaian di wajah Mr. Alex. Rasanya tidak nyaman. 


Hara merasa rangkulan tangan Akira mengetat di 
pinggangnya. Pandangannya beralih pada wanita cantik yang 
berdiri di depannya. Wanita itu sejak tadi tanpa mengedip 
menatap ke arah sampingnya. Ke arah Akira? pikir Hara 
bertanya-tanya. Sedangkan Akira mulai terlibat pembicaraan 


basa-basi dengan Mr. Alex. 


“Ah, sepertinya saya melupakan sesuatu. Kenalkan, wanita 


cantik yang mendampingi saya kemari. Anda sudah pernah 
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bertemu dengannya, bukan, Tuan Muda?” kata Mr. Alex 


dengan nada ramah yang dibuat-buat. Kaguya mendengus di 
sebelahnya. Hara mengernyit tidak mengerti dengan maksud 


ucapannya. Ia berpaling pada Akira, tapi pria itu diam saja. 


Kaguya tersenyum miring dan mengulurkan tangan 
lentiknya ke arah Hara. Mau tak mau Hara tersenyum dan 


membalasnya. 
“Kaguya. Senang bertemu dengan Anda, Nyonya Muda.” 


Hara menatap tangannya yang digenggam erat oleh Kaguya. 


Ia berusaha melepaskannya. “Senang bertemu Anda.” 


Kaguya tersenyum dan kembali menatap Akira intens. 
“Kurasa kita tidak perlu berkenalan lagi, bukan begitu, Tuan 


3 » 


Muda? Tentu saja setelah “malam itv’. 


Meskipun Kaguya mengucapkan kata terakhir dengan 
sangat pelan, tapi Hara bisa mendengarnya. Apa maksudnya? 
pikir Hara. Akira mengangkat sebelah alisnya dan menarik 
tangannya yang sedari tadi merangkul pinggang Hara, 


mengambil minuman di meja dekat mereka lalu menyesapnya. 


“Silakan menikmati pestanya, Mr. Alex,” kata Akira singkat 
tanpa membalas ucapan Kaguya. Sedangkan Hara menarik 
napas dan seperti menyadari sesuatu ketika mengenal bau 
parfum Kaguya. Ya, ia ingat. Itu bau parfum yang sama dengan 
malam itu. Ketika Akira mabuk dan bekas lipstik samar di 
kerah suaminya. Berbagai pertanyaan menari-nari di benaknya 
seraya menatap Akira. Dadanya terasa sesak oleh asumsi- 
asumsi negatif tentang suaminya. Hara memilih meminta izin 


pada Akira untuk pergi ke toilet. 


Hara meninggalkan aula agar bisa bernapas lebih leluasa. Saat 
1a akan memasuki toilet, samar-samar didengarnya percakapan 


di salah satu ruang VIP tidak jauh dari tempatnya, yang tidak 
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tertutup rapat pintunya. Ia mengenal suara itu. 


“Jadi, kau sudah lama mengetahuinya, Sebastien? Ini tentang 


cucuku sendiri, kenapa dia melakukan itu?” 
Itu suara Kakek! tebak Hara. 


“Ya, Tuan Besar, tentu saja saya mengetahuinya. Saya sudah 
cukup lama bersama dengan mendiang Tuan Yoko dan Nyonya 
Misha. Saya juga yang mengasuh anak-anaknya,” jawab 


Sebastien. 
Anak-anaknya? Bukankah Akira anak tunggal? pikir Hara. 
“Sudah 23 tahun sejak kecelakaan Yoko dan Misha, mereka 


harus kehilangan kedua orangtuanya di usia yang masih muda. 
Kupikir hanya Akira saja yang berubah menjadi pendiam, 
ternyata anak itu juga menjadi nakal,” kata Kakek lalu terkekeh. 


Anak itu? Siapa? tanya Hara dalam hati. Ia tahu perbuatannya 
tidak sopan. Terkutuklah 1a, terlahir dengan rasa penasaran 
yang tinggi. 

“Benar, Tuan Besar.” 


“Aku merindukan cucuku, Sebastien. Aku merindukan—” 


Belum sempat Hara mendengar lebih lanjut, ia memekik 
pelan merasa cekalan di lengannya yang terbuka. Ia membelalak 
melihat Kai menatapnya dengan sorot tajam. Tanpa kata, Kai 
menariknya menjauhi ruangan itu. Terdengar pintu menjeblak 
terbuka. Kai menyembunyikan Hara di lekukan koridor yang 
gelap, menutupi dengan tubuh besarnya. Hara melirik Sebastien 
di kejauhan menyembulkan kepalanya waspada, lalu menutup 


pintunya lagi, kali ini terkunci rapat-rapat. 


Hara menenangkan detak jantungnya karena panik akan 
ketahuan tadi. Ia bergerak canggung saat kedua tangan Kai 
berada di sisi kepalanya, mengurungnya di dinding hingga 
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punggungnya yang terbuka menyentuh permukaan dingin 


dinding hotel. 


“T-Terima kasih, Kai-kun,” kata Hara gugup karena Kai tidak 
juga beranjak, masih tetap mengungkungnya. Ia bisa merasakan 
napas Kai yang memberat meskipun pria itu menunduk. “Kai- 


kun!” panggil Hara sekali lagi merasa tidak nyaman. 


“Kau masih tidak mengingatku, Hara-chan?” tanya Kai 
lirih dan terlihat bergetar. Hara mengerjap tidak mengerti. Kai 


menatap Hara dengan sorot sendu. 
“Kai, aku—” 


Kai menghela napas berat. Rahangnya mengetat dan 
ia menggeram. “Bagaimana lagi caranya agar kau bisa 


1? 


mengingatku? Sial, lihat aku 


Hara tersentak dengan bentakan Kai. Tapi ia lega kedua 
tangan Kai sudah membebaskannya. Ia menatap Kai dan 
akan beranjak saat Kai mendorong bahunya ke dinding dan 
melumat bibirnya dengan paksa. Hara membelalak. Ia langsung 
memberontak, tapi tangan Kai menahan bahunya agar tidak bisa 
bergerak. Hara tak bisa melawan tenaga Kai dan memejamkan 


matanya mengatupkan bibirnya rapat-rapat. 


“Kai ... kau mabuk.” Hara memiringkan kepalanya menepis 
lumatan Kai merasakan bau alkohol yang menusuk dari mulut 
pria itu. Kai tidak mendengarkan, ia menarik dagu Hara dan 
kembali melumatnya. Hara ingin menangis karena posisinya 


yang terhimpit dan kedua tangannya yang dicekal. 


Tiba-tiba lumatan Kai terlepas. Hara membelalak melihat 


Kai tersungkur di lantai memegangi sudut bibirnya yang 


berdarah. 
Hara lebih terperangah lagi melihat Akira dengan wajah 


memerah berdiri di antara dirinya dan Kai, mengepalkan 
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tangannya. Hara tidak siap saat pria itu berbalik padanya dan 
menarik kasar tangannya, berjalan cepat di koridor. Hara yang 
masih syok dengan susah payah mengikuti langkah lebar Akira 
di depannya. Ia meringis saat berkali-kali kakinya terkilir stiletto 
tingginya. 

Rahang suaminya itu mengeras dan meski tidak berkata 


apa-apa. Hara tahu pria itu marah. Sangat marah. Ia mengikuti 


Akira yang membawanya masuk ke salah satu kamar hotel. 


Hara berjengit saat Akira mengurung dirinya di belakang 
pintu. Pria itu menggeram dengan sorot mata marah, kecewa 
dan terluka. “Sudah kubilang jangan mendekatinya lagi!” 
bentak Akira dengan geram di depan wajah Hara. 


Mata Hara mengabur karena air mata. Ia terlalu bingung 
untuk berkata-kata saat Akira memanfaatkan mulutnya yang 
terbuka. Bibirnya melumat habis bibir Hara dengan kasar dan 
penuh tekanan. Hara berusaha menghindar. 


Ia merasa marah dengan perlakuan Akira setelah perlakuan 
dari Kai. Hara mencoba menolak, tapi Akira tidak melepaskan 
pagutannya. Ia bisa melihat kilat kemarahan di mata biru 
Akira yang menggelap. Ia mengerang merasakan tangan Akira 
bergerilya mencoba membuka gaunnya. Ia memberontak 
berusaha menepisnya. Tapi tenaga pria itu lebih besar darinya. 
Hara memekik saat Akira memperdalam lumatannya. Tubuh 


besarnya suaminya itu mengungkungnya. 


Hara mencengkeram erat bahu Akira, berusaha mengambil 
napas dengan susah payah di sela lumatan kasar Akira. Bibirnya 
sudah pasti membengkak. Hara mengerang saat satu tangan 
Akira menyingkap dan menerobos masuk ke dalam gaunnya, 
menyentak lepas pakaian dalamnya. Hara terisak saat Akira 


mengangkat sebelah kakinya. 


Hara memekik keras merasakan Akira memasuki 
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dirinya dengan kasar. Perih, Hara merasakan Akira begitu 


memenuhinya. Ia menggigit bibir, hanya bisa melingkupi 
Akira dan memeluknya erat. Akira menarik napas dan berhenti 
melumat bibir Hara, meresapi setiap inci kehangatan istrinya 


membungkusnya. 


Akira menyerukkan wajahnya ke lekukan leher Hara. 
Ia menangkap tubuh Hara yang melemas seraya mengatur 
napasnya. “Aku sangat marah padamu, Hara. Aku sangat 


marah,” desis Akira tajam. 


Hara terdiam. Sedetik kemudian, ia hanya bisa meremas 
punggung tuksedo Akira dan menggigit bibirnya meredam 
rintihan yang lolos akibat entakan keras pinggul Akira. Hara 


entah bagaimana bisa merasakan segala macam emosi suaminya. 


Kakinya sudah lemas seperti jeli tapi ia menerima semua 
emosi Akira, memeluknya erat. Ruangan yang hening dan gelap 
itu hanya dipenuhi desahan mereka berdua. Terdengar geraman 
panjang dari Akira. Sedetik kemudian, Hara bisa merasakan 
kehangatan memenuhi dirinya. Akira masih terengah-engah 
saat menggendong Hara menuju pembaringan. Sedangkan 


Hara melemas dalam pelukannya. 


Akira membaringkannya dan langsung mengungkungnya. 
Ia menatap tajam Hara yang berkaca-kaca. Jemarinya mengusap 
air mata yang meleleh dari pipi istrinya. “Kau milikku, Hara. 
Ingat itu. Kau milikku,” desis Akira dengan mata menyala akan 
gairah kembali melumat leher istrinya. Hara mengangguk. 
Tidak ada yang lebih benar selain memasrahkan dirinya pada 


Akira malam ini. Dan, melupakan kejadian malam ini esok hari. 


Hara menarik selimut menutupi tubuh telanjangnya. 
Ia berbaring miring melihat Akira memejamkan matanya 
terengah-engah setelah sepanjang malam panas mereka. Pria itu 


berbaring tengkurap seakan terbebas dari semua bebannya di 
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dunia. 


“Maaf, apa aku sangat kasar?” tanyanya parau. Gelengan 
Hara membuatnya meraih tubuh wanita itu ke pelukannya. 
Dengan lembut mengecup puncak kepala sang istri. “Maafkan 
aku. Aku hanya tidak ingin kau pergi dariku lagi, oke. Jangan 
lepas dari pandanganku. Jangan ke mana-mana,” bisik Akira 


pelan. 


Hara memeluk tubuh suaminya. Ia tercenung mendengar 
ucapan terakhir Akira. Merasa pernah mendengar kalimat itu 
entah di mana. Pelukan Akira mengendur tergantikan ritme 
napas yang teratur. Menyingkirkan semua spekulasi-spekulasi 
dari pikirannya, Hara mencoba memejamkan matanya yang 
mulai berat akibat kelelahan. 


Apa dia tidak datang, ya?” Hara kecil menghela napas untuk 
kesekian kalinya dan mengetatkan syal di lehernya, menghalau 


udara dingin awal musim semi. 


Di tangannya sudah ada sebuah kantung berisi biskuit cokelat 
berbagai bentuk yang khusus ia buat bersama Becca. Biskuit 
cokelat khusus yang diminta Akai. Hara sangat antusias dan 


menanti-nantikan hari ini. 


Iap hari sudah menjelang malam dan sebentar lagi, jika ia 
tidak cepat pulang, Becca akan memarahinya. Gadis kecil itu 
berkali-kali melirik ke sekitar taman bermain yang sepi. 


“Hatchhhiti.” Ia bahkan sudah mulai bersin. Bibirnya 
mengerucut kesal karena orang yang ditunggu belum juga datang. 
Di kejauhan, ia melihat seorang anak laki-laki berlari ke arahnya. 
Mengetahui siapa yang datang, Hara bangkit dari duduknya dan 


kembali bersemangat. 
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“Haah. Maaf, kau sudah menunggu lama?” tanya Akai dengan 


senyum lebarnya. Anak laki-laki yang ceria itu terengah-engah 
setelah berlarian sepanjang jalan. Hara terkikik dan menggeleng. 


Akai tersenyum makin lebar melihat apa yang dikenakan 
gadis manis di depannya. Hara mengenakan mantel berwarna 
merah dan boots merah muda berbulunya yang lucu. Makin 
imut dengan dua kepangan rambut kem erahannya. Rambut khas 
orang asingnya yang akan langsung terlihat berbeda jika gadis itu 
bersama gadis-gadis Jepang lainnya. 

“Kupikir kau tidak akan datang, Akai-kun,” kata Hara 
menyembunyikan kantung biskuit cokelatnya di balik punggung. 
Mendadak ia malu akan memberikan biskuit cokelat itu pada 
Akar. Akai terkekeh sambil menggosok-gosokkan kedua tangannya 
di celana jeansnya, masih di posisi berdiri cukup canggung di 


depan Hara. 
“I-In:i. Terimalah, Akai-kun.” 


Hara menunduk menyembunyikan rona pipinya saat 
menyodorkan kantung pink itu pada Akai. Menunggu Akai 
menerimanya, 1a sudah ingin berlari pergi secepatnya karena 


malu. 
“Ini ... biskuit cokelat untukku? Benarkah, Hara-chan?” 


Hara mengangguk. Ia kembali menunduk, menyembunyikan 
pipinya yang merona. Akai memiringkan kepalanya ingin melihat 
wajah Hara. 

Aku membuatnya dengan Mom,” gumam Hara malu-malu. 
Akai merasa sangat senang dan menerima kantung biskuit cokelat 


itu. Sekali ini saja, aku ingin merasa senang, pikir Akai. 


“Hmph, aku akan memakannya,” janjinya pada gadis kecil itu. 
Hara tersenyum. Ia terpana melihat mata Akai yang menatapnya. 


Wajah mereka begitu dekat. 
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Akai menggaruk tengkuknya, merasa canggung. Keringat dari 
habis berlari tadi menetes di dahinya. Hara mengambil sapu 
tangan dari tas rajut kesayangannya. Sapu tangan berwarna biru 


bergambar bunga matahari kuning hadiah dari Becca tahun lalu. 
“Pakailah.” 


“Terima kasih,” kata Akai menerimanya, lalu menyeka 
dahinya dengan sapu tangan itu. Pandangannya beralih. Ketika 
melihat sosok yang memandangi mereka dari luar pagar taman, 
Akai berjengit. Seketika, perasaan bersalah menyerbunya. Akai 
menoleh pada Hara. 


“Hara-chan, tunggu sebentar, aku akan kembali, jangan ke 


mana-mana, ya,” pamitnya pada Hara, berniat mengejar Akira. 


Ia mengumpat pelan, menyadari sapu tangan milik Hara 
terbawa. Ia harus minta maaf pada Akira, karena sudah 
membohonginya. Ia hanya ingin mengetes Hara apakah gadis itu 
serius membuatkannya biskuit cokelat sebelum mengenalkannya 
pada Akira. Tentu saja ia tahu, Akira sudah menyukai gadis itu. 
Dan, ia tak akan mengambil apa yang menjadi milik saudaranya. 


Sedangkan Hara menunggu Akai kembali hingga malam. Tapi 
Akai belum juga kembali, ia menggosok-gosok telapak tangannya 
yang terasa membeku dan berjongkok di taman yang mulai gelap. 


“Kau di sini ternyata. Ayo pulang!” 


Hara menoleh mendengar suara di belakangnya. Ia 
mengernyit melihat sosok yang baru di kenalnya beberapa bulan 
int, tetapi selalu menjadi penolongnya jika diganggu anak nakal 
di kompleks tempat tinggalnya atau sebaliknya. Hara tersenyum 


dan bangkit menyambut uluran tangannya. 


“Dasar bodoh, selalu ceroboh. Cuacanya sangat dingin, 


kenapa tidak memakai sarung tangan?” 


Hara akan protes saat tiba-tiba tangannya sudah terbungkus 
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sarung tangan merah milik orang itu. Hara menoleh ke belakang 


berharap Akai yang mungkin saja kembali. Tapi tidak ada tanda- 


tandanya. Terpaksa ia mengikuti orang itu pulang. 


Kai terduduk di lantai menyandar ke dinding lalu tertawa 
miris seraya mengusap sudut bibirnya yang berdarah. Ia terlalu 
mabuk untuk berjalan. Suara langkah kaki terdengar di koridor. 
Sepasang sepatu mengkilat berhenti di dekatnya. 


“Aku benar-benar sudah terlambat,” ujar Kai pelan lalu 
tertawa kecil. “Aku akan kehilangan dirinya. Tidak, aku tahu 
sudah sejak dulu aku kehilangan dirinya.” 


“Kaupikir begitu?” 


Kai merenung. “Kurasa tidak. Aku masih memiliki janji 
padanya.” Kai berusaha bangkit meski sempoyongan. “Aku 


berjanji aku akan selalu menemukannya dan kembali padanya.” 
Orang itu mendekat dan menepuk bahunya bersimpati. 


“Terima kasih selama ini telah membantu kami.” Kai 


memandang orang itu. “Paman Nishio.” 


Seorang pria berpakaian petugas hotel tersenyum di salah 
satu bilik toilet hotel itu. Ia menyeringai memandang hasil 
buruannya di kamera DSLR-nya. Ponsel yang bergetar di 
sakunya langsung diraihnya. Melihat nama di layar pipih itu, ia 


cepat-cepat mengangkatnya. 


“Kau sudah mendapatkannya?” tanya orang yang menyewa 


jasanya di ujung sana. Seringaiannya makin lebar. 


“Tentu saja, Bos,” jawabnya bangga. Terdengar kekehan di 


ujung sana. 
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“Kerja bagus. Tunggu perintah selanjutnya.” 


“Baik, Bos.” Saluran diputus sepihak, ia tersenyum 
melecehkan. “Tak kusangka, bahkan sesama keluarga pun bisa 
saling menghancurkan,” komentarnya kembali memasukkan 
kameranya ke dalam tasnya dan bergegas keluar setelah berganti 


pakaian. 


Di aula, pandangannya berhenti pada seseorang yang 
sangat dikenalnya berlalu di depannya. Wanita bergaun merah 
menggoda yang bergelayut di lengan seorang pria tua. Ia 
menyunggingkan senyumnya pada wanita itu begitu tatapan 
mereka bertemu. Wanita itu tertegun, namun kembali pura- 


pura tidak mengenalnya. 


“Cih, jalang tak tahu diri,” gumamnya. Ia sudah tidak peduli 
dengan wanita itu. Baginya, ia sudah mendapatkan buruan yang 
berharga sekarang. Tidak percaya nasib baik akan berpihak 
padanya, terima kasih banyak ia ucapkan pada pria muda itu. 
Shimizu Kai. 


“Nakajima-san!” 

Ia membeku di tempat. Ia berbalik dan menampilkan 
senyum kamuflase terbaiknya. Dalam hati ia mengumpat 
melihat mantan juniornya menghampiri dengan senyum lebar. 


Laki-laki muda polos yang tidak mengerti arti jurnalisme, caci 
Nakajima dalam hati. “Oh, Kaname-san!” 


“Anda di sini juga? Kenapa saya tidak melihat Anda di mana- 


mana sejak tadi?” 


Nakajima menyunggingkan senyum tipis. “Aku ke toilet,” 


jawabnya setengah jujur. 


“Oh, acaranya hampir selesai tapi tadi, tiba-tiba Shimizu 
Akira menghilang dari pesta. Padahal aku masih ingin menanyai 


lagi tentangnya dan istrinya. Kau melihatnya tadi? Istrinya 
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sangat cantik.” 


Nakajima tersenyum miring. “Kau ingin mendapat berita 


tentang mereka?” 
“Tentu saja.” 


“Tunggu saja saatnya tiba. Kau akan mendapatkannya,” 


katanya misterius. “Aku harus pergi.” 
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HARA 


al pertama yang kulihat saat terbangun adalah 

wajah tidurnya yang terlihat damai. Rambutnya yang 

semalam tersisir rapi ke belakang saat ini terlihat 
berantakan. Alisnya yang tebal berlekuk tegas, dahinya yang 
sering berkerut saat berpikir serius, serta tulang pipinya yang 
tinggi hingga lengkung bibir tipisnya yang segaris lurus. 
Entah sejak kapan aku selalu mengagumi wajah tampannya. 
Dengan sangat pelan aku menyentuh rahangnya. Aku menahan 


gerakanku agar tidak membangunkannya. 
“Jangan coba-coba melakukannya.” 


Suara beratnya menghentikan gerakanku. Perlahan kelopak 
matanya terbuka dan mata biru itu menatapku tajam. Dia sudah 
bangun? Sejak kapan? Aku menarik tanganku, tapi tangan 
besarnya menangkapnya. Dia tersenyum. Kulihat tatapannya 


melembut, membawa tanganku kembali menangkup pipinya. 
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“Selamat pagi,” ucapnya menutup matanya kembali seolah 


menikmati sentuhanku. Perasaan hangat ini menggelitik 


perutku. 


“Selamat pagi,” balasku gugup. “Akira-kun, semalam tidak 
seperti yang kaulihat, aku dan Kai-—” 


“Aku tahu Kai yang memaksamu. Karena itu aku ingin kau 
melupakannya,” katanya datar tapi terasa masih ada kemarahan 


dalam suaranya. 


Aku mengangguk meskipun ada satu hal yang kupikirkan. 
Ya, mimpi itu. Mimpi tentang Akai dan juga seseorang. 
Akira tiba-tiba menarikku ke pelukannya. Aku terkejut saat 
membentur badan kerasnya yang hangat. Kuyakin pipiku benar- 
benar merona saat ini karena kulit kami bersinggungan tanpa 
penghalang sama sekali. Lengan kukuhnya menjadi tumpuan 


kepalaku dan dia menyurukkan wajahnya ke puncak kepalaku. 


“Kau memikirkannya,” bisiknya terdengar seperti geraman. 
Aku menggeleng. Kulihat matanya meredup. “Kalau begitu aku 


akan membuatmu tidak akan sempat memikirkannya.” 


Belum sempat aku menyahut, bibir Akira sudah 
membungkamku. Aku terkejut sesaat sebelum bergerak 
membalasnya. Lembut, basah dan begitu memabukkan. Aku 
tersenyum di sela ciuman kami. Oh, mungkinkah aku jatuh 
cinta padanya? Pada pria es ini? Dia menghentikan ciuman 


kami dan mengerang pelan. 


“Kita sudah menghilang di tengah pesta. Si Tua itu tidak akan 
senang,” katanya melepas pelukannya kemudian menyurukkan 


wajahnya ke bantal terdengar kesal. 


“Mom, kau tidak mau tinggal lebih lama di sini?” Kupeluk 
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Mom dan George bergantian. Mereka sudah siap pulang ke 
Paris lagi. Kunjungan yang terlalu singkat. 


“Non, Sweetheart, Mom tidak akan mengganggu pengantin 
baru lebih lama lagi. Oh, bukankah begitu? Aku tahu, kau dan 
Akira merasa tidak leluasa tinggal bersamaku. Lagipula ada 
sedikit masalah di perusahaan George, dan dia harus kembali,” 
katanya seraya menangkup pipiku. Kulirik Akira yang duduk di 


sofa memandangi kami. 


“George, jaga Mom baik-baik. Aku tidak keberatan kau 
mengikatnya seharian ditempat tidur jika Mom mulai berkeliaran 
tak jelas,” kataku dibalas tawa George dan anggukannya. Mom 
mendelik padaku. “Aku akan merindukan kalian.” 


Mom mengusap punggungku. “Mom selalu merindukanmu, 
setiap saat. Jaga dirimu baik-baik. Aku tahu Akira akan 
menjagamu, tapi jika ada apa-apa, hubungi Mom. Aku akan 
langsung memesan penerbangan pertama untuk berlari ke sini, 
Sweetheart. Berjanjilah.” Aku mengangguk. “Kita akan bertemu 


lagi nanti.” 


Kami mengantar mereka menuju bandara. Di perjalanan, 


kulihat Akira terdiam, entah apa yang sedang dipikirkannya. 
“Kau baik-baik saja?” tanyaku yang dibalas gumamannya. 


Sedari tadi dia terus menatap ponsel seperti menunggu 
sesuatu. Begitu terdengar dering masuk pertama, cepat- 
cepat diangkatnya. Dia memalingkan wajahnya dariku dan 


memelankan suaranya. 


“Bagaimana?” Kulihat rahangnya menegang. Aku tidak bisa 
mendengar jelas apa yang dibicarakannya dan dengan siapa dia 


berbicara. 


Ada laporan bahwa seorang pelayan tanpa identitas ada di 


pesta. Kami juga menangkap gambar wajah seorang reporter yang 
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tidak terdaftar dalam buku tamu dan undangan.” 


Kulihat tatapan Akira menajam. “Sudah kaucari informasi 


tentangnya?” 


“Reporter Nakajima Ryusuke. Tidak diketahui keberadaannya 
sekarang. Kami tidak menemukannya setelah menggeledah 
flatnya.” 

Akira terlihat menghela napas kasar. “Cari sampai ketemu!” 
perintahnya langsung memutus panggilan itu. Dia mengerang 
pelan sambil mengurut pangkal hidungnya. “Aku tahu ada yang 
tidak beres,” desisnya pelan. 


Di bandara, kulihat Kai dan Bibi Mayu datang. Aku 
baru tahu ternyata Mom mengenal Bibi Mayu. Terasa sekali 
kecanggungan antara diriku dan Kai, tentu saja. Aku meliriknya 
yang menatapku dengan sorot sendu. Tapi aku tidak berani 
membalas tatapannya karena rangkulan tangan Akira yang erat 
di pinggangku. 

“Oh, Becca, padahal masih banyak yang ingin kubicarakan 
denganmu. Kenapa kau hanya sebentar sekali, eh?” Bibi Mayu 


yang anggun memukul pelan lengan Mom. 


“Memangnyakaupikirsiapayanglebihlamameninggalkanku? 
Kau bahkan memilih pergi ke New York, tetangga!” seru Mom 


membuatku malu karena menarik perhatian orang-orang. 


“Mom, kecilkan suaramu,” kataku pelan. Aku mengernyit 
mendengar sebutan Mom tadi. Tetangga? Apa maksudnya? Aku 
menoleh pada Mom yang menutup mulutnya dengan gugup 


seraya melirikku. 


“Ah, baiklah. Sampai jumpa lagi, Mayu-chan, Kai-chan,” ujar 
Mom menyentakku. “Baiklah. Kami berangkat. Ayo George. 


Au revoir, Sweetheart.” 
21 Selamat jalan (Prancis) 
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Aku memandang kepergian Mom dan George dengan 
lambaian tangan lalu menghela napas. Tinggal kami berempat. 
Kejadian dua malam yang lalu sangat tidak terduga. Maksudku, 
aku tahu saat itu Kai mabuk dan mungkin tidak sadar akan 
perbuatannya. Sejak itu, Akira benar-benar tidak membiarkanku 


bertemu dengan Kai. 


“Ayo pulang,” kata Akira setelah George dan Mom-ku 
tidak terlihat lagi. Aku menelan ludah dan mengangguk. Kami 
membungkuk hormat pada Bibi Mayu. Kai masih terdiam 


menatapku. 


Selama sisa perjalanan, kami sama-sama terdiam. Aku masih 
bertanya-tanya tentang perkataan Mom. Tetangga? Aku tidak 
ingat pernah bertetangga dengan Bibi Mayu atau Kai. Bukankah 
sudah belasan tahun Kai dan Bibi Mayu tinggal di New York. 


Hara-chan, kau tidak mengingatku? 


Aku teringat kata-kata Kai padaku saat dia mabuk. 
Mengingat Kai? Aku tidak mengingat hampir seluruh masa 
kecilku sejak kecelakaan. Mungkinkah sebelum itu aku pernah 
mengenal Kai dan Bibi Mayu? Jika itu benar, apa yang terjadi? 
Kenapa Mom tidak menceritakannya padaku? 


Mungkin Bibi Mayu bisa menceritakannya padaku. Ugh, 
atau Kai. Ya, pria itu harus menjelaskan semuanya padaku. Aku 


melirik Akira yang duduk di sampingku dan berdeham pelan. 
“Apa kita akan pulang ke Rumah Besar?” tanyaku yang 


sepertinya menyentakkannya dari apa pun pikirannya. Akira 


melirik ke luar jendela sekilas lalu menatapku. 
“Kita lihat keadaannya,” jawabnya singkat. 


Saat mobil yang mengantar kami melewati belokan terakhir, 
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aku melihat kerumunan orang terlihat menunggu di depan 


gerbang Rumah Besar. Sekumpulan orang bermantel dengan 


kamera, wartawan? 


Belum sempat aku bertanya pada Akira, kudengar umpatan 
pelan dan menyuruh supir untuk berbalik arah. Terlihat 
beberapa orang berusaha mengejar mobil kami dan mengetuk 
kaca. Ada apa ini? Akira menarikku hingga wajahku tenggelam 
di dadanya yang terbungkus sweter. 


Kudengar Akira berbicara dengan seseorang di ponselnya. 
“Alihkan perhatian mereka, kelabui mereka. Aku menuju 
apartemenku!” bentaknyapadaorangsuruhannya. Masih dilanda 
kebingungan, kulihat mobil kami menuju arah apartemen Akira 
yang dulu kami tinggali. Tetapi kami mengambil jalur yang 
berbeda dan sebuah mobil berjenis sama dengan mobil kami 


mengecoh mereka. 


Aku mendongak, melihat ketegangan masih meliputi wajah 
Akira. Dia melonggarkan pelukannya dan mengembuskan 
napas lega melirik ke belakang, sepertinya sudah tidak ada lagi 
yang mengikuti kami. 

“Apa pun yang terjadi, jangan ke mana-mana, saat ini 
apartemen adalah tempat yang teraman. Aku akan menyewa 


beberapa penjaga.” Nada tegasnya membuatku makin bingung. 


Saat mobil kami memasuki lobi apartemen mewahnya, 
Akira keluar dan langsung menarikku ke rangkulannya. Terlihat 
waspada entah dari apa dengan sekitar hingga kami naik ke 


lantai apartemennya. 


“Akira-kun, apa yang sebenarnya terjadi? Kenapa tadi ada 
banyak wartawan?” tanyaku saat kami sudah di depan pintu. 


Akira memasukkan kodenya. 


“Aku akan menyelesaikannya, untuk sementara jangan 
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keluar dari sini. Yuki atau Yui akan datang menemanimu,” 
katanya menghentikan pertanyaanku. Pintu terbuka dan 
Akira mendorongku masuk tanpa penjelasan lebih jauh lagi. 
Aku hanya menghela napas saat pintu kembali tertutup. Aku 
berjalan ke arah sofa abu-abu besar lalu menjatuhkan tubuhku 


di sana. 


“Sebenarnya apa yang terjadi?” gumamku. Dering ponsel 
menyentakkanku. Kuraih tas tanganku dan mengernyit melihat 


sederet nomor tidak dikenal mengirimkan pesan. 
Kau belum melihat berita? Lihatlah, apa yang sudah Lauperbuat 


Apa ini ada hubungannya dengan wartawan tadi? Secepat 
kilat kuraih remote televisi LED besar di depanku dan 
menyalakannya. Mataku membelalak dan remote itu sukses 
meluncur jatuh dari tanganku. Aku menutup mulutku yang 
ternganga. Tayangan berita di depanku menampilkan headline 
besar. Lidahku kelu. Aku mencari pegangan di punggung sofa 
untuk berdiri. Kuamati lagi berita di depanku. 


“SKANDAL SALAH SATU KELUARGA TERPANDANG S: 
PERSELINGKUHAN NYONYA MUDA ?’ 


Aku membulatkan mataku melihat foto dalam keremangan 
yang ku tahu pasti siapa itu. Foto seorang wanita bergaun 
putih gading yang terlihat sedang berciuman—oh, ya, tampak 
seperti berciuman dengan seorang laki-laki berjas hitam yang 
membelakangi kamera dengan rambut hitam agak panjangnya. 
Kuusap wajahku frustrasi. Meskipun wajahku tak begitu jelas 
di foto itu-diburamkan tentu saja, entah kenapa dadaku terasa 
sesak mengetahuinya. Ya, itu fotoku dan Kai. Demi Tuhan, 
siapa yang mengambilnya? 

Perselingkuhan? Nyonya Muda? Ya Tuhan, orang sinting 


mana yang mengulasnya? Mana mungkin aku berpikir untuk 
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selingkuh saat ada suami gila yang begitu posesif dan dingin 


seperti Akira. Well, bernapas Hara. Bernapas. Ya, pejamkan 


matamu, tenan gkan emosimu. 


Aku kembali memelototi headline itu dan menggeleng tidak 
percaya. Tidak, Ya Tuhan, itu ketidaksengajaan. Bahkan berita 
itu begitu jelas terpampang menunjukkan “Keluarga Terpandang 
S’. Seketika jantungku mencelos menyadarinya. Tentu saja 
inisial keluarga yang mereka maksud adalah keluarga Shimizu. 
Hanya keluarga ini yang baru saja mengadakan pesta perayaan 
ulang tahun perusahaan yang megah. Aku kembali menangkup 


kedua tanganku, menutupi wajahku. Ya, Tuhan, ini salahku. 


“Apa yang harus kulakukan?” gumamku lirih merasakan air 
mulai menggenang di pelupuk mataku membayangkan perasaan 
Kakek, Nenek, semua keluarga Akira dan juga Mom. Mereka 
pasti kecewa. Setidaknya, syukurlah, Mom sudah kembali ke 


Paris. 


Dering ponsel yang nyaring mengagetkanku. Cepat-cepat 


kuraih ponsel itu dan mengangkatnya. 
“Halo?” sapaku cepat, tersadar suaraku bergetar. 


“Hara-chan, ini Nenek. Kau di mana sekarang? Kau baik- 
baik saja?” Suara cemas Nenek membuatku menghapus air 
mataku. Aku mengangguk cepat dengan bodoh. Ya Tuhan, 
Nenek mengkhawatirkanku. Harusnya keluarga itu marah 


padaku. Apa yang harus kulakukan? 


“Nenek, maafkan aku, aku minta maaf.” Kutahan isakanku 


agar tak terdengar. 


“Nenek percaya padamu, sekarang kau di mana, Hara-chan? 


Kau bersama Akira?” Pertanyaan Nenek menyentakku. 


“Aku di apartemen Akira. Aku baik-baik saja, Nenek. 
A-Akira ... dia menjagaku,” jawabku. Akira memang tidak ada 
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di sini, tapi aku tahu dia melarangku keluar karena menjagaku, 


tentu saja. 


Terdengar helaan napas dari seberang. “Nenek, bagaimana 
dengan Kakek dan yang lain?” lanjutku teringat Kakek yang 
memiliki riwayat penyakit jantung, tentu saja membuatku 


sangat cemas. 


Tidak ada jawaban beberapa saat. “Kakek sedikit terkejut, tapi 


sudah kembali stabil. Nenek sangat khawatir padamu, syukurlah 
kau baik-baik saja, Hara-chan.” 


Aku makin merasa bersalah dengan Kakek dan Nenek. 
Seandainya saja tidak terjadi hal itu. 


“Hara-chan, kau masih di sana?” 
“Iya, Nenek.” 


“Tidak apa-apa, Hara-chan, Nanti kalau keadaannya 
sudah reda kau bisa kembali ke Rumah Besar,” ucapan Nenek 
membuatku terharu dan mengangguk pelan. “Semuanya akan 


baik-baik saja. Oh, Yuki ingin bicara.” 


“Hara-chan?!” Terdengar seruan nyaring Yuki. “Kami sangat 
mengkhawatirkanmu. Tenang saja, itu pasti pekerjaan orang 
iseng, lagipula itu sangat mustahil meskipun terlihat mirip sekali 
dengan Kai ... ah ... lupakan. Anggap saja itu hanya permainan 


orang yang iri dan ingin menjebakmu.” 


Yuki cerewet dan mau tidak mau aku tersenyum. Meski itu 
tersenyum lemah karena Yuki menyebut Kai adalah orang di 
foto itu. Itu memang benar, ingin sekali kuakui tapi aku takut 
menyakiti hati Nenek. Demi Tuhan, aku tak pernah sebingung 


ini. Aku hanya bisa meminta maaf. 
“Kami akan ke sana nanti.” 


Beberapa menit kemudian mereka mengakhiri pembicaraan. 
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Aku meletakkan ponselku di meja dan mengambil napas berat. 


Terdengar bunyi bel interkom dari pintu depan. Akira- 
kah? Tetapi, pria itu tidak akan membunyikan bel jika pulang. 
Dengan gontai, aku mendekat ke arah pintu dan melihat 
siapa yang berada di luar melalui monitor. Mataku melebar 


melihatnya berdiri di luar, apa yang harus kulakukan sekarang? 


Akira melemparkan mantelnya dengan kesal ke sofa hitam 
di ruangan kerjanya. Ia melepas kacamatanya dan memijat 
pelipisnya yang berdenyut tegang setelah menghindari 
kerumunan wartawan yang menghalanginya masuk ke kantor 


sebelum sepasukan pengawal sewaan membereskan. 


Ia butuh air dingin untuk menjernihkan pikirannya. Seraya 
melonggarkan dasi, pria itu mengambil sebotol vodka, lalu 
menuangnya ke gelas dan meminumnya. Akira menggeram 
dan melemparkan gelas itu membentur dinding ruangannya 
hingga menimbulkan bunyi prang yang cukup keras hingga 
pecah berkeping-keping. 

“Sial!” umpatnya lalu memejamkan matanya, ia memakai 
kacamatanya kembali. “Kazuki! Masuk!” teriaknya, dua 
detik kemudian Kazuki masuk. Asistennya itu gugup melihat 
temperamen Akira, memandang ke sekeliling ruangan yang 
berserakan pecahan gelas. Akira menormalkan napasnya dan 


memandang Kazuki. 


“Hubungi semua media yang mencetak berita sialan 
itu, berikan berapa pun untuk menariknya kembali dan 
menghentikannya,” perintah Akira pada Kazuki yang langsung 
mengangguk. Akira melambaikan tangannya, menyuruh 
Kazuki pergi. 


Ia kemudian berbalik dan menumpukan kedua tangannya 
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di meja kerjanya. Suara pintu terbuka lagi membuatnya 


mengumpat. “Sialan, ada apa lagi, Kazuk—oh, Paman.” 


Hiroshi yang masuk membuat Akira menghela napas dan 
menghilangkan kekesalannya. Hiroshi mengangkat tangannya 


dan terkekeh menuju sofa. 


“Tenanglah, Akira. Kau tidak mempersilakanku duduk?” 
Akira membenarkan kacamatanya dan menyilakan Hiroshi 


duduk. “Ruanganmu terlihat cukup kacau. Kau juga.” 


Akira tidak menanggapi ucapan pamannya itu, ia 


menawarkan vodkanya. 
“Kau lupa? Aku tidak suka minum,” tolak Hiroshi. 


Akira menuang di gelas lain untuk dirinya sendiri. Berdiri 
menyandar meja kerjanya, 1a menyesap sedikit demi sedikit. 
Merasai sensasinya di tenggorokan sekaligus berusaha 
menjernihkan pikirannya yang penat. “Untuk apa Paman ke 


sini?” tanya Akira langsung. 


Hiroshi menyukai sifat tanpa basa-basi Akira. “Aku sudah 
dengar beritanya. Apakah benar itu Hara dan Kai?” 


Mata Akira menajam mendengar nama Kai. Ia menjawab 
enggan. “Tidak seperti yang terlihat. Kai yang bertanggung 


jawab,” gumam Akira kembali meneguk vodkanya. 


“Kau seyakin itu mereka tidak memiliki hubungan khusus?” 
Hiroshi mengangkat sebelah alisnya. Akira menghabiskan 
minumannya dan menggenggamnya erat, 1a menatap gelas 


kosong itu tajam. 


“Ya. Jika pun ada, aku tidak akan membiarkannya,” ucap 


Akira rendah. 
“Lalu, apa yang akan kaulakukan? Opini publik bisa 


menghancurkan nama baik kita, Keponakan.” 
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“Aku akan mengadakan konferensi pers dengan istriku dan 


mengklarifikasinya,” putus Akira. 
“Perlu bantuan?” tawar Hiroshi. Akira menggeleng. 


“Tidak. Paman sudah banyak membantuku selama ini,” tolak 
Akira tanpa nada dingin biasanya. Ia memang menghormati 
Paman Hiroshi karena dialah yang mendukungnya belajar 
untuk mengambil alih jabatan mendiang ayahnya, meneruskan 


perusahaan. Hiroshi bangkit dan menepuk bahu Akira. 
“Baiklah kalau begitu. Berhati-hatilah. Saat ini tidak hanya 


dewan direksi yang mulai berbalik arah menyerangmu, tapi juga 
opini publik.” 

Akira mengangguk samar dan memandang kepergian 
Hiroshi. Ia berjalan memutari meja kerjanya. Menarik laci 
tempat ia menyimpan kamera usang yang setiap malam selalu 
1a lihat. Lalu menarik selembar foto usang di balik kamera itu. 
Foto dua anak kecil yang saling merangkul dan tersenyum 


lebar. Rahangnya mengetat. 


“Aku akan selalu mengingatnya, seringaiannya setelah 
membunuhmu. Aku akan membuktikannya, sebentar lagi. 
Aku akan menepati janjiku,” gumam Akira penuh kebencian. 
Ia membalik foto itu. Air mata merebak di pelupuk matanya. 


Pelan, diusapnya tulisan di balik lembaran itu. 


Akira & Akai 


Hara membuka pintunya setelah memutuskan ia harus 
berbicara dengan orang itu. Kai, pria itu yang mendatanginya. 
Dengan canggung, ia membiarkan Kai masuk. Kai terlihat 


murung, sangat berbeda dari biasanya. 


“Aku tidak akan lama. Maaf, aku mengganggumu,” kata Kai 
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berdiri di belakang pintu. Hara berdeham mengusir kegugupan. 

“Masuklah,” gumam Hara. 

“Kau baik-baik saja, Hara-chan? Berita itu ... aku tidak 
tahu kalau akan seperti ini.” Kai kebingungan menjelaskan 
situasinya. 

“Aku baik-baik saja, lagipula semua sudah terjadi,” 
jawab Hara setengah yakin, memberikan senyum tipis. Kai 
menatapnya lekat. Mereka terdiam. 

“Maafkan aku,” kata Kai memecah keheningan. Hara 
mendongak. Penyesalan terlihat jelas di wajah Kai. 

“Ya, aku tahu. Itu adalah ketidaksengajaan, bukan? Kau tidak 
perlu meminta maaf, Kai-kun,” kata Hara berharap ia benar dan 
semua kembali seperti semula. Kai menatapnya tak terbaca lalu 
mengangguk lemah. 

“Kai-kun?” 

Kai yang sudah akan berbalik pergi terhenti. Hara tersenyum. 


“Kuharap masalah ini akan cepat selesai, dan semuanya kembali 


2 » 
seperti semula. 


Kai menatapnya dalam sebelum melangkah pergi. 


Hara menunduk di depan Nenek Masako, Bibi, Yuki, Keiko 
serta Yui. Beberapa jam setelah kedatangan Kai, keluarga Akira 
mendatanginya. Ia kehabisan kata saat sang Nenek yang duduk 


di depannya menatapnya cemas. 


“Maafkan aku, Nenek. Aku sangat ceroboh,” kata Hara 
menahan air matanya. Masako beringsut memeluknya. Wanita 
yang tetap terlihat anggun di masa senjanya itu mengelus 


punggung cucu menantunya lembut. 


“Tenanglah, semua akan baik-baik saja. Nenek percaya pada 
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Hara-chan,” Masako menenangkan. 


Keiko mengernyit menatap Hara. “Sebenarnya apa yang 
terjadi, Hara-chan? Apakah itu benar kau?” tanyanya penasaran. 
Hara menegang dan tergagap menjawabnya. Ia melirik Nenek. 


Haruskah 1a mengatakan yang sebenarnya? 
“I-Itu sebenarnya—” 


Ia akan menjelaskan kronologinya saat terdengar suara pintu 
terbuka. Akira menatap curiga semua wanita di keluarganya 


yang duduk di ruang tengah, mengelilingi Hara yang tertunduk. 


“Kalian menginterogasinya?” tuduh Akira membuat 


semuanya terperanjat. 


“Kami datang memberi dukungan, bukan tekanan, kau ini,” 


gerutu Yuki kesal. 


Akira tidak menghiraukannya lalu mendekati Nenek 
Masako. “Nenek tidak perlu khawatir, kami bisa menyelesaikan 
masalah kami sendiri,” kata Akira tenang. 


“Hara-chan, tidak perlu khawatir. Jika cucu Nenek itu tidak 
bisa menjagamu dengan baik, Nenek sendiri yang akan memukul 


kepala batunya,” kata Nenek membuat Hara tersenyum kecil. 
“Kau harus bersiap-siap,” ujar Akira pada Hara. 
“Bersiap-siap? Ke mana?” 


Akira tersenyum lemah. “Kau akan mengetahuinya nanti. 


Ganti bajumu, Sebastien sudah menyiapkannya,” lanjutnya. 


Hara hanya bisa menggenggam tangan Akira erat dan 
menundukkan kepalanya saat menerobos kerumunan 
wartawan yang berusaha mendapat gambar serta keterangan 


darinya. Ketakutannya terasa menguap saat Akira memeluk dan 
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menyembunyikan dirinya. 


“Jangan lepaskan tanganku, tetaplah di sampingku,” bisik 
Akira dibalas anggukan Hara. Mereka sedang menuju mobil 
dan harus melewati kerumunan wartawan yang belum puas 


dengan hasil konferensi pers tadi. 


Hara mengikuti langkah Akira tanpa menghiraukan 
pertanyaan para wartawan. Dua pengawal ditambah Sebastien 
serta Kazuki berusaha menghalau para wartawan, berusaha 
membuat jalan untuk keduanya. Hara semakin merapatkan 


tubuhnya teringat konferensi tadi. 


“Kita akan ke mana?” tanya Hara penasaran saat Akira 


menariknya menuruni lift. 


“Jangan katakan apa pun nanti. Aku yang akan 
menyelesaikannya,” kata Akira tenang tidak menjawab 
pertanyaannya. Hara meremas tangan Akira yang 


menggenggamnya. 


“Maafkan aku,” ucap Hara pelan masih menunduk. Akira 


menghela napas, menarik Hara ke pelukannya. 


“Kauhanyaperlu diam dan ikutiperintahku,” kata Akira rendah 
dibalas anggukan Hara. Begitu pintu lift di depannya terbuka, 
Hara terperangah. Kilatan kamera memenuhi padangannya. Ia 
banya bisa pasrah saat Akira menyembunyikannya dari para 


wartawan yang memberondonginya dengan berbagai pertanyaan. 


Hara meremas gaun pendeknya saat mereka tiba di ruang 
konferensi gedung apartemen Akira. Berkali-kali ia memandang 
Akira yang duduk tenang di sisinya, menjawab dengan tenang 
dan cerdas setiap pertanyaan yang dilontarkan para wartawan 


mengenai berita itu. 


Apakah benar wanita dalam foto itu Anda, Shimizu Hara- 


san?” 
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Hara tersentak begitu satu pertanyaan ditujukan padanya. 


Genggaman tangan Akira terasa lebih erat di bawah meja. Hara 


menatap was-was suaminya itu dan akan menjawab. 


Apakah itu terlihat seperti istriku? Keluarga kami 
mengundang banyak tamu penting, tentu saja istriku barus selalu 
mendampingiku bertemu dengan para kolega. Dia tidak pernah 
beranjak dari sisiku,” sela Akira lebih dulu. Akira menoleh 
padanya. Aku ... sangat mencintainya. Kami sangat beruntung 
memilikinya. Jadi tak ada untungnya isu tidak benar itu beredar, 
apalagi hanya untuk menjatuhkan kami. Aku percaya banyak 
pibak yang tidak menyukai kami dan mengada-ada dengan foto 


rekayasa itu,” lanjut Akira membuat Hara menahan napas. 


Akira sesekali tersenyum membalas kilatan kamera dan alat 
perekam para wartawan. Tapi Hara tahu senyum Akira bukanlah 
senyum tulus. 


“Bagaimana dengan foto lelaki itu? Apakah anda 


mengenalnya?” 


Sepertinya seroang wartawan wanita tidak puas dengan 
jawaban Akira. Akira menyipit meski masih mempertahankan 


senyumannya. 


“Jika anda masih percaya itu adalah istriku dan laki-laki lain, 


bagaimana dengan ini?” 


Hara membelalak saat Akira menarik tengkuknya dan 
menciumnya tiba-tiba. Kilatan kamera semakin banyak dan 
semua wartawan langsung mengabadikan momen mereka. 
Banyak yang berbisik-bisik untuk segera mengalihkan berita 
skandal itu menjadi berita lebih menghebohkan. Akira yang 


merasa puas kemudian bangkit. 


“Kurasa cukup. Aku tidak menginginkan apa pun lagi di 
hidupku karena aku sudah memilikinya.” Akira mengakhiri sesi 
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wawancara itu dan membiarkan pengawal mengambil alih untuk 


mem belah kerum unan wartawan. 


Hara tersenyum mengingat ucapan Akira tadi. Saat mereka 
mendekati mobil yang sudah disiapkan, Sebastien yang berada 
di sisi kanan mereka memutari mobil membukakan pintu untuk 
Hara masuk. Di luar, Akira memerintah para pengawal untuk 


tidak membiarkan wartawan mengikuti mereka. 


Hara mengedarkan pandangannya. Ia mengernyit melihat 
seseorang berpakaian serba hitam serta bertopi hitam yang 
menutupi wajahnya di antara kerumunan wartawan. Hara 
mengawasi orang itu yang melangkah mendekat ke arah Akira. 
Sebuah seringaian muncul di wajah yang sebagian tertutup topi 
itu. Jantung Hara berdegup kencang melihat tangan orang 
itu bergerak menarik sesuatu dari balik jaketnya dan melesat 


menuju Akira. Benda tajam. 


“Akira-kun, awas!” seru Hara tanpa pikir panjang keluar dari 
mobil dan memeluk Akira, bermaksud menariknya masuk. Tapi 


ia justru merasa tubuhnyalah yang berputar. 


Semuanya terjadi begitu cepat. Hara mengerang merasakan 
punggungnya menubruk badan mobil dengan Akira 
memeluknya. Sosok itu tidak terlihat lagi di sekitarnya. Hara 
menormalkan detak jantungnya yang menggila akibat panik 
tadi. Ia mengembuskan napas lega dan memeluk Akira. Hara 


mengernyit begitu tangannya menyentuh punggung suaminya. 
Basah? 


Jeritan wanita dan keributan yang pecah membuat Hara 
membelalak. Kelengahan pengawal yang mencoba menjauhkan 
para wartawan dari Akira, membuat orang misterius tadi 


berhasil menusuk punggung Akira. 


Hara membeliak, mengangkat tangannya yang basah 
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berlumuran darah. Sedetik kemudian, Akira roboh di 
pelukannya. 


“Tidak! Oh, kumohon. Akira-kun? AKIRA!” Hara 


berseru panik. Akira mulai hilang kesadarannya. Darah 


mengalir di punggung lebarnya hingga membasahi mantel 
pria itu yang terkoyak. Sebastien bergerak cepat membantu 
Hara membopong Akira ke dalam mobil dan meminta supir 


melarikan mereka ke rumah sakit terdekat. 


Hara terisak sepanjang perjalanan memeluk Akira dan 
menahan luka pria itu dengan sapu tangan seadanya. Ketakutan 
dan kepanikan menguasainya. “Oh, ya Tuhan. Akira, 
bertahanlah. Kau harus baik-baik saja.” Hara berdoa semakin 
memeluk Akira erat dan menangis keras. Sebastien berusaha 


menenan gkannya. 


Hara mondar-mandir di depan Emergency Room sebuah 
rumah sakit terdekat. Sebastien menemani Nyonya Muda-nya 
itu dengan setia, sedangkan Kazuki pergi untuk melaporkan 


kronologi kejadian agar diperiksa pihak kepolisian lebih lanjut. 


Kedua tangan Hara bergetar dan matanya sembab. Matanya 
tak lepas dari ruang emergency yang masih tertutup rapat. 
Dokter ahli bedah telah menangani Akira dan Sebastien 
berulangkali mengatakan bahwa Akira tidak akan terluka parah. 
Hanya saja, Hara terlalu syok dan tidak akan tenang sebelum 
melihat keadaan suaminya. Ia menyalahkan dirinya karena 
kurang cepat bertindak atau bahkan seharusnya dirinya saja 
yang mengalaminya. 

“Nyonya, saya sudah menghubungi paman Tuan Muda. 
Untuk saat ini, kita tidak perlu memberitahu Tuan Besar dan 


Nyonya Besar,” kata Sebastien berharap Hara akan sedikit 
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tenang. “Anda terluka?” 


Hara menggeleng. Ia terduduk lunglai. “Aku baik-baik saja. 


Terima kasih, Sebastien,” jawab Hara menerawang. 


“Saya sudah meminta pelayan membawakan baju ganti 
untuk Anda.” Sebastien melirik dua orang pelayan wanita yang 
tergopoh-gopoh menuju mereka. Hara mengikuti arah pandang 
Sebastien dan meringis melihat gaunnya yang penuh noda darah 


Akira. Ia meremas tangannya yang gemetar dan mengangguk. 


Hara kembali setelah membersihkan dirinya dan berganti 
baju. Ia mempercepat langkahnya menuju dokter yang sedang 


berbicara dengan Paman Hiroshi dan Sebastien. 


“Sudah selesai? Bagaimana keadaannya, Dokter? Paman?” 
sela Hara tidak sabar. 


“Akira sudah dipindahkan ke ruang perawatan intensif. 
Menurut Dokter, lukanya tidak terlalu dalam dan beruntungnya 
tidak mengenai organ vital. Sekarang hanya butuh istirahat 


karena kehilangan cukup banyak darah.” 


Penjelasan Hiroshi membuat Hara bernapas lega. Ia 
mengikuti Hiroshi dan Sebastien menuju kamar rawat Akira. 
Akira belum sadarkan diri, masih dalam pengaruh bius. Tepukan 


halus di bahunya membuatnya menoleh. 


“Dia akan baik-baik saja, kau tidak perlu cemas,” kata 
Hiroshi. Hara mengangguk. 


“Terima kasih, Paman,” kata Hara kembali menatap ke 


dalam. 
“Masuklah.” Hiroshi membukakan pintu. 


Hara mematung sesaat sebelum melangkah masuk. Ia 
menarik kursi yang tersedia di sampingnya, menatap wajah 


pucat Akira yang terpejam lalu meraih tangan suaminya. 
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Tangisnya kembali tumpah. “Aku sangat takut. Maafkan aku, 


seharusnya aku lebih cepat sadar, kau tidak akan seperti ini.” 


Hiroshi dan Sebastien memilih tetap di luar. Beberapa saat 


kemudian, Kazuki bergabung dengan mereka. 


“Bisa kau jelaskan apa yang terjadi, Sebastien? Bagaimana 


keponakanku bisa seperti ini?” tuntut Hiroshi. 
Sebastien menjelaskan kronologi kejadiannya pada Hiroshi. 


“Sepertinya ada yang mengincar nyawa Akira. Apakah 
ada seseorang yang memiliki dendam padanya?” Hiroshi 
menyimpulkan. Sebastien berpikir keras. Mata Kazuki melebar 


se akan menyadari sesuatu. 


“Mungkinkah Fujisawa-san yang melakukannya?” tanyanya 
pelan lebih pada dirinya sendiri, namun terdengar oleh Hiroshi 


dan Sebastien. 


“Apa maksudmu, Kazuki?” tanya Hiroshi. Kazuki tergagap 
dan akhirnya menceritakan kasus pembocoran yang ditangani 
Akira dan mengorbankan Fujisawa Mori. Hiroshi meminta 
Kazuki memperketat pengawasan terhadap Akira dan 
menyelidiki Fujisawa lebih jauh. 


“Dia adalah keponakanku. Tentu saja keselamatannya 


menjadi tanggung jawabku juga. Ini sudah keterlaluan,” ujar 


Hiroshi menahan kekesalannya. 


“Maaf, Tuan. Saya lengah menjaga Tuan Muda,” sesal 


Sebastien. Hiroshi menepuk bahu renta Sebastien. 


“Kau sudah bekerja sangat baik, Sebastien. Ah, ini seperti 
kembali ke masa lalu,” kata Hiroshi seraya memandang di balik 
kaca pintu melihat Hara yang menunggui Akira. Sebastien 


menerawang. 


“Ya, Tuan. Sama seperti saat kecelakaan yang merenggut 
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nyawa saudara Tuan Muda,” ujar Sebastien pelan. 


“Setidaknya, anak itu masih bertahan. Sepertinya 
keberuntungan selalu berpihak padanya,” ujar Hiroshi lalu 
terkekeh pelan. Sebastien mengangguk penuh syukur, berharap 
keselamatan selalu menyertai Tuan Muda-nya setelah semua 


yang dialaminya. 


Akira telah siuman, dan selama beberapa hari di rumah sakit 


menjalani masa pemulihannya pasca operasi. 


“Kau pulanglah. Nenek akan mengkhawatirkanmu.” Akira 
berkata pada Hara yang keras kepala bersikeras menungguinya 
terus. Hara menggeleng dan merapikan selimut Akira setelah 


suster yang bertugas mengganti perban pergi. 


“Aku baik-baik saja. Aku ingin di sini saja,” tolak Hara 
menduduki kursi samping ranjang Akira. Ia meraih piring berisi 
buah-buahan yang telah ia potong-potong lalu menyuapkan 
pada Akira. Akira menyerah. 


“Maafkan aku. Kalau saja aku lebih cepat memperingatkanmu 
waktu itu—” Hara mengutarakan perasaan bersalahnya. Akira 
menghela napas dan menarik Hara agar ikut berbaring di 
sampingnya. 

“Aku bersyukur akulah yang mengalaminya.” Akira ingin 
menambahkan tapi ia mengurungkannya. Tangannya mengelus 


rambut Hara. 


Hara terdiam, memikirkan orang yang menusuk Akira. 
Rasanya tidak asing. Ia juga tak bisa memberi keterangan apa- 
apa tentang pelakunya pada polisi karena tidak jelas seperti apa 
wajah orang misterius itu. Yang ia tahu, orang itu menuju ke 


arah Akira meski sempat menatap ke arahnya. 
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“Aku ingin kau melakukan sesuatu,” kata Akira tiba-tiba 


membuat Hara teralihkan dari lamunannya. “Jangan pernah 


menemui Kai tanpaku,” lanjut Akira tajam. 


“Apa kau cemburu pada Kai-kun?” tanya Hara mengamati 
P P X: 8 

ekspresi Akira. Ekspresi pria itu masih tetap tenang dan 
datar, hanya saja rahangnya mengeras. Hara tersenyum dan 


mengangguk. 


“Iya. Aku akan melakukannya, Akira-kun,” katanya jenaka, 


menyandarkan kepalanya ke bahu sang suami. 


“Akira-kun?” panggil Hara pelan. “Waktu wawancara itu 
... yang kaukatakan tentang—” Akira memotong pertanyaan 


Hara dengan tatapannya. 


“Jika yang kukatakan itu benar. Apa yang kaupikirkan 
tentangku?” tanya Akira balik membuat Hara terperangah 
dan mengerjap bingung. Akira selalu mengembalikan 
pertanyaan dan membuat pipinya memanas. “Kurasa aku tidak 


mempermasalahkannya jika kau menganggapnya sungguhan.” 


Ucapan Akira membuat Hara tertegun. Sangat khas 
Akira, takkan menjawab ya atau tidak. Hanya ungkapan jika 
pria itu tidak mempermasalahkan atau tidak menolaknya. 


Membingungkan, hanya saja Hara sudah merasa begitu senang. 


Semakin ia mengenalnya, perasaannya pada pria itu semakin 
kuat. Meskipun pria itu lebih sering berlaku dingin, cuek 
dan suka memerintah dan terkadang berubah-ubah. Ia selalu 
merasa nyaman di sisinya. Seolah-olah pria itu adalah tempat 


seharusnya ia berada. Tempat seharusnya ia kembali. 


Suara pintu terbuka membuat suasana damai mereka berdua 
sedikit terganggu. Hara langsung melompat turun dari ranjang 
melihat Nenek Masako yang masuk. Hara memperbaiki 
bajunya yang kusut dan memilih meninggalkan Nenek yang 
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ingin menjenguk Akira. 
“Hara-chan?” 


Hara tersentak mendengar namanya di panggil. Ia menoleh 
dan melihat Bibi Mayu menatapnya. Hara bergerak gelisah dan 
tersenyum berniat pergi saat tangannya ditahan Mayu. “Bibi 


tidak masuk dengan Nenek?” tanya Hara gugup. 
Mayu menggeleng. “Bisa kita bicara sebentar?” 


Hara mengikuti langkah wanita paruh baya yang anggun di 
depannya itu menuju lounge rumah sakit. Apakah ini tentang 


foto itu? Tentang Kai? Hara bertanya-tanya dalam hati. 


“Ada apa, Bibi?” tanya Hara saat telah duduk berhadapan 
dengan Bibi Mayu di salah satu kafe. Bibi Mayu memegang 


tangan Hara dan menatapnya lembut. 


“Bibi tahu, Hara-chan pasti tidak mengingat apa pun tentang 
Bibi. Tapi Bibi mohon, jangan pernah meninggalkan Kai-kun. 


Sudah sangat lama dia menantimu, Hara-chan.” 


“Sweetheart, kemarilah. Ayo, kita punya tetangga baru!” Hara 
kecil yang pemalu bersembunyi di belakang ibunya. Di depannya, 
seorang wanita muda berdiri dengan membawa sepiring penuh 
keik stroberi dan menggandeng seorang anak laki-laki berambut 


bitam dan bermata hitam. 


“Panggil saja Bibi Mayu. Wah, Hara-chan sangat cantik, 
ya. Ayo berkenalan dengan putra Bibi,” kata wanita itu ramah 


mengelus rambut pirang kemerahan Hara. 


Hara memandang anak laki-laki itu dengan alis menyatu 
dan takut-takut. Anak laki-laki itu menatap menilainya sebelum 
mengulurkan tangan. Hara memandang langan yang terulur itu 


sesaat lalu dengan was-was menyambutnya. 
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“Namaku Kai. Panggil Kai saja. Hara-chan,” ujar Kai dengan 


senyum tertahan melihat wajah terkejut Hara. 
“Sek: Hara. Kai-kun punya teman?” 


Kai menggeleng, Hara tersenyum lebar menampakkan gigi 


susunya yang rapi. “Kalau begitu ayo kita berteman!” 


Akhirnya ia memiliki teman. Setelah selama ini tidak ada 
yang mau bermain dengannya. Hara selalu diejek karena 
penampilannya yang berbeda dari yang lain. Sekarang, ia punya 


teman, dan 1a akan mengajaknya bermain bersama setiap hari. 
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ee uch! Sakit, Bodoh. Pelan-pelan!” Akai meringis 
saat saudaranya mengoleskan salep memar ke sudut 
bibirnya yang bengkak. la berkali-kali menepis tangan 
Akira yang berusaha mengobati lukanya. Akira tersenyum tipis 


dan menekan jarinya sengaja hingga kakaknya itu mengaduh. 


“Diam dan berhenti memanggilku bodoh. Memangnya 
kaupikir berapa nilaimu dibanding punyaku?” balas Akira 
singkat namun pedas membuat Akai mencibir. Tapi kemudian 


Akai kembali terkekeh, tidak merasa tersinggung sama sekali. 


“Ya, ya, ya. Aku memang bodoh, tidak sepintar dirimu, Mata 
Empat.” Akai tertawa melihat dengusan Akira setiap dipanggil 
begitu. Akira tidak mau menanggapi sikap menyebalkan 
Akai. Jahil, suka berkelahi, tidur di kelas, dan semua hal yang 
merepotkan dirinya juga selalu diperbuat kakaknya itu. Dan 
selalu Akira yang harus bertanggung jawab. 
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“Aniki, suatu saat aku tidak bisa selalu ada jika kau terluka 


begini. Kau harus berhenti membuat masalah,” nasihat Akira 


yang entah sudah keberapa kali. Akai manggut-manggut tanpa 


benar-benar melakukannya. Tersenyum lebar, Akai menepuk 


bahu adiknya. 


“Tenang saja, kalau ada anak yang mengganggumu, Aniki akan 
menghajarnya, si katanya bangga lalu bangkit, menggosok tanah 
dari celananya yang robek setelah berkelahi dengan empat anak 
sekelasnya. Ia berjalan agak tertatih, mengambil bola basketnya 
yang kempes rusak. “Ck! Sudah tidak bisa digunakan lagi. Aku 
akan menendang pantat si botak Eisuke itu besok,” cibirnya kesal 
lalu membuang bola basket itu. Akira menatap bola basket milik 
kakaknya. 


Ayo pulang! Aku tidak mau mendengar omelan menyebalkan 
Sebastien. Dia terdengar seperti bibi-bibi menyebalkan.” 


Akira terkekeh mendengar gerutuan Akai dan menyejajari 
langkah kakaknya itu menuju Rumah Besar. Hari sudah sore dan 
dipastikan mereka akan kena marah Sebastien, kepala pelayan 
keluarga sekaligus pengasuh mereka setelah orangtua mereka 


meninggal. 


Akira membiarkan Akai merangkulnya sepanjang perjalanan. 
Ia lebih suka mendengar kakaknya bercerita tentang banyak bal. 
Mereka melewati sebuah taman bermain yang terlihat sudah 
sepi. Mata Akira menangkap sesuatu, lebih tepatnya sesosok anak 
perempuan hingga ia menghentikan langkahnya. 


“Kau tahu si botak Eisuke itu sangat menyebalkan, padahal 
aku tidak berharap akan se-SMP dengannya. Tapi tidak apa, 
aku bisa leluasa menendang pantatnya atau melukis di kepala 
botaknya jika dia tidur di kelas. Ahaha. Kau masih menabung 


untuk membeli kamera baru itu? Oi, ada apa? Kenapa berhenti?” 


Akai yang sedang bercerita panjang lebar ikut menghentikan 
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langkahnya dan mengikuti arah pandang adiknya itu. 


Aha! Kenapa gadis cantik itu bermain sendirian?” Akai 
bersidekap, menaikkan satu alis tebalnya melihat seorang gadis 
kecil berambut kemerahan sedang bermain Maritsuki, permainan 
bola pantul sambil menyanyikan lagu. Berkali-kali bola itu 
menggelinding dan nyanyian gadis itu terdengar kacau, juga salah 


dari lirik. Akai yang mendengarnya menahan tawa. 


“Oh, bola nya membentur kepalanya! Wow, kuat sekali 
tenaganya!” Akai terpingkal melihat gadis itu terjengkang 
ke belakang. Akira menyikut rusuk Akai hingga kakaknya 
mengaduh. Akira mendelik padanya untuk berhenti tertawa dan 
kembali melihat keseriusan gadis itu berlatih. Bibir tipisnya tak 


sadar mengulas senyum. 


Akai melirik adiknya dan menyeringai. Ia tersenyum melihat 
semburat merah di pipi Akira yang letih sering berwajah datar itu. 
Ia kembali melihat gadis itu dengan ekspresi yang dibuat-buat 
tertarik. “Hey, bagaimana kalau aku berkenalan dengan gadis 
cantik itu?” celetuknya sambil memainkan alisnya ke atas-bawah 


membuat Akira menoleh cepat. 


Akai memang tidak hanya terkenal nakal tapi juga playboy 
dan suka menggoda para gadis. Akira memukul kepala Akai 
dengan kamus bahasa Inggris yang dibawanya. 


Jangan mengganggunya. Terakhir kali, aku kena timpuk 
karena dituduh mengintip di kamar ganti anak cewek kelas lain,” 


ujarnya kesal justru membuat Akai terkekeh. 


“Hey, jangan bahas itu! Aku tidak sengaja. Lagipula rok 
mereka juga terlalu pendek tentu saja aku penasaran dengan 
isinya! Tapi aku serius. Dia sangat lucu. Oh, lihat mukanya 
memerah seperti kepiting rebus, seperti mau menangis,” elak Akai 
kembali menatap gadis kecil itu. Akira menyipitkan matanya 
pada Akai dan gadis itu bergantian. 
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“Terserah. Aku tidak mau ada gadis yang mengamuk lagi 


padaku karena ulahmu.” Akira mendahuluinya dengan kesal. 


Akai terkekeh dan kembali merangkul adiknya itu. 


Ahaha, aku bercanda, aku bercanda. Kau tidak mau tahu 
namanya? Ayolah, masa kau tidak berani bertanya padanya?” 
cerocos Akai membuat Akira mendelik padanya. “Hey, kau harus 
berani. Lihat kakakmu ini, banyak gadis cantik yang menyatakan 
suka padaku, banyak yang kutolak juga, lho. Hey, kita ini sama- 


sama tampan meskipun aku lebih tampan, sih. Percaya dirilah!” 


Akira hanya menghela napas mendengar kecerewetan Akai 
yang mulai mengomentari penampilan mereka. Ia tersenyum tipis 
dengan sorot sendu di balik kacamata minusnya menatap mata 
biru yang sama dengan miliknya. Menatap wajah yang tercetak 
sama persis dengan wajahnya. Tinggi yang sama namun dengan 


perbedaan penampilan yang mencolok. 


Akira mengenakan pakaian yang selalu rapi dan kacamata 
minus karena terlalu banyak tenggelam dalam buku-buku yang 
dibacanya. Berbeda dengan Akai yang lebih suka olahraga dan 


penampilan acak-acakannya yang terlihat keren. 


Ya, mereka adalah saudara kembar identik dan Akai lahir 
lebih dulu sepuluh menit darinya. Walaupun selama ini, Akira- 
lah yang lebih banyak berperan sebagai kakak. Akai selalu 
bermasalah dan ia yang selalu meminta maaf untuk kakaknya. 


Orang akan berpikir ia adalah si kakak karena sikapnya yang 
lebih dewasa. 


Akira memukul kepala Akai, menghentikan omong kosongnya. 
Akai melotot padanya. 


“Hey, aku bisa tambah bodoh kalau kau memukul kepalaku 
terus. Kau ini adik yang tidak sopan.” 


Akira bukan tidak tahu, Akai sebenarnya tidak bodoh. 
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Kepintaran mereka setara atau bisa saja lebih darinya. Semua 
orang akan memuji Akira yang selalu menempati peringkat 
pertama di sekolah dan menjelekkan Akai yang berada di paling 


bawah. Tapi ia tahu, Akai memberontak karena suatu alasan. 


Benar kata Akai, ia memang seorang pengecut. Ia terlalu takut 
untuk membuktikan kebenaran yang ia ketahui dan memilih 
menyimpannya rapat-rapat. Sedangkan Akar, kakaknya itu selalu 


berani meski seluruh dunia menentangnya. 


Aku tidak sebodoh dirimu untuk menghampirinya. Aku tidak 
seberani dirimu,” ucap Akira pelan, membuat Akai berhenti 


berjalan. Ia mempererat rangkulannya. 


“Kalau begitu, bagaimana kalau kutunjukkan padamu, 
kebodohanku bisa sangat berguna,” usulnya bangga. Aku akan 
mendapatkan namanya untukmu dan pe-er selama seminggu 
penuh. Bagaimana?” tantang Akai menunggu tos tangan Akira. 
Akira menatap kepalan tangan Akai, mendelik ragu pada 


kepercayaan diri kakaknya itu. Ia mendengus dan membalasnya. 


“Baiklah. Jika kau gagal, kau tidak boleh bolos lagi les 
kepribadian Sebastien,” tantang Akira balik. Akai menelan ludah 
mendengar ancaman Akira. Hal yang paling membosankan dan 
paling dihindarinya. Tapi baiklah, pikirnya. 

Akira tersenyum dalam hati. Biarlah seperti ini, mereka 
adalah hitam dan putih. Cahaya dan bayangan yang akan saling 
melengkapi. Karena Akira tak punya siapa-siapa lagi di dunia ini 
kecuali Akai. 

Akai pun demikian. Ia lebih memilih menjadi bayangan dan 
menerima keburukan agar saudaranya itu selalu mendapatkan 
kebaikan. Dengan begitu, tidak akan ada persaingan. Ia akan 


selalu mengalah dan menjaga adiknya dari jauh. 
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Akira membuka matanya saat semburat jingga menyilaukan 


tidurnya. Punggungnya masih berdenyut-denyut karena luka 
tusukan yang belum mengering meski sudah tertutup setelah 
dijahit. Mimpi yang selalu datang itu tidak pernah membuatnya 
tidur nyenyak. 


Mimpi buruk saat kehilangan orang terpenting di hidupnya 
selalu membayanginya, meski sudah ia kunci rapat semua 
peninggalan orangtua dan saudara yang pernah berbagi rahim 
dengannya. Kenangan indah dan pahit yang membuatnya tidak 


pernah sanggup berlama-lama tinggal di rumah itu. 


Semuanya sudah sesuai dengan rencananya, kecuali satu 
hal. Hara. Ya, gadis yang mengisi masa lalunya dulu sekarang 
membuatnya mau tak mau kembali mengenang semuanya. 
Meski yang anehnya, mimpi buruknya tak pernah datang jika 
gadis itu berada dalam pelukannya. 


Ia akan selalu menjaganya, seperti janjinya pada orang itu. 
Akira menutup wajahnya dengan satu tangannya dan tertawa 
miris. “Seharusnya kau sudah tenang, Akai. Di alam sana. 


Seharusnya.” 


Hara berjalan dengan lunglai kembali menuju kamar rawat 
Akira. Saat ini, kepalanya sedang penuh dengan pembicaraannya 
dengan Bibi Mayu tadi. Kepingan puzzle masa kecilnya yang 
hilang akhirnya kembali. Kai, pemuda yang menurutnya penuh 
dengan misteri, sedikit banyak akhirnya ia mengingatnya 


setelah mendengar cerita dari Mayu. 


Mereka memang pernah bertetangga hingga beberapa bulan 
sebelum akhirnya Kai dan Mayu pindah ke New York. Kai, 


satu-satunya teman bermainnya? Tapi, apakah hanya itu? 


“Apa maksud Bibi Mayu memintaku untuk tidak 
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meninggalkan Kai-kun?” tanyanya pelan lebih pada dirinya 


sendiri. “Tapi, Akira-kun memintaku untuk menjauhinya.” 


Hara dilema. Ia menghela napas dan memutuskan akan 
memikirkan nanti saja. Saat ini, yang lebih penting adalah 
kesehatan Akira. Ia mengurungkan tangannya yang sudah 


memegang bandle pintu saat suara samar dari dalam. 


Bukan Nenek atau keluarganya yang berada di dalam sana, 
tetapi seorang wanita. Hara mengingat-ingat siapa sosok tinggi 
ramping itu. Oh, wanita itu! Wanita yang memandang aneh 


suaminya di pesta waktu itu. 


“Apa yang dilakukan Kaguya-san di sini?” Hara bertanya- 
tanya. Bingung antara ingin masuk atau menunggu di luar. 


Suara-suara samar terdengar dari dalam. 


“Apakah wanita itu yang selama ini membuatmu menderita? 
Yang kauinginkan, tapi bukan milikmu? Benarkah?” tanya 
wanita itu duduk di sisi ranjang Akira yang terlihat tenang 
tanpa terganggu sedikit pun. 


“Kau datang kemari hanya untuk bertanya sesuatu yang tidak 
jelas, Nona? Tidak adakah hal yang lebih mengkhawatirkan 


daripada mendatangi seseorang tanpa urusan yang penting?” 


Hara mendengar jawaban Akira yang secara tak langsung 
berarti jika wanita itu sia-sia datang mengunjunginya. Bibir 
Hara melengkung tanpa sadar. Tapi dilihatya wanita itu masih 


bergeming di tempatnya, menatap Akira. 
“Aku penasaran, ini salahmu malam itu kau membuka dirimu 


padaku. Aku ingin tahu lebih banyak tentangmu.” 


Kali ini senyum Hara memudar mendengar tuntutan 
wanita itu. Malam itu? Akira membuka diri pada Kaguya? Apa 
maksudnya? pikir Hara. Ia was-was menunggu jawaban Akira 


selanjutnya. 
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“Ya. Apa jawaban ini akan memuaskan rasa penasaranmu?” 


Akira membuat Kaguya terdiam. Sedetik kemudian, seulas 


senyuman tersungging di bibir merah Kaguya. 


“Terima kasih,” jawab Kaguya. “Kudengar dari teman 
wartawanku tentang penyerangan yang menimpamu. Kuharap 
kau akan cepat pulih. Tentang tawaranku malam itu, kau bisa 


datang kapan saja jika merasa lelah dengannya.” 


Kaguya meletakkan bingkisan buah-buahan di nakas 
sebelah ranjang dan tersenyum pada Akira. Ia lalu bangkit 
tanpa menunggu reaksi pria itu. Hara menegakkan tubuhnya, 
menyingkir dari pintu. 

“Apa tujuanmu sebenarnya?” Pertanyaan Akira 


menghentikan langkah Kaguya. Kaguya tersenyum dan 
berbalik. 


“Hanya ingin memastikan sesuatu. Ternyata benar, kau 
menyembunyikan sesuatu dari wanita itu. Aku tidak bermaksud 
apa-apa, hanya ingin berteman,” kata Kaguya, menambahkan 
isyarat tanda kutip dengan jarinya pada kata terakhir. “Selamat 


malam, Tuan Muda.” 


Hara mundur ke belakang dan duduk di kursi tunggu. 
Jantungnya berdetak keras saat melirik handle pintu bergerak, 
kemudian keluarlah wanita yang tadi berada di kamar rawat 


suaminya. Ia tidak tahu seperti apa ekspresinya saat ini. 


Kaguya menutup pintu dan tersenyum pada Hara 
yang bangkit berdiri dengan salah tingkah. Ia mengamati 
penampilan Hara yang sederhana, sangat berbeda dengan 
terakhir kali ia bertemu di pesta itu. Meskipun ia merasa 
kagum dengan kecantikan naturalnya, wajah asing Hara tidak 
bisa menyembunyikan sikap lugunya. Kaguya mengangguk 


menyapa Hara. Hara dengan canggung balas membungkuk. 
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“Saya turut prihatin dengan musibah yang menimpa suami 
Anda, Shimizu-san,” kata Kaguya formal. “Tuan Akira terlalu 
sempurna untuk mendapat perlakuan seperti itu. Terlalu hebat 


untuk memiliki musuh,” lanjutnya membuat Hara tergagap. 


“Terima kasih atas perhatian Anda, Kaguya-san,” balas Hara 


berusaha sopan. Kaguya tersenyum. 


“Sayalah yang harus berterima kasih. Suami Anda sudah 


memberikan banyak hal pada saya,” ujar Kaguya misterius. 


“Anda mengenal suami saya?” tanya Hara mendadak tidak 


enak. Kaguya tersenyum. 


“Saya akan menunggunya datang kepada saya suatu saat 


nanti, pasti. Saya akan bersabar menunggu saat itu.” 


Kedua alis Hara menyatu mendengar pernyataan Kaguya. Ia 
tertegun melihat kepergian wanita itu yang melewatinya. Dada 
Hara mendadak sesak mencium aroma parfum wanita itu. Entah 
kenapa ia selalu merasa terintimidasi dengan keberadaan wanita 
itu. Akira mengenal wanita itu. Mereka pernah bertemu. Malam 
apa yang mereka bicarakan? Apa yang Akira sembunyikan 
darinya? 


Ia masih berdiri di depan pintu saat tersadar seseorang 


menepuk bahunya. Hiroshi berdiri di sampingnya bersama 


Kazuki. 


“Kau tidak ingin masuk?” tanya Hiroshi. Hara tergagap dan 
mundur. Hiroshi berpaling pada Kazuki yang membawa map- 


map di sampingnya. “Kazuki, kau ingin masuk?” 


“Saya ingin melapor pada Tuan tentang perkembangan 
kasus dan beberapa hal tentang pekerjaan,” jawab Kazuki. Hara 
menatap Kazuki dan menggeleng pelan pada Hiroshi. 


“Sepertinya Akira akan ada pembicaraan penting dengan 


Kazuki-kun. Aku akan pulang saja ke apartemen, mengambil 
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beberapa baju,” kata Hara. Hiroshi menatap Hara yang terlihat 


pucat dan menoleh pada Kazuki. 


“Baiklah. Sepertinya Kazuki akan masuk dan kau akan 
kuantar pulang kalau begitu,” putus Hiroshi. 


“Paman tidak memiliki urusan penting dengan Akira-kun?” 


tanya Hara. Hiroshi terkekeh. 


“Paman tidak akan membiarkan seorang wanita cantik 
pulang sendirian. Sebastien sedang mengantarkan Ibu pulang 
tadi. Kazuki, kau bisa memberitahu Akira kalau aku mengantar 
istrinya pulang?” 

Kazuki mengangguk hormat. Hara menyetujui tawaran 
Hiroshi untuk mengantarnya pulang ke apartemen Akira. 
Ia butuh istirahat. Dengan canggung, ia mengikuti langkah 
pria paruh baya itu. Paman Hiroshi sangat menyenangkan. 
Sepanjang perjalanan, ia berbagi banyak hal. Pria itu suka 
bepergian jauh keliling dunia. Hara bahkan baru tahu Hiroshi 


bisa memainkan hampir semua alat musik, kecuali biola. 


Tidak butuh waktu lama, ia bisa merasa akrab dengan paman 
ini. Berbeda dengan Paman Nishio atau Satsuki. Mereka terlihat 
keras dan tidak terlalu suka dengan Akira serta dirinya, entah 
kenapa. Hiroshi juga bercerita tentang Keiko dan Minamoto 
sertaperusahaannya sendiri yang lepas dari perusahaan keluarga. 


Hara kagum dengan pria tua itu. 


“Akira memang orang yang seperti itu.” Pernyataan Hiroshi 
membuat Hara menoleh. “Pendiam dan kaku sejak kecil, sangat 
berbeda dengan saudaranya,” celetuk Hiroshi membuat kening 
Hara berkerut. 


“Saudara?” tanya Hara bingung. Hiroshi kaget melihat 


reaksi Hara. 


“Akira belum menceritakannya? Kau bisa mencari tahu 
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sendiri, atau bertanya langsung pada Akira,” jawab Hiroshi. 


Pikiran Hara melayang pada saat menemukan kotak 
misterius dulu. Entah karena apa, ia memberanikan diri 


bertanya pada Hiroshi. 
“Boleh aku tahu, siapa nama saudara Akira-kun?” 


Hiroshi menatapnya lama sebelum tersenyum. “Namanya 
Akai. Shimizu Akai.” Jawaban Hiroshi membuat mata Hara 
melebar terkejut. Jantungnya berdegup kencang mendengar 


nama itu. 


“Kita sudah sampai.” Hiroshi memandang ke luar jendela 


mobilnya. 


Hara tersentak dari lamunannya saat pintu dibukakan oleh 
supir Hiroshi. Ia keluar dan membungkuk berterima kasih. 
“Masuklah. Paman akan pergi setelah memastikan kau sudah 


masuk,” ujar Hiroshi lembut. 
“Hara?” panggil Hiroshi saat Hara sudah akan berbalik. 


“Jangan sungkan menghubungi paman jika kau perlu 
bantuan,” kata Hiroshi dibalas anggukan Hara. Setelah 
memastikan Hara memasuki apartemen Akira, Hiroshi 
berpaling menatap kejauhan. Seseorang sedang berdiri 


bersandar di mobil sport hitam, mengamati objek yang sama. 


Pria berambut gelap menatap sendu Hara yang tidak 
menyadari keberadaannya. Hiroshi sangat tahu siapa orang itu. 
Shimizu Kai. 


“Kalau begitu ayo bermain!” Kai terkekeh memandang gadis 
kecil di depannya. Begitu semangat berlari hingga kepangan 


rambut pirangnya bergoyang-goyang ke sana kemari. 
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“Memangnya kau tidak punya teman?” Pertanyaan Kai 


menghentikan Hara. Gadis kecil itu terdiam. Kai salah tingkah, 
merutuki kata-katanya yang mungkin menyakiti gadis itu. la 
akan meminta maaf saat gadis itu berbalik dan tersenyum lebar. 


Kai merasa senyuman itu begitu mudah menular padanya. 


“Tidak. Tidak ada yang mau berteman denganku,” jawab 
Hara enteng tanpa nada sedih dalam suaranya. Kai tertegun. 
Sangat berbeda dengannya yang ingin memiliki banyak teman. Ia 
ingin bergabung dengan klub olahraga dan masuk dalam obrolan 
teman laki-lakinya. 

Tapi yang ia dapat hanya bisik-bisik atau omongan tentang 
keadaannya. Miskin dan tanpa Ayah. Hanya karena tak punya 
Ayah, ia tak bisa mengobrol dengan teman laki-lakinya tentang 
apa yang kaulakukan dengan keluargamu atau hal-hal keren 


tentang ayahmu saat liburan. 


Karena kebanggaan seorang anak laki-laki ada pada ayahnya. 
Seperti apa sosok pahlawan di diri ayah yang bisa membuat 
teman kagum dan merasa iri. Saat ia mengatakan ia tak pernah 
tahu seperti apa ayahnya, detik itu juga teman-temannya 
meninggalkannya. Bahkan ia akan mulai di-bully teman laki- 


lakinya yang nakal. 


Ianpa sadar setetes air mata jatuh di pipi Kai. Ia meremas 


tangan mungil Hara yang menggenggamnya. 


“Tidak ada yang mau berteman denganku juga,” kata Kai 
lirih menyeka air matanya mencoba tersenyum. Hara yang masih 


polos mengerutkan dahinya. 


“Baiklah. Kau tidak perlu teman yang lain. Cukup denganku 
saja. Aku juga cukup denganmu saja. Oke?” tawar Hara 


menyodorkan tangannya. Kai menjabatnya. 


“Ope, » 
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“Umm, Kai-kun, maukah kau mengajariku bermain bola 
pantul? Mom tidak punya waktu untuk mengajariku. Tidak ada 


» 
teman yang— 


Kai mengangguk. “Baiklah, Tuan Putri. Ayo, aku akan 
mengajarimu. Tapi maaf, suaraku jelek kalau bernyanyi,” kata 
Kai membuat senyum Hara melebar, Hara merasa senang 
mendapat teman baru meskipun anak laki-laki itu terlihat lebih 


dewasa darinya, tapi ia merasa nyaman dan cepat akrab. 


“Juan Putri?” 
“Hn » 


Apakah aku cantik seperti Iuan Putri?” tanya Hara polos. 
Kai mengangguk. Wajah Hara merona. 


“Kalau begitu, bolehkah aku jadi pangerannya?” tanya Kai 
pada Hara. Mereka bergandengan tangan. Hara mengangguk. 
Meskipun ia tahu Hara tidak terlalu mengerti, tapi Kai senang. 
Untuk pertama kali selama hidupnya, ia bisa tersenyum selepas 


ini. Tanpa beban. 


Aku pulang.” 
“Selamat datang!” seru Kai dari dapur. 


Kai memerhatikan ibunya berganti sandal rumah. Masih 
memakai celemek memasaknya, ia mengambil alih tas milik 


ibunya. Ia memijat bahu lelah sang ibu. 


Mayu tersenyum mendapat perlakuan yang sangat baik dari 
putranya. Ia melongok ke ruang makan yang menjadi satu dengan 
dapur, ya, apartemen LDK?” mereka memang kecil. Ruang 
makan, dapur dan ruang keluarga menjadi satu. Selebihnya, ada 


dua kamar dan satu kamar mandi serta balkon di depan dan 


22 Living, Dinning, Kitchen room yang menyatu 
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belakang, tempat menjemur pakatan. 


“Kau sudah memasak, Kai-kun?” tanya Mayu. 


“Ya, ini perayaan apartemen baru kita dan hari pertama 
masuk sekolah baru awal musim nanti. Oh, iya, sebentar lagi Bibi 
Becca dan Hara-chan akan datang.” Tepat setelah Kai berbicara, 
terdengar bel pintu berbunyi. Kai berdiri dari bantal duduknya 
bergegas ke depan membukakan pintu. Mayu melibat putranya 


yang bersemangat dengan senyum lembut. 


Suasana ruang makan semakin ramai dengan kepolosan 
Hara dan pertunjukan sekaligus latihan permainan bola pantul 
gadis kecil itu. Kai yang menatap Hara dengan lembut tentu saja 
disadari oleh Mayu dan Becca. 


Akan ada Natsu matsuri? di daerah sini nanti. Ajaklah 
Hara-chan berjalan-jalan, Kai-chan,” celetuk Becca jahil pada 


Kai yang wajahnya langsung memerah. 


Hara masih memainkan bola pantulnya dengan serius sambil 
menghafal lagunya. 

“Bibi, jangan memanggilku dengan embel-embel chan,” protes 
Kai malu. Becca terkekeh. 


“Bagaimana tawaran Bibi?” 


Kai mengangguk cepat lalu menunduk malu bertemu latap 


dengan ibunya. Mayu mengangguk menyetujui. 


“Baiklah, nanti Bibi akan mendandaninya. Jaga dia baik- 
baik ya, karena di sana pasti sangat ramai,” kata Becca membuat 
Kai mengangguk serius. Kai kembali mengajari Hara cara 
memantulkan bolanya dengan tempo yang benar, hingga gadis 


kecil itu mencebik kesal. 


23 Festival Musim Panas 
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Kai tersenyum mengingat kebersamaannya dengan gadis 
kecilnya dulu. Gadis kecil pemain bola pantul. Ia bahkan 
mengikuti Hara masuk ke gedung apartemen Akira dari 
jauh. Memastikannya masuk dengan selamat. Di koridor, ia 
mengamati dari jauh langkah Hara terhenti oleh sekotak kardus 
besar berada di depan pintu apartemen milik Akira. Hara 
menoleh kanan kiri memastikan koridor sepi atau mencari 
pengirim kotak misterius itu. Kai waspada saat melihat gerak 


ragu Hara membuka kardus itu. 
“Oh, ya Tuhan!” 


Jantung Kai seakan terhenti mendengar pekikan terkejut 
Hara yang terjengkang ke belakang dan menjauhi kotak itu 
dengan ketakutan. Ia berlari ke arahnya, langsung memeluk 
Hara yang terperangah tetapi balas memeluknya. Sekujur tubuh 
gadis itu bergetar menahan deru napasnya yang memburu. 


“Hara-chan, tenanglah. Ada apa?” tanya Kai kebingungan. 
Hara kehilangan kata, ia hanya menunjuk kotak itu dengan 
mata terpejam. Kai mendekati kotak itu dengan Hara berjalan 
di belakangnya meremas sweternya. Ia mencium bau bangkai 


dan membelalak melihat isi kotak itu. 


Belasan bangkai tikus dan sebuah pasangan boneka 
berlumuran darah beserta kertas bertuliskan besar-besar 
berwarna merah “Kematian yang lebih pantas untuk kalian’. 
Tidak ada pengirim. Kai memeluk Hara yang ketakutan dan 


membukakan pintu apartemen Akira. 


“Masuklah, aku akan membereskannya,” ujar Kai. Hara 


ingin protes, tapi rasa paranoidnya menguasainya saat ini. 
“Hati-hati,” ujarnya. 


Kai membereskan kotak itu menjauh dan memanggil 


keamanan untuk mengecek CCTV serta menjaga pintu 
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apartemen Hara. Ia kembali untuk mengecek keadaan Hara. 


Agak ragu untuk bertemu dengannya, hanya saja keselamatan 


Hara saat ini adalah yang utama. 


HARA 


Ini gila. Hanya orang gila yang melakukan hal sepecundang 
itu. Ya Tuhan. Ini namanya teror. Aku menggigit jariku melihat 
seisi apartemen berantakan saat aku masuk menghidupkan 


lampu otomatis. 


Perampokkah yang masuk? Aku terduduk di belakang pintu 
tidak berani membuka mata. Ya Tuhan. Aku harus bagaimana? 
Dering ponsel nyaring menyentakku. Buru-buru kuangkat, 


berharap itu dari Akira, atau siapa pun. 
“Moshi-moshi.” 


Tidak ada balasan sapaan. Aku membelalak melihat nomor 
asing di layar ponselku. Takut-takut kutempelkan lagi ke 


telingaku dan tersentak mendengar suara tawa di ujung sana. 


“Kau menyukai kejutannya, Hara-chan?” Dahiku 
mengernyit mendengar si penelepon memakai alat penyamar 
suara. Jantungku berdegup kencang. Apa maksudnya kotak 


sialan tadi? 


“A-Apa maksudmu? Siapa kau?” Suaraku bergetar, tapi 


kuc ob a men ormalkan. 


“Jika tak ingin bernasib seperti tikus-tikus itu atau boneka itu, 
tinggalkan Akira!” Orang misterius itu mengancamku. Kenapa? 
Apakah ini sama dengan orang yang menyerang suamiku? 
Meninggalkan Akira? Apa maksudnya? Apakah orang ini ingin 
berniat jahat pada Akira? 
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“Tidak. Aku tidak akan meninggalkan suamiku,” balasku 
meskipun dengan suara bergetar. Terdengar tawa rendah di 


ujung sana. Aku menelan ludah susah payah. 


“Kalau begitu kita lihat saja, stapa yang akan bertahan sampai 
akhir.” 


Aku tersentak saat sambungan terputus. Kunormalkan 
napasku dan mengembuskan napas berkali-kali. Tidak berhasil. 
Tanganku gemetar dan aku ingin menangis. Bunyi interkom 
mengagetkanku. Dengan was-was, kulihat monitor dan 
melihat Kai menunggu di luar. Buru-buru kubuka pintu dan 


menghambur memeluk Kai. 
“Apa yang harus kulakukan? Aku takut.” 
“Tenanglah. Sudah tidak apa-apa.” Kurasa tubuh Kai 


menegang melihat kondisi apartemen yang berantakan. “Kau 
baik-baik saja, kan? Bagaimana mereka bisa masuk?” Rahang 
Kai mengeras menangkup pipiku dengan dua tangannya. Aku 
mengangguk meski mungkin wajahku terlihat pucat. 


“Aku tidak tahu, semuanya sudah seperti ini saat aku 


masuk,” jawabku kebingungan. 


Ya Tuhan, aku tidak tahu sama sekali. Aku meremas kedua 
tanganku. Kai mengecek keadaan kamar dan seluruh ruangan. 
Tidak ada siapa pun. Aku bernapas lega tapi tidak dengan Kai, 


wajahnya penuh kekhawatiran, kemarahan dan kecemasan. 


Kai terlihat lebih kurus dan keadaannya sedikit kacau, aku 
baru menyadarinya. Apakah ini alasan permintaan Bibi Mayu? 
Apakah ini karena diriku? Apakah aku harus memberitahunya 
tentang telepon tadı? Tidak. Kai akan makin mencemaskanku. 
Dia terlihat akan menghubungi seseorang. Aku menghentikan 


gerakannya. 


“Jangan beritahu Nenek atau Kakek, kumohon. Aku tidak 
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mau mereka cemas. Aku akan membereskannya,” kataku 


mencegahnya. Aku bisa melihat protes di matanya yang 


tere dam t atap anku. 


“Baiklah. Tapi aku tidak bisa meninggalkanmu sendirian di 
sini. Biarkan aku tinggal dan memastikan semuanya baik-baik 
saja,” katanya tegas, aku ingin membantah tapi dia menatapku 


tajam. 
“Ya. Ya, baiklah.” 


Suara dering ponsel kembali mengagetkanku. Kulihat layar 
pipih itu dengan waspada dan bernapas lega saat melihat nama 
Akira. Aku menyadari keberadaan Kai di depanku dan teringat 
permintaan Akira agar menjauhi Kai. Kai sepertinya mengerti 
dan menutup mulutnya rapat-rapat. Aku cepat-cepat menjawab 
panggilan itu. 

“Kau baik-baik saja? Sudah di apartemen?” 

“Iya.” 

Sepertinya Akira juga tidak perlu tahu tentang ini, 1a akan 
bertanya dengan siapa aku sekarang dan menyerang Kai seperti 
tempo hari. Atau lebih parahnya ia akan memasang puluhan 
pengawal untuk menjagaku. Ugh, aku baru tahu tentang 


keposesifannya. 


“Aku baik-baik saja. A-Aku baru mau tidur. Kau perlu 
sesuatu?” tanyaku pada Akira. 


“Tidak. Ini sudah malam. Tidurlah.” Aku mengiyakan dan 


mendengar panggilan terputus darinya. 
“Kau tidak memberitahunya?” tanya Kai. Aku menggeleng. 


“Aku tidak mau dia lebih mencemaskanku. Saat ini dia perlu 


istirahat dan tidak memikirkan hal-hal konyol seperti ini.” 


“Ini bukan lelucon, Hara-chan. Siapa pun orang yang 
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melakukan ini, mereka tidak main-main. Penyerangan Akira, 
teror ini ... ya Tuhan,” katanya terdengar frustrasi. Aku hanya 


bisa terdiam. 


“Sepertinya lebih baik kita bereskan kekacauan ini dulu. 
Akira-kun bisa curiga,” kataku beranjak. 


Akhirnya kami membereskan kekacauan di apartemen Akira, 
membersihkan barang yang pecah belah memenuhi lantai dan 
bedcover serta membersihkan kaca yang penuh pewarna merah. 
Kai membuatkan cokelat panas untukku. Kami duduk di sofa 


dengan canggung. 


Apakah aku harus mengatakan kalau aku mengingatnya? 
Tidakkah ini akan aneh? Aku kembali menyesap cokelatku. 
Tentang Kai, Akira, Akai, teror, penyerangan, telepon misterius 


tadi, Ya Tuhan, aku bisa gila. 
“Kau masih saja suka melamun.” 


Aku menoleh mendengar gumaman Kai yang duduk agak 
jauh dariku. Kai menggeleng dan menyesap kembali cokelat 


panas miliknya. 
“Aku tahu ibuku menemuimu.” 


Kali ini aku menatapnya. Kai balas menatapku lalu 
terkekeh. “Sepertinya aku harus menyuruhnya untuk tidak 
mengganggumu,” lanjutnya. Aku menggeleng. 


“Tidak, Bibi Mayu tidak menggangguku. Bibi sangat baik 
padaku.” 


Kami kembali terdiam memandangi langit malam dari 


jendela kaca lebar apartemen. “Hara-chan?” 
“Aku mencintaimu.” 


Ucapan Kai yang tiba-tiba membuat pegangan cangkirku 
nyaris terlepas. Sepertinya syaraf pendengaranku tidak 
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berfungsi dengan baik. Mulutku tergagap, tidak menyangka. 


Kai menatapku dengan lekat-lekat. Aku merasa jantungku 
berhenti berdetak. 


“Maafkan aku, Kai-kun,” kataku menatapnya. Kai menunduk 


lalu tersenyum tipis padaku. 
“Aku tahu.” 


Aku bangkit kebingungan. Kai meraih cangkir milikku dan 
tersenyum padaku. “Pergilah tidur, kunci pintunya. Aku akan 


tidur di sofa, atau di luar jika kau keberatan,” katanya. 


“Di sofa saja,” kataku tidak mungkin membiarkannya tidur 
di luar dengan udara dingin malam ini. Aku bergegas ke kamar 
dan mengambil selimut tebal yang tersedia banyak di lemari 


dan memberikannya pada Kai. 


“Kai-kun, terima kasih,” ucapku pelan. Kai masih terdiam. 
Aku tersenyum canggung. “Sudah membantuku,” lanjutku lalu 


menutup pintu saat melihat anggukannya. 


Aku menutup pintu kamarku dan merosot. Aku menutup 
mulutku dengan kedua tanganku menahan isakanku mengingat 
kenanganku bersamanya. Maafkan aku, Kai-kun. Aku tidak bisa 
meninggalkan Akira. Aku tidak bisa. 


“O'matsuri2 ... o'matsuri ... Kai-kun, ayo main tangkap 
ikan. Tangkapkan ikan untukku!” Hara kecil berlarian riang 
mengenakan yukata berwarna pink bermotif bunga sakura putih, 


memainkan kakinya yang beralaskan getta. 


Yukata mungil buatan Mom-nya dengan hiasan ikat pinggang 
lebar berwarna merah berbentuk pita besar di belakang. Dengan 
menggandeng tangan Kai yang mengenakan yukata khusus laki- 


24 Festival 
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lakinya yang berwarna biru tua mereka membelah keramaian 


Festival Musim Panas itu. 


Hiasan di pohon sakura, lampu-lampu lampion, pepohonan 
yang diikat dengan kertas-kertas jimat. Berbagai macam stand 
makanan, takoyaki, chocobanana, okonomiyaki, stand 
permainan doll-shooting, tangkap ikan mas, gula-gula, topeng- 
topeng muka jelek, dan masih banyak lagi. 


Kai tersenyum melihat Hara yang antusias menariknya untuk 
mengangkapkan ikan mas. Kai berjongkok di samping Hara 
setelah membayar pada pemilik stand dan mendapatkan tiga alat 
berbahan kertas untuk menangkap ikan mas di kolam. 


Hara berseru menyemangati Kai. Kai menggerakkan dengan 


cepat mencelupkan penangkap ikannya. 


Clup! “Yaah, robek!” Hara mendesah kecewa karena ikannya 
melompat saat kertasnya robek terkena air. Kai fokus menyiapkan 
penangkap kedua. Hara sudah bersiap dengan kantung plastik 
berisi air miliknya. 


Clup! “Yosh!” 


“Yatta!” seru Hara sangat senang langsung memasukkan 
seekor ikan mas kecil yang berhasil ditangkap Kai. Satu sudah 
aman. “Hebat sekali, Kai-kun. Satu lagi!” pekik Hara senang. 


Clup! “Yatta!” Dua ekor ikan mas berada di kantung plastik 
Hara. Hara sangat senang bari ini. Kai berterima kasih pada 
pemilik stand dan dengan cepat menyejajari langkah Hara, 
kembali menggandengnya. 


“Mau main apa lagi?” tanya Kai. Hara yang fokus dengan 


ikannya justru bertanya. 
“Siapa nama ikan-ikan ini, Kai-kun?” tanyanya takjub. 


“Bagaimana kalau Tuan Putri dan Pangeran?” usul Kai. Hara 
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mengan gguk cepat dan tertawa kecil. 


“Oke. Halo, TuanPutri dan Pangeran!” sapa Hara pada ikan 


mas itu. Kai tertawa pelan. 


Ayo kita lihat Hanabi di dekat sungai sambil makan 
takoyaki!” ajak Kai langsung diangguki Hara. Hara berjalan 
mengikuti Kai. 

Ahahaha, Akira, aku akan sampai lebih dulu darimu!” 


Aw!” pekik Hara bampir terjungkal. Karena keramaian, dan 
banyaknya orang yang menuju sungai untuk melihat kembang 
api. Hara nyaris terjungkal jika Kai tidak memegangi sebelah 
tangannya dengan erat saat seseorang menyenggol bahunya. 


“Dasar bodoh!” 


BRUK! Sesaat kemudian seseorang kembali menyenggol 
bahunya hingga pegangan Hara pada plastik ikan masnya terlepas. 
Hara memekik keras melihat plastiknya pecah dan ikan-ikannya 
menggelepar di tanah. Kai melihat Hara menangis sesenggukan 
menatap ikan-ikannya yang megap-megap. 

Kailangsung mengambil dua ikan itu dan berlari melemparnya 
ke sungai. Hara mengikutinya sambil sesenggukan. 

“Kai-kun, ikan-ikannya ... mereka tidak mati, kan? Hiks ... 


hiks.” Hara menyeka air matanya dengan punggung tangan. 


“Tidak akan. Jangan khawatir. Mereka baik-baik saja. Lihat,” 
tunjuk Kai ke sungai yang tidak terlalu kelihatan karena gelap. 


Kai mengernyit mencari-cari. 


Dorrr ... Dorrr 


“Uwaaaaa! Hanabi?! Hanabi!” Hara bertepuk tangan riuh 


dan menengadah menatap langit yang berwarna-warni penuh 


25 Kembang Api 
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dengan bunga-bunga api. Mudah sekali teralihkan perhatiannya, 
pikir Kai. Kai mempererat genggamannya dan menatap wajah 
senang Hara seraya mengusap sisa-sisa air mata gadis kecil itu 
dari pipi tembamnya. 

Aku akan melakukan apa pun agar kau selalu senang seperti 
ini, Hara-chan,” gumam Kai pelan memandang wajah ceria 


Hara yang masih menikmati kembang api tanpa henti. 


Mendengar jawaban Hara, Kai tersenyum lemah dan 
berbalik. Ia terduduk di sofa. Keputusannya sudah bulat, ia 
meraih ponselnya di saku celananya dan menghubungi orang 
yang sudah memberinya tawaran sekaligus ancaman beberapa 


hari ini. Terdengar suara orang yang disamarkan di seberang. 
“Kau sudah melihatnya? Apa keputusanmu?” 
“Baiklah. Aku akan menghancurkan Akira. Tapi kau harus 


menepati janjimu untuk tidak melibatkannya,” jawab Kai tajam. 
Terdengar kekehan di ujung sana. 
“Itu tergantung keberhasilanmu.” 


Kai menelan umpatannya saat sambungan telepon terputus. 


Ia berbaring di sofa dan memejamkan matanya. 


Aku akan melakukan apa pun agar kau selalu bahagia, Hara- 
chan. Meskipun itu harus menghancurkan Akira. 


“Maafkan aku.” 
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eberapa hari ini, aku lebih memilih menemani 

Akira di rumah sakit. Akira pulih lebih cepat dari 

yang dijadwalkan. Bahkan, hari ini dokter sudah 
mengizinkannya pulang dan menjalani pemulihan di rumah. 
Meski aku menyuruhnya untuk istirahat total. Tetapi dia masih 
saja memanggil Kazuki-kun datang, kurasa tidak ada bedanya 
antara rumah sakit dan kantor. Aku hanya bisa menunggunya 
atau berjalan-jalan di taman rumah sakit. Syukurlah, Nenek dan 
para bibi setiap hari datang menemaniku. 


») 


“Aku masih bisa berjalan, tidak perlu memakai kursi roda,” 


protes Akira saat Yuki membawakan kursi roda untuknya. 


Akira berdiri dan berjalan dengan santai, seolah tidak terjadi 
apa-apa, padahal kulihat matanya sekilas meringis. Tentu 
saja lukanya belum sembuh total. Jauh dari sembuh. Tinggal 
pemulihan luka bagian dalamnya saja. Aku merangkul dan 


membantunya berjalan. 
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“Eh? Pantas saja kau tidak mau menggunakan kursi roda, 
tentu saja lebih enak bisa memeluk Hara-chan,” komentar Yuki 


tanpa ditanggapi Akira. Aku merona. 


“Bagaimana perkembangannya? Apa pelakunya sudah 
tertangkap?” tanya Yui membuatku menatap Akira. 


Kami menuju limusin yang sudah menunggu di depan. 
Tentu saja tanpa absen, empat pengawal menjaga kami. 
Sepertinya keluarga Shimizu tidak ingin kecolongan lagi, jadi 
Kakek meningkatkan penjagaan. Penyerangan terhadap Akira 


membuktikan siapa pun orang itu berbahaya. 


“Orang-orangku sedang melacaknya,” jawab Akira singkat 


terdengar tidak ingin membahasnya. 
“Apa Hara-neechan melihat wajah pelakunya?” 


Aku mengingat-ingat dan menggeleng. “Maafkan aku. 
Sepertinya orang itu sempat melihat ke arahku, tapi wajahnya 
tidak jelas karena menunduk dan tertutup topi hitam, jadi aku 
tidak bisa melihatnya,” kataku menyesal. Kurasakan tubuh 


Akira menegang. 


“Sayang sekali. Kau harus lebih berhati-hati. Mungkin ada 
yang tidak suka dengan sikapmu.” Yuki menasehati Akira. 


“Kurasa kita akan tinggal di Rumah Besar mulai saat ini,” 
ucap Akira. Aku meneguk ludah. Apa dia tahu teror itu? 

“Apa tidak apa-apa—” 

Akira memotong ucapanku dengan tatapan curiganya. Aku 


menghela napas dan mengangguk. Well, tanpa penolakan, Hara. 


Kami pulang ke Rumah Besar. Aku merasa cemas bertemu 
dengan Kakek. Tentu saja karena berita yang menyebabkan 
kesehatan Kakek menurun, dan itu salahku. Akira hanya 


memainkan ponselnya selama di mobil, meskipun sebelah 
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tangannya terus menggenggam tanganku. Seolah memberikan 


dukungan padaku. 


Aku merasa akhir-akhir ini sikapnya sangat berubah 
dibanding di awal pernikahan. Sikap dingin dan datar memang 
masih ditunjukkannya pada orang lain. Hanya saja, dia semakin 
menunjukkan sikap posesifnya padaku. Perubahan yang 
membuatku bertanya-tanya, apakah dia mulai melihatku atau 
inikah sifatnya yang sebenarnya? Apa pun itu, yang jelas aku 


menyukainya. 


Kediaman keluarga Shimizu terlihat lebih ramai sekembalinya 
Keiko dan suaminya, Minamoto Shinji. Kepulangan Akira juga 


membuat kecemasan mereka sedikit berkurang. 


“Hara-chan, kau baik-baik saja?” tanya Keiko memelukku 


sekilas. Dia tak bisa menjenguk karena mengurusi bisnisnya. 


“Aku baik-baik saja, Keiko-san,” jawabku. Si kecil Yukio 


tersenyum lebar dan memelukku. 


“Bibi Hara, Yukio rindu Bibi,” katanya lucu. Aku mencium 
pipi gembulnya. “Apa Paman Akira baik-baik saja?” bisik Yukio 
padaku menatap Akıra takut-takut. 

“Ini bukan apa-apa,” kata Akira santai, aku mendelik 


padanya. Tak tahukah dia aku sangat panik saat melihatnya 
rubuh di depanku dan dia bilang bukan apa-apa? 


Aku tidak melihat Kakek di ruangan ini. Bibi Mayu duduk 
di sebelah Nenek memandangku, aku tak bisa menggambarkan 
perasaanku saat ini setelah permintaan Bibi Mayu yang mungkin 


tak bisa kupenuhi. Terlebih setelah mendengar pengakuan Kai. 
Kai, pria itu tak kutemukan juga di rumah ini. 


“Nyonya Muda, Tuan Besar ingin bertemu dengan Anda di 
ruang kerjanya.” Kedatangan Sebastien dari ruang kerja Kakek 


membuatku tersentak. Aku menurunkan Yukio. Tentu saja aku 
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khawatir, aku belum minta maaf atas berita itu. Aku merasa 
bersalah pada Kakek. Aku mengangguk pada Sebastien dan 
mengikutinya. 

Saat akan membukapintu, aku berjengit melihat tangan Akira 
memegang punggung tanganku. Akira berdiri di sampingku. 


“Kakek ingin bertemu denganku,” kataku menenangkannya. 


“Tidak tanpaku,” katanya singkat masuk mendahuluiku. 


Aku menghela napas dan mengikutinya. 


Kulihat Kakek berdiri membelakangi kami, bertopang 
tongkatnya sedang memandangi sebuah foto keluarga yang 
terpampang di ruang kerjanya. Aku baru pertama kali masuk 
ruang kerja Kakek. Terasa hangat namun kesan klasik sangat 


mendominasi seisi ruangan ini. 


Di foto keluarga itu terlihat Kakek, Nenek, dan anak- 
anaknya. Lalu ada foto dua orang yang tak pernah kulihat. 


Seorang pria gagah dan wanita asing bermata biru yang cantik. 


Mungkinkah itu.... 


“Apa kau tidak dengar? Aku hanya ingin bertemu istrimu,” 
bentak Kakek mengejutkanku. Akira mendengus. “Keluarlah!” 
usir Kakek. Aku mengangguk pada Akira yang lalu berjalan 


keluar. 


“Urusan berita tidak jelas itu, aku sudah membereskannya. 
Jangan menekannya,” ujar Akira sebelum mencapai pintu. 
Kakek hanya menghela napas. Pria yang sudah begitu senja itu 
duduk di sofa tunggal dan melambaikan tangannya padaku. 
Aku mendekat dan duduk di sofa panjang dengan kikuk. 


“Kau tidak perlu setegang itu. Kakek mengerti jiwa muda. 
Orang itu Kai, bukan?” Kakek membuatku berjengit dan 
menggigit bibir. 


“Maafkan aku, Kakek. Aku—” 
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“Kai sudah menjelaskannya. Kau tidak menemukannya 


di sini, kan? Dia memutuskan keluar dari Rumah Besar.” 
Perkataan Kakek membuatku terkejut. Jadi, Kai memilih pergi? 
Maksudku, apa dia masih bagian dari keluarga ini? 


Kakek terkekeh. “Dia tetap cucuku, kami tidak mengusirnya. 
Cukup sekali aku melakukan kesalahan itu.” Kulihat tatapan 


sendunya saat berbicara. 
“Kakek pernah mengusirnya?” 


Kakek kembali menatap foto keluarganya. “Saat itu, Mayu 
pergi dari rumah dalam keadaan mengandung di luar nikah. 
Aku begitu buta dengan kekuasaan dan mempertahankan nama 
baik keluarga daripada anakku sendiri. Kupikir ia akan bahagia 
dengan pilihannya. Delapan tahun kemudian Mayu datang 
membawa seorang putra. Aku tahu hidupnya begitu berat, tapi 
saat itu, aku sedang sangat terpukul dengan kepergian Yoko 
dan Misha. Aku melakukan kesalahan lagi dengan mengusirnya 
karena keluarga kami begitu di sorot publik waktu itu. Aku 


hanya bisa membantu mereka diam-diam.” 


Aku tercengang mendengar cerita Kakek. Tak pernah 
menyangka seorang Shimizu Itou yang begitu berwibawa 
memiliki sisi kelam seperti ini. Aku juga tak bisa berkata apa-apa 


mengenai kisah hidup Bibi Mayu dan Kai yang menyedihkan. 


Aku terdiam, entah kenapa pikiranku melayang pada 
hidupku dulu hingga pertemuan yang mengubah hidupku 
dengan seorang Shimizu Akira. Lalu sekarang Kai, orang yang 
pernah mengisi masa kecilku kembali dan takdir seolah-olah 
mempermainkanku. Kai adalah sepupu Akira. Semuanya sangat 


rumit. Kurasa kepalaku mulai berputar-putar. 


“Kakek?” panggilku. Aku bergerak gelisah. “Benarkah 
Akira-kun ... memiliki saudara?” tanyaku akhirnya. Entah 
mengapa, aku tak yakin menanyakannya pada Akira langsung. 
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Kakek terlihat terkejut, seolah menimbang sesuatu. 


Tatapannya berubah teduh lalu mengangguk. Kali ini, jantungku 
berdebar lebih kencang. 


“A-Apakah namanya ... Akai? Shimizu Akai?” tanyaku 
pelan. Mata Kakek kembali melebar. 


“Dari mana kau mengetahuinya? Akira yang 


memberitahumu?” 


Aku mengangguk pelan, berbohong. Kulihat Kakek 
menghela napas dan tatapannya kembali sendu, lebih sendu 
dari saat mengingat kematian orangtua Akira. Kakek kembali 


memandang potret foto Yoko dan Misha. 


Ini aneh, maksudku, aku tidak yakin apakah Akai-ku sama 
dengan Akai saudara Akira. Hanya saja, mendengar nama Akai 
selalu membuatku tidak tenang. Bodohnya aku dulu tak terpikir 
menanyakan nama keluarga atau nomor teleponnya. 


Jangan mengataiku aneh karena sampai saat ini masih 
penasaran dengan cinta masa kecilku—jika itu masuk kategori 
cinta—karena aku juga tidak tahu. Ada bagian dalam hatiku 
yang masih menunggunya kembali, seperti janjinya dulu 
yang akan kembali padaku. Well, kurasa aku sudah mulai gila 


sekaran 8- 


Sadarlah, Hara! Kau sudah punya suami yang sempurna 
bahkan sepupunya menyatakan cinta padamu. Tidakkah lebih 
gila kalau masih memikirkan anak laki-laki—mungkin saat ini 


sudah menjadi pria dewasa. 
“Anak itu meninggal saat mereka berumur sepuluh tahun.” 
Apa? Mataku membulat. Kakek tersenyum pahit. 


“Ya, Akai, si anak bandel itu sudah tidak ada lagi,” kata 
Kakek setengah bergumam. 
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Aku sudah sering mendengar nama Akai dan mendapatinya 


bukan Akai yang kucari. Hanya saja, entah kenapa Akai yang 
ini, aku merasa seolah ada bagian hatiku yang hilang. Aku baru 


sadar sedari tadi ternyata menahan napas. 


“Aku percaya kau akan bisa menghadapi sikapnya yang 
seperti itu. Ia pasti punya alasan dan salah satunya karena 
kehilangan saudaranya,” kata Kakek lembut. Aku mengangguk. 
Anak sekecil itu harus kehilangan orang-orang terdekatnya, 


tidak bisa kubayangkan. 
“Ya, aku akan berusaha, Kakek.” Dan, aku tak akan 


meninggalkannya, meskipun ancaman terburuk datang padaku, 


lanjutku dalam hati. 


“Sekarang kembalilah padanya. Dia akan lebih memusuhiku 
kalau terus-terusan menahanmu,” kata Kakek mau tak mau 
membuatku tersenyum malu. Aku bangkit dan membungkuk 
sopan, beranjak keluar dari ruang kerja Kakek. Samar-samar 


kudengar gumaman Kakek. 
“Bahkan si bodoh itu sudah mengawasinya sejak kecil.” 


Kututup pintu dan mengenyahkan gumaman tak jelas 


Kakek. Bahuku ditepuk dan aku berjengit cepat-cepat berbalik. 
“Nenek?” 


Suasana keluarga Shimizu terlihat sama seperti kejadian lima 
tahun yang lalu, semua orang tak henti-hentinya meneteskan 
air mata dan mengunci mulutnya rapat-rapat. Awan mendung 
menghiasi langit saat angin dingin musim gugur berembus 
menusuk hingga ke tulang. 

Seorang anak laki-laki bermata biru berdiri di ambang pintu 


utama, memandang kosong ke depan. Pandangannya mengabur 
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saat berusaha memfokuskan mata menembus kacamata minus 
yang dipakainya. 

Isakan yang terdengar dari orang-orang yang dikenalnya tak 
membuat sedikit pun sudut bibirnya bergerak membentuk kata 
atau sekedar melangkahkan kakinya. Waktu berjalan sangat 
lambat di sekitarnya hingga perasaan sesak di dadanya terasa 
begitu menghimpitnya. 

Orang-orang berpakaian serba hitam berlalu lalang di 
ruangan itu sedikit pun tidak mengusik keterdiamannya. Masih 
berdiri di sana, telinganya hanya menangkap dengingan dan 
ucapan-ucapan di sekitarnya tak kunjung dipahaminya. 


Ia merasa di dunia lain saat seseorang mendekati tempatnya 
berdiri lalu berjongkok di depannya. Berusaha menyejajarkan 
wajah dengannya. Tanpa berkedip, ia berusaha memfokuskan 
pandangannya melalui kacamata buram itu. Tidak, bukan 
kacamatanya yang buram, tidak pernah buram. Air yang 
menggenang di pelupuk matanya yang membuat semuanya 


terlihat mengabur. 
Akira?” 


Ia merasa orang di depannya memanggil seseorang, tapi ia 
hanya melihat gerakan bibirnya yang lambat tanpa benar-benar 
bisa mendengarnya. Siapa yang orang itu panggil? Dirinyakah? 
Tatapan anak itu masih kosong. Orang di depannya menangkup 
wajah anak itu dengan kedua tangannya yang lebar. Akira?” 


Anak itu masih terdiam. 


Akira, kau mendengar Paman? Akira?” Orang itu menepuk- 
nepuk pipi anak itu berharap anak yang kehilangan sebagian 
jiwanya itu sadar. “Ini Paman Hiroshi.” Anak itu terpaku dengan 
senyuman orang di depannya saat mata birunya mengikuti gerak 


bibir orang di depannya. 
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Anak yang dipanggil Akira itu mengangguk samar dan 


kembali memandang ke depan. Ke tempat satu-satunya yang 
menyebabkan kepedihan kembali dialami keluarga terpandang 
itu. Sama seperti yang ia lihat dulu, ketika kedua orangtuanya tak 


akan pernah bisa ia temui lagi, selamanya. 


Namun kali ini bukan dua foto yang terlihat di sana yang 
dipenuhi dengan bunga-bunga putih dan berbagai macam sajian 
beserta dupa. Tapi hanya satu foto. Foto dirinya. Bukan, tapi foto 
anak laki-laki dengan senyum lebar bermata biru sebiru dirinya. 
Berwajah seperti dirinya tanpa kacamata yang ia pakai sekarang. 
Foto itu, foto saudara kembarnya, orang yang pernah berbagi 
kehidupan dengannya. 


Shimizu Akai. 


Ia memejamkan mata, membiarkan air mata yang ia tahan 
dengan susah payah jatuh membasahi pipinya. Ia kembali 
dibantam ingatan terakbir kali saat melihat wajah di foto itu. Di 
depan matanya, wajah itu tersenyum dengan tubuh dan kepala 
bersimbah darah menatap ke arah langit-langit yang mulai 
menjatuhkan jarum-jarum tajam membasahi tubuhnya yang 
lemah tak berdaya. Berusaha menggerakkan bibirnya membentuk 
kata-kata. 


A-Aku ... sa-ngat ... ingin me... nemui ... nya, kumohon jaga 
dia. Sek: Hara, dia ... untukmu.” 


Ia terdiam masih di posisinya saat mata biru yang mulai redup 
itu menoleh padanya dengan tersenyum. Darah memuncrat dari 


mulut dan hidungnya, hingga ia kesulitan berkata-kata. 


Akira!” Ia membuka mata, merasakan guncangan keras di 
tubuhnya melihatsemua orangmengelilinginya dengan raut cemas. 
Kakek, Nenek, dan orang-orang di keluarganya mengelilinginya. 
Apakah ia pingsan? Sedetik kemudian, ia merasa semuanya 


kembali menjadi gelap. Tubuhnya serasa lunglai tak bertenaga. 
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Akira!” 


Akira membuka matanya dengan napas memburu kembali 
memimpikan hal itu. Ia menatap langit-langit kamarnya dan 
menghapus keringat di dahinya. Ia bangkit dari posisi tidurnya 
dengan sebelah tangan menahan agar luka di punggungnya tak 
begitu berdenyut-denyut. Ia berjalan menuju ke kamar mandi 
dan membuka kausnya. Tak peduli pada lukanya yang masih 
diperban, ia melangkah masuk ke bilik shower dan menyalakan 


kran airnya. 


Air dingin mengucur membasahi kepalanya hingga badannya 
yang masih bercelana panjang. Punggungnya terasa menyengat 
tapi tak dipedulikannya. Ia memejamkan mata, berusaha 
mengusir rasa sesak yang menusuk dadanya. Air mengalir 


membasahi perban yang melilit punggung telanjangnya. 


“Aku berusaha menepatinya. Aku sudah memilikinya,” 
gumamnya mengusap wajahnya yang basah terkena air dingin. 


Ia menoleh saat terdengar samar suara seseorang memanggilnya. 
“Akira-kun, apa yang kaulakukan?” 


Akira masih terlalu lemah saat ini untuk membalasnya. 
Ia mengernyit melihat sosok dengan raut cemas itu dengan 
cepat ikut masuk ke bilik, tak peduli tubuhnya ikut terguyur 
air dingin langsung mematikan kran. Ia dengan alis bertaut, 
menunduk menatap mata abu-abu yang menyorotnya penuh 
khawatir. Ia terdiam saat Hara mengeringkan wajahnya dengan 


handuk lembut. Akira mengatupkan bibirnya rapat. 
“Kau tidak boleh basah-basahan dulu, bagaimana kalau 


lukamu terbuka lagi?” Ada sorot kecemasan lain di mata Hara 
yang ditujukan padanya. Akira masih terdiam membiarkan 


Hara mengusap tubuh liatnya. 
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Mata mereka bertemu dan Hara menelan ludah memegangi 


handuk putih yang menyampir di leher Akira. 
“Apa pun yang terjadi, jangan pernah pergi dariku meskipun 


kau sangat ingin,” ucap Akira tiba-tiba. Hara memegang pipi 


Akira lalu mengangguk. 


Akira mendekatkan wajahnya. Menghapus jarak antara 
mereka dengan melumat lembut bibir istrinya. Hara 
memejamkan matanya mengikuti gerakan Akira, mengalungkan 
tangannya pada leher suaminya. Akira mendorong tubuh Hara 
hingga membentur pelan dinding kaca bilik shower tanpa 
mengurangi lumatannya. Hara merasakan gairah membakar 
tubuhnya karena sentuhan Akira yang menyengat. Ia 
membiarkan Akira memperdalam lumatannya dan menerobos 


mulutnya. 


Ia mengerang saat tangan kukuh pria itu bermain di 
tubuhnya dengan nikmat. Ia menginginkan pria itu di dalam 
dirinya segera. Akira menggendong Hara ke ranjang dengan 


pakaian sama basah tanpa melepas pagutannya 


Hara mendesah saat Akira membaringkannya di ranjang 
lalu menindihnya. Ia menengadah saat lumatan Akira menjalar 
turun ke lehernya, dadanya hingga gelombang kehangatan 


menyelimutinya. 


“Akira,” desahnya seraya menyusupkan jari-jarinya ke sela 
rambut Akira saat pria itu menangkup dadanya yang terbuka 


dan mengeksplorasinya dengan sedemikian ahli. 


Hara memejamkan matanya menikmati permainan Akira, 
sentuhannya dan diri pria itu yang memenuhinya, menjadikan 
dirinya sepenuhnya milik pria itu. Kembali ia memasrahkan 
dirinya dan bersama-sama mencapai puncak kenikmatan yang 


bergulung-gulung menenggelamkannya. 
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Hara terjaga melihat Akira tertidur dengan damai di 
sampingnya. Ia menatap tubuh Akira yang naik-turun teratur 
pertanda pria itu sudah terlelap. Setelah percintaan panas 
mereka, ia memaksa mengganti perban pria itu walaupun ia 
harus mendengar protesnya. Pikiran Hara melayang pada 
pembicaraannya sebelumnya dengan Nenek Masako. Tentang 


sesuatu yang baru saja diketahuinya. Tentang Akai. Shimizu 
Akai. 


“Nenek?!” pekik Hara melihat Nenek tersenyum lembut 
padanya, lalu ia hanya bisa mengerutkan kening saat Nenek 
menariknya mengikuti wanita senja itu ke satu ruangan di rumah 
utama. Ruangan yang belum pernah ia masuki, seperti sebuah 
perpustakaan tua. Nenek mengambil sebuah album foto dan 
mengajaknya duduk di kursi baca. Hara mengikuti duduk di 
sebelah Nenek. 


“Nenek rasa sudah saatnya kau tahu tentang keluarga ini. 
Hara-chan sudah menjadi bagian keluarga ini, jadi tidak ada yang 
barus ditutup-tutupi lagi,” kata Nenek lembut masih memangku 
buku besar itu sambil menatap cucu menantunya itu. “Ini adalah 
satu-satunya yang bisa kuselamatkan setelah peristiwa itu.” Nenek 


memulai bicara seraya memandang album foto di pangkuannya. 


“Ini tentang Akai, cucu Nenek selain Akira.” Mata Hara 
melebar walau sudah tidak terlalu terkejut. Akira pasti belum 
menceritakannya padamu,” tebak Nenek yang disetujui Hara. 


Masako menarik napas panjang dan menyentuh buku itu 
dengan lembut. “Tentu saja dalam hal ini, anak itu, Akira, yang 
mengalami kehilangan paling besar. Akai dan Akira adalah dua 
anak yang periang sebelum orangtuanya meninggal. Kecelakaan 
itu tepat di hari ulang tahun mereka. Akira tiba-tiba menjadi 
pendiam dan penyendiri setelahnya, sedangkan Akai menjadi 
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anak yang sangat bandel dan suka memberontak. Tapi Nenek 


tahu mereka saling menjaga satu sama lain.” 


Hara ikut merasakan kesedihan Nenek saat menceritakan 


kecelakaan orangtua Akira. 


“Saat itu, semua orang sedang mempersiapkan pesta ulang 
tahun perusahaan. Mereka biasanya suka pergi bersama-sama 
bermain di luar mansion, hari itu tidak biasanya Akai pergi 
sendiri. Hingga sore Akai tidak kunjung kembali. Akhirnya, 
Akira keluar dan mencarinya. Anak itu selalu mencemaskan 
kakaknya dan bertindak seperti seorang kakak.” Nenek terkekeh 


pelan mengingatnya. 


“Karena hari itu mendung aku khawatir dengan dua cucuku 
itu yang belum kembali, jadi aku menunggu mereka di depan 


rumah. Meskipun Bibimu memarahiku, aku tidak peduli.” 


Hara merasa suara Nenek mulai bergetar. Ia meremas 
tangan Nenek memberinya dukungan. Nenek tersenyum dan 
mengangguk isyarat akan melanjutkan. 


Aku menunggu mereka dengan cemas hingga ... aku melihat 
Akira yang berjalan terseok-seok karena menggendong tubuh 
kakaknya di punggungnya.” 

“Saat itu aku jantungku seolah berhenti berdetak melihat 
keadaan cucuku, Akai, dengan mata terpejam dan tubuh penuh 
luka dan darah ... darah mengalir dari kepalanya dan membasahi 
bajunya. Akira tetap berjalan meskipun tubuhnya basah. 
latapannya begitu kosong. Aku berseru memanggil semua orang 
dan berlari menghampiri mereka. Tidak kupedulikan hujan 
menderas. Tapi, Akai, cucuku sudah tak bernapas, tubuhnya 
dingin dan saat dilarikan ke rumah sakit ... cucuku sudah pergi.” 


Nenek terisak saat mengakhiri kalimatnya. 


Hara membekap mulutnya tidak percaya dengan kejadian 
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yang diceritakan Nenek. la tidak sanggup membayangkan 
seorang anak usta sepuluh tahun membawa pulang saudaranya 
yang terluka dan tak bernyawa. Ia sama sekali tak menyangka 


Akira akan mengalami hal semengerikan itu. 


“Sejak saat itu, Akira menolak bicara selama berhari- 
bari. Bahkan saat pemakaman Akai, ia mengurung dirinya di 
kamar. Ia membakar semua foto yang ada di rumahnya, foto 
orangtuanya, foto Akai dan dirinya. Hanya ini yang bisa Nenek 
selamatkan. Perlu beberapa bari baginya untuk mau berbicara dan 
memberitahu kami apa yang terjadi dengan Akai. Dia mengatakan 
kalau terjadi kecelakaan dan Akai tertabrak saat menyeberang. 
Tidak ada orang yang lewat untuk membantunya di jalanan 
karena sepi, jadi Akira memutuskan untuk menggendongnya 


pulang.” 


Hara beringsut memeluk Nenek, mengusap lengan rentanya 
yang bergetar karena isak tangis. “Sejak saat itu, Akira menjadi 


semakin dingin dan menutup dirinya, bahkan dari keluarga.” 


Nenek mengakhiri ceritanya dan tersenyum lembut pada 
Hara. “Tapi Nenek percaya Hara-chan adalah satu-satunya yang 
bisa membuka hati Akira, mengisi kekosongan yang dialaminya 
selama ini. Melihat bagaimana kalian bertemu, Nenek percaya 
Kami-sama telah menakdirkan Hara-chan untuk bersama 


Akira,” kata Nenek membuat Hara tersenyum tipis. 


Aku tidak menyangka Akira mengalami kejadian 
semengerikan itu, Nek,” kata Hara menghapus air matanya. 


Mendengar cerita Nenek ikut membuatnya menangis. 


“Ya, sesulit apa pun, badai pasti berlalu,” kata Nenek dibalas 
anggukan Hara. Hara mengikuti pandangan Nenek yang mulai 


membuka album itu, melihat-lihat isinya. 


Hara memejamkan matanya sesaat lalu bangkit duduk 


mengawasi Akira yang masih tertidur pulas. Dengan perlahan, 
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ia menurunkan tangan kukuh Akira yang melingkari perutnya. 


Ia waspada melihat gerakan kecil Akira dan mengembuskan 
napas lega saat Akira tidak terbangun. Perlahan tanpa suara, ia 


turun dan memungut bajunya yang mengering di lantai. 


Ia memekik pelan merasa sedikit pedih di pangkal pahanya 
saat kakinya melangkah. Mengendap-endap, ia memakai sandal 
rumahnya setelah berpakaian, keluar kamar lalu menutup pintu 


kamar dengan sangat pelan. 


Hara merogoh sebuah foto di saku bajunya, pemberian 
Nenek dari album foto tadi. Potret dua anak laki-laki berumur 
enam tahun dengan mata biru dan wajah yang mirip sama- 
sama tersenyum lebar. Ia tak tahu mana Akira atau Akai karena 
keduanya kembar identik jika salah satunya tidak memakai 
kacamata. Nenek bilang, Akira sudah memakai kacamata sejak 


berumur enam tahun. 


“Terlihat familier,” celetuk Hara tanpa sadar lalu menggeleng 
mengusir pemikiran bodohnya. Ia tiba-tiba penasaran ingin 
melihat kotak yang pernah ditemukannya dulu. Ia penasaran 
dengan sosok Akai, dan mungkin, ia akan mendapat sesuatu 
dari sana, pikirnya. Hara masuk ke perpustakaan paviliun Akira, 


kembali mencari kotak kayu itu. 


“Kupikir aku akan membukanya, kuharap Akai akan 
mengizinkanku untuk membuka miliknya.” Hara berkata 
seolah memohon pada ruangan itu dan memandang kotak di 


pangkuannya. Ia mencari-cari kunci untuk membuka kotak itu 


di sekeliling kotak. 


Buk. Seolah menjawab doanya, tiba-tiba terdengar bunyi 
benda jatuh dari rak di depannya. Hara terkejut saat sebuah buku 
usang terjatuh di dekat kakinya. Ia menenangkan jantungnya 
yang bedebar dan melihat sekelilingnya takut-takut. Waspada 


beberapa saat, 1a perlahan mengambil buku berwarna cokelat 
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dan berdebu di bawahnya. 


“Ewh, penuh debu.” Ia meniup buku itu dan terbatuk-batuk 
pelan. Tidak ada judul di sampul buku berwarna cokelat itu. 
Ukurannya cukup kecil seperti buku jurnal. 


Dengan kening berkerut ia membuka halaman pertama dan 


matanya melebar melihat tulisan kanji di halaman pertama. 


“Untuk kakakku yang bodoh,” bacanya dengan kening 
berkerut. Tapi yang lebih menarik perhatiannya adalah sebuah 
kunci di bawah tulisan itu yang dilekatkan dengan selotip. Ia 
ragu untuk mengambilnya, tapi melihat kotak di depannya, 


Hara mencoba memasukkan kunci itu ke gembok kotak. 


Berhasil! Hara tersenyum lebar. Dengan hati berdebar, ia 
membuka kotak itu pelan-pelan agar engsel tuanya tidak lepas. 


Matanya mengerjap melihat isi kotak itu. 


Ada beberapa lembar amplop surat yang terlihat usang, 
kaleng penuh koin dan uang kertas, dan sebuah kantung berpita 
pink serta banyak plester juga salep memar yang sudah sangat 
lama, kadaluarsa bertahun-tahun. Hara berpikir lama tentang 


isi kotak itu dan tersenyum. 


“Apa ini milik Akai?” gumamnya bertanya-tanya lalu 
menutup kembali kotak itu. Ia kembali melihat buku cokelat 
kecil itu dan menyelipkan foto yang ia pegang ke halaman 
pertama. “Sepertinya ini hadiah untuk Akai, tapi belum 
sempat dilihat orang yang seharusnya,” katanya pelan lalu 


mengembalikan kotak tadi ke samping laci kecil. 


Ia kembali menatap buku yang dipegangnya dan membolak- 
balik buku itu, tapi tak menemukan nama di sana. Ia hanya 


menemukan kata ‘Baka’ di bagian halaman depan yang berarti 


bodoh. 
“Apa yang kaulakukan di sini?” 
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Hara terperanjat akan mengembalikan ke rak lagi saat pintu 


terbuka tiba-tiba dan suara Akira mengagetkannya. Alih-alih, 
buku itu meluncur ke saku celana belakangnya. Hara dengan 
gugup membalas tatapan tajam di ambang pintu. Akira berdiri 


sambil melipat tangannya di depan dada. 


“Kau sudah bangun?” cicit Hara dengan sebelah tangan 
menyentuh buku di rak. “Um, aku tidak bisa tidur dan kupikir 
aku akan membaca, penasaran dengan buku di sini,” lanjutnya 


beralasan. Akira masih menatap curiga padanya. 


“Mandilah. Kita makan malam bersama,” katanya datar lalu 
berbalik. Hara mengembuskan napas lega, mengelus dada nya 
yang berdebar tadi. Ia mengikuti suaminya dan menutup pintu 


ruangan itu di belakangnya. 


HARA 


Suasana makan malam kali ini tidak hanya menyambut 
kepulangan Akira dari rumah sakit. Satsuki datang bersama 
Kai membawa kabar selesainya masterplan proyek besar 
pembangunan resor di Hokkaido yang sebenarnya ditangani 
Akira. Kakek tentu saja menyambut bangga kemampuan Kai 
dalam mengatasi masalah perusahaan, meskipun Kai cenderung 


merendah. 


Kulirik Akira was-was karena Kai duduk di seberangku. 
Aku tak banyak mengangkat wajahku demi menghindari 
bertatapan dengannya. Akira juga terlihat diam sejak tadi tanpa 


menanggapi obrolan Satsuki maupun yang lain. 


“Kinerjamu akhir-akhir ini menurun, Akira. Apa yang 
sedang mengganggu pikiranmu?” Komentar Satsuki terdengar 


sarkas menurutku. Kulirik Akira yang masih makan dengan 
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tenang di sebelahku dan hanya mendelik sekilas pada Satsuki. 
Oh, lihat betapa tenangnya priaku ini. 


“Apa itu menjadi kesibukanmu sekarang? Mengikuti 
perkembanganku?” balas Akira ambil bagian. Oh, sepertinya 
dia mulai terusik. Sepupu ipar itu balas mendelik pada Akira tapi 
mengatupkan rahangnya saat Yuki, istrinya, mendelik padanya. 


Sepertinya aku harus berterima kasih pada Yuki untuk ini. 


Aku tidak begitu tahu bagaimana keadaan perusahaan Akira 
dan masalah apa yang dihadapinya saat ini. Tapi yang ku tahu, 
Akira tidak mungkin melakukan kesalahan, maksudku, aku 
percaya setiap keputusan yang diambilnya. 


“Kau tidak bisa mengabaikan kasus Fujisawa Mori, saat ini 
kau sedang disorot para dewan direksi dan pemegang saham. 
Mereka mengawasi kebijakan yang kauambil. Fujisawa Mori 
memang terbukti bersalah dan kau menahannya. Kau tidak bisa 
mengambil keputusan secepat itu sebelum menyelidiki lebih 
lanjut. Kau sudah dengar pengakuan Fujisawa, kan?” Paman 
Nishio rupanya kembali mengangkat topik yang sedikitnya 
kuketahui juga. Kulirik Akira yang menghentikan makannya. 


“Aku hanya mengikuti sesuai prosedur hukum, bukti-bukti 


mengarah pada—” 


“Tidakkah kau memiliki etika dan rasa kemanusiaan?” Aku 
tersentak mendengar sahutan Kai memotong ucapan Akira. 
Kulihat Kai menatap tajam dan dingin pada Akira. Suasana meja 
makan entah kenapa berubah menjadi menegangkan. “Aku 
sudah memberikan solusi untuk pembocoran masterplan itu, 


apa perlu aku turun tangan menyelidiki kasus Fujisawa juga?” 


Kali ini Akira benar-benar memandang Kai tidak suka. 
Kulihat rahangnya menegang. “Kau hanya orang luar, tidak 
punya hak mencampuri perusahaan lebih dalam.” Nada suara 


Akira jelas berbahaya. Dia mengelap bibirnya. “Aku akan 
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menyelesaika masalah itu secepatnya. Aku sudah selesai,” 


katanya singkat dan bangkit kembali ke paviliun lebih dulu. 


Sepertinyasuasanahati Akira makin buruk. Aku menghindari 


tatapan Kai dan mengelap bibirku pamit menyusul Akira. 


Kulihat Akira sedang duduk di ruang kerjanya terlihat 
menekuni laporan pekerjaan sesekali mengurut pangkal 


hidungnya atau sekadar membenarkan letak kacamatanya. 


“Kau ingin berdiri terus di situ? Itu tidak membantuku sama 


sekali.” 


Aku tersentak karena saat ini posisiku menyandar di ambang 
pintu. Kulihat senyum tipisnya mengembang. Oh, apa dia ingin 
menggodaku, karena bahkan sekarang pun, aku merasa seperti 


orang bodoh. 


Entah keberanian dari mana, otakku memerintah untuk 
berbalik. Alih-alih menggerakkan kakiku untuk mendekatinya. 
Agak ragu namun pasti, aku sudah berdiri di sampingnya. 
Memandangi map-map berisi sertifikat, laporan dan hal-hal 


yang tak kumengerti di meja kerjanya. 


“Sebanyak ini yang harus kau selesaikan malam ini?” 
tanyaku. Kulihat Akira meletakkan kertas yang berisi entah apa 
itu ke meja dan mendongak menatapku. Oh, apakah dia marah 
padaku? Aku bergerak gelisah dan berdeham pelan. 


“Ternyata aku menikahi orang yang sangat cerewet.” 


Hey, dia bilang apa? Cerewet? Oh, ayolah. Aku bahkan 
tak mampu banyak bicara jika berhadapan dengannya dan dia 
menganggapku cerewet? Belum sempat aku memprotes, dia 
menarik tanganku hingga jatuh terduduk di pangkuannya. 
Sepertinya agak terlalu keras sampai kulihat punggungnya 


membentur kursi. 


“Punggungmu,” pekikku. Dia tersenyum dan menggeleng, 
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tapi tidak menyurutkan kecemasanku. Tanganku terangkat 
menyentuh tulang pipinya yang tinggi. “Lihat kantung matamu 


bertambah, kau harus beristirahat.” 


“Kau ingin suamimu dipecat karena melalaikan 


pekerjaannya?” ujarnya membuatku mengerucut kesal. 


“Aku tidak bilang begitu,” protesku. “Kubilang kau hanya 
harus istirahat dulu, lalu dilanjut lagi besok.” 


“Kau sedang mengganggu pekerjaanku sekarang.” 


Pria ini sangat menyebalkan. “Baiklah, aku akan pergi,” 
kataku singkat akan beranjak turun tapi tangannya semakin 
melingkar erat menahanku. Aku mendelik padanya. “Bukankah 


aku mengganggumu?” 


Akira justru tersenyum simpul, masih memelukku. Oh, apa 


yang terjadi padanya. Tidak ada yang merasukinya, bukan? 
“Apa yang Kakek katakan padamu tadi?” tanyanya tiba-tiba 


dengan kening berkerut. Aku menimbang, apa aku akan jujur 
padanya? Aku memutar bola mataku ke atas dan pura-pura 
berpikir. 

“Rahasia,” jawabku mengulum senyum. Dia mendengus 


begitu kentara tidak suka. “Kenapa kau ingin tahu?” 


Dia mempererat pelukannya hingga aku harus menahan 
tanganku di depan dadanya agar tidak membentur dadaku, 
posisi ini benar-benar tidak nyaman. “Tidak. Aku hanya tidak 
suka ada yang kausembunyikan dariku,” katanya tajam. Aku 


tertegun. 


“Itu, tentang—” Sebelum aku menyebut nama Akai 
terdengar dering ponsel di meja. Akira meraih ponselnya 


dengan satu tangan masih menahanku. 


“Ya, Kazuki. Ada apa?” tanyanya langsung setelah menerima 
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panggilan itu. Dari asistennya, masalah pekerjaan sepertinya. 


Aku tidak begitu mendengarnya, tapi sepertinya sesuatu yang 
buruk melihat rahang Akira mengetat. 


“Segera tahan pelaku sebenarnya. Aku sendiri yang akan 
membereskannya,” kata Akira entah tentang apa. “Kita 
bicarakan besok saat aku kembali ke kantor,” lanjutnya saat 


melirikku sekilas lalu menutup ponselnya. 


Kurasakan Akira menghela napas dan mendongak 


menat apku dengan muram. 


“Apa ada masalah?” tanyaku. Alih-alih menjawab, dia justru 
memainkan rambut panjangku. Memilinnya. Tapi dahinya jelas 


berkerut telihat memikirkan sesuatu dengan keras. 


“Aku sudah mempersiapkan perjalanan ke Maldive. Kita akan 
ke sana akhir minggu ini,” katanya tiba-tiba. Aku melebarkan 
mata dan mengerjap bingung. Butuh waktu beberapa detik 


mencernanya. Ke Maldive? 
“Untuk apa?” tanyaku tanpa sadar. Akira tergelak pelan. 
“Honeymoon.” 


Ugh, honeymoon, ya. Hey, tunggu. Apa? “Honeymoon?” 
tanyaku memastikan tidak salah dengar. Aku terlalu takjub 
untuk mencerna. Ya, Tuhan. Apa yang terjadi pada pria ini? 
Jangan-jangan kepalanya terantuk sesuatu saat penyerangan 


kemarin. 


“Kupikir kau mengharapkannya. Kau tidak senang?” tanya 
Akira. Aku langsung menggeleng cepat. Maksudku, oh, tidak 


pipiku memanas. Sial. 


“Kalau begitu tidak ada masalah. Kita akan berangkat,” 
katanya memutuskan. Oh, kembali seperti biasanya. As your 
wish, My Lord, aku memang tidak bisa membantahmu. Saat 


aku ingin turun dari pangkuannya, dia justru menarikku hingga 
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wajah kami begitu dekat. “Siapa yang menyuruhmu turun? Aku 


belum selesai,” katanya dengan nada rendah. 
“Oh, apa yang—” 


Akira sudah membungkam mulutku dengan ciuman. 
Sepertinya, aku harus memeriksakan jantungku. Ini tidak 
normal. Hanya sebentar, dia melepaskannya lalu menatapku 
yang masih setengah sadar dengan tatapan bergairahnya yang 
teredam. “Ini untuk terima kasihnya. Sekarang tidurlah, aku 


akan menyusul sebentar lagi,” katanya melepasku. 


Aku bangkit dengan salah tingkah, tersenyum kaku padanya. 


“Selamat malam,” kataku pelan. 


Aku berbalik saat tak mendapati jawabannya. Akira sudah 
kembali berkutat dengan pekerjaannya. Kembali ke kamar, 
kujatuhkan tubuh ke ranjang. 


Aku teringat buku catatan usang yang kusimpan di laciku. 
Mungkin bisa menjadi bacaan yang menarik selama menunggu 
Akira. Buku catatan ini memang unik, terlihat tulisan tangan 
yang cukup rapi. Milik siapa ini? Akira atau Akai? Dahiku 
mengernyit ketika membaca halaman kedua. 

S April NT 

Hari ini Mom Lan Dad pulang . Kami akan membuat kue stroberi 
besar dengan Sebastien yani" sekali i. Si Padek itu suka 
D Setan O A 
tidak akan nakal fagi. 


Aku makin mengernyit membacanya. Tahun itu? Bukankah 
saat itu Akira berumur tujuh tahun? Apakah ini milik mereka? 
Aku membalik ke halaman berikutnya. Tanpa tanggal, mungkin 
masih di hari yang sama. Tapi tulisannya tak begitu terlihat, ada 
banyak noda seperti noda air yang membuat tintanya sedikit 


men gabur. 
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Aku tahu mereka semua berbohong pada kami. Mom dan Dad bukan tidak 
x pulang, tapi mereka tidak akan ernah pulang. Aku mendengar sendiri, 
aman H iroshi bilang mereka tidak amat dalam kecelakaan 
Mom, Dad maafkan kami, seharusnya kalian tidak perlu pulang hanya 
untuk ulang tahun kami. Mulai saat ini, aku tidak akan meminta apa-apa lagi 


Oh, ini saat mereka kehilangan orangtuanya. Ya Tuhan, 


tadi itu air mata. Ada bekas tersobek, sepertinya ada lembar 
yang hilang. Aku ingin membaca lagi lembar berikutnya saat 
terdengar pintu bergeser. Cepat-cepat kumasukkan catatan itu 
ke dalam laci nakas dan berbaring di ranjang berpura-pura tidur. 
Kudengar langkah kaki Akira masuk dan berjalan ke ranjang 
sebelahku. Terasa guncangan pelan, pertanda dia berbaring 
masuk ke selimut. Sedetik kemudian kurasakan lengan kukuh 
menarik tubuhku hingga membentur tubuhnya. Rasa hangat 
langsung melingkupiku. 


Aku tidak tahu seberapa menyedihkan peristiwa yang 
suamiku alami di masa kecilnya. Apa pun itu yang membuatnya 
menjadi sosok yang tak tersentuh dan tertutup seperti ini, 
kuharap aku bisa selalu berada di sisinya dan mendukungnya. 
Meskipun aku tidak punya apa-apa yang bisa kuberikan 
padanya, aku ingin tetap seperti ini saja. Aku tidak akan 
meninggalkannya, meskipun ancaman akan datang lagi seperti 


waktu itu. 


Ya Tuhan, kurasa, sepertinya aku sudah jatuh begitu dalam 
padanya. 


Akira meremas berkas laporan yang baru dibawa Kazuki saat 
ia tiba di ruangannya hari ini. Ia menyugar rambut hitamnya 


dengan jemari saat mencerna laporan Kazuki selama beberapa 
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detik. 


Dewan direksi mengalihkan proyek yang ditanganinya ke 
tangan Kai setelah melihat presentasi Kai beberapa hari yang 
lalu. Mr. Alex dan beberapa pemegang saham mengalihkan 
sahamnya pada Kai. Pelaku utama pembocoran adalah Direktur 
Keuangan sendiri yang selama ini mendukungnya dan bungkam 
saat ditanya siapa yang menyuruhnya. Fujisawa Mori menolak 
ganti rugi dan asuransi pembersihan nama baik, sebagai gantinya 
pria itu menuntut balik dan meminta Akira berlutut di kakinya 
meminta maaf. Akira mengembuskan napas kasar dan menatap 


Kazuki yang menunggu perintahnya. 


“Maafkan saya, Tuan, saya sudah berusaha berbicara dengan 
Fujisawa-san,” kata Kazuki menyesal. Akira menghela napas 


dan memutar kursinya menghadap ke luar jendela ruangannya. 


“Apa tindakan yang kuambil salah Kazuki?” tanya Akira 


menerawang. Kazuki mengerjap dan tergagap. 


“Anda sudah berusaha menaati prosedur, Tuan, hanya saja 
kondisi Fujisawa-san saat itu sedang tidak baik. Seandainya 
Fujisawa-san tahu Tuan sudah menanggung semua pengobatan 
putrinya—” 

“Itu tidak berarti apa-apa, Kazuki,” potong Akira. Kazuki 
terdiam memandang bosnya. “Sepertinya mereka ingin 
menggantiku dengan Kai. Bagaimana menurutmu?” lanjut 


Akira membuat Kazuki makin tergagap. 


Kazuki, selama ini memandang Akira sebagai atasannya yang 
ia kagumi kerja kerasnya. Meskipun 1a sering kerepotan dengan 
perintah-perintahnya yang sama sekali tidak ada kompromi, ia 
tahu bosnya itu adalah orang yang tidak mudah menyerah dan 
memikirkan baik-baik setiap langkahnya, bahkan berpikiran 
jauh ke depan. 
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“Sepertinya Anda telah membagi pikiran dan tenaga 


Anda untuk masalah pribadi lebih banyak, mungkin itu yang 
membuat mereka bisa memanfaatkan celah di perusahaan,” ujar 
Kazuki hati-hati. Ia memang sering dimintai pendapat oleh 
Akira, namun sepertinya jalan pikiran bosnya itu sulit ditebak. 
Akira tidak membantahnya. Bosnya itu justru mengangguk 


pelan. 


“Ya, ada satu hal yang harus lebih kujaga selain masalah 
perusahaan. Aku tidak akan lengah lagi kali ini,” gumam 
Akira. “Kau bisa keluar sekarang, Kazuki,” lanjut Akira diikuti 
anggukan Kazuki. Sepeninggal Kazuki, ia merogoh ponselnya 


dan menghubungi seseorang. 


“Kami sudah mendapatkannya, Tuan. Malam itu, Nyonya 
mendapat teror dan ancaman. Pria bernama Kai membereskannya 
dan menjaga Nyonya malam itu. Kami sudah mengecek CCTV 
dan sepertinya pengirimnya orang yang sama dengan yang 


menyerang Tuan.” 


Akira menahan emosinya mendengar laporan orang 
suruhannya yangmengawasi Haraselama ini. Setelah mendengar 
penuturan Hara tentang penyerangnya yang sempat menunjuk 
posisi Hara saat itu membuatnya curiga jika target penyerangan 


ini sebenarnya bukanlah dirinya, melainkan Hara, istrinya. 


“Tetap lakukan pencarian,” kata Akira mengakhiri 
panggilannya. Ia memijit pangkal hidungnya dan menghela 
napas. “Kenapa kau tidak memberitahuku, Hara?” geram Akira 


pelan. 


227 


HARA 


ni masih seperti mimpi, maksudku, apa dia serius 

engan ajakan berlibur beberapa hari yang lalu? Pipiku 

selalu merona memikirkannya. Apa kami akan seperti 
pasangan-pasangan lain? Dan ke Maldive. Itu salah satu tempat 
yang siapa pun ingin datangi sekali seumur hidupnya. Meskipun 
aku belum pernah ke sana, banyak orang bilang tempat itu 
adalah surga dunia. Bagi kebanyakan orang yang tinggal di 
negara empat musim, tentu saja tempat itu sempurna untuk 


berlibur. Udaranya hangat dan beriklim tropis. 


Aku hanya sekali ke Prancis saat pernikahan George dan 
Mom. Sebelumnya lebih suka menghabiskan waktuku dengan 
bekerja dan menjalani hidup normalku dulu. Kadang aku sangat 
merindukannya, bebas pergi ke mana pun yang ku mau, dengan 
siapa pun, berganti-ganti pekerjaan yang kusuka yang sekarang 


tak bisa kulakukan. 
Tidak pernah terbayangkan berakhir dengan pria dingin dan 


228 


Beyond His Cold Heart í 4- 


angkuh itu. Satu-satunya hal yang sulit kumengerti, aku merasa 


segalanya begitu mudah dan kupikir akan sangat sulit berurusan 
dengan keluarga terpandang itu, apalagi setelah kejadian waktu 
itu yang tidak terduga. Mereka menerimaku begitu saja, sedikit 
membingungkan tapi kurasa aku bersyukur mendapat keluarga 


sebaik itu. Aku tersentak saat tiba-tiba seseorang menepuk 


bahuku dari belakang. 
“Apa yang sedang kaulamunkan, Hara-chan?” 


Ternyata Yuki. Kulihat Keiko mengekor di belakangnya 
membawa sepiring cookies hangat. Mereka ikut menemaniku di 


gazebo. 


“Kaupikir aku hantu? Sedang melamunkan apa?” Yuki 
mencondongkan badannya ke depan. Aku memalingkan wajah 


karena malu. 
“Aku tidak melamunkan apa-apa.” 


Yuki memang orang yang blak-blakan dan terkadang 
omongannya cukup pedas. Sedangkan Keiko terlihat lebih 
anggun daripada Yuki, dia lebih banyak diam tapi selalu 


membalas pernyataan Yuki dengan cerdas. 


“Benarkah? Aku tidak percaya, lihatlah pipimu saja merah 
begitu. Apa yang sudah dilakukan Akira padamu?” Yuki 
tidak menyerah mencecarku. Keiko hanya tertawa kecil dan 
menikmati cookies-nya dengan santai, bahkan cara makannya 


pun terlihat anggun. 


“Aku tahu. Ayah bilang, Akira mengosongkan jadwalnya 
seminggu ke depan.” Keiko menggantungkan kalimatnya 


dengan senyum simpul padaku. 


“Akira mengosongkan jadwalnya? Mustahil. Memangnya 
kenapa?” tanya Yuki makin penasaran. Sedangkan aku makin 


merona. 
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“Tentu saja dia tidak bekerja, Bodoh. Untuk apa dia 
mengosongkan jadwalnya?” Kali ini, jawaban Keiko membuat 
Yuki mendengus dan terlihat ingin mencekik sepupunya 
yang kembali meminum teh dengan tenang. “Bagaimana 


persiapanmu, Hara-chan?” tanya Keiko beralih padaku. 
“Eh?” Aku mengerjap. 


“Jangan bilang kau belum menyiapkan apa-apa untuk 


honeymoon kalian nanti?” 


“Honeymoon! Siapa yang Honeymoon?” pekik Yuki 
meminta penjelasan pada Keiko lalu berganti menatapku yang 
merona malu. Keiko membeberkannya. Mata Yuki melebar, 
dia terlihat syok, yeah, sangat berlebihan. “Hara-chan akan 
honeymoon dengan Akira? Benarkah Hara-chan? Akira yang 


mengajakmu?” 


Aku mengangguk malu. Sebastien yang sedang menyirami 
bunga-bunga di gazebo menoleh dan tersenyum misterius 
padaku. Astaga, Yuki membuatku makin malu saja. 


“Heee? Aku sangat tidak percaya. Bahkan selama aku hidup 


dan mengenal Akira ... kerasukan apa dia bisa terpikir hal itu?” 


“Aku juga baru tahu saat Ayah menghubungi pengelola resort 
di Maldive untuk menyiapkan segala keperluan di sana,” kata 
Keiko lagi membuatku tambah malu karena tidak hanya Akira 
saja yang tahu, tapi Paman Hiroshi juga turut menyiapkannya. 
“Apa? Maldive? Oh, ingatkan aku, dunia belum berakhir. 


Kurasa ada yang salah dengan Akira.” Yuki enggan percaya. 
Keiko yang duduk di sebelahku mendengus dan menarikku 


berdiri. 
“Sekarang berhentilah berkata yang aneh-aneh. Kita harus 


menyiapkan Hara-chan untuk momen bersejarahnya nanti. Ayo 


berburu bikini!” ujar Keiko yang dibalas binar mata Yuki. Ya, 
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Tuhan, aku bahkan tidak kepikiran sedikit pun untuk memakai 
bikini. 


Aku berjalan kikuk memandang punggung lebar orang 
yang berjalan di depanku dengan sebelah lengan kukuhnya 
yang tertutup kemeja biru langit tergulung hingga siku. Akira 
menarik koper ukuran sedangnya menuju jet pribadi milik 
perusahaan yang akan membawa kami ke Maldive. Dia menepati 
ucapannya yang kupikir hanya gurauan waktu itu. Sebastien 


berjalan di sampingku memaksa membawakan koperku. 


Aku memakai dress bermotif bunga tanpa lengan yang jatuh 
selutut dan scarf rajut senada membelit leherku dengan nyaman. 
Keiko bersikeras memaksaku memakai desain pilihannya ini. 
Aku lebih memilih flatshoes ketimbang stiletto yang diusulkan 
Yuki. Tentu saja aku tidak mau kakiku bengkak karena harus 
berjalan dengan sepatu yang menyiksa itu. Topi pantai cokelat 
yang lebar sengaja kupegang menutupi belahan dada gaunku 
yang cukup rendah. 


Sebuah jet pribadi dengan pilot dan petugas yang akan 
melayani kami sudah siap di samping jet ini. Aku bahkan tidak 
menyangka kami akan menggunakan jet pribadi, dan aku baru 
tahu kalau ini jet pribadi milik keluarga Shimizu. Petugas telah 


mengambil alih koper milik kami. Aku berdiri kikuk, ah, lebih 
baik mengucapkan pamit pada Sebastien. 


“Nyonya tidak perlu khawatir dengan keluarga di Rumah 
Besar. Selamat bersenang-senang, Nyonya,” kata Sebastien 
dengan senyuman lebarnya lalu membungkuk padaku dan 


Akira yang berdiri di sampingku. “Selamat menikmati liburan 


Anda, Tuan Muda.” 


Kulihat Sebastien berbalik dan menyeka matanya dengan 
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sapu tangan. Ya Tuhan, Sebastien, aku tahu bagaimana 
perasaannya yang sedari kecil mengasuh Akira dan Akai tentu 


saja. Sekarang tinggal diriku dan Akira. 


“Kau akan berdiri terus di situ?” Suara baritonnya 
menyentakku, menoleh pada Akira yang terlihat menawan 
mengenakan kacamata hitamnya. Ugh, Hara, sempat-sempatnya 
kau berpikir seperti itu. Kulihat dia menyodorkan lengannya. 
Dengan malu, kugamit dan berjalan di sisinya. Oh, syukurlah 
aku juga memakai kacamata hitam, jadi bisa menyembunyikan 


wajahku yang merona. 


Aku melepaskan kacamataku dan terpesona dengan 
interior pesawat ini yang terlihat sangat mewah, ada sofa elips 
memanjang dengan meja dan layar LED yang lebar, bahkan 
ada mini bar di dalamnya. Aku mengikuti Akira memasuki 
ruangan VVIP yang di dalamnya terdapat dua seat memanjang 
berdampingan di ujung, yang terlihat sangat nyaman berbeda 
sekali dengan kursi pesawat biasa. Akira menyuruhku duduk 
di bagian kanannya dan dia menyusul duduk di sebelah kiriku. 


“Perkiraan perjalanan akan memakan waktu lebih dari 
sembilan hingga sepuluh jam. Kau bisa tidur kalau lelah,” 
katanya melepas kacamata hitamnya lalu mengambil sebuah 
gadget dan tenggelam dalam pekerjaannya. Aku memandang ke 
luar jendela saat jet kami sudah lepas landas, menikmati langit 
biru dan pemandangan laut di bawah sana selama perjalanan. 


Tidak ada pembicaraan selama satu jam ini, dan aku mulai bosan. 
“Umm, Akira-kun—” 
“Kau lapar?” tanyanya yang kujawab dengan anggukan malu. 


Akira meletakkan gadget-nya dan memanggil pramugari 
khusus melalui interkom. Semenit kemudian seorang pramugari 
datang membawa troli berisi minuman dan makanan yang lezat. 


Sepertinya Akira juga lapar, karena dia juga ikut makan. Kami 
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menyantap hidangan lezat itu dalam diam. 


“Um, Akira-kun, boleh aku tanya sesuatu?” tanyaku 
memulai pembicaraan setelah pramugari itu membawa pergi sisa 
makanan kami. Akira yang setengah berbaring di sampingku 
menekan meja otomatisnya agar kembali ke samping hingga 


ruang gerak kami makin lebar. 


“Kau sudah bertanya,” jawabnya kembali datar. Aku 
menelan dengusanku. Kakiku berselonjor bebas dan mencari 


tempat nyaman untuk berbaring. 


“Kenapa kau tiba-tiba mengajakku pergi liburan?” tanyaku 
yang memang penasaran. Akira memejamkan matanya sesaat. 
Sepertinya aku sudah mulai kebal dengan si Tuan tanpa ekspresi 
ini. Dia terdiam cukup lama, sepertinya tidak ingin menjawab 
pertanyaanku. Aku tersenyum kaku dan mengalihkan tatapanku 
ke depan melihat film yang cukup seru. Sebuah kehangatan 
menelusup di sela jari tangan kiriku yang bebas, membuatku 
tertegun. Aku menunduk melihat tangan Akira menggenggam 


tanganku. Kulihat dia menatapku dengan senyum tipis. 


“Setidaknya kita bisa melakukan sesuatu yang normal 
setelah pernikahan konyol waktu itu,” ujarnya merebahkan 


kepala lalu kembali memejamkan matanya. 


Aku tertegun. Sesuatu yang normal, maksudnya yang 
dilakukan pasangan-pasangan lain begitu? Ugh, ya memang 
selama ini, kami tidak terlihat seperti pasangan normal yang 
saling cinta. Aku mulai tahu sifatnya yang seperti rollercoaster, 


kadang hangat kadang dingin sedingin es. 


Pernikahan konyol. Ya, aku cukup setuju dengannya. 
Pernikahan yang tak terduga. Aku memandang tangannya 
yang masih menggenggamku. Apa yang kaupikirkan Akira? Apa 


sebenarnya kau tidak menginginkan pernikahan ini? 
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“Berhentilah berpikir hal yang tidak-tidak. Kita menikah. 
Itu yang terjadi,” gumam Akira tanpa membuka mata. Apa 
barusan aku menyuarakan pikiranku? Apa dia bisa membaca 


pikiran? Akira membuka matanya sedikit padaku lalu tertawa 


kecil. 


“Aku tidak bisa membaca pikiran, terlihat sangat jelas di 
wajahmu. Tidurlah, aku sangat lelah untuk berbicara,” katanya 
lalu kembali memejamkan matanya. Aku mendengus kesal tapi 
tersenyum mencerna jawabannya tadi. Ya, kita menikah. Itu 
yang terjadi. 

Akhirnya, kuputuskan untuk menonton film dan 
menghabiskan jam tersisa untuk membaca majalah yang 


tersedia, mengemil makanan ringan dan tidur. 


“Bangunlah. Kita sudah sampai.” Suara Akira 
membangunkanku seketika dan membuat mataku terjaga. 
Kita sudah sampai? Aku melirik jendela pesawat dan melihat 


pesawat memang sudah mendarat. 


Ternyata kami sudah sampai di Male’s Ibrahim Nasir 
International Airport (MLE), di Pulau Hulhule dengan runway 
yang panjangnya 3.200 meter. Landasan pacu ini berada di atas 
ketinggian sekitar dua meter dari permukaan laut, menurut 


informasi dari Akira. Yeah, Tuan sok tahu. 


Akira mengisyaratkanku untuk cepat turun. Dengan 
canggung kugamit lengannya dan turun dari pesawat. Kami 
disambut ucapan selamat datang dari seorang paruh baya 
yang sepertinya penduduk asli Maldive ini, yang memberikan 


rangkaian bunga di masing-masing leher kami. 


“Selamat datang di Maldive, Tuan dan Nyonya Shimizu. 
Semoga liburan Anda berdua menyenangkan bersama kamı,” 
ujarnya dengan senyum sangat ramah di wajah India-nya 


dengan bahasa Inggris yang lancar disertai aksen Hindi yang 


234 


Beyond His Cold Heart í 4- 


kental. Orang itu menjabat tangan Akira hormat dan berbicara 


padanya sambil berjalan. Yang kutangkap dari obrolannya, 
ternyata orang itu adalah pengelola salah satu resort milik 
keluarga Shimizu yang berada di Fesdu Island, satu dari banyak 
pulau atol indah yang ada di Maldive. Sepertinya mereka 
membicarakan perkembangan beberapa resort yang tersebar di 


beberapa pulau di Maldive lainnya. 


“Kita akan menginap selama dua hari di Fesdu Island di M 
Retreat & Spa — itu resort kerja sama Shimizu dengan M group, 
lalu kita akan berlayar menuju Gaathafushi Private-island, 
ESCAPE di sana selama dua hari,” jelas Akira padaku yang 
hanya kutanggapi anggukan mengikutinya berjalan menuju 


Seaplane” yang sudah disiapkan. 


Akira masih berbincang dengan pengelola itu saat kami 
sudah masuk Seaplane berwarna merah dan menduduki dua 
kursi yang sepertinya kelas VIP karena tidak ada penumpang 
lain selain kami. Pelayan menyediakan makanan dan minuman 
ringan mengiringi perjalanan kami. 

Saat Seaplane ini sudah lepas landas dan terbang di ketinggian 
yang cukup di atas air laut, aku langsung melihat menembus 
jendela pesawat dan menatap kagum pada pemandangan yang 
mungkin sempat kulewatkan tadi di jet pribadi sebelumnya. 
Melihat laut lepas dan laguna yang berwarna biru cerah serta 
angin yang bertiup menimbulkan ombak riuh rendah begitu 


menakjubkan. 


Cuaca yang cerah dan matahari yang bersinar terang 
membuatku bisa melihat laut bak akuarium raksasa. Gugusan 
atol di kejauhan membuatku semakin terpana bahkan 


mencondongkan tubuhku hingga wajahku menempel di kaca. 
“Sepertinya Mrs. Shimizu sangat menikmati pemandangan 


26 Jet air; alat transportasi di Maldive lewat udara 
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di bawah sana,” kekeh Mr. Ladoo yang duduk di depan kami. 
Sepertinya dia melihat tingkahku yang berlebihan, ya Tuhan, 
aku sangat malu. Kulirik Akira yang tersenyum kecil, namun 


tidak melarangku kembali menikmati pemandangan lagi. 


“Ini sangat indah, aku baru pertama kali ke sini,” kataku 
kembali duduk dengan tenang meskipun ekor mataku masih 
mengagumi pemandangan di bawah sana. Akira meminum 
kopinya, sepertinya tidak ingin berkomentar apa-apa. Apa dia 
sering bepergian seperti ini jadi sikapnya biasa-biasa saja. Ugh, 


menyeb alkan. 


Mr. Ladoo terkekeh lagi, kali ini senyumnya bertambah 
lebar melewati hidung mancungnya. “Tentu saja, siapa pun akan 
menganggap tempat ini adalah surga baik yang pertama kali atau 


sudah sering ke sini sekalipun. Anda sangat jujur, Nyonya.” 


Kali ini, aku lebih senang mengobrol dengan Mr. Ladoo 
daripada Akira yang lebih suka membaca diagram saham di 
gadget-nya. Orang ini sangat tidak menyenangkan. 


Perjalanan selama kurang lebih setengah jam berlangsung 
terasa lebih cepat dengan mengobrol bersama Mr. Ladoo yang 


membuatku tahu banyak tentang Maldive. 


“Jika Anda memerlukan bantuan, jangan sungkan 
menghubungi saya, Tuan dan Nyonya Shimizu. Nyonya sangat 
menyenangkan,” kata Mr. Ladoo saat kami sudah di dermaga 
Fesdu Island. Aku balas tersenyum sambil memegangi topi 


jeramiku yang terembus angin cukup kencang dari laut. 


Kulihat Mr. Ladoo undur diri dan memerintahkan seorang 
pemandu pria serta pelayan untuk membawakan koper kami 
menuju resort yang disediakan di pulau ini. Akira menggamit 


tanganku berjalan menyusuri dermaga menuju pondok kami. 


Dengan menggunakan dhonni-semacam speedboat-kami 
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menuju salah satu pondok yang berbentuk seperti rumah 


panggung. Dikelilingi laguna berwarna biru terang dan 
transparan menampakkan karang berwarna hijau yang eksotis. 
Akira membantuku turun dan kami berpamitan dengan 


pemandu memasuki kawasan privat itu. 


Wow. Hanya satu kata itu yang sejak tadi keluar dari mulutku 
melihat pemandangan menakjubkan ini. Seolah berada di atas 


samudra tak terbatas dan tak ada yang bisa mengganggu kami. 


Aku bahkan lupa dengan kelelahanku saat melihat ke bawah, 
ingin sekali langsung menceburkan diri di air yang begitu jernih 
itu. Pasti terasa sangat segar. Pondok segi enam yang cukup 
luas dibandingkan yang lainnya, beratap rumbia yang terlihat 
sangat alami di luar tetapi begitu mewah di dalamnya. Kulihat 
Akira meletakkan koper kami di pojok ruangan lalu memasuki 
ruangan dengan kaca buram, yang sepertinya adalah sebuah 
kamar mandi. 


Aku melepas flatshoes-ku dan membuka pintu yang 
sepenuhnya terbuat dari kaca menuju balkon. Angin segar 
bertiup membuatku lebih memilih melepas topiku dan 


menikmati kesejukan angin tropis yang menerpa wajahku. 


“Sangat menakjubkan,” gumamku sambil melihat ke bawah 
mengamati hijau toskanya warna air laut karena pantulan sinar 
matahari dipengaruhi ganggang laut dan terumbu karang. Aku 


tidak akan pernah bosan berlama-lama memandanginya. 
“Kau menyukainya?” 


Aku sedikit terkejut saat kurasakan dua lengan kukuh 
melingkari perutku. Aroma maskulin yang sangat kukenali 
dari tubuh keras di punggungku menyerbu indraku. Oh, detak 
jantungku. Aku mengangguk gugup saat merasakan dagu Akira 
bersandar di puncak kepalaku. Apakah ini hanya mimpi? Ya 


Tuhan, kalau ini mimpi jangan bangunkan aku. 
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“Bukankah aku bilang kita akan menghabiskan waktu untuk 


menjadi pasangan yang normal?” 


Aku tidak tahu bagaimana menjawab pernyataan atau 
mungkin pertanyaannya itu, yang ku tahu Akira langsung 
membalikkan tubuhku dan mengurung pinggangku hingga 
merapat pada tubuh kekarnya yang-oh God, dia sudah berganti 


memakai bathrobe. 


Aku hanya bisa menunduk malu dan menahan dada 
bidangnya yang mengintip dari balik jubah mandinya. “Jadi, 
sepertinya kau pandai sekali akrab dengan orang lain hingga Mr. 


Ladoo memujimu.” 


Aku membalas tatapannya yang intens. Akira menyentakkan 
tubuhku lebih membentur tubuh liatnya, membuatku memekik 
pelan. Ugh, sepertinya aku merasakan sesuatu yang sukses 


membuatku menahan napas. 


“Itu karena Mr. Ladoo orang yang menyenangkan untuk 
teman berbicara.” Aku butuh pengalihan agar tidak tenggelam 
dalam mata birunya yang semakin biru memantulkan biasan laut 
di depan kami. Terlambat, aku sudah tersihir tatapannya. Aku 
baru sadar matanya lebih biru saat dia tak memakai kacamata. 
Tanganku beralih menyentuh tulang pipinya yang tinggi yang 
menjadi favoritku, menyusurinya turun hingga bibirnya yang 


tipis dan bergaris tegas. 


“Aku mungkin kurang cocok menjadi teman berbicara, tapi 
aku bisa melakukan hal lain yang lebih menyenangkan dari 
sekadar berbicara,” ucapnya dengan nada tajam dan terlalu 


cepat untuk bibir tipisnya bergerak. 


Belum sempat mencerna perkataannya, bibir itu sudah 
membungkamku, mencecap dan menuntunku mengikuti setiap 
gerakannya. Aku mengalungkan tanganku di lehernya dan 
menyandarkan tubuhku yang melemas pada tubuhnya akibat 
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lumatannya tanpa membiarkanku mengambil napas. 


Lama, saat aku susah bernapas dia melepaskan ciumannya. 
Membiarkanku mengatur napas seraya menyatukan dahi kami. 


Kulihat senyum miringnya. 


“Kita masih punya banyak waktu di sini. Beristirahatlah, aku 
tahu kau lelah setelah seharian perjalanan,” katanya dengan nada 
tegas lalu melepas pelukannya. Aku sempat merasa kehilangan 


saat dia berbalik dan masuk kembali ke pondok. 
Kulihat Akira tengah duduk bersandar di kepala ranjang 


sambil memeriksa tablet-nya. Sepertinya dia tak punya waktu 
luang untuk tidak memikirkan pekerjaannya. Aku memilih 
duduk di sampingnya dan membaca salah satu novel yang 
kubawa dari koperku. Entah karena keheningan atau angin 
sepoi-sepoi atau mungkin memang kelelahan, aku merasa 
kelopak mataku memberat. Terakhir, kurasakan seseorang 
memperbaiki posisi tidurku hingga berbaring sebelum aku 
benar-benar jatuh terlelap. 


“Kau tidak akan pernah mengalami hal buruk jika saja kau 
tidak masuk terlalu dalam dari batas yang kubuat, Hara-chan.” 


Hara kecil kembali lagi keesokan barinya menunggu Akai 
yang berjanji akan menemuinya. Ia teringat kata-kata Akai agar 
menunggunya. Jadi, ia akan menunggu anak laki-laki itu lagi di 
jam yang sama setiap harinya. Duduk di bangku taman dengan 
memangku tas rajut berbentuk bunga mataharinya seperti biasa 
za menunggu. Setengah jam duduk, pantatnya terasa panas. Ia 


berdiri dan mulai menendang bebatuan di dekat kakinya. 


Bibirnya cemberut karena tidak menemui siapa-siapa di 
sekitar taman. Dari kejauhan, dilihatnya seorang anak laki-laki 


berlari ke arahnya, senyumnya mengembang. 
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“Oi! Hara-chan!” seru anak laki-laki itu. 


Akai-kun!” balas Hara mengayunkan tangan mungilnya 
ke udara dengan antusias. Akhirnya Akai-nya datang. Begitu 
sampa: di depan Hara, Akai mengatur napasnya dengan kedua 
tangan mencengkeram lututnya. Melihat Hara yang tersenyum 
manis, Akai memalingkan wajahnya tiba-tiba dengan pipi yang 


merona. Apa kau sudah menunggu lama?” 


Hara menggeleng. Akai berdiri dengan canggung menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal. Hara memandangi Akai yang 
terlihat berbeda dari biasanya yang langsung banyak bicara. Anak 


laki-laki itu terlihat malu-malu. 


“Hara-chan, terima kasih biskuit cokelatnya,” kata Akai 
dengan senyum canggung. Hara yang memainkan kakinya 
menoleh dan mengangguk. “S-Sebagai gantinya, aku akan 


memberikan sesuatu. Ikut aku!” 


Akai tersenyum lebar dan dengan gugup menggandeng tangan 
Hara. Bergandengan, mereka berjalan keluar dari taman. Jalanan 
sore itu terlihat sepi. Kebetulan kompleks tempat tinggal Hara 
bersebelahan dengan kompleks mansion Akai, meskipun sangat 


kentara perbedaannya. Akai berhenti di depan sebuah toko kecil. 

“Tunggu sebentar, oke?” 

Hara berdiri di depan toko dan memandang langit yang 
sepertinya mendung. Ia jadi ingat pesan Mom-nya untuk cepat 
pulang, walaupun payung lipat kecil berwarna kuning sudah siap 
di tasnya. 


Semenit kemudian Akai keluar dan langsung menggandeng 
Hara kembali berjalan. Mereka kembali ke taman bermain 
tadi. Hara ingin bertanya pada Akai yang terlihat senang dan 


menyembunyikan sesuatu di jaketnya. 


Ayo duduk.” Akai menepuk sebelah bangku yang kosong. 
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Hara mengamati Akai yang mengeluarkan sesuatu dari jaketnya. 


“Lihat! Aku punya senko hanabi”.” 


Hara melompat dari tempat duduknya, mendekat pada Akai 
yang berjongkok menunjukkan senko hanabi yang dibelinya tadi. 
Setidaknya ada dua puluh batang yang stap dinyalakan. Melihat 


tatapan antusias Hara di depannya, Akai tersenyum lebar. 


“Keren. Banyak sekali Akai-kun! Nyalakan! Nyalakan! 
Nyalakan!” 


Hara kecil bertepuk riuh. Akai terkekeh dan merogoh kantung 
jaketnya, ia membeli pemantik dan gunting untuk membuka 
bungkusnya. Cuaca yang mendung dan mulai gelap memberikan 
kesempatan bagus untuk bermain kembang api. Tentu saja, tidak 
mungkin bisa bertemu Hara-nya malam-malam. Akai membalik 
kembang apinya dan mulai membakar sumbunya. Percikan api 
mulai terlihat dan menari-nari di antara mereka. Mata Hara 
berbinar, senyum tak lepas dari bibirnya. 


“Cantik!” pekik Hara senang. Akai tergelak melihat Hara 


begitu senang. 


“Mau pegang?” tawar Akai disambut keraguan Hara. “Tidak 
apa-apa, hati-hati,” lanjutnya meyakinkan. Hara semakin senang 


memegang kembang apinya. 
“Ini seperti di festival musim panas dulu!” cicit Hara. 


“Kau datang di festival kemarin?” tanya Akai terkejut. Hara 
mengangguk. 


“Iya. Tapi aku kehilangan Tuan Putri dan Pangeran,” kata 
Kesedihan membayang di mata abu-abu Hara. Membuat dahi 
Akai berkerut. 


“Tuan Putri dan Pangeran?” 


27 kembang api yang dipegang tangan 
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“Ikan-ikanku,” jawab Hara mengangguk. Saat kembang api 
Hara habis, Akai menarik tangan Hara hingga gadis kecil itu 
tersentak bingung. 


“Kalau begitu aku akan menjadi Pangeran dan Hara-chan 
jadi Tuan Putrinya saja. Kita saja yang akan menjadi Iuan Putri 


dan Pangeran.” 
Hara menelengkan kepalanya, bingung. “Tapi —” 


“Kau tidak mau?” Akai pura-pura kesal. “Nanti kita bisa 


bermain kembang api,” bujuknya. 


“Setiap hari?” tanya Hara dijawab anggukan Akai. “Sampai 
aku sebesar Mom?” tanyanya polos kembali dibalas anggukan 
Akai. Hara tersenyum lebar dan mengangguk. Akai menyerahkan 
semua kembang apinya pada gadis kecil itu. “Baiklah.” 


“Hara-chan! Sweetheart!” 


Samar-samar Hara mendengar panggilan Mom-nya. Aku 
harus pulang. Mom memanggilku,” kata Hara berdiri. “Besok 
kita akan bermain lagi?” tanya Hara. 


Akai mengangguk melihat Hara berlari. Saat melihat Hara 


sudah cukup jauh ia baru tersadar dan berseru, “Hara-chan!” 


Hara berhenti dan berbalik menunggu Akai berbicara, tapi 
embusan angin yang cukup kuat dan jarak mereka yang cukup 
jauh membuat Hara tidak dapat mendengar perkataan Akai. 
Ia hanya melihat gerak bibir Akai dan melirik Mom-nya yang 
menunggu. Hara membawa semua kembang apinya pulang, 


berlari ke arah Mom-nya dengan hati senang. 


Akai terdiam di tempatnya memandang tangannya yang 
tadi menggandeng Hara. Merasa senang, ia berjalan keluar dari 
kompleks taman dan berencana kembali lagi besok sore saat 
sebuah mobil porsche hitam berhenti di sampingnya. Ia menoleh 


dan matanya membelalak melihat orang yang turun dari mobil 
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itu. Berjalan mundur dengan mata ketakutan, seringaian itu.... 


“Lama tak jumpa, Nak.” 


HARA 


Aku terbangun saat bermimpi aneh lagi. Tentang Akai 
lagi, kami bermain senko hanabi. Kuregangkan ototku. Akira 
juga sedang tertidur masih menggunakan kacamatanya dan 
memegang tablet-nya dalam posisi setengah duduk. Kurasa dia 
kelelahan. Kupandangi wajah tidurnya, dengan sangat pelan 
kupindahkan tablet-nya ke nakas. Napasnya begitu teratur 
sampai aku tak tega membangunkannya untuk berbaring. Aku 


yakin punggungnya akan sakit jika tertidur dengan posisi itu. 


Ah, sepertinya aku harus melepas kacamatanya. Benda itu 
akan mengganggunya. Dengan sangat hati-hati kulepaskan, 
dia bergerak sedikit meski masih tetap tidur. Aku melipat 
dan mengamankannya di nakas. Sekarang, aku bisa melihat 
keseluruhan wajahnya tanpa penghalang. Bentuk wajahnya 
yang tegas kuakui bertambah kaku jika dia memakai kacamata. 


Wajar saja dia sudah memakainya sejak kecil. 


Aku suka jika dia tidur selelap ini, dahinya terlihat mulus 
tanpa kerutan tidak seperti saat sedang banyak pikiran atau 
serius. Kembali teringat foto orangtuanya, sepertinya aku tahu 
dari mana dia mendapatkan wajah tegasnya. Tentu saja berasal 
dari ayahnya, dengan mata sebiru ibunya. Aku menghela napas 
kembali teringat cerita Nenek tentang apa yang sudah dilaluinya 


sewaktu kecil. 


“Aku tidak tahu apa yang kaupikirkan, penderitaan yang 
sudah kaulalui hingga membuatmu seperti ini, aku juga tidak 


tahu takdir apa yang membawaku masuk dalam kehidupanmu, 
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yang ku tahu, aku tak pernah merasa menyesal,” gumamku 


menjaga suara agar tak terdengar dan membangunkannya. 


Aku melangkah keluar menuju balkon. Melihat matahari 
yang mulai turun dan keadaan laguna di bawah yang terlihat 


sangat segar membuatku ingin berenang. 


Jarak pondok ini dengan pondok yang lain cukup jauh, 
kupikir, tidak ada salahnya aku berenang. Sudah lama aku tidak 
berenang apalagi di laut. Aku masuk ke kamar dan berganti 
gaunku dengan bathrobe putih yang tersedia di kamar mandi. 
Aku langsung ke balkon dan kulepas jubah mandiku, Oh, aku 
sudah memakai bikini two pieces bertali tentu saja. Sepertinya 
Yuki dan Keiko sudah menginvasi barang bawaanku hingga 


semua pakaian yang kubawa berganti baju tipis dan transparan. 


Kurenggangkan ototku dengan sedikit pemanasan lalu 
berjalan menuruni tangga menuju ke bawah. Dengan sedikit 
keberanian, kucelupkan kaki telanjangku ke dalam air yang 
cukup dingin dan oh, sangat sejuk. Aku berjalan mundur dan 


bersiap-siap melompat. 


Deburan air yang jernih dan dingin beradu dengan 
tubuhku. Aku langsung menggerakkan kaki menjagaku tetap 
mengambang, tidak terlalu dalam. Sensasi dingin langsung 
menusuk kulitku, tapi aku menyukainya. Aku mengambil udara 
lalu menyelam ke dalam dan melihat pemandangan di bawah 
air. Terpesona dengan keindahan terumbu karang dan bias biru 


aqua air laut membuatku berenang beberapa putaran. 


“Oh, My God!” pekikku saat kembali ke permukaan 
dan mengusap wajahku yang basah. Angin yang berembus 
membuat udara semakin dingin. Aku tahu ini gila, berenang saat 
perubahan temperatur terjadi di laut. Kurasa aku harus kembali 
ke atas sebelum mati konyol karena kedinginan. Aku berenang 


kembali ke arah tangga sambil menikmati pemandangan bawah 
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“Terlihat menyukai peran menjadi Mermaid, Istriku?” 


alr. 


Aku terkejut saat setengah tubuhku mencapai tangga 
terbawah, Akira sudah berjongkok di depanku. Kuusap wajahku 
dan tetap menggerakkan kakiku di dalam air, menatapnya 


sambil kedua tanganku berpegangan di tangga kayu. 
Mermaid”? Dia bilang aku apa? Kulihat tubuhnya masih 


memakai jubah mandi, aku tertawa kecil dan mengerling 


padanya di atasku. 


“Mermaid?” ulangku gemetar, mulai kedinginan. 
“Menurutmu, apa yang dilakukan Mermaid saat bertemu 
dengan orang asing?” tanyaku dengan suara bergetar tetap 
terpaku pada mata birunya yang memandangku intens. Oh, 
sial. Aku tidak bisa menahan lagi. Aku mendorong tubuhku 
ke atas, menangkap kedua pipi kerasnya untuk menciumnya. 
Oh, kenapa aku begitu menginginkannya. Akira terlihat 
terkejut sesaat namun bergerak membalas ciumanku. Dia 
mencondongkan tubuhnya ke depan agar tubuhku tidak 
terbentur tangga. Aku tersenyum saat ciumannya menjadi lebih 


dalam, perlahan kutarik dia memasuki air. 


Dia melepaskan bathrobe sialannya dan mengikutiku. 
Terdengar deburan lebih keras saat tubuhnya memasuki air. 
Kami dalam posisi berdiri dengan kaki tetap bergerak, kedua 
tangannya menahan tubuhku hingga menempel pada tubuh 
kekarnya. Oh, God. Akira tak mengenakan apa-apa di balik 
jubah mandinya tadi. Sejak kapan dia menjadi segila ini. Kurasa 
aku juga mulai gila. Kurasakan kehangatan menyelimuti 


tubuhku saat kulitku bergesekan dengan kulit kerasnya. 


Aku mengambil napas di sela lumatannya dan menahan 
kedua tanganku di depan dadanya. Akira bergeser mencium 


28 Tokoh putri duyung dalam mitologi 
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rahangku hingga aku menengadah dan mendesah. Ia menunduk 
memandang tubuhku yang melemas di pelukannya. Kurasakan 
tangannya bergerak ke depan mengelus pinggangku, merambat 


ke perutku. 


Seakan tersengat sentuhannya, tanpa sadar aku melenguh 
memandangnya yang basah kuyub. Jemariku menelusup ke sela 
rambut basahnya saat tangannya menelusup ke dalam bikiniku. 
Seluruh tubuhku entah bagaimana menjadi begitu sensitif oleh 


sentuhannya. Desahanku lolos saat tangannya menangkup 


dadaku. 


“Sepertinya kau mendapat tangkapan yang bagus, Tuan 
Putri,” bisik Akira lebih seperti geraman, mencumbu leherku. 
Membangkitkan gairahku sejak saat menatap matanya tadi. 
“Kau kedinginan,” desisnya saat mendengar gemeletuk gigiku. 
Ya, aku kedinginan sekaligus kepanasan karena sentuhanmu. 


Sedetik kemudian aku merasa Akira berenang ke tepi 
menarikku ke arah tangga lalu dia mengangkatku naik. 
Kulingkarkan kedua tanganku di lehernya melihat matanya 


menggelap dan napasnya menghangat. 
“Sekarang kita lihat apa yang bisa menghangatkanmu.” 


Aku tergelak mendengar suara rendahnya. Sebelum aku 
membuka mulutku untuk bertanya, Akira sudah menyambarnya 
dan membangkitkan panas yang bergejolak sejak tadi di perutku 
hingga pusat tubuhku. 
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ataku terasa sangat berat untuk dibuka. 
Tenggorokanku juga tiba-tiba kering. Napasku 
terasa berat dan panas. Tubuhku seperti habis 
tertimpa beban yang membuatku lemas dan aku hanya bisa 
menggerakkan mataku berusaha memfokuskan pandanganku 
yang mengabur. Kepalaku berdenyut-denyut saat kucoba 
mengangkatnya. Seseorang kurasa duduk di sampingku, 


memperbaiki letak sesuatu yang terasa basah dan dingin di 


dahiku. 


“Kau sudah bangun?” 


Terdengar suara pelan dan rendahnya. Aku mengerjapkan 
mataku, kembali memusatkan pandanganku. Sepertinya air 
mata yang menggenang di pelupuk mata yang mengaburkan. 
Tertahan di sudut mataku dan terasa sangat sensitif di kulitku. 


Panas, wajahku dan juga sekujur tubuhku panas. Apa yang 
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terjadi padaku? Mulutku terbuka ingin meredakan kehausan 
yang menyiksa. “A-Air,” ucapku serak. 


Akira. Ya, Akira yang duduk di sampingku memandangku 
dengan sorot cemas. Ia mengambilkan segelas air minum 
dan membantuku bangun perlahan. Aku langsung meneguk 
air itu dengan cepat. Akira kembali meletakkannya ke nakas 
setelah aku selesai meminumnya. Aku menarik napas berat 
dan memejamkan mataku lagi, menahan denyut rasa pusing di 


kepalaku. 


“Kau demam,” ujarnya membuatku membuka mata. Akira 
merapikan rambutku yang basah oleh keringat hingga menutupi 
wajahku dan menyeka keringat dingin dari dahiku dengan 
handuk yang sepertinya dia gunakan untuk mengompresku. 
Akira merapikan selimut tebalku, aku ternyata sudah 
mengenakan kemeja baru miliknya. 


Kenapa aku bisa demam? Pasti karena berenang kemarin 
sore. Ugh, pipiku memanas mengingat apa yang kami lakukan 
setelahnya. Syukurlah Akira tidak menyadarinya, mungkin 


karena wajahku tersamar demam. 


“Maafkan aku,” kataku padanya. Kupikir dia akan marah 
atau tidak terlalu memedulikanku. Alih-alih dia memandangku 


dengan senyum tipis. 


“Sepertinya aku harus lebih mengawasimu mulai sekarang,” 
katanya dengan tatapan melembut yang tentu saja membuatku 
terpana, “dan terima kasih, rencana kita hari ini untuk 
mengelilingi pulau ini sudah pasti tertunda,” lanjutnya. Oh, 


sepertinya aku menggagalkan rencananya. 
“Apa kau ingin mengecek keadaan resort? Maaf, aku—” 


Bibirnya menipis dan jemarinya menyentuh bibirku, 


menghentikan ucapanku. Sentuhannya menyengatku, bukan 
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hanya karena kulitku yang sangat sensitif saat ini, entah kenapa 


aku merasa sangat takjub dengan tatapannya yang berubah 
lembut. Ia mengambil tablet-nya lalu melempar benda itu ke 


atas koper penuh baju yang terbuka. 


“Tidak seharusnya aku membawa pekerjaanku saat ini. 
Lagipula kita akan jalan-jalan, bukan meninjau resort,” katanya 
santai, kembali berbaring di sampingku. Aku mengerjap tak 


percaya. 


“Benarkah? Maafkan aku. Tapi, sungguh, kau bisa pergi jalan- 
jalan jika kau mau. Tidak perlu memikirkanku—” Tak kusangka 
Akira menarikku hingga kepalaku berbaring di dadanya. Aku 
menahan napas, merasakan helaan napasnya naik-turun di 
wajahku. Bahkan aku bisa mendengar detak jantungnya yang 


cepat. 


Akira mengelus lenganku dan menggenggam sebelah 
tanganku. Aku benar-benar kehabisan akal saat ini. Bagaimana 


bisa dia menjadi selembut ini? 


“Berhentilah meminta maaf. Kita akan tinggal di sini hari 
ini. Kau hanya perlu istirahat. Jika sore nanti badanmu masih 
panas, kita akan ke rumah sakit,” katanya tanpa bantahan. Aku 
tersenyum tipis dan mengangguk, membiarkan Akira mengelus 
punggung tanganku dengan jarinya sesekali memijit lembut. 


“Tidurlah,” lanjutnya. 
Aku mendongak melihat lehernya yang terbuka dan 


tersenyum malu melihat beberapa bercak kemerahan di sana. 
Tentu saja itu kissmark dariku. Akira yang tadi diam jadi 
menunduk menatapku yang merona lalu terlihat menahan 


senyum. Aku tahu pasti dia menertawakanku dalam hatinya. 


“Ini salah satu alasan selain demammu yang tiba-tiba. Hasil 
karyamu cukup bagus,” katanya tanpa dosa menunjukkan 


beberapa yang ada di dadanya dengan menyingkap kausnya. 
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Kami-sama, tenggelamkan aku ke dasar samudra Atlantik 
sekarang juga, kumohon. Aku sangat malu. Kusembunyikan 
wajahku yang memanas ke dadanya dan menarik tanganku, 
tapi ditahannya. “I-Itu ... maksudku ... entah kenapa tiba-tiba 
aku—” aku begitu menginginkanmu, elakku tergagap menelan 
kalimat terakhir. 


Akira menunggu kalimatku. Aku menggeleng dan kembali 
menunduk. Akira tergelak pelan dan membuatku mendongak. 
Melihatnya tertawa seperti itu membuatku ikut tersenyum. 
Tanganku terangkat menyentuh wajahnya. Sekali lagi aku 


terjatuh pada betapa birunya iris matanya. 


“Terima kasih,” kataku tulus memandangnya. Ia berhenti 
tertawa dan memandangku serius. Aku tersenyum melanjutkan, 
“sudah melakukan segalanya. Kau membiarkanku masuk dalam 
kehidupanmu, meskipun pertemuan awal kita sangat tidak 


terduga.” 


Aku tahu Akira selalu menjagaku, dia selalu mengawasiku 
tanpa ku tahu dari apa. Mengingat pertemuan awal kami yang 
sangat buruk tentu saja. Aku bahkan tidak mengharapkannya 


akan membawaku pada keluarganya. 


Mengenal sifatnya yang awalnya cukup buruk padaku, 
sekarangakutahuitu karenamasakelam yangpernah dilewatinya 
dulu. Dia tak ingin orang lain mengetahui sisi dirinya yang 
sebenarnya, selalu menutupi kelemahannya dengan bersikap 
dingin dan tertutup. Aku menyandarkan kepalaku ke dadanya 


dan mem ej amkan mata. 


Jika ada satu hal yang kuinginkan saat ini, aku ingin biarlah 
waktu berhenti seperti ini selamanya. Di sisinya menghadapi 


setiap masalah di depan jalan kami bersama-sama. 


Kurasakan pelukan Akira dan usapannya di lenganku. Aku 


mungkin akan langsung terlelap jika terus seperti ini, sayangnya 


250 


Beyond His Cold Heart / 4- 


sesuatu mendesakku membuka mata dan memanggilnya. 


“Akira-kun, aku lapar.” Aku bahkan tidak tahu dari mana 


suara merajukku ini. Pipiku merona saat perutku mengikuti 


berbunyi meminta diisi. Oh, aku benar-benar kelaparan. Akira 


sempat terkekeh mendengarnya lalu bangkit dari ranjang. 


“Aku akan menyuruh pelayan membawakan makanan ke 
sini. Kita sarapan di sini saja,” katanya sebelum meraih telepon 
dan menghubungi petugas resort. Aku kembali bergelung 
nyaman di bawah selimut dan berharap segera sembuh. Tentu 


saja aku tidak ingin melewatkan jalan-jalan. 


“Apa kita akan jalan-jalan sekarang?” 


Ini sudah pertanyaan kelimaku pada pria yang sedang asyik 
berenang di private pool sebelah pondok kami. Aku duduk 
manis dengan sepiring potongan buah-buahan tropis di sofa 
outdoor sebelahnya. Kemarin dia mengurungku di kamar 
dan tidak membiarkanku turun dari ranjang. Oh, itu karena 


demamku. 


Syukurlah sorenya suhu tubuhku sudah turun dan aku 
memaksa meminum obat daripada menuruti permintaannya 
yang tak masuk akal ke rumah sakit. Dia memang tetap 
bersikukuh seperti biasa. Tapi aku juga tak ingin kalah entah 
kenapa, padahal biasanya aku selalu menuruti perintahnya. 
Seperti orang merajuk, aku membantahnya. Entahlah, aku 
merasa akhir-akhir ini tak bisa mengendalikan emosiku. Dan 


ajaibnya dia menyerah denganku. 


Aku mengunyah potongan semangka segar dengan kesal 
karena pertanyaanku tidak digubrisnya sama sekali. Kulihat dia 
berenang ke arahku. Memamerkan setengah tubuh telanjangnya 


bersandar pada sandaran kolam hanya mengenakan speedo 


251 


4- Beyond His Cold Heart / 


pendek. 
Aku menelan ludah melihat punggung putihnya yang kekar 


dan lebar terlihat basah serta rambutnya yang meneteskan air, 
membuatnya terlihat sangat seksi. Sangat menggodaku untuk 


menelusupkan jariku di sela-selanya. 


Sebelum kualihkan pandanganku Akira berbalik dan 
mengusap wajahnya dari air lalu menatapku. Mendadak udara 
terasa panas dan napasku sesak. Aku tidak habis pikir, apa dia 
tidak sadar sedang menggodaku? 


“Kau sudah benar-benar sehat?” tanyanya mengamatiku. 
Aku tergagap dan berusaha menghilangkan rona pipiku. Ugh, 
ada apa denganku akhir-akhir ini. Sepertinya aku tidak hanya 


kehilangan kontrol emosi. 


Aku mengangguk cepat meyakinkannya. Aku ingin jalan- 
jalan, aku bosan berada di kamar. Pemandangannya memang 


tetap indah, tapi sama saja sia-sia jika tidak keluar. 


Akira berpegangan pada handrail dan mengeluarkan 
tubuhnya dari dalam air, membuatku menelan ludah. Tubuh 
basahnya terlihat begitu menggoda untuk disentuh ... ugh, 
tidak, tidak. Ya Tuhan, Hara, apa yang kaupikirkan? 


“Wajahmu memerah, panas lagi?” ujarnya mengernyit 
mengamati wajahku. Benarkah? Tapi ya, wajahku memanas, 


tapi bukan karena demam. Aku menggeleng. 


“A-Aku sudah tidak demam. Ini wajar karena iklimnya yang 
berbeda. Iya. Ugh, ayolah, aku bosan di sini terus.” 


Akira terlihat menilaiku lalu meraih handuk dan 
mengeringkan tubuhnya. Mataku tak beralih dari pemandangan 
luar biasa itu. Ia mengusap wajahnya lalu tersenyum sekilas 


padaku. “Kalau begitu bersiap-siaplah, kita akan berlayar.” 


Mataku berbinar mendengar ucapannya. Berlayar? Aku 
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langsung bangkit dan tidak bisa menahan rasa senangku. 


“Benarkah? Sekarang?” tanyaku memastikan. Akira tertawa 
kecil, memakai kembali kacamatanya lalu mengangguk. Entah 
keberanian dari mana aku bahkan melompat memeluknya 
hingga dia terkejut dan hampir terjengkang ke belakang. Tapi 
aku sangat senang, aku selalu ingin pergi berlayar dan merasakan 
seperti apa rasanya menjadi pelaut seperti Jack Sparrow. “Terima 


kasih,” bisikku mengecup pipinya sekilas. 


Akira menegang sekilas dan berdeham, membuatku kikuk 
melepaskannya. Aku bergerak salah tingkah di tempatku 


berdiri. 
“M-Maaf. Umm, a-aku akan bersiap-siap,” kataku tergagap 


dan menggigit bibir. Tanpa menunggu jawabannya, aku 
langsung kembali ke pondok, tidak ingin bertingkah lebih 


memalukan lagi. 


Akira memandang kepergian Hara dengan senyum tertahan 
dan masih mematung di tempatnya berdiri. Ia tak menduga 
Hara akan memeluknya seperti tadi dan itu membuatnya 
terkejut hingga tak bisa bereaksi sedikit pun. Ia memegang 
dadanya dan mengerjap merasakan detak jantungnya yang 
masih berpacu karena pelukan tiba-tiba Hara tadi. Tangannya 
terangkat menyentuh pipinya. Bekas kecupan singkat Hara 
tadi. Sebuah senyum terukir di bibir tipisnya. 


Ia berkacak pinggang dan menggeleng tak percaya. Ia bahkan 
sempat lupa bagaimana caranya tersenyum selama ini. Entah 
kenapa setiap bersama Hara, ia tak bisa mengendalikan ekspresi 
datar yang selama ini dipertahankannya. Melihat keantusiasan 
Hara menyiapkan pakaian yang akan ia kenakan dari tempatnya 


berdiri, membuat hatinya merasa tenang. 
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Tenang? Sebuah kesadaran seolah menghantamnya. Ia 
berbalik dan menatap birunya langit. Menerawang horizon 


yang terbentuk karena pertemuan samudra dan ujung langit. 


“Kau lihat, kan? Dia begitu senang sekarang seperti 
yang kauinginkan,” kata Akira pelan masih menerawang, 
seolah melampiaskan bebannya. Mengepalkan tangan, Akira 


memejamkan matanya. 


HARA 


Aku sudah siap keluar dari jacuzzi tempatku berendam 
selama setengah jam tadi saat melihat Akira tengah menelepon 
seseorang. Kueratkan tali bathrobe-ku dan akan melangkah saat 


tiba-tiba mendengar suaranya yang terdengar marah. 


“Aku akan membereskan Fujisawa Mori setelah kembali. 


Atur jadwalku, pastikan tak ada media massa yang ikut campur.” 


Fujisawa-san? Apa yang terjadi dengan ayah Eri-chan? 
Apa yang akan dilakukan Akira pada Fujisawa-san? Dahiku 
mengernyit saat Akira menutup ponselnya dan kembali 


menghubungi orang lain. 


“Apa hanya wanita itu yang bisa memberikan informasi pada 
siapa Mr. Alex bekerja sama?” Terdengar pertanyaan Akira pada 
seseorang yang sedang dihubunginya. Kulihat dia setengah 
berkacak pinggang dan menunduk. 


“Tetap awasi wanita itu dan Mr. Alex. Aku ingin laporannya 


setiap hari.” Akira mengakhiri panggilannya. 


Apa dia ada masalah? Mr. Alex? Bukankah orang itu yang 
dulu datang ke pesta ulang tahun perusahaan? Wanita yang 
dimaksud Akira, apakah wanita bernama Kaguya yang sempat 
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datang ke rumah sakit waktu itu? Pikiranku berkecamuk bahkan 
tanpa sadar Akira sudah berdiri di depanku. Dia menatapku 


dengan raut tak terbaca. Aku tersenyum dan pura-pura tak 


mendengar. 


“A-Aku baru saja selesai,” kataku menyingkir dari 
hadapannya, melirik pakaian yang sudah kusiapkan di ranjang 
yang tida-tiba menghilang. Dahiku mengernyit mendapati 
sebuah kotak cantik besar berwarna putih gading. “Um, kupikir 


aku sudah menyiapkan—” 


“Pakailah,” potongnya singkat sebelum masuk kamar mandi, 


meninggalkanku mematung dan mengerjap tak mengerti. 


Pandanganku kembali pada kotak itu. Mataku melebar 
melihat sebuah long dress biru dongker tanpa lengan dengan 
bagian dada tertutup sifon memanjang sampai siku dan 
mengekspos bagian punggung yang terbuka. Sangat elegan 
dan manis dengan hiasan perak-perak kecil menghiasi bagian 
pinggul belakang. Juga ada st:letto berwarna perak yang terlihat 


sangat cantik. 


Aku masih tak percaya, maksudku ... kupikir kami hanya 
akan berlayar, ini lebih seperti gaun untuk menghadiri pesta. 
Sejak kapan Akira menyiapkannya? Ugh, baiklah aku akan 


memakainya dan bersiap-siap selagi dia mandi. 


Kupakai gaun itu di walk-in closet, cukup kesulitan saat 
menaikkan ritsleting sifon bagian punggungku, akhirnya 
kubiarkan setengah jalan. Kupilih menata rambutku dengan 


kepang Prancis seperlunya lalu menyampirkannya ke samping. 


Kupoles sedikit wajahku yang agak pucat dengan sedikit 
make up dan pelembab bibir. Aku bangkit dan merapikan 
gaunku yang begitu pas dengan tubuhku. Akira sangat tahu 
ukuran tubuhku. 
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Pipiku merona memikirkannya. Kulihat tampilan diriku 
di cermin, tidak banyak yang berubah, aku cukup bersyukur 
mewarisi gen Mom dan sama sekali tidak menurunkan ciri-ciri 


ayah kandungku seperti yang Mom selalu ceritakan. 


Sentuhan lembut di pinggangku membuatku berjengit. 
Akira sudah berdiri di belakangku. Dia mengenakan kemeja 
biru dongker yang senada dengan gaunku dan celana denim 
hitam masih dengan rambut acak-acakan setelah keramas. Aku 
menelan ludah melihat kemeja itu membungkus badannya yang 
kekar. Aroma maskulin tubuhnya menyeruak, membuatku 


sedikit limbung jika dia tak memegangi pinggulku. 


“Aku tidak pernah salah. Ukuran dan warnanya ternyata 
mampu menyesuaikan denganmu. Hanya—” Aku menahan 
napas merasakan bisikannya di dekat telingaku dan hangat 
napasnya menerpa kulit bahuku yang hanya terhalang sifon 
tipis. 

Terlebih sentuhan tangannya yang serasa menggelenyar di 
pinggulku, merambat menuju punggungku. Aku memejamkan 
mataku dengan napas tertahan, merasa waktu begitu lambat 
saat Akira menaikkan ritsleting yang setengah jalan tadi ke atas. 
Aku membuka mata dan melihat pandangan Akira menajam di 
cermin. Bersyukur aku bisa kembali bernapas saat sepenuhnya 


ritsleting itu mencapai puncak. 
“Aku tidak ingin angin malam membuatmu sakit lagi.” 


Hey, bukankah kau yang memilihkan gaun yang terbuka 
begini? Tapi protesku tertelan begitu saja saat tubuhku 
menegang mendapat kecupan lembut di pundakku. Apa dia 
kembali menggodaku? Ugh, jika aku tidak ingat janjinya 
tadi mengajakku jalan, mungkin aku sudah berbalik dan 
menyerangnya. Tapi malam ini aku ingin berlayar, jadi aku 


berbalik ganti merapikan penampilannya. 
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“Kau tidak memakai jasmu?” tanyaku setelah menyisir rapi 


rambutnya ke belakang. Kulihat di tangannya tersampir jas 
putihnya. Alih-alih memakainya, dia menyampirkan jas itu ke 
badanku. Aku berterima kasih pelan. 


“Ayo berangkat jika tidak ingin melewatkan sunset.” Aku 
mengikutinya berjalan di sampingnya. Rangkulan tangannya 
terasa posesif di pinggangku saat menuju dermaga yang tidak 


begitu jauh dari pondok kami. 


Sebuah kapal pesiar yang sepertinya telah dipersiapkan 
untuk kami. Luxury Yacht sepanjang 24 meter dengan tiga 
layar. Berkapasitas memuat hingga 76 ton dengan kecepatan 
berlayar hingga 8 knots setara dengan 9.20624 miles/hours, 
sesuai instruksi tour guide yang menemani pelayaran kami. 


Pengetahuan yang menarik. 


Pelayanan ESCAPE di kapal ini terdapat dua kabin yang 
mewah dengan fasilitas lengkap. Lubang jendela bundar seperti 
kebanyakan kapal yang memberikan akses pemandangan dari 
kabin, dan desain mewah kamar mandi dengan jacuzzi. Benar- 


benar kelas VVIP dan kami menempati salah satunya. 


Pengalaman yang sangat menakjubkan. Ini bahkan lebih dari 
kata honeymoon seperti pasangan-pasangan normal lainnya. 
Semua ini sangat, ya Tuhan, apa hanya aku yang berpikir ini 


begitu berlebihan? 


Aku tahu seperti apa bisnis dan aset yang dimiliki Akira 
sebagai CEO Shimizu corp. Bagaimana sepak terjangnya sebagai 
pengusaha resort dan properti sukses di Jepang. Bahkan aku 
tidak berani melirik seberapa banyak digit tabungan miliknya 
meskipun aku sebagai istrinya memiliki hak, dia sudah cukup 


memenuhi semua kebutuh anku. 


Sangat berbeda dengan kehidupanku sebelumnya, aku harus 


bekerja keras agar dapat memenuhi kebutuhanku sendiri tanpa 
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mengandalkan bantuan Mom. Tentu saja aku merasa sedikit 
tidak enak jika harus menerima semua kenyamanan ini di saat 


aku tak bisa memberi apa-apa. 


Ternyata gambaranku tentang berlayar sangat berbeda. Kami 
menghabiskan sore itu dengan menikmati sunset dinner dengan 
segelas sampanye dan hidangan chef internasional yang secara 
khusus memasak untuk kami. Di atas dek dengannya, melihat 
pemandangan matahari tenggelam di horizon Maldive. Air, 
langit dan cahaya jingga seakan berkonspirasi menghasilkan 


pemandangan yang sungguh sangat menakjubkan. 


“Ini sangat indah. Benar-benar indah,” gumamku pelan 
berdiri berpegangan pada railing kapal, menikmati detik-detik 
tenggelamnya pusat semesta itu di ujung pertemuan langit dan 
samudra. Angin laut yang bertiup dingin menerpa wajahku 
namun pelukan tubuh Akira di belakangku memberikan 
kehangatan lebih dari apa pun. Biarlah seperti ini beberapa saat 
saja. Keheningan yang menenangkan. Hanya diisi bunyi detak 


jantung dan desah napas kami yang teratur. 


Kurasakan pelukan Akira di perutku melonggar dan dia 
membalikkan posisiku menghadapnya. Kedua tangannya 
mengurungku. Bisa kulihat tatapannya menggelap namun 


begitu terpancar kerinduan. 


Pergerakan kapal dan pemandangan di sekitar kami seolah 
mengabur terdistorsi bagiku saat Akira menunduk menautkan 
bibirnya pada bibirku dengan lembut. Seakan berbagi udara yang 
menipis aku membalas setiap gerakannya dan mengalungkan 
kedua tanganku di lehernya. Tak ingin kelembutan ini berakhir 


begitu saja. 


“Hey, kau tidak ingin bangun?” 
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Aku menepis tangan usil yang menepuk pelan pipiku dan 


kembali menikmati tidur nyenyakku. Tidur? Aku berjengit dan 
terduduk dengan kebingungan memandang ruangan asing ini. 


Ini kabin kami. 


Mataku berusaha menerima sinar yang terang dari jendela 
bundar besar. Kulihat Akira duduk di sisi ranjang dan tertawa 
kecil melihatku. Apa yang salah? Kulirik penampilanku dan 
langsung menarik selimut menutupi tubuhku yang hanya 


mengenakan pakaian dalam. Ya Tuhan, aku sangat malu. 


“Ini sudah pagi. Kau cepat tertidur setelah kucium semalam. 
Kau sangat pulas, jadi kulepaskan gaunmu agar nyaman,” 
katanya sambil menahan senyum. Aku tahu itu. Aku ketiduran 
setelah berciuman kemarin. Oh, aku sangat malu sekarang. 
Akira masih menahan senyumnya, bangkit dan melirik ke luar 


jendela. 


“Kita sudah sampai di Gaathafushi Island. Mandilah. 
Kutunggu di dek,” lanjutnya kubalas anggukan. Dia sudah 
akan keluar saat tiba-tiba berbalik. “Sepertinya kau melewatkan 
pemandangan langit semalam,” katanya sebelum menghilang 


dari pintu disertai senyuman tertahannya. 


Apa dia sedang mengejekku? Aku tidak percaya aku bisa 
ketiduran, oh, ini sangat memalukan. Kuusap wajahku dan 


bersiap-siap bangkit menuju kamar mandi. 


Setelah selesai mandi aku baru sadar dengan pakaianku. 
Bukankah semuanya kutinggal di pondok? Kueratkan tali jubah 
mandiku dan mencoba membuka lemari yang tersedia. Mataku 
melebar melihat beberapa potong baju dan dress berbagai model 
sudah tersedia di dalamnya, bahkan sampai bikini dan pakaian 


dalam tersedia. 


Kulihat sebuah note tertempel di belakang pintu lemari 
itu. Senyumku terkembang tidak menyangka Akira akan 
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menyiapkan semua ini. Ingatkan aku seperti apa sifatnya 
dulu. Apa di sini hanya aku yang berpikir dia terlihat berbeda 


sekarang? 


Pandanganku jatuh pada dress putih selutut tanpa lengan 
yang terasa dingin dan nyaman bila dipakai. Aku meraihnya dan 


langsung memakainya. 


Kulirik tubuhku di cermin besar di depanku dan mengernyit. 
“Apa tidak beraktivitas selama di Rumah Besar membuat 
tubuhku sedikit gemuk? Ugh, sepertinya aku harus mengatur 
lagi pola makanku yang meningkat belakangan ini,” kataku 
mengamati beberapa bagian tubuhku yang lebih berisi. Aku 


mengambil topi anyam besar yang tersedia, bersiap keluar dari 


kabin. 
Akira sudah menungguku duduk di kursi santai panjang 


dengan segelas wine menemaninya. Kulihat penampilannya 
yang mengenakan kemeja lengan panjang dan celana putih 
panjang. 

Akira menoleh padaku dan tersenyum tipis lalu meletakkan 
gelasnya bangkit dan menghampiriku. Apakah aku sudah 
pernah bilang dia terlihat sangat tampan saat mengganti 
kacamata beningnya dengan kacamata hitam? Aku berdiri 
resah di tempatku. Kulihat pemandangan sekitar berusaha 


menetralkan kegugupanku. 


Ya Tuhan, di mana ini? Ini begitu indah. Aku bahkan tak 
bisa menguraikan setiap sudut pandanganku dari tempat ini. 
Aku tak bisa berkata-kata apa pun sekarang. Hanya ada langit, 
air, birunya samudra, pantai, pasir dan pulau. Ya, kapal kami 


berhenti di sebuah pulau kecil yang sangat indah. 


Seperti pulau tak berpenghuni, hanya ada pantai dan hutan 
hujannya yang menjadi pusat pulau itu. Mataku tak berkedip 
melihatnya dan kualihkan pandanganku pada Akira yang 
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tersenyum tipis lagi-lagi karena reaksiku. 


“Sebaiknya kita turun. Ada banyak hal yang menanti di 


» 
sana. 


Akira memegang tanganku erat dan berbicara pada petugas 
yang bertanggung jawab di kapal untuk meninggalkan kami di 


pulau ini dan menjemput kami besok pagi. 


“Apa kita akan menginap di pulau ini? Pulau tak berpenghuni 
ini?” 

“Tidak ada binatang buas di sini, jangan khawatir, di bagian 
sana ada pengelolanya meskipun tidak akan mengganggu privasi 
kita,” katanya menunjuk bagian dalam pulau yang terdapat 


S eb uah rum ah. 


Kami-sama, benarkah yang berbicara di depanku ini adalah 
Akira? Maksudku, bagaimana mungkin dia bisa berkata 
seringan ini? 

Aku terkejut saat Akira menarikku berjalan menyusuri 
pantai dan menuju ke sisi kanan pulau yang terlihat lebih 
luas pantainya. Ternyata di sana sudah dipersiapkan dua buah 
kursi kayu dan sebuah meja makan dengan payung besar. Di 
sebelahnya, terdapat sebuah meja panjang berisi alat-alat masak, 
bahan-bahan, serta sebuah panggangan barbeque. Seseorang 
berbaju putih dan memakai apron hitam, sepertinya seorang 


chef terlihat menunggu kami. 


“Welcome, Mr. Shimizu,” ujar chef itu membungkukkan 
badannya pada kami. Chef itu berasal dari Italia saat 
memperkenalkan diri. Alih-alih memasak, juru masak itu justru 
memberitahukan bahan-bahan dan cara memasak pada Akira. 
Aku yang duduk di kursi berjemur terheran-heran melihat 


suamiku itu menyimak penuturan chef dengan serius. 


Setelah selesai, chef itu undur diri dan meninggalkan kami 
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berdua. Aku menghampiri Akira yang tengah menyiapkan alat- 


alat memasak dan memanaskan griddle untuk memanggang. 


“Kau bisa memasak?” tanyaku berdiri di depan mejanya 
melihatnya memotong paprika dengan sempurna seperti 


petunjuk di resepnya. 


“Tidak sulit jika sudah menguasai teori,” jawab Akira 
hanya melirikku sekilas lalu kembali menekuni pekerjaannya. 
Melihatnya sangat serius memasak seperti ini, terlihat sangat 


seksi di mataku. Ya Tuhan, Hara, ada apa dengan isi kepalamu. 


Dia memanggang dua potong besar tenderloin yang sudah 
dibumbui lalu kembali ke penggorengan memanaskan margarin. 
Aku tidak begitu pandai memasak tapi penasaran apa yang 
sedang dibuatnya. Steak, tentu saja dia memanggang daging 
dan paprika berwarna lezat itu. Tapi dia mengambil kotak berisi 


adonan roti pipih. 


“Ada yang bisa kubantu?” tanyaku melihat peluh menetes 
di dahinya. Akira memandangku sekilas lalu mengamati 
panggangan dan penggorengannya. Ia menghela napas dan 


mengangguk. 


“Tidak! Kau aduk saus karinya saja,” ujarnya saat aku ingin 
mengambil penjepit siap membalik bistiknya. 

Dia memandangku tajam saat melihatku mendekati griddle. 
Oh, Ya Tuhan, tidak perlu seposesif itu. Aku memutar bola mata 
dan akhirnya mengaduk saus kari yang sudah tersedia di satu 
panci saus, sepertinya sudah disediakan chef tadi. Aromanya 


sangat harum, ada berapa banyak rempah di dalamnya? 


Melihat Akira sibuk dengan roti panggangnya, aku kembali 
mengambil penjepit dan membalik dagingnya sebelum hangus. 
Tidak peduli dengan tatapan tajamnya. Aku sudah mematikan 


kompor sausnya. 
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“Sepertinya dagingnya sudah matang,” kataku melihat warna 


dagingnya sudah sempurna. Akira juga sudah selesai dengan 
rotinya dan menyiapkan dua piring besar. Dia melipat kedua 


rotinya di piring lalu menghampiriku dan merebut penjepitku. 
“Duduklah!” perintahnya. 


Aku menghela napas, kembali duduk dan memerhatikannya 
dari kursi. Sulit untuk kesal saat melihatnya begitu serius 
meletakkan daging steak ke piring bergabung dengan roti serta 
paprika panggangnya. Dia terlihat sangat seksi saat menuangkan 
saus kari ke atas daging bistik itu dan membersihkan sisi 
piring. Chef yang hebat. Kulihat Akira membawa dua piring 
sarapan kami dengan senyuman lebar. Aku baru tahu dia bisa 
tersenyum seperti itu. Seperti anak kecil yang bangga, berhasil 


mengerjakan pe-ernya. 


“Aku baru tahu kita bisa makan steak dengan roti,” kataku 
memandang hasil karyanya di depanku yang terlihat begitu 
lezat dan membuat saliva-ku terus menerus keluar. Kulihat 


Akira ikut duduk di seberangku. 


“Itu perpaduan Eropa dan Timur Tengah, inovasi chef tadi. 
Ini roti Maryam,” jelasnya sembari menunjuk roti panggang 


Itu. 


Sangat cepat bagiku mengagumi rasa roti yang manis itu 
bercampur dengan rasa rempah lezat saus kari. “Wow, ini sangat 
enak.” Tidak butuh waktu lama aku menghabiskan sarapanku. 
Aku sedikit malu karena terlalu lahap di depannya. Ugh, tidak 


anggun sama sekali. 


Makan di pantai pulau pribadi dikelilingi pemandangan laut 
biru jernih di setiap sudut. Terlebih buatan pasangan. Aku tidak 


pernah membayangkan akan mengalami hal sekeren ini. 


“Terima kasih makanannya, Chef,” kataku pada Akira yang 
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baru saja selesai makan dan meminum jusnya. Akira mengelap 


bibirnya dengan kain bersih dan memandangku. 


“Ini pertama dan terakhir aku melakukannya,” katanya 
mengalihkan pandangan ke arah laut. “Tidak buruk juga,” 


lanjutnya terlihat menerawang. 


Akira menoleh dan tersenyum, kedua kalinya! “Tidak 
buruk juga, menjadi seperti pasangan-pasangan normal pada 


umumnya.” 
Hey, apa kita terlihat tidak normal? Aku tidak mengerti. 


“Hari ini saja aku ingin melupakan segalanya dan hanya ada 
kita berdua.” 


Aku terpana mendengar ucapannya, terlebih dengan tatapan 
mata birunya yang entah kenapa terlihat sendu dan lelah? 
Hanya ada kita berdua. Apa sudah saatnya aku benar-benar 
hanya akan melihat orang ini? Menyerahkan seluruh hidup dan 
hatiku untuknya? 


Selama ini aku memang menyerahkan diriku padanya yang 
memang berhak memilikiku, meski pada awalnya dia tak 
pernah bersikap lembut padaku dan selalu memaksaku. Orang 
yang selalu membatasiku dengan dinding kukuh tak kasat mata 


untuk menyentuhnya. 


Tapi apa yang kulihat sekarang. Orang yang di depanku ini 
tidak seperti itu. Dinding itu seakan rubuh dan membiarkanku 
menggapainya. Tatapannya seolah memohon untuk 


menyembuhkan luka dan rasa lelahnya. 


Aku tersenyum dan mengangguk padanya. Kulihat senyum 
terkembang di wajahnya yang serius tadi. Aku mengalihkan 
pandangan ke arah laut lalu melepas sandalku. Tawaku bergema 
merasakan kaki telanjangku menapak di pasir putih yang 


lembut. 


264 


Beyond His Cold Heart í 4- 


“Apa di sini boleh berenang?” tanyaku. Sebelum mendengar 


penolakannya, aku berbalik dan berlari kecil meninggalkannya. 
“Aku akan berenang!” seruku tertawa lepas saat kakiku 


berkecipak di air yang sangat jernih dan segar. 


Sedang asyik memainkan kakiku yang terkena ombak 
kurasakan sebuah tangan menarik pinggangku hingga berbalik 


membentur tubuh kerasnya. 


“Aku belum memberikan persetujuan.” Tatapannya 


menajam. Aku menahan napas saat senyumnya terkembang 


lebar. “Tidak tanpaku.” 


Semua seperti mimpi saat Akira mencuri ciuman dariku 
sekilas dan menarik tanganku menuju kedalaman sepinggang 
kami. Deburan ombak dan air laut sudah membasahi pakaian 
kami. Aku berusaha menjaga keseimbanganku, tidak akan takut 


karena Akira memegang kedua tanganku erat. 


“Kau tahu, aku suka saat melihat wajahmu yang serius 
itu,” kataku membuatnya mengernyit, kami masih berjalan 
menuju tempat lebih dalam hingga sebatas dada. “Tapi aku 
lebih suka melihat wajahmu yang tertawa,” lanjutku melepas 


genggamannya dan memercikkan air ke wajahnya. 


Aku tertawa melihat kekesalannya karena rambutnya 
basah. Dia balas menyiramku dengan lebih kuat hingga aku 
terjengkang ke belakang, menghindari serangan airnya. Tawanya 
terdengar keras begitu menangkapku dan menarik tubuhku 
ke pelukannya. Aku merasa kakiku tak berpijak lagi ke pasir 
dan mulai mendaki kakinya. Kukalungkan kedua tanganku ke 
lehernya. Aku bisa merasakan napasnya di wajahku. Tatapannya 


serasa menelanjangiku. 


“Tidakkah kau tahu kau mengacaukanku, Hara-chan. Kau 
benar-benar mengacaukanku,” desisnya sebelum bibir tipis itu 


mendarat di bibirku. Dengan intensitas nyata, melumat bibirku 
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dengan tanpa jeda, membuatku terengah-engah membalas 


gerakannya. 


Kususupkan jariku pada rambut basahnya dan menyambut 
lidahnya yang menerobos mulutku. Membiarkannya 
menyentuh setiap celah milikku tak peduli berkali-kali ombak 
menerjang kami. Menikmati setiap esensi dirinya pada indra 
pengecapku. Menjanjikan pada segala-galanya yang ada di 
sekitar kami untuk berhenti, biarkanlah ini hanya menjadi 
waktu kami. Akira melepaskan ciumannya dan memelukku erat. 
Aku membenamkan wajahku di lekukan lehernya. Menghirup 
aroma tubuhnya. Terlambat untuk menyadari atau setidaknya 


ke S adaran se olah men ghant amku. 


Kurasa aku mencintaimu. 


“Apa nama pulau ini tadi?” tanyaku saat berbaring di atas 
hammock bed yang tergantung kuat di batang pohon kelapa 


besar. 


Akira melepas bajunya yang basah dan menggantungnya 
di tali yang menggantung jaring-jaring yang kami tempati saat 
ini. Bajuku sudah lumayan kering setelah sedikit berjemur tadi 
karena aku tak membawa baju ganti. Kepalaku bertumpu pada 
lengan kekarnya dan sebelah tanganku bermain-main di dada 
bidangnya. 

“Hm?” gumamnya. Aku mendongak dan mengerucut kesal. 


“Apa nama pulau ini?” ulangku dibalas kekehannya. Tangan 


yang menumpuku tadi memainkan rambutku. 


“Gaathafushi Private Island,” jawabnya tanpa mau 
menjelaskan lebih lanjut. Aku memandang langit dan 


tersenyum. 
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“Susah dieja. Tapi pulaunya sangat indah. Kau menyewanya? 


Pasti sangat sangat mahal,” komentarku asal. Terdengar tawa 


renyah darinya hingga badannya ikut bergetar. 
“Aku tidak menyewanya.” 


Maksudnya? Akira tersenyum padaku dan mengecup 
keryitan di dahiku. 


“Pulau ini aset kita,” katanya ringan berbeda denganku yang 


menganga. Aset? Maksudnya, dia membelinya? 


“Tidak perlu memikirkannya. Ini tidak seberapa karena aku 
memang sudah menyiapkannya,” lanjutnya sambil menggeser 


tubuhku mendekat padanya. “Kau menyukainya?” tanyanya. 
“Bohong jika aku tidak menyukainya.” 
“Apa yang menarik di sini?” 


“Langitnya biru,” jawabku sambil menunjuk langit. Ayunan 
kami terasa nyaman disertai angin yang berembus sepoi-sepoi. 
Keheningan tercipta sempurna di pantai ini. 


“Hmm, ya, lalu?” sahutnya tersenyum. 

“Lautnya juga biru,” tambahku. “Oh, dan juga airnya sangat 
jernih.” Dia mengangguk-angguk. 

“Hmm, apa lagi?” 

“Apa ini kuat untuk berdua? Talinya tidak putus, kan?” 


tanyaku mengalihkan topik, melirik posisi kami yang berbaring 


satu setengah meter dari tanah berpasir. 


Kudengar gelak pelannya lalu menarik tubuhku hingga 
berbaring telungkup di atasnya. Berbaring di atas tubuh liatnya 
tentu saja sukses memacu jantungku, apalagi hanya satu 
kain tipis yang membatasi tubuh kami yaitu dressku-dan oh, 


celananya tentu saja. 
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“Apalagi, hm?” ulangnya. Kenapa makhluk berjenis kelamin 
pria selalu merasa tidak bisa dibantah? Aku tergagap dan ingin 
bangkit, tapı kedua tangannya menahan punggungku. Mau 
tidak mau, aku kembali menatapnya, mencoba berpikir keras. 
Oh, God. Kami-sama, aku merutuki kerja otakku yang selalu 
lambat jika berhadapan dengannya. 


“Umm—” Sial, ini sangat sulit. Tarik napas. Ugh, baiklah. 
Aku menangkup pipi kerasnya dan memandangnya. Dia 


terkejut sesaat. 


“Biru,” ujarku menatap kedua manik matanya yang juga 
menatapku. “Biru ini yang lebih kusukai saat hanya ada diriku 


di dalam pantulannya.” 


Pipiku merona dan kubenamkan wajahku ke dadanya tidak 
berani memandangnya. Kurasakan detak jantung kami seolah 


berlomba siapa yang lebih cepat. Kami terdiam beberapa saat. 
“Yang kuingat biru ini dari Mom.” 


Aku mendongak mendengar suara lirihnya. Akira 
tersenyum lembut terlihat menerawang. Aku terdiam. “Kau 
sudah melihatnya bukan, saat di ruang kerja Kakek?” Aku 


mengangguk. 
“Ibumu sangat cantik,” kataku membuatnya mengangguk. 


“Ya, dan sangat cerewet. Dia akan mengomeliku hampir 
sejam jika aku menghabiskan buah untuk kuenya dan berakhir 
dengan kuenya yang hangus karena terlalu lama terpanggang. 
Tapi akulah yang akhirnya mau memakan semua kue itu, karena 
aku tidak ingin Mom kecewa dengan kemampuan masaknya 


yang buruk.” 


Kulihat Akira bernostalgia, menertawakan masa kecilnya 


dan menyeka sudut matanya yang berair. 


“Aku selalu patuh padanya. Itu yang membuatnya lebih 
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menyayangiku dibanding—” Akira menggantungkan ceritanya 


dan terdiam. Kurasakan tubuhnya menegang. “Dia yang 
terbaik, saat Dad terlalu sibuk dengan mengurus perusahaan, 
Mom selalu di rumah,” katanya kembali tersenyum meskipun 


menurutku cukup kaku. 


Kenapa Akira tidak ingin menyebut tentang Akai? Aku 
mengelus dadanya yang lebar dan tersenyum. Mungkin dia 
belum bisa membagi kenangannya denganku. Suatu saat nanti, 


kuharap. 
“Kita sama-sama memiliki Mom yang terbaik,” kataku. 


“Becca?” 


Aku mengangguk dan tersenyum kecil. Mungkin sudah 
waktunya aku berbagi kehidupanku dengannya. Dia adalah 
suamiku. Orang yang kuharap mendampingiku selamanya, 
meskipun belum sepenuhnya membuka dirinya padaku. Aku 
tak ingin menutup diriku padanya. Hubungan yang kuat 
dilandasi dengan kepercayaan dan kejujuran, bukan? Dan, aku 


sedang mencob anya. 


“Meskipun ayahmu sangat sibuk dengan perusahaannya, 
tapi kau beruntung sempat merasakannya ada untukmu dan 
mengenalnya. Ayahmu orang yang bertanggung jawab dan 
gagah,” ujarku membuatnya mengeratkan pelukannya. “Aku 


tidak tahu seperti apa ayahku.” 


Kurasakan elusan tangannya di kepalaku. Akira menyelipkan 
sejumput rambut ke belakang telingaku. Sentuhannya sangat 
lembut membuatku sedikit meremang. Dan terasa begitu 
nyaman. “Bagiku Mom adalah ayah dan ibuku. Oh, sekarang 
George adalah ayahku,” kataku tertawa kecil mengingat tingkah 
George yang merajuk sangat ingin kupanggil Daddy. 


“Kurasa aku harus berterima kasih pada Becca sudah 
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melahirkan dan membesarkanmu dengan baik,” kata Akira 
terkekeh seolah mendengar perkataan langka dariku. Aku 
memukul pelan dadanya. Kutelusuri dadanya dengan jariku, 


bermain-main di atasnya. 


“Ini masih seperti mimpi bagiku. Kau tahu Cinderella?” 
ungkapku padanya. Akira mengernyit. “Aku yang awalnya hanya 
gadis biasa tanpa sengaja—well itu karena kebodohanku— 


bertemu denganmu. Lalu, boom! Kita menjadi seperti ini.” 
Akira tergelak dan menggeleng-geleng. 


“Itu bukan cerita Cinderella. Kau bukan Cinderella. Karena 
Cinderella tidak mengenal pangerannya sejak kecil. Dan oh, aku 
suka bagian pertemuan karena kebodohanmu itu,” tukasnya 
membuatku kembali menenggelamkan wajahku yang memanas 
ke dadanya. Ugh, aku suka sekali dengan bau tubuhnya yang 


maskulin. 


“Hey, aku sedang frustrasi waktu itu karena kehilangan 
pekerjaan. Berhentilah tertawa,” seruku kesal saat dia masih 
saja tertawa meskipun dalam hati aku senang melihatnya seperti 
itu daripada memasang muka tembok yang dingin. Melihatnya 


tanpa kacamata kaku yang seperti ini lebih menyenangkan. 


Akira terlihat lebih bebas dan seksi. 


Akira tiba-tiba berhenti tertawa dan menarik napas yang bisa 
kurasakan. “Aku masih ingat, kau tiba-tiba menyerangku yang 
duduk di sebelahmu waktu itu,” katanya mengulas senyum 


simpul. 
“Itu karena aku mabuk,” cicitku. 


“Ya. Lalu kau menyebut nama Akai dan sesuatu tentang 
.. menemukannya,” katanya dengan nada tajam terselip. Aku 


mengerjap dan menelan ludah gugup. 


“B-Benarkah?” tanyaku gugup. Aku sampai menyebut nama 
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Akai yang kucari-cari dulu? Aku tak terlalu ingat. Dia terlihat 


menungguku bercerita lebih lanjut. Haruskah aku bercerita 


padanya tentang cinta masa kecilku? 


“Umm, A-Akai ... engh, ya. D-Dia ... sebelumnya, kumohon 
jangan marah.” Aku berdeham dan menatapnya. “Dulu, aku 
pernah mengalami kecelakaan saat SMA dan aku kehilangan 
ingatanku tentang masa kecilku.” Aku menarik napas panjang 


dan tersenyum kaku padanya. 


Jantungku berdebar dan entah kenapa selalu berdebar saat 
menyebut nama Akai. Terlepas aku belum menemukannya 


hingga saat ini, seperti apa dirinya dan kehidupannya. 


“Tapi aku hanya mengingat seseorang bernama Akai 
yang sepertinya dari masa kecilku. Beberapa kali ingatanku 
sepertinya mulai pulih, tapi sosoknya selalu tidak jelas. Dan, 
sampai sekarang aku masih mencarinya. Maksudku, aku tahu 
orang bernama Akai di Jepang tidaklah sedikit dan aku tidak 
tahu seperti apa dirinya dan kehidupannya sekarang. Aku tidak 
tahu seberapa penting dirinya bagiku. Hanya saja, entah kenapa 
aku masih menunggunya,” ungkapku akhirnya menundukkan 


kepalaku tak ingin tahu reaksinya. 


“Inn memang konyol, tapi aku hanya ingin memastikan 
sesuatu tidak terlupakan dari masa laluku,” kataku tersenyum 


tipis padanya. 


Akira terdiam menatapku dengan sorot yangentahlah, antara 
terkejut, sedih atau senang? Tidakkah dia marah padaku? Oh, 
Hara, untuk apa dia marah padamu? Apa dia punya perasaan 


padamu? 


“Akai itu. Apa dia cinta pertamamu?” Pertanyaan Akira 


membuatku tersentak dan tergagap. 


Aku tidak tahu harus menjawab apa. Apalagi menghadapi 
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tatapan tajamnya. Tentu saja ini hal gila mengakui cinta pertama 


pada suamimu yang jelas-jelas bukan dirinya. 


“A-Aku tidak terlalu ingat. Umm, ya, mungkin seperti itu. 
Waktu itu aku masih kecil dan aku tidak begitu paham,” akuku 
jujur menunggu reaksinya. Dia terlihat terkejut. Apa karena 


kejujuranku? Akira mengecup puncak kepalaku lama. 


“Terima kasih,” ucapnya membuatku mengernyit bingung. 


Mungkin, karena aku membagi masa laluku dengannya. 


“Akira-kun?” bisikku di dekat lehernya pelan. Dia tak 


menjawab panggilanku, tapi aku yakin dia mendengarku. 


Aku harus mengatakannya. Meskipun dia tak memiliki 
perasaan padaku, aku harus mengutarakannya. Selama ini, 
hanya ini yang selalu menggangguku. Komitmen yang kami 
jalani memang cukup untukku percaya padanya. Tapi, aku 
hanya ingin jujur pada diriku sendiri dan dirinya. 


“Je taime.” 


Aku mencintaimu. Kurasakan tubuhnya menegang 
mendengar bisikanku. Dia mengangkatku hingga mataku 
berserobok dengan matanya yang menatap tak percaya padaku. 
Aku menjilat bibirku dan mencoba tersenyum. Walau pahit 


akan kuterima. 


“Aku mencintaimu, Akira-kun,” kataku menatapnya dengan 


sungguh-sungguh. Dia terlihat makin tertegun. 


Respons yang cukup buruk kurasa. Melihatnya memejamkan 
mata dan rahangnya yang mengeras. Kurasakan tubuhnya 
naik-turun, mengatur napas. Aku ingin bergerak tapi Akira 
membuka matanya bergerak cepat menciumku. Gerakannya 


begitu menuntut dan cukup ... kasar. 


Tak bisa menolak pagutan bibirnya yang tanpa henti, 


kulingkarkan lenganku pada lehernya. Kami saling membalas 
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Aku mendesah saat tangan Akira menyusup ke balik 


tanpa ingin berhenti. 


dress-ku, membelai payudaraku begitu lembutnya. Kami 
duduk berhadapan masih saling melumat denganku duduk di 
pangkuannya. Sesuatu yang menegang di bawahku membuatku 


berjengit dan berusaha melepaskan ciumannya. 


“Aku menginginkanmu, sangat menginginkanmu, Hara- 
chan. Hanya untukku,” desisnya mengangkat tubuhku 
menuruni ayunan. Menggendongku menuju pondok rumbia 
yang hanya berisi ranjang. Dia kembali menciumku dan 


membaringkanku. 


“Aku hanya ingin kau mengingat tubuh ini dan semuanya. 
Aku tidak bisa menjanjikan apa-apa, kau bisa meninggalkanku 
jika kau mau. Tapi sekarang, kumohon jangan minta 
aku berhenti.” Matanya memancarkan rasa frustrasi dan 
permohonan yang sungguh-sungguh. Seolah dunia akan 


berakhir jika aku menolaknya. 


Aku mengangguk tanpa bisa berkata-kata karena terengah- 


engah. Dia menarik lepas dress-ku dan meloloskan pakaian 


dalamku. 


Aku memekik saat merasakan lumatan Akira pada puncak 
payudaraku yang langsung mengeras disertai permainan 
jarinya pada pusat kelembabanku. Kesakitan dan kenikmatan 
bercampur menjadi satu, mendesak pikiranku hingga ke awang- 
awang saat dengan liar ia menyiksa kelembabanku yang makin 


mendamb a. 


Kuremas rambut kasarnya ketika aku tak bisa menahan 
gelombang kenikmatan yang bergulung-gulung menerjangku 
tanpa ampun. Tak kuasa, tubuhku melengkung tanpa bisa 


menahannya dan menjeritkan kepuasan yang begitu dahsyat. 
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ku terengah-engah, langsung melemas setelah 
D kepuasanku yang hanya dengan permainan 
jarinya. Aku masih meredam kepalaku yang pening saat 
melihatnya meloloskan celananya, menampakkan tubuh 
kekarnya yang begitu menggoda. Bukti gairahnya membuatku 
menelan ludah susah payah. Dia terengah-engah saat menyusup 
di antara kakiku. Menyeringai saat kulingkarkan kakiku di 


pinggulnya, menyambutnya memasuki diriku. 


Tatapan kami bertemu, memancarkan gairah yang sama 
besar sebelum akhirnya Akira menggerakkan pinggulnya 


dengan ritme yang bisa membuatku gila. 


Di siang terik ini, di alam terbuka, aku meneriakkan namanya 
saat gelombang beruntun menerjangku sekali lagi disertai 
geraman panjangnya. Kami terjatuh lemas saling berpelukan, 


dipenuhi peluh yang menyatu. 


Akutersengal saat merasakan sebuah lengan kukuh melingkar 
di perutku dan desah napas putus-putus di tengkukku. Sebuah 


selimut tipis naik hingga menutupi dadaku. 


“Maafkan aku,” bisiknya serak mengecup punggungku. 
Sentuhan bibirnya mengirimkan gelenyar yang menggetarkan. 
Kurasakan tengkukku basah entah oleh apa. Maaf? Untuk apa? 
Apa karena dia tidak bisa membalas pengakuanku? 


Untuk pertama kalinya, aku merasa dadaku begitu sesak dan 
mataku memanas. Ingin rasanya melepaskan pelukan erat ini 
dan memintanya menjelaskan padaku untuk apa dia meminta 
maaf. Tapi aku tak punya tenaga sama sekali dan entah kenapa, 
aku takut mengambil risiko. Jika aku melakukannya, aku takut 
dia benar-benar tidak bisa mencintaiku. Yang paling buruk ... 


meninggalkanku. 
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kai terengah-engah setelah berlari mengejar Akira, ia 


menatap punggung saudara kembarnya itu dengan 
menyesal. Akira duduk di kursi gazebo Rumah Besar 
yang sepi. 
“Kau menang.” 


Akira membuka suara dan membenarkan letak kacamatanya. 
Akai masih berdiri menggenggam sapu tangan dan kantung 
biskuit cokelat pemberian Hara. Akira melirik kantung biskutt 
cokelat pink itu dan tersenyum kaku pada kakaknya. 


“Sepertinya dia sangat senang bermain denganmu, ya,” kata 
Akira tersenyum tipis. 


Akai menggaruk tengkuknya salah tingkah lalu duduk di 


samping adiknya. Ia tersenyum lebar dan merangkul adiknya itu. 


“Oi, ke mana rasa percaya dirimu yang tinggi seperti waktu 


menjadi juara kelas, heh?” gurau Akai pada Akira yang tertunduk. 
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Sepertinya adiknya ini serius menyukai gadis itu, pikir Akai. Dan 
juga krisis kepercayaan diri. 

Akai melirik kantung biskuit cokelat yang dibuat Hara 
untuknya, sejenak ia merasa bahagia karena selama ini ia 
bersikap bandel dan nakal. Jadi yang ia dapat banya pukulan dari 
musuhnya atau hukuman dari gurunya karena berbuat rusuh. 
Memang banyak gadis yang suka padanya, tapi sebelum gadis 
itu menyatakan cinta, Akai selalu menolaknya terang-terangan 
bahkan mempermalukan gadis itu di tempat umum lalu tak 


mengacuhkannya. 


Ia memang merasa ini hanya taruhan demi bebas PR seminggu 
dan sedikit penasaran dengan gadis seperti apa yang membuat 
adiknya yang kaku itu bisa bertingkah bodoh. Tapi setelah ia 
mengenal Hara lebih dekat, gadis yang seharusnya menangis 
manja karena kakinya terluka justru diam dan berusaha tegar, 
membuatnya tertarik. Terlebih saat melihat mata abu-abu bening 
yang membulat lebar dan pipi tembamnya yang bersemu merah 
itu. Tentu saja sangat berbeda dengan gadis-gadis Jepang yang 
selama ini dilihatnya, mata hitam sipit dan terlalu feminim. 


Bukan tipenya sama sekali. 


Bahkan Akai diam-diam bertemu dengan Hara tanpa 
sepengetahuan Akira setelah mendapat namanya, meskipun selalu 
berakhir ketahuan saudaranya. Ia semakin ingin mengenal gadis 
itu. Mengenalkannya lagi pada cake stroberi kesukaannya dulu. 
Satu hal yang dibencinya selama ini setelah kecelakaan yang 


merenggut orangtuanya. 


Akai melihat adiknya yang terdiam tidak mengatainya bodoh 


seperti biasanya. 


“Biskuit cokelat ini untukmu. Aku memintanya membuatkan 
ini untukmu,” kata Akai memberikan biskuit cokelat itu pada 
Akira. Akai meyakinkannya dengan senyum lebar dan anggukan. 


276 


Beyond His Cold Heart / 4- 


Apa kau sedang mempermainkanku?” tanya Akira sarkatis 


melirik kantung di genggamannya dan menyorongkannya pada 
Akai. Si Kakak mendengus. 


“Untuk apa aku membohongimu. Itu memang untukmu,” kata 
Akai sungguh-sungguh masih membuat Akira menatap curiga. 
Akai mengangkat tangan. “Ya. Ya. Aku minta maaf sebelumnya 


karena berbohong padamu. Tapi ini sungguhan untukmu.” 


Akira mencari kesungguhan Akai lalu sedikit tersenyum. Ia 
memang tak bisa mendengar percakapan Akai dan gadisnya. Tapi 
dengan hati berbunga ia membuka kantung merah muda itu dan 
tersenyum melihat biskuit cokelat beraneka bentuk berhiaskan 


almond serta gula-gula. 
“Kau yakin?” tanya Akira. 


“Ya, makan saja. Aku tidak suka makanan manis,” jawab 
Akai tak acuh, meraih bola basket lamanya yang sudah menipis, 
memutar-mutarnya dengan jarinya. Akira menatap curiga pada 
kakaknya tapi lalu mengedikkan bahu. Kembali memakan biskuit 
cokelatnya. Ia tak menyadari tatapan Akai yang meneguk ludah. 


“Ini sangat enak,” puji Akira puas bahkan hampir melahap 
habis setengahnya. 


Apanya yang enak, Tuan Muda Akira?” 


Mereka terlonjak mendengar suara menjengkelkan Sebastien 
di belakang mereka. Sebastien mengulum senyum melihat Akira 
menyembunyikan kantung biskuit cokelatnya ke balik badan. 
Mereka memang tidak boleh makan sesuatu yang tidak disediakan 
sendiri oleh pelayan Rumah Besar karena dikhawatirkan akan 
keamanan dan kebersihannya. Akira bergerak salah tingkah dan 


membenarkan letak kacamatanya. 


“B-Bukan apa-apa. Apa yang kaulakukan di sini, Sebastien?” 
elak Akira sinis pada Sebastien. Pelayan sekaligus pengasuh 
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semenjak orangtua mereka meninggal itu mengernyit tidak 
percaya. Dengan gerakan halus tapi tegas, Sebastien mengulurkan 
tangannya yang terbungkus sarung tangan putih meminta barang 


yang disembunyikan Akira. 


Akai terkekeh, namun langsung diam saat mendapat delikan 
Sebastien. Sedangkan Akira tidak rela menyerahkan biskuit 
cokelat dari gadisnya ke tangan Sebastien. Tapi melihat mata 
elang pengasuh mereka itu membuatnya menghela napas dan 
menyerahkan kantung berisi biskuit cokelatnya ke tangan 


Sebastien. 


“Hmm, biskuit cokelat Valentine-kah?” Sebastien mengangkat 
sebelah alisnya saat membuka kantung bertali pita itu mengecek 
isinya. Akira sedikit merona mendengar kata Valentine. Ia 
memalingkan muka, namun terlihat salah tingkah di depan 
Sebastien yang mengulum senyum. 


“Ma-Mana mungkin. Valentine sudah lewat. I-Itu biskuit 
cokelat biasa,” bantah Akira tergagap memegang kacamatanya 
gugup. Akai terkekeh melihat tingkah adiknya. 


“Oh ya? Benarkah? Lalu apakah ada toko kue dengan nama 
Seki Hara’ seperti di label kantung ini? Seingatku tidak ada 
nama bakery seperti itu di daerah sini, Tuan Muda.” Sebastien 


menatap curiga membuat Akira salah tingkah. 


Akira melotot melihat Sebastien mengambil satu biskuit 
cokelat dan dengan lancang memakannya. Mata pria itu 
membesar dan berbinar menatap biskuit cokelat di tangannya. 
“Ini seperti biskuit cokelat buatan Ibuku di Prancis dulu. Sangat 
enak.” Sebelum Sebastien memakan lagi, Akira sudah merebut 


kantungnya dan menyimpan di balik sweternya lalu bangkit. 


“Tentu saja enak. Jangan seenaknya mengambil barang 
milikku!” bentak Akira kesal. Ia tak terima biskuit cokelat dari 


gadisnya dimakan orang lain selain dirinya. Sebastien yang 
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menyadari kesalahannya langsung membungkuk minta maaf 


pada Akira yang memang emosinya tak tertebak dan bisa bersikap 
kasar jika kesal. 


Aku mau membaca malam ini, jadi jangan menggangguku. 
Kirim saja makan malamnya ke kamar,” kata Akira cepat-cepat 


kembali ke paviliunnya. 


Sebastien memandang kepergian Tuan Muda-nya yang satu itu 
dengan sendu. Selama ini, sejak kematian kedua orangtua mereka, 
Akira yang paling berubah. Anak itu lebih suka menyendiri dan 


cenderung memisahkan diri dari waktu berkumpul keluarga. 


“Tuan Muda Akai, sepertinya ada yang berbeda dengan Tuan 
Muda Akira hari ini?” tanya Sebastien pada Akai yang tatapannya 
juga mengikuti kepergian Akira. 

“Ya, Sebastien. Tapi syukurlah Akira masih bisa seperti itu. 
Dia sedang sangat senang sekarang,” kata Akai tersenyum lebar. 
Sebastien mengangguk setuju meskipun pikirannya kini terganggu 
dengan nama Seki Hara yang ditemukannya tadi. Ab, apakah 
gadis yang memberikan biskuit cokelat seenak tadi bernama Seki 
Hara? Sepertinya ia harus menyelidiki lebih lanjut. 


Apa Tuan Muda Akai tahu gadis yang sedang disukai Tuan 
Muda Akira?” tanya Sebastien langsung membuat bola yang 
berputar di jari tangan Akai terlepas jatuh. Akai tersentak salah 
tingkah. Sebastien menatap curiga keanehan Tuan Muda-nya 
yang satu lagi itu. 

“Ti-Tidak tahu. Aku tidak mengenalnya. Ahaha, apa 
maksudmu, Sebastien?” Akai tergagap dan mengusap tengkuknya 
salah tingkah. “Ewh, badanku berkeringat! Aku mandi dulu. Aku 
pergi dulu, Sebas-chan!” Akai melemparkan bola basketnya pada 


Sebastien dan berlari pergi sebelum diinterogasi lebih jauh tentang 
Hara. 
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Di dalam limusin itu dua orang yang baru pulang dari bulan 
madu di Maldive duduk dalam diam sepanjang perjalanan. 
Akira dengan raut tegang memejamkan matanya memikirkan 
langkah apa yang akan ia ambil pada Fujisawa setelah mendapat 
kabar dari Kazuki untuk cepat kembali karena Fujisawa 
mengancamnya. la akan langsung menemui pria tua itu dan 


menyelesaikan semuanya. 


Tanpa disadarinya, Hara berusaha menebak apa yang ada di 
pikiran Akira. Pria itu seolah kembali seperti dirinya dulu yang 
dingin dan tak tersentuh. 


Tidak ada pembicaraan yang berarti setelah kejadian kemarin 
di pulau itu. Sepertinya Hara sadar terlalu banyak berharap 
hanya karena perlakuan Akira hari itu yang berbeda. Hara 
menertawakan dirinya dalam hati. Ia mengalihkan pandangan ke 
luar jendela melihat mobil mereka memasuki kawasan Rumah 
Besar. Matanya membesar melihat sebuah taman bermain yang 
terlihat familiar. Bukan familiar tapi ia memang pernah ke sana. 


Dahinya berkerut mencoba mengingat lebih jelas. 
Akai. 
“Aku akan langsung ke kantor. Kau akan tinggal di Rumah 


Besar.” 


Konsentrasi Hara terpecah mendengar suara Akira. Mau 
tak mau ia menoleh dan mendapati Akira menatapnya tajam. 
Hara mengangguk dan kembali melihat taman yang mulai tak 
terlihat jauh di belakang. Ia baru sadar jika kompleks taman 
ini cukup dekat dengan Rumah Besar. Jika ia sering bermain 
di taman itu, apa mungkin ia pernah tinggal di sekitar sana? Ia 


menyimpulkan. 


“Kita sudah sampai, Tuan.” 
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Mereka sudah sampai di Rumah Besar. Sebastien tergopoh- 


gopoh menghampiri mereka dengan beberapa pelayan di 
belakangnya. Hara tersenyum membiarkan supir membukakan 


pintu untuknya. 
“Jangan menungguku pulang.” 


Hara menoleh mendengar ucapan Akira. Ia menggigit bibir 
bawahnya, meredakan rasa sesaknya mendapat sikap dingin 
pria itu lagi. Ia mengangguk dan turun dari mobil. Sebastien 


sudah menyuruh pelayan mengambil kopernya di bagasi. 


“Hati-hati,” ucapnya pelan pada sosok dingin yang melihat 


lurus ke depan itu di dalam mobil. 
“Jalan sekarang,” perintah Akira pada supirnya. 


Hara menatap kepergian mobil itu hingga keluar dari 
halaman besar rumah, masih bergeming di tempatnya. 
Sebastien memandang Nyonya-nya dengan helaan napas berat. 
Ia berharap kedua orang itu pulang dengan hati bahagia atau 
mungkin bisa pulang bukan berdua lagi, tapi bertiga. Tapi raut 
wajah Hara yang lesu itu membuatnya menduga pasti terjadi 


sesuatu. 


“Nyonya Muda, Tuan dan Nyonya Besar sudah menunggu 
Anda di dalam,” tegur Sebastien mengalihkan perhatian Hara. 


“Oh. Eh, i-iya,” jawab Hara tergagap dengan senyum kikuk. 


Sebastien tersenyum dan membungkuk. 


“Selamat datang, Nyonya Muda. Sepertinya liburan Anda 
sangat menyenangkan sampai kelelahan ya. Anda bisa langsung 


beristirahat jika merasa lelah.” 


“Aku tidak apa-apa Sebastien, ayo kita bertemu Nenek,” kata 
Hara berusaha mengembalikan semangatnya tersenyum lebar 
dan menggamit lengan Sebastien. Kepala Pelayan itu terkekeh 


dan mendampingi Nyonya-nya masuk ke Rumah Besar. 
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“Saya senang jika Nyonya selalu bersemangat seperti ini. 
Tidak salah jika Tuan Muda sudah lama menyukai-oh-Yukio- 
sama! Pelan-pelan, Anda tidak boleh menubruk Nyonya Muda 
begitu!” 


Sebastien menegur Yukio kecil yang berlarian. Hara 
hampir terjungkal ke belakang tapi ia mengangkat Yukio dan 


menggendongnya. 


“Yukio kangen Bibi. Kenapa lama sekali. Memangnya Bibi 
ke mana dengan paman Akira? Apa paman mengurung bibi? 
Kata Bibi Yuki, paman dan bibi sedang membuat adik jadi Yukio 
tidak boleh ikut. Benarkah?” cerocos Yukio tanpa henti dengan 


dua lengan kecilnya memeluk leher Hara. 


Hara merona mendengar ucapan Yukio tentang adik. Ugh, 
sepetinya Yuki harus lebih mengontrol kata-katanya di depan 
anak kecil lugu ini, pikir Hara. 


“Bibi juga kangen Yu-chan. Tidak, paman tidak mengurung 
bibi, bibi bermain di pantai. Berenang seperti ikan,” kata Hara 


membuat Yukio manggut-manggut 


“Jadi paman dan bibi membuat adiknya di pantai?” tanya 
Yukio polos membuat Hara gelagapan membenarkan pemikiran 
bocah itu. Ia mendelik pada Yuki yang meringis tanpa merasa 


bersalah. Nenek terkekeh melihat tingkah Yukio, cicitnya itu. 


“Bagaimana liburan kalian? Di mana Akira? Ini bahkan lebih 
cepat dari jadwal. Bukankah kalian akan tinggal di sana seminggu 
penuh? Ini bahkan baru lima hari termasuk perjalanan,” cerca 
Yuki membuat Hara tersenyum masam. 

Ia menurunkan Yukio dan duduk di samping Nenek di sofa 


besar ruang tamu keluarga itu. Para paman tidak terlihat di 


rumah, hanya ada Bibi Mako dan Bibi Mayu serta Keiko. 


“Akira sedang ada urusan penting, jadi kami harus kembali,” 
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jawab Hara tersenyum meyakinkan Nenek. “Akira-kun 


langsung ke kantor tadi.” 


Yuki menatap curiga. “Anak itu pasti membuat masalah 
lagi,” ujar Yuki, “awas saja dia membuat ulah lagi. Hara-chan, 
apa kau tahu masalah apa kali ini yang dia hadapi? Aku sudah 
bertanya pada Satsuki-kun, tapi dia sangat menyebalkan tidak 
mau memberitahuku,” gerutu Yuki menyilangkan kedua 


tangannya di dada. 


Hara gelagapan dan menunduk. Ia tak begitu tahu dan 
haruskah ia mencari tahu? Sedangkan Akira tidak pernah 


menceritakan masalah perusahaan padanya. 


“Hara-chan?” Nenek menyentuh lengan Hara dengan 
cemas. “Mukamu pucat, kau sedang sakit?” tanya Nenek yang 
sedari tadi memerhatikan wajah Hara yang lesu meskipun cucu 


menantunya itu menyembunyikan dengan senyuman sopan. 


“Aku tidak apa-apa, Nek. Hanya sedikit kelelahan,” kata 


Hara lemah. 


“Sebastien, tolong antarkan Hara-chan agar beristirahat di 


paviliun,” perintah Nenek yang langsung diangguki Sebastien. 


Hara tidak membantah perintah Nenek. Kepalanya pusing 
sejak di pesawat tadi. Ia butuh istirahat sebentar. Ia hanya 


merasa sedikit ... kacau. 


“Hmph, apa yang kauinginkan sebenarnya Fujisawa Mori- 
san? Kau ingin membunuhku karena membuatmu kehilangan 
putrimu yang memang meninggal karena penyakitnya itu?” 
Akira melontarkan tuduhannya tanpa menggubris tatapan 
tajam Fujisawa Mori. Saat ini ia berada di flat tempat tinggal 


Fujisawa Mori, mencoba berunding agar pria itu menyerah. 
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“Kau bahkan tidak pantas menyebut nama putriku setelah 
kau membunuhnya! KAU PEMBUNUH!” seru Fujisawa 
dengan mata membelalak merah. Ia menerjang Akira ke 
tembok. Kazuki ingin menghentikannya tapi tertahan isyarat 


tangan Akira. 


“Aku sudah membebaskanmu sekarang. Pergilah ke mana 
pun kau ingin pergi, bukankah itu lebih dari cukup? Akan 


kusuruh orangku untuk membersihkan namamu—” 


Sebuah pukulan mendarat di rahang Akira hingga pria itu 
tersungkur. Kazuki bergerak cepat menahan Fujisawa yang 


menggila dari belakang. Akira tersenyum sinis. 


“Sialan! Kau memang Iblis! Aku akan membuatmu 


|! ” 
menyesa : 


Akira mendengus. “Kau tidak akan bisa menyentuh 
keluargaku. Kau bisa membunuhku. Tapi tidak dengan 
mengincar nyawa istriku! Aku tidak akan membiarkannya,” 


desisnya tajam mengingat penyerangan dan teror yang dialami 


Hara. 


Fujisawa membelalak mendengarnya. Dahinya mengernyit 


dan tatapan marahnya berubah bingung. 


“Onee-san yang itu? Hara-san? Memangnya apa yang terjadi 


padanya?” 


Kali ini Akira yang terkejut dengan reaksi Fujisawa. Apa dia 
sedang berpura-pura kebingungan sekarang? pikirnya. 


Fujisawa berusaha melepaskan tangan Kazuki yang 
menahannya. “Lepaskan aku, Sialan! Katakan apa yang 


1? 


sebenarnya terjadi!” seru Fujisawa menuntut Kazuki. 


“Beberapa waktu lalu, Tuan mengalami penyerangan, yang 
sebenarnya ditujukan pada Nyonya Muda. Nyonya Muda juga 


mendapat teror,” jelas Kazuki. 
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Fujisawa memandang tak percaya pada Kazuki dan Akira 


bergantian. Pria tua itu merosot di kursi dengan lemah. 
Pandangan matanya yang sempat melayangkan tatapan 


membunuh berganti kecemasan. 


“Jadi, kalian menuduhku melakukan hal serendah itu?” 
tanyanya terluka. Akira bangkit dan memegang rahangnya yang 
berkedut perih. “Apakah Onee-san itu baik-baik saja? Bukan 


aku pelakunya jika kalian masih mau percaya.” 


Fujisawa terkekeh geli. “Meskipun aku ingin sekali 
melakukannya, tapi aku tahu Eri tidak akan senang. 


Membunuhmu juga tidak akan mengembalikan putriku.” 


Akira terhenyak. Melihat pria tua itu menunduk memandang 
kosong lantai kayu flat sempit ini, membuatnya tak bisa 
berkata-kata. 


“Maafkan kami, Fujisawa-san. Kami percaya kau bukan 
pelakunya. Hanya saja, jika kau membawa ini ke media dan 
menuntut kami, justru itu bisa membahayakan posisimu. 
Karena saat ini publik sedang menyorot kasus penyerangan itu. 
Kami mohon kerja samanya.” Kazuki membungkuk setelah 


menjelaskan penawarannya tanpa instruksi Akira. 


Fujisawa mengernyit seolah menimbang sesuatu. Setidaknya 
ini cukup menyudutkan posisinya jika tidak menerimanya. 


Matanya meneliti ke arah Akira. 


“Baiklah. Aku akan melakukannya, tapi dengan satu syarat. 
Shimizu-san, berlututlah di depanku,” kata Fujisawa dengan 


tatapan tajam. Akira memejamkan mata mengerti. 
“Tuan, Anda tidak perlu—” 


Akira mengangkat tangan memotong ucapan Kazuki. Ia 
maju tanpa melepas pandangan pada Fujisawa hingga berjarak 


selangkah di depannya. 
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Akira melakukannya. Ia menekuk lutut dan menjatuhkan 
dirinya di depan Fujisawa, memejamkan mata dan 
menyingkirkan egonya yang tersisa. 

“Jika ini bisa membuatmu puas, setidaknya menundamu 
membunuhku. Aku minta maaf. Atas semuanya. Juga untuk 


putrimu—” 


Brakk! “Apa-apaan ini, Shimizu-san! Apa yang kami lihat 
ini?” Suara dobrakan pintu membuat Akira menoleh dan 
tertegun melihat beberapa dewan pemegang saham memasuki 
flat ini. Terlihat Paman Nishio, Paman Hiroshi dan Satsuki 


menahan pemegang saham itu. 


“Apa ini cara penyelesaian CEO kita yang cerdas itu? Saya 
sangat kecewa memercayakan posisi itu pada Anda,” ucap salah 


seorang dari mereka. Akira bergeming. 


“Bukankah Anda bilang akan menyelesaikan dengan cepat 


dan membereskan hal kecil ini?” Satu lagi protes mereka. 


“Saya minta maaf.” Akira meneruskan perkataannya dan 


menunduk pada Fujisawa. “Kami sangat menyesal.” 


Akira tahu ini terencana dan posisinya saat ini benar-benar 


tersudut. 


“Akira! Berdirilah! Jangan permalukan nama keluarga 
Shimizu!” bentak Satsuki kesal. Para pemegang saham pergi 
dengan kecewa. Fujisawa mengulas senyum puas. Satsuki 


mencengkeram kerah Akira. 


“Kau mengecewakan. Sangat menyedihkan,” desisnya 


dengan rahang terkatup rapat lalu menghempaskan Akira. 


“Sudahlah, Satsuki. Ayo kita pergi. Urusan kita sudah selesai 
di sini.” Paman Nishio menarik Satsuki keluar. Akira masih di 


posisinya saat Paman Hiroshi memandang dengan sorot sendu. 
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“Paman harap kau tidak mengecewakan Paman,” katanya 


tersenyum tipis sebelum mengikuti Satsuki dan Paman Nishio 
pergi. 
Akira bangkit melihat Fujisawa yang mengernyit menatap 


pintu keluar. 


“Jadi urusan kita sudah selesai? Apakah syarat tadi sudah 
cukup?” tanyanya langsung mengalihkan perhatian Fujisawa. 


Pria tua itu berdeham dan raut mukanya terlihat lega. 


“Ya. Aku tidak menyangka akan kedatangan banyak tamu 


penting hari ini. Ini di luar perkiraanku,” katanya santai. 


“Kazuki akan mengurus semua berkasmu jika kau ingin 


kembali bekerja—” 
“Tidak,” potong Fujisawa. “Aku akan tinggal di desa dan 


bercocok tanam. Menghabiskan masa tua di sana.” Ia kemudian 
menarik sesuatu dari laci. 


“Aku memaafkanmu. Kau ingin tahu kenapa?” katanya 
seraya membuka sebuah kertas berwarna kuning. Senyum tipis 

y 8 y: P 
tersungging di wajah keriput Fujisawa, sudut matanya mulai 


berair. 


“Ini surat terakhir putriku. Sepertinya Eri berusaha 
menulisnya dengan tangan bergetar. Dia bilang sangat 
menyayangiku dan berterima kasih sudah membawakan tiga 
teman untuknya. Paman Kai yang lucu, Onee-chan yang cantik 


dan ... paman berkacamata bermata biru yang tampan.” 
Akira tertegun. 


“Itu Anda, bukan? Putriku berterima kasih padamu.” 
Fujisawa terkekeh seolah menertawakan dirinya. Pria itu 
menyeka air matanya yang turun. “Sepertinya putriku 
mengidolakanmu. Tentu saja aku tidak akan menyakiti 1dolanya. 


Jadi aku memaafkanmu. Demi putriku.” 
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Gadis kecil itu, batin Akira. 


“Seseorang pernah menemuiku. Dia berusaha menghasutku 
untuk mencelakaimu. Kejadian penyerangan itu serta teror 


yang dialami istrimu, kurasa itu ulah orang itu,” ujar Fujisawa. 
“Kau tahu siapa orang itu?” tanya Akira cepat. 
“Mr. Alex namanya kalau tidak salah.” 


Akira mengumpat dalam hati. Saat itu hanya segelintir orang 
yang tahu tentang konferensi itu. Bagaimana Mr. Alex bisa 
mengetahui situasinya. Bahkan jika benar orang itu mengirim 
teror untuk Hara, bagaimana bisa Mr. Alex tahu posisi Hara 


saat itu? 


Hanya saja, tidak mungkin ia mendatangi si Tua picik itu 
dan bertanya hal konyol itu begitu saja. Ada satu cara yang 
mungkin bisa. Wanita itu. Wanita yang datang bersama Mr. Alex 
saat itu. 


Apartemen GinzaKing lantai 5 nomor 508 
Jika kau membutuhkan teman bicara. Akuakan menunggumu. 


“Terima kasih atas infomasinya, Fujisawa-san. Jika kau 


memerlukan sesuatu kau bisa—” 


“Tidak. Aku tidak memerlukan apa pun. Aku 
memberitahumu karena berterima kasih pada istrimu yang 
mau menemani putriku. Aku melakukannya karena putriku.” 
Fujisawa memotong. “Kau akan mengerti jika suatu saat kau 


sudah menjadi ayah.” 


Akira mengangguk. “Sekali lagi terima kasih atas kerja 
samanya.” Ia membungkuk. Fujisawa berhak mendapatkan 


nama baiknya kembali. 


“Mungkin ini perasaanku saja, tapi saat itu Mr. Alex 


menelepon seseorang. Suaranya terdengar mirip dengan salah 
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seorang yang berada di ruangan ini tadi.” Perkataan Fujisawa 


menghentikan langkah Akira yang beranjak pergi. Pria tua itu 
menggeleng. “Mungkin aku hanya salah dengar. Lupakan saja,” 


lanjutnya. 


“Anda akan menemui Mr. Alex, Tuan?” tanya Kazuki begitu 


mereka keluar dari flat. 


“Tolong kauambil alih pekerjaan di kantor. Sepertinya aku 
akan menemui orang yang bisa menghubungkanku dengan Mr. 
Alex,” jawabnya menginstruksi Kazuki. Akira akan memasuki 


mobilnya. 


“Selangkah kau maju dan bermain dengan wanita itu, kau 


akan menyakiti Hara. Kau tahu aku tidak akan tinggal diam.” 


Akira berbalik. Kai, pria itu berdiri menyandar di tembok 
depan flat dengan kedua tangan di dalam saku celana 


menatapnya tajam. 
“Itu bukan urusanmu,” kata Akira singkat. 
“Kukatakan padanya “Aku mencintainya”. Dia gadis kecilku.” 
Akira mematung. 


“Kali ini aku diam saja, tapi jika kau menyia-nyiakannya. 
Aku akan selalu datang padanya.” Kai tersenyum miring dan 
berbalik pergi. Akira mengepalkan tangan dan masuk ke mobil 
dengan kesal. 


“Kita akan ke mana Tuan Muda?” 


Ia membuang muka ke luar jendela, mendengus. 


“Apartemen GinzaKing.” 


Kai mengikuti perintah orang yang selama ini 


menghubunginya dan meneror Hara untuk datang di sebuah 
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rumah tradisional dengan lorong berlantai kayu memanjang. 


Beberapa penjaga berbadan besar dan berotot menjaga 
rumah ini. Ia mengikuti seorang wanita berkimono menuju satu 
ruangan. Wanita itu menggeser pintu shouji” dan menyuruhnya 
masuk. Terdapat sebuah tirai kertas dengan siluet seseorang 


duduk di baliknya. Di kiri kanannya terdapat dua bodyguard. 
“Duduklah.” 


Suara itu. Mata Kai membelalak. Sosok itu terkekeh dan 
keluar dari tirainya menampakkan seorang pria paruh baya 


dengan seringaian tercetak di wajah orientalnya. 
“Mr. Alex,” gumam Kai tak percaya. 
“Jika kaupikir aku adalah dalang dari semuanya, kau salah 


besar anak muda. Ada seseorang yang lebih berkuasa dan 
dialah yang memegang jalannya permainan,” kata Mr. Alex 
seraya duduk di bantal ruangan. Ia menuangkan teh hijau dan 


mengaduknya. 


“Hanya ada satu penguasa dalam shþog:”, King. Aku hanya 
salah satu pion miliknya. Tugasku hanya bermain saham di 
perusahaan itu. Aku ingin perusahaan itu hancur, tapi orang itu 
lebih menginginkan kehancuran keluarga itu terutama CEO- 
nya. Aku berhutang budi padanya karena menolongku dari 
kebangkrutan. Tapi dia justru mengendalikanku sepenuhnya.” 


Mr. Alex mendelik. “Sayangnya, aku tidak suka dikendalikan.” 


“Siapa orang itu?” tanya Kai cepat. Mr. Alex terkekeh 
menyeduhkan teh hijau untuk Kai. 


“Pertanyaannya bukan siapa. Tapi untuk apa kau ada di sini.” 
Mr. Alex tersenyum miring. “Jika kau ingin tahu maka ikutilah 


permainannya.” 


29 pintu tradisional Jepang ber-frame kayu dan ber-bevel kertas 


30 permainan catur tradisional Jepang 
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Kai menatap sengit pada Mr. Alex yang menyodorkan 


mangkuk porselen berisi teh hijau. Dengan ragu, ia mengambil 


teh itu dan meminumnya. Mr. Alex tertawa puas. 


“Kau gila! Tidak perlu bertukar peran seperti ini, Akira! 
Jadilah dirimu sendiri, aku bisa mengenalkanmu padanya.” 
Akai menatap Akira yang sudah memakai baju miliknya. Akira 


melemparkan kemeja dan sweter miliknya. Apa ini?” 


Akira duduk di ranjang miliknya. Mereka masih tinggal 
sekamar meskipun dengan ranjang berbeda. 

Aku tahu ini gila, tapi aku ingin tahu seperti apa reaksinya 
setiap bertemu denganmu. Aku ingin membiasakan diri saat 
bertemu dengannya nanti sebagai Akira yang asli. Kau tahu aku 
selalu gugup di depannya,” ujar Akira lesu. 

Akai takjub pada Akira yang berbicara sepanjang ini. 

Aku tahu aku tak seberani dirimu, aniki. Aku pengecut. 
Bagaimana kalau aku tak bisa membuatnya senang jika bersama 
diriku yang sebenarnya membosankan dan ... tidak keren,” lanjut 


Akira cemas. Adiknya itu ternyata benar-benar bermasalah 


dengan kepercayaan diri. Ia menepuk bahu Akira dan tersenyum. 


“Baiklah. Aku akan memainkan peranmu dengan baik. Tapi 
satu yang harus kaulakukan. Meskipun kau memainkan peranku, 
tetaplah menjadi dirimu sendiri, Akira.” Senyuman Akira 


mengembang. 


“Kau tahu, kau adalah kakak terbaik yang pernah kumiliki. 
Terima kasih.” Akai membelalak mendapat rangkulan tiba-tiba 
Akira. Matanya berkaca-kaca, sudah sangat lama tidak seperti 


111... 


“Ya. Ya. Ya.. Bergegaslah. Jangan buat Hara-chan menunggu.” 
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Akai melihat adiknya begitu antusias mengenakan sepatu sport- 
nya. 

Ia berganti baju dengan kemeja sweter milik Akira lalu 
tersenyum asimetris menatap cermin. “Kau ingat, terakhir kali 
kita bertukar peran saat berumur enam tahun, kupikir kita akan 
tumbuh sedikit berbeda,” komentar Akai melihat pantulan Akira’ 
dirinya di cermin. 

Akira terkekeh dan melepas kacamatanya. Karena tak ingin 
membuat orang kesusahan membedakan dirinya dengan Akai, 
ia memilih memakai kacamata itu seterusnya. “Pakailah. Ini 


tidak ada ukurannya. Hanya kacamata biasa yang mirip dengan 


milikku.” 


Akai menyeringai dan memakainya. Ia merapikan rambutnya 
agar lebih rapi dan sempurnalah pertukaran mereka. “Sebastien 


perlu dikecoh. Aku akan mengurusnya. Kau bisa keluar sekarang.” 


Akai melongok ke Inar jendela memastikan posisi Sebastien. 
Akira memasukkan beberapa ratus yen ke saku jaketnya. 


“Aku pergi!” serunya. 
“Yo!” balas Akai melihat kepergian Akira. 


Akai keluar paviliun dan berpapasan dengan Sebastien. Ia 


memasang wajah datar Akira”nya. 


“Kau mengganggu konsentrasiku membaca. Ada apa?” ujar 
Akar dingin. 

“Tuan Hiroshi sedang dalam perjalanan pulang dari Bandara. 
Sedangkan Tuan Nishio sedang pergi. Tuan Besar dan Nyonya 
Besar berencana mengadakan perayaan, tapi para Nyonya sedang 
sibuk mempersiapkan pesta ulang tahun perusahaan. Apa Tuan 


Muda melihat ke mana Iuan Muda Akai pergi?” 


Sebastien tampak khawatir. Akai menyeringai, penyamaran 
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sukses! Ia memasang wajah kesal dan menutup buku besar yang 


za baca dengan keras. 


“Si Bodoh itu sedang pergi, dia bilang ingin bertanding dengan 
Eisuke dan menendang bokongnya,” jawabnya membenarkan 


letak kacamatanya. Sebastien terkekeh. 
“Kenapa kau tertawa?” tukas Akai sengit. 


Ah. Tidak, Tuan Muda. Tolong jangan katakan pada Tuan 
Muda Akai. Dulu, Nyonya Misha sangat suka menendang 
pantat Tuan Yoko jika sedang kesal. Beliau bilang, itu salah satu 
pertahanan wanita bila dilecehkan lelaki.” 


Akai membelalak sekilas lalu menatap curiga pada Sebastien. 


Awas kau Sebastien, kau mau mengataiku wanita begitu hah! 


Oh-Aku sedang berperan sebagai Akira’ batinnya. 


“Hmph. Ya sudah, aku ingin membaca dulu. Jangan ganggu 
aku,” katanya ketus dijawab anggukan Sebastien yang masih 
menahan tawa. Akai menjauh dan menendang kesal pada batu 


di depannya. 


‘Sialan kau, Sebastien” 
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mal Ak ra Jan 
daa Gi nta 


HARA 


kira tidak kembali semalam. Apa masalahnya sangat 
berat sampai harus menginap di kantornya? Aku ingat, 
tentu saja, pesannya agar tidak menunggu. Hanya 
saja, aku tidak tenang. Berada sendirian di paviliun sebesar ini 


membuatku kesepian. Minimal dia mengabariku lewat pesan. 


Rasanya sangat malas beranjak dari ranjang empuk ini. 


Sebentar lagi Sebastien memanggil untuk sarapan bersama. 


Akira. Aku tersenyum mengingat rambutnya yang biasanya 
tersisir rapi terlihat acak-acakan setiap bangun pagi. Tidak 
pernah bosan aku bangun lebih awal dan mencuri waktu untuk 


mengagumi ketampanannya. 


Mendengar suara paraunya saat bangun lalu mengucek 
matan seperti anak kecil rasanya sangat menyenangkan. Tapi 
ranjang samping yang masih kosong dan dingin membuat 


senyumku memudar. Aku merindukannya. 
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Teringat ucapan maafnya di Maldive dulu, apa artinya dia 


menolakku? 

“Tapi dia juga tidak bilang cinta.” 

Dia tidak menolakku. Masih ada kemungkinan dia akan 
membalas perasaanku. Benar begitu. “Ugh, padahal aku 
sudah menekan rasa maluku ke dasar samudra Atlantik dan 
menyatakannya lebih dulu.” Kutangkup pipiku yang merona 
dengan kedua tangan. “Oh, kenapa aku seperti remaja labil 
begini?” 

Yeah, Hara-chan, bagaimana kau bisa menyukai pria 
menyebalkan itu? Apa aku tidak menarik baginya? Apa aku 
harus lebih menggodanya lagi? 


Bosan. Yuki sedang pergi ke butiknya. Keiko pergi bersama 
Yukio keluar. Yui sekolah. Saat seperti ini, aku jadi rindu pada 
Megumi, temanku yang fujoshi itu. Jika sedang luang, kami 
sering pergi ke toko buku berburu manga. Atau berburu 


makanan di kedai-kedai pinggir jalan saat seperti ini. 


Berbicara tentang makanan. Aku jadi ingin makan 
okonomiyaki langsung dari teppani-nya. Membayangkan 
lezatnya topping daging dan seafood selagi panas membuatku 
menelan ludah. Tapi tidak mungkin keluar sekarang tanpa 
izinnya. Kuraih ponselku, menatap layarnya untuk kesekian 
kali. Sepertinya dia sedang sibuk. Ah, mungkin membaca 


sedikit bisa mengurangi keinginan konyolku itu. 


Aku meraih buku catatan lusuh yang kutemukan waktu itu 


dari laci. Entah kenapa, aku sangat tertarik dengan isi catatan 


itu. Apakah ini milik Akira atau Akai? 


31 papan penggorengan datar untuk memasak okonomiyaki 
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Memikirkan taman bermain yang dekat dengan kompleks 
mansion ini makin membuatku penasaran. Apakah Akai-ku 


sama dengan Akai saudara Akira? 


Aku memasuki ruang rahasia dengan buku catatan di tangan 
dan sebuah bantal duduk. Tempat yang pernah diduduki Akira 
dulu di dekat jendela menjadi tujuanku. Cahaya yang masuk 
dari jendela kaca cukup terang dan tidak menyilaukan, sangat 


pas untuk memb aca. 


“Ugh, maafkan aku siapa pun pemilik buku catatan ini. Aku 
hanya penasaran.” Aku berdoa sebelum membukanya. “Oke. 


Kita lihat apa selanjutnya.” 


S Dktober 1114 


Tidak ada tahu. Akira nakal menjadi pendiam. Akai enurut 
menjadi nakal Li aa na SA baku Akai a 
meskipun Aa lebih bermasalah 


Mataku membulat. “Ini milik Akira?” gumamku 
menutupnya. Apa tidak apa-apa aku membacanya? Ini milik 
Akira ternyata. Oh, bukankah sudah kuputuskan tadi. Aku 
hanya ingin tahu seperti apa Akira waktu kecil. 


Sepertinya, Akira anak yang jenius terlihat dari cara 
menulisnya. Ugh, bahkan aku belum menguasai begitu banyak 
kanji saat sekolah menengah. 

Kuharap semuanya akan baik-baik saja dan te erti ini. Mulai 
sekarang Da ba bid berdua. Kami Ba da ae yaa lain Aku 
tidak percaya pada keluarga ini. Setelah kematian Dad Lan (Mom. aku tahu 
mereka menginginkan posisi Dad. Aku tahu tidak ada yang tulus dibalik 


Senyum mer oka. 
Jika Akai tidak menginginkan posisi itu. Tidak denganku. Aku akan belajar 
garage mhn Dad ro SAAT IN SM yang Kenari 
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Aku akan membuktikan aku bisa dan u. Karera d begini aku bisa 
mel indungi Akai dari orang yang mencelakai ka Dad dan PANAI 


“Apa maksudnya? Bukankah orangtua mereka kecelakaan? 


ada orang yang ingin mencelakai mereka?” gumamku. Apa 
maksudnya? Mereka tahu sesuatu? Kubalik ke halaman 
berikutnya. 


Aku terlalu pengecut Lan memil ih berdiam. Aku tahu aku tak tak punya bukti 
kuat meskipun L berteriak kalau or itulah pelakun Apa a pun itu, pasti 
berhubungan d Dad dan Mon. Ak yak yakin A ya tentang harta. 
Aku akan menjadi anak baik dan tidak membuatnya curiga, A sampai 


saat ini kami masih AMAN. 


Aku tak mengerti apa maksudnya. Jadi, Akira tahu sesuatu 
tentang kecelakaan orangtuanya, atau bahkan mungkin 
pelakunya tapi ia memilih diam. Aku tak bisa bayangkan 


bagaimana anak seusianya menanggung beban seberat ini. 


Sepertinya dia tak terlalu sering menulis karena tanggalnya 


berjarak cukup jauh di lembar berikutnya. 
IS Desember 1114 


Abai berulah | Seorang Wanita bersama anak faki- faki seumuran kani 
saja ke R a os mengaku salah satu bibi kami. Bibi Mayu dan Kai 

ya. Aku hanya diam melihat Akai berkata kasar pada D aan 
a dngan Kai 

Sea Kakek 2 menerima mereka di Rumah Besar. (Mereka per | 
setelah menolak umah pemberian Kakek. Kai, Aa teri hat membenci keluarga 
kami, terutama Mai nek sakit beberapa hari karena kecewa dengan 
keputusan Kakek. 


“Baiklah, sekarang aku mengerti kenapa Bibi Mayu dan Kai 
tidak tinggal di sini. Oh, aku baru ingat. Jika saat itu mereka 
adalah tetanggaku sewaktu tinggal di flat.” Aku menyimpan 
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baik-baik informasi ini dan membuka lembar berikutnya. 

Akai dan Akira, mereka kesepian. Entah kenapa aku jadi 
semakin ingin tahu. Akai. Seperti apa Akai. Kubuka lembar 
berikutnya. 


2D) Juni 1195 
Hari terakhir fiburan musim panas sebelum ajaran baru di sekolah baru 


Kami kabur dari las Sebastien menuju Festival (Musim Dinas tak jauh 
dari Rumah Pesar. Siapa yang mau menyal in Sejarah membosankan tentang 
Sanada Yukimura? Itu kata Akai. Pagiku tidak masalah Lagipula kami ingin 
melihat Hanabi A dekat Sungai. Sebenarn yang ingin sekali melihatnya 
adalah Akai. Dia yang paling semangat, apalagi jika mencari perhatian gads- 
gadis berkimono. Dasar Pl oy! 

Tayi aku tidak tertarik. Aku tidak suka keramaian Rasanya seperti 
menjaga arak kecil berumur empat tahun melihat aniki berlarian. Padahal Aa 
ata Aniki seperti angin topan "Menabrak setiap orang yang menghalangi 
jalannya. 

Lihatlah, dia bahkan mengganggap ini balapan, sampai si Bodoh itu 
menye | seseorang. Dh aku 14 orari Aba pga tak bisa 
ari nya. Aku berbalik masih erlari Jan me ucapkan maaf padanya. 
badis kecil berkimono yang bermata bulat itu a 

Cantik 


Aku ingin membartun : | artin sudah ada Sesera! 
m D ilan Aa Makan pergi. Aku kembali LAN 
Akai sesekali melihat ke belakang. 


Gadis itu tidak seperti gadis-gadis Jepang lainnya, wajahnya terlihat 
seperti orang asing namun sangat cantik. 


32 sekolah menengah pertama 
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Ah sial H arusnya aku membawa kameraku. Siapa gadis itu? 
Kuharap aku bisa bertemu dengannya lagi 
“G-Gadis kecil? Akira kecil suka pada seorang gadis kecil 


berkimono?” Apa gadis ini cinta pertamanya? 


Cinta pertama. Cinta pertama Akira? Seperti apa gadis itu? 


“Apa Akira masih mencarinya? Atau Akira sudah 
menemukannya? Seperti apa gadis kecil itu? Apa dia sangat 
cantik?” Aku ragu untuk meneruskan membaca. Apa Akira 
menemukannya di lembar berikutnya? Dan yang terburuk, apa 
sampai sekarang dia masih menyukai gadis itu? Oh, kenapa 
rasanya tidak menyenangkan mengetahui masa lalunya. Apa 


Akira bisa bertemu lagi dengan gadis kecil itu? 


“Baca. Tidak. Baca. Tidak. Baca ... ugh, aku penasaran. Tapi, 
bagaimana kalau Akira benar-benar bertemu lagi dan—” Aku 


menggeleng menutup catatan itu. Aku tidak bisa. 


Aku menaruh buku catatan itu di pangkuanku dan 
mengalihkan pandangan. Ruangan ini tidak begitu luas, hanya 
ada rak berisi buku-buku, kepingan-kepingan album klasik, 
biola tua, dan ada juga bola basket usang yang sudah berdebu. 


“Sepertinya, ini ruangan paling penting bagi mereka. Tapi 
kenapa Akira tidak pernah menyinggung apa pun tentang 
Akai? Kenapa keberadaan Akai seolah-olah disembunyikan di 
rumah ini?” gumamku tanpa sadar menjatuhkan pandanganku 


pada kotak bertuliskan Akai yang tempo hari kusembunyikan 
di balik laci kecil. 


Sepertinya, Akira tak pernah memasuki ruangan ini 
semenjak hari itu. Aku mengulurkan tanganku mengambil 
kotak yang lumayan besar itu dan membukanya. Isinya masih 


sama, banyak plester luka, salep untuk memar. 
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Apa ini untuk Akai? Akira sangat menyayangi kakaknya 
jika melihat betapa banyaknya barang ini. Tunggu, apakah ini 
milik Akira? 

Kuraih buku catatan tadi dan membuka lembar berikutnya. 


Hatiku seakan teremas membacanya. 


1 Juni 1115 

“Ariki” tidak perlu berkelahi dengan Eisuke hanya untuk membelaku. 
Si Potak itu memang suka mencari gara- gara. Aku tahu aku tidak seberari 
dirimu. Tapi aku paling tidak bisa melihatmu babak belur. Dan yang paling 
kubenci, kenapa kau justru tersenyum di saat Eisuke dan teman-teman 
menger T 2. Lau terluka, kau justru mengkhawati rkanku fn 
meran aanu. 


Sed, kan aku hanya bisa melihat Jan mengobatimu. Aku tahu kau 
D rasa kesepianmu dengan berkelahi. A merindukan Dad dan 


om setiap malam. 


Jangan khawatir, aku akan selalu menyediakan plester dan salep memar. 
Aku menyimpannya A kotak. yika kau memerlukannya, aku sudah menamainya. 
Kotak itu memang untukmu. Ini mungkin konyol. Tapi, jka suatu saat aku tak 
ada, kau bisa membukanya. 


“Jadi ini untuk Akai? Akira sangat menyayangi kakaknya.” 
Aku membalik ke halaman berikutnya dan mengernyit. 


Ahi rnya aku menemukannya. Sesuatu tentang Mom selama ini 
kucari. Aku tak uya bukti cukup kuat hanya dengan itu. Sepertinya aku 
tahu alasannya. emertara, aku akan mengumpul kannya, jika sudah kuat aku 
akan memberitahumu Ariki. Surat-surat itu untuk Mom. Aku menyimpannya 
a 

Pandanganku kembali ke kotak tadi dan meraih sebundel 
surat beramplop cokelat terlihat sangat usang. Bukti. Apa 


maksudnya? 
33 kakak (panggilan untuk kakak laki-laki dari adik laki-laki) 
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“Kuharap tidak apa-apa membacanya.” Aku menarik napas 


dan mengambil surat-surat itu. Ada banyak surat tapi tanpa 
nama pengirimnya. Tak ada perangko juga, berarti tanpa melalui 
pos. Kubuka amplop teratas, sepertinya itu surat terlama dan 


pertama. 


Ada sebuah bunga mawar kering di dalamnya. Dengan hati- 
hati kubuka lembar kertas cokelat yang terlipat rapi itu dan 


membacanya. 
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Pear Misha, 
Nisha. My Misha. 


Sama seperti keindahan bunga mawar yang tak pernah mati, 


3 November 1982 


Anak yan g mewarisi keindahan orangtuanya, aku jatuh begitu 
dalam pada biru matamu. 


Ten g elam pada pesona keindahanmu. Seperti an gin musim semi 
dengan esejukkannya, seperti angin musim gugur yang membawa 
kehan gatannya. 

Misha, My Misha, gadis bermata biru yang tak sen aja 
kulihat dibalik rak buku perpustakaan saat kau merapikan buku-buku 


sastra itu. 


Pari celah itu aku melihat binar matamu yang serius membaca 
buku sambil berdiri. Kau tidak bisa melihatku, tapi aku selalu 
mebhatmu. Betapa ku ingin berkenalan denganmu, tapi aku tak 
memiliki keberanian. Aku tahu kau selalu men gagumi karya Wiliam 
Shakespear dan kuharap kau menemukan surat ini bersama bukunya. 
Aku Ssi seorang pa yang jatuh cinta pada gadis cantik 
sepertimu. Seorang kutu buku yan dunian ya teralihkan dari buku- 
buku hidupnya pada keindahan di Kelasa sore itu. 


Hukarap rona pipi selalu bersemu di pipimu setiap membaca 
suratku ini, sebagai tanda kau men hargai cintaku. Ini bodok, aku 
tahu. Tapi , kumohon tunggulah | Au akan menunjukkan kalau aku 
akan sukses dan menemuimu dengan dagu teran gkat. Bukan seorang 
kutu buku yang hanya berani berkata-kata, meski aku tahu kau Jatuh 
pada kata-kata itu Juga. 


“Yang selalu mencintaimu. My Misha. 


Yoshiro 


P.s : Mun gkin kau akan menemukanku di pertandin gan basebak 
minggu depan. 
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Aku meneguk ludah kembali melipat surat itu. Perpustakaan, 


sepertinya ini terjadi saat masih sekolah. Aku bisa merasakan 
betapa pengirim surat bernama Yoshiro ini memiliki 
ketertarikan dan perasaan yang mendalam pada Misha. Jatuh 
cinta pandangan pertama dan selalu mengawasi dari jauh pujaan 


hatinya. Ugh, aku bahkan bersemu merah membaca puisinya. 


Aku kembali mengambil surat kedua. Tak jauh beda masih 


dengan amplop cokelat namun yang satu ini lebih rapi. 


“Jadi, Misha membalas surat itu. Oh, jangan bilang orang 
bernama Yoshiro ini cinta pertama Misha.” Kulipat kembali 
kertas itu dan memasukkan ke amplopnya. Siapa sebenarnya 
Yoshiro ini? Bukankah pada akhirnya Misha menikah dengan 
Yoko, ayah Akira? Aku benar-benar bingung. 


Kulirik surat ketiga. Dengan agak ragu kubaca. Tidak salah 
lagi, mereka saling berkirim surat. Yoshiro ini sangat mencintai 
Misha. Ya Tuhan, jadi selama ini, Akira tahu sesuatu tentang 
ibunya. Makanya dia terlihat lebih diam dan menyimpan 


semuanya sendiri. 


Lalu bagaimana dengan Yoko, Ayah Akira? Pandanganku 
kembali pada tumpukan surat tadi. Sepertinya, butuh waktu 
lama untuk membacanya dan aku merasa badanku pegal karena 


terlalu lama duduk di lantai. 


“Yoshiro, benarkah Yoshiro adalah cinta pertama Misha? 


Bagaimana balasan Misha pada surat-surat ini?” 


Sepertinya bermonolog takkan bisa menjawabnya. Aku 
memutuskan untuk menyimpannya dulu. Kepalaku terasa 
pening sekarang. Kurapikan surat-surat itu dan memasukkan 
kembali ke kotak. Kantung berwarna pink di dalamnya sedikit 
menarik perhatianku. Terlihat familier. Rasanya aku pernah 
melihatnya. Ah, lupakan dulu, sekarang aku butuh aspirin. 
Kubawa bantal dan catatan Akira kembali ke kamar. 
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Dering ponsel di nakas mengejutkanku. Astaga, sangat 
nyaring. Nama Akira yang terpampang di layar membuatku tak 


bisa menahan senyum. 
“Moshi-Mosh—” 


“Sepertinya Tuan Akira meninggalkan ponselnya di tempatku. 
Tidak keberatan jika kita bertemu, Hara-san?” 


Suara wanita. Mendadak lidahku serasa kelu. Aku 
memastikan kembali, tidak salah. Ini benar nomor Akira. 


Kembali kudekatkan ke telingaku. 


“S-Siapa ini? Bukankah ini nomor Akira?” tanyaku 
mencoba tenang. Tapi tidak dengan hatiku. Setauku asistennya 
adalah Kazuki-kun. Tertinggal di tempatnya? Apa maksudnya. 


Terdengar tawa kecil di seberang sana. 


Aku ... Kaguya. Keberatan jika kita bertemu? Aku ingin 
mengembalikan milik suamimu, dan sedikit berbincang, Nyonya 


Muda Shimizu.” 
Mataku melebar. Aku tak salah dengar bukan? Kaguya. 


Wanita itu. “Ya.” Sebelum otakku mencerna, mulutku langsung 


menjawab cepat. 


“Baiklah, aku akan menunggu di Sunday Coffee Shibuya 
pukul dua siang.” 


Terdengar bunyi panggilan terputus. Aku masih terpaku 
setelah mendapat panggilan itu. Ya Tuhan, ada apa ini. Apa yang 
harus kulakukan? 


Oh, jangan berpikiran macam-macam, Hara. Ayo berpikir 
positif. Ya, kau harus percaya pada Akira. Kau harus percaya 
pada suamimu. Aku menarik napas berat dan bangkit dengan 
lemah. Setidaknya, aku harus menghadapinya. Aku berjalan 
ke arah meja rias dan mengikat rambutku ke belakang. Kulihat 


wajahku di cermin yang cukup pucat. Pasti karena kurang 
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tidur semalam. Aku akan minum obat sakit kepala dan mandi 


sebelum berangkat ke tempat tadi. 


Aku akan memberi alasan mengambil sesuatu di apartemenku 
pada Sebastien agar bisa pergi sendiri meskipun tidak akan 
mudah pergi tanpa pengawal dan supir pribadi. Tidak kali ini, 


aku merasa bosan dan lelah jika harus terkurung di sini. 


Aku butuh udara segar. Rasanya sedikit ... sesak. 
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KAGUYA 


ee Jinting! Jangan pernah muncul hidupku lagi! 
Aku akan melunasi hutangku, Berengsek!” seruku 
langsung mematikan ponsel dan mencabut batereinya 


kasar. 


Tanganku bergetar tak bisa membohongi ketakutanku 
pada penelepon yang selama ini kuhindari. Ya, orang yang 
membuatku menjajakan tubuh pada para tua bangka kaya raya. 


Orang yang selalu menjadi mimpi burukku selama ini. 


Aku menekuklututku yang gemetar dan mencoba menghalau 
setiap kenangan menjijikkan yang orang itu torehkan padaku. 


Air mata mengalir tanpa izin. 


Orang yang tanpa sengaja kutemui di pesta perusahaan 
Shimizu dulu. Nakajima Ryusuke. Sial, bahkan tubuhku gemetar 
hanya dengan membatin namanya. Laki-laki terberengsek di 


dunia ini. Jika aku bisa, aku akan langsung membunuhnya jika 
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Aku tertawa miris dan berjalan masuk kamar mandi. Aku 


bertemu lagi. 


butuh air dingin. Guyuran shower terasa menenangkan. Aku 


tak peduli dengan bajuku yang basah. 


Pria itu. Pria itu yang membuat hidupku terasa seperti 
neraka. “Ibu ... Ayah,” isakku kembali mengingat memori 
kelam yang berusaha kulupakan. Aku bahkan sudah tak bisa 


mengingat lagi seperti apa wajah orangtuaku. 


Nakajima Ryusuke. Bajingan brengsek. Menjebak ayahku 
agar berhutang padanya dan menjualku yang saat itu masih 
sangat kecil. Oh, aku ingat. Aku masih berusia 15 tahun saat 
itu. Iblis itu memperbudakku untuk memuaskan nafsunya 
dan membawaku ke Jepang. Aku tak punya apa-apa di sini 
dan aku hidup dalam ketakutan bertahun-tahun di bawah 
kungkungannya. 


Dia mengubahku menjadi seorang jalang dengan menjajakan 
tubuhku pada para pengusaha di sini. Aku selalu mencoba 
kabur. Tapi dia selalu menemukanku dan makin menyiksaku 


jika tak menuruti kemauannya. 


Saat aku bisa berdiri sendiri sekarang, aku tetap menjadi 
seorang jalang. Aku berjanji akan melunasi hutang ayahku dan 
biaya selama dia menghidupiku meskipun aku tahu dia bahkan 
hidup dari keringatku. Aku akan melakukan apa pun agar tidak 
berurusan dengannya lagi. Cukup luka fisik dan mental yang 
sekian lama baru bisa sembuh kudapat darinya. Dia kejam, sadis 


dan menakutkan. Dia psikopat gila. 


Suara bel interkom samar-samar mengagetkanku. Aku 
mematikan shower dan mengambil bathrobe membungkus 
tubuhku. “Sial.” Gigiku bergemeletuk saat udara dingin AC 


menyambutku. 
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Kulangkahkan kaki telanjangku menuju pintu depan. 
Penampilanku sangat kacau bisa kulihat dari kaca akuarium 
besarku. Mungkin aku bisa langsung tidur setelah tahu 
orang sinting mana yang bertamu malam-malam begini. Dan 


seingatku, aku tak punya janji dengan siapa pun. Mr. Alex-kah? 


Tanganku terulur menyentuh handle pintu saat mataku 
terpaku melihat orang yang berdiri di depan pintu apartemenku. 
Rasanya seperti mimpi. Jantungku berpacu dua kali lipat 
mengenali sosok tegap itu. “Akira? Shimizu Akira?” gumamku 


menyuarakan pikiran tanpa sadar. 


Mataku berbinar dan perasaan membuncah memenuhi 
dadaku menyadari ini bukan mimpi. Ini nyata dan pria itu 


menemuiku. Akhirnya penantianku tidak sia-sia. 


Dengan tergesa, kubuka pintu tanpa menyadari 
penampilanku. Ingin sekali kurengkuh langsung sosok yang 
menghantui mimpiku tiap malam hingga berfantasi liar 
dengannya. 


“Kau datang,” kataku tak berkedip menatapnya. Dia masih 
tetap memesona meskipun sorot matanya terlihat datar dan 
tanpa ekspresi. Kupasang senyum terbaikku dan membuka 


pintu lebih lebar meminggirkan badanku agar dia masuk. 


Dia masuk tanpa berkata apa-apa. Kulihat tak ada siapa pun 
mengikutinya, dia datang sendiri. Bolehkah aku berharap lebih 
akan hal ini? Apa yang dia inginkan? Kenapa dia kemari? Dia 


masih mengingatku. Itu yang terpenting. 


Aku berjalan di belakangnya. Dia mengedarkan pandangan 


ke penjuru apartemenku terlihat curiga. 


“Tak ada CCTV di sini,” kataku asal membuatnya berbalik. 
Aku tersenyum dan menunjuk sofa putih panjang yang berada 


di tengah ruangan menyuruhnya duduk. 
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Aku berjalan menuju pantry dan mengambilkan minuman. 
“Kupikir kau tidak akan pernah datang Tuan Muda. Ada apa? 


Kenapa kau datang kemari?” cercaku dari meja pantry seraya 


menuang segelas koktail. 


Pria itu memandangku intens. Aku merasa panas meskipun 
hanya mendapat tatapannya. Sial. Apa aku bisa menahannya di 
sini sekarang? Tahan, Kaguya. Jangan gegabah! 


Badanku gemetar saat membawa dua gelas koktail ke meja. 
Sial. Ini tidak bagus. Aku duduk di sebelahnya mengamatinya 
menyesap minumannya. Dilihat dari sisi manapun, dia terlihat 


tampan. Napasku mendadak berat. 


“Sejauh mana hubunganmu dengan Mr. Alex?” tanyanya 


teramat langsung tanpa melihatku. Apa yang diinginkannya? 


“Apa aku harus menjawabnya?” tanyaku balik membuatnya 
menoleh terlihat tidak suka pertanyaannya dijawab dengan 
pertanyaan. Sial, tubuhku kedinginan. Bisakah kita bercinta saja 
tanpa bicara panjang lebar? Ini bisa membunuhku. 


“Sepertinya kau teman bicara yang cerdas,” katanya. 


Demi Tuhan, bukan teman bicara, tapi teman bercinta, 
Shimizu Akira! Aku menandaskan koktailku menahan kesal. 

“Apa yang kauinginkan?” tanyaku cepat. 

“Informasi dari Mr. Alex tentang orang yang bekerja sama 


dengannya untuk menghancurkanku.” 


Aku menelan ludah mengalihkan pandanganku ke depan. 
“Lalu apa yang akan kudapat jika aku menerima tawaranmu?” 
Aku menggigit bibirku yang kuyakin sudah membiru karena 
tubuhku mulai menggigil kedinginan. Sial. 


“Apa pun yang kauinginkan,” katanya membuatku menoleh 


cepat. Dia tak bisa menarik perkataannya. Apa pun yang 
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kuinginkan? Aku mencari kesungguhan dalam suaranya lalu 
bangkit berdiri. Dia masih menatapku. Berurusan dengan Mr. 
Alex sama saja dengan menyetorkan nyawa. Tua bangka itu 
tidak pernah bermain lembut. Mengorek informasi darinya 


sama saja mengumpankan diri ke mulut buaya. 


“Dia sadis,” gumamku lirih mengingat perlakuan gila Mr. 
Alex pada setiap jengkal tubuhku. Tubuhku meremang hanya 


dengan memikirkannya. 


Dia terdiam melihat reaksiku. Ayolah, aku ingin tahu 
seberapa besar keinginanmu sampai meminta bantuanku. Aku 
berjalan mendekat padanya dan duduk di pangkuannya. Dia tak 
menolakku meskipun sedikit menegang. Kuletakkan kepalaku 
di dadanya. 


“Aku akan melakukannya,” kataku mantap mengelus 
lengan berototnya yang terbungkus armani. Aku tersenyum. 
“Aku akan melakukannya dan kau tahu apa yang kuinginkan,” 
lanjutku memeluk lehernya. Dia tak membalas perkataanku 


tapi dia pasti mengerti maksudku. 


Aku tersenyum mengingat kejadian kemarin. Aku sangat 
bersyukur setelahnya aku benar-benar jatuh sakit. Kubilang 
padanya aku tinggal sendirian dan vo:la! Aku bisa menahannya 


agar menungguiku. 


Aku hanya demam karena kedinginan. Sekarang pun aku 
sudah merasa segar. Keinginanku bahkan muncul saat Akira 
sedang ke kamar mandi aku melihat ponselnya tergeletak di 
meja. Ada sesuatu yang ingin kupastikan dari orang ini dan aku 
harus menahan rasa kesalku harus bertemu dengannya. Tapi di 


luar dugaan, dia menyetujuinya. 


Sekali lagi kuseruput kopiku dan melirik jam tanganku. 
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Sepertinya aku terlalu bersemangat hingga datang lebih cepat. 


Aku mengedarkan pandanganku ke penjuru kafe ini. Mataku 
terfokus saat seseorang yang tengah kutunggu memasuki pintu 


masuk kafe. 


Wanita asing yang baru masuk itu mengedarkan 
pandangannya. Terlihat tak jauh beda dengan penampilannya 
dulu di pesta, hanya saja saat ini wajahnya sangat natural bahkan 
tanpa makeup. Oh, aku sangat iri melihat kecantikannya hingga 
menjadi sorotan pengunjung di kafe ini. Sungguh polos, aku 
bahkan tak habis pikir apa yang dilihat Akira dari wanita ini. 

Aku mengikuti gerak-geriknya yang kebingungan 
mencari keberadaanku. Aku duduk di dekat jendela kaca dan 


menegakkan badanku hingga dia akhirnya menemukanku. 


Wanita itu terlihat tertegun sejenak dan akhirnya berjalan 
menuju mejaku. Aku memasang senyum terbaikku meski terasa 
kaku. Percaya dirilah, Kaguya! Kau bisa menahan suaminya 
seharian bersamamu kemarin. Wanita di depanku ini adalah 


Nyonya Muda Shimizu. Shimizu Hara. 


“Selamat datang. Duduk dan pesanlah,” kataku masih 
tersenyum. Dia terlihat ragu sejenak lalu duduk di depanku 
dengan canggung. Dahinya berkerut sepertinya sedang 


memikirkan sesuatu sambil menatapku. 


Aku tersenyum dan bersikap santai tanpa beban kembali 
menyeruput kopiku. Diam-diam kuamati wajahnya dari dekat. 
Meskipun tertutup polesan Makeup tipis, wajahnya tampak 
jelas terlihat sedikit pucat. 


Seorang waitress kafe mendekati kami dan bertanya pesanan 


pada Hara. 
“A-Americano satu.” 


Kudengar dia bersuara memesan kopi dengan gugup. 
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Segugup itukah karena bertemu denganku? 
“Jadi?” 


Kesempatan Kaguya! “Aku bohong tentang ponselnya yang 
ketinggalan. Tapi tidak dengan kedatangannya menemuiku dan 


2 


menemaniku seharian kemarin,” ujarku percaya diri. Kulihat 
sorot kaget dalam bola mata abu-abunya yang membulat. 
Aku tak bisa menahan senyuman puasku melihat raut muka 


ke cewanya. 


Dia mengerjap dan terlihat menarik napas berat. Oh, aku 
tahu rasanya menunggu itu menyakitkan. Hara memalingkan 
wajahnya ke luar jendela masih dengan dahi berkerut. Aku tahu 
dia sedang sangat penasaran dengan pernyataanku tadi. Aku 


justru senang jika dia berpikir macam-macam padaku. 


Pelayan yang membawa pesanannya datang dan 
menginterupsi kami. Hara menyesap kopinya sedikit terburu- 
buru. Oh, aku mengerti, pasti perasaanmu sedang kacau 
sekarang. 


“Apa tujuanmu yang sebenarnya?” tanyanya cukup 


mengejutkanku. Orang yang sangat jujur. 


“Kau tahu seperti apa rasanya menunggu?” tanyaku 
membuatnya mengerjap. “Sangat melelahkan, tanpa harapan 
yang jelas, hidup tapi tak punya tujuan. Seperti itulah,” kataku 
basa-basi. Aku tersenyum dan melanjutkan. Bermain-main 


dengan emosinya sepertinya menyenangkan. 


“Ya. Aku kenal dengan suamimu. Dia pernah menjadi “tamu? 
ku saat perjamuan dengan investor, malam itu. Malam yang... 
hebat,” pancingku. Aku tak sepenuhnya berbohong. Suaminya 
memang pernah menjadi tamuku dan malam itu tak terlupakan, 
ditolak dengan selembar cek kosong hanya untuk teman bicara 


konyol. 
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Kulihat tangannya memegang erat cangkir kopinya dan 


memejamkan matanya seolah tidak ingin mendengar apa yang 
kukatakan tadi. Mungkin ini terdengar kejam, tapi apa pun 
akan kulakukan untuk menghancurkan kepercayaannya pada 
suaminya. Lagipula tidak lama lagi aku akan mendapatkan apa 


yang kuinginkan. 
“I-Itu tidak mungkin.” 


Aku bisa mendengar gumamannya lirih. Ini belum seberapa. 
“Aku bilang padanya aku akan selalu menunggunya dan aku 
percaya dia akan datang dengan sendirinya padaku,” kataku 
menggantung. Dia membuka mata dan menatapku dengan 
sorot terluka. “Vola! Akhirnya dia datang padaku,” eksekusiku 
puas melihat keterkejutan di raut wajahnya. 


1? 


“Jangan mengada-ada 


Oh, cukup berani juga kelinci kecil ini. Aku tersenyum dan 
mengangkat cangkirku santai. “Untuk apa aku mengada-ada? 
Aku hanya berbicara kenyataan,” jawabku santai tidak peduli 
dengan ekspresinya lagi. 

Apa yang sedang kaupikirkan? Pasti kepalamu penuh 


dengan berbagai pertanyaan dan pikiran-pikiran negatif bukan? 
Mukamu tambah pucat. Tapi aku puas. 


“Sepertinya pembicaraan ini hanya buang-buang waktu 
saja.” 

Oh, dia sudah menyerah? Kulihat dia menarik beberapa 
lembar uang dari dompet dalam tasnya. Aku mengedikkan 
bahu. “Tidak peduli kau menyebutku simpanan, jalang atau 
pelacur sekalipun. Bukan hubungan rahasia yang kuinginkan 
karena aku menginginkan suamimu sepenuhnya. Jadi aku 
akan membuatnya meninggalkanmu. Kau harus berhati- 


hati,” lanjutku membuatnya mematung berdiri. Oh, bahkan 
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sepertinya untuk berdiri pun dia terlihat lemas. 
Alih-alih kesal, dia justru tersenyum? 
“Kalau begitu aku akan mempertahankannya.” 


Pernyataannya membuatku tertegun. Dia mengeratkan 
pegangan di tasnya dan tersenyum walau aku tahu itu senyum 


pahit. Menguatkan diri sendiri, eh? 


“Aku akan mempertahankannya,” ulangnya sebelum 


membungkuk dan berbalik. 


“Ya, kita lihat saja nanti. Sejauh mana suamimu itu percaya 
padamu untuk mengenalnya lebih dalam,” kataku sempat 
menghentikan langkahnya sejenak. Kulihat dia berjalan lagi 
menuju ke luar kafe meninggalkanku di sini yang tersenyum 


puas. Kuangkat cangkir kopiku meneguknya hingga habis. 


“Kita lihat nanti.” 


HARA 


Aku akan membuatnya meninggalkanmu. Kau harus berhati- 
hati. Kau harus berhati-hati. 


Sesak. Hanya itu yang kurasakan saat ini, setelah keluar dari 
kafe tadi. Kata-kata wanita tadi tanpa mau berhenti memenuhi 
pikiranku. Takut. Ya, jujur aku takut. Takut semua yang 
dikatakannya benar. 


Bagaimana semua pikiran negatif yang selama ini tidak 
pernah terpikirkan olehku mungkin terjadi. Semua ... semua 
yang dikatakannya tentang tamu, malam yang hebat, ke mana 


Akira seharian kemarin, semuanya mengejutkanku. 


Fakta wanita tadi meneleponku melalui ponsel Akira sudah 


cukup membuktikan. Rasanya baru dua hari lalu kami pergi 
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berbulan madu dan Akira benar-benar memberikan kebahagiaan 


padaku. Hanya beberapa hari dan itu berarti segalanya bagiku. 
Dengan bodohnya aku mengungkapkan perasaanku padanya. 


Tapi dia tak membalasku. Sepertinya belum cukup, benarkah 


Akira menemui wanita itu semalam? Bukan urusan pekerjaan? 
Dia mendatangi wanita itu. 


Aku tidak mau memikirkan hal itu, tapi kenapa rasanya 
sangat sakit? Rasanya sangat sakit membayangkan Akira 


menemui wanita lain di belakangku. 


Kita lihat saja nanti sejauh mana suamimu itu percaya 


padamu untuk mengenalnya lebih dalam’ 


Mengenalnya lebih dalam. Aku bahkan tidak mengenalnya 
sama sekali sebelumnya! Tapi aku akan mempertahankannya. 


Aku hanya harus mempertahankannya bukan? 


Rasanya pemandangan sekitarku mengabur. Aku berdiri di 
tengah kerumunan orang-orang yang berlalu lalang di trotoar 
ini. Kurasakan bahuku terdorong oleh orang yang berjalan 


melewatiku hingga aku terhuyung. 


Pandanganku terasa berputar-putar. Pusing yang sedari 
tadi kutahan terasa makin parah. Aku berpegangan pada tiang 
penanda arah merasa lututku melemas. Mataku silau karena 
cahaya terik. Sebuah tepukan di bahuku membuatku menoleh 
cepat, terlalu cepat hingga pening hebat melanda kepalaku. 


“Nona? Nona, kau tidak apa-apa? Nona?” 


Seorang pria berpakaian polisi atau entahlah, tidak begitu 
jelas karena silau. Aku tidak mendengar apa pun lagi saat 


kegelapan menelanku. 
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Bau obat-obatan terasa menyengat indra penciumanku saat 
membuka mataku. Seingatku aku sedang berada di jalan menuju 


stasiun Shibuya. 


Seorang wanita Jepang berjas putih, sepertinya seorang 


D okt er, ters enyum menyamb utku. 


“Anda sudah sadar. Pelan-pelan, jika masih merasa pusing 
anda bisa berbaring lebih lama,” katanya padaku. Aku tersenyum 
lemah dan menggeleng pelan. Aku sudah tidak terlalu pusing 
tapi aku juga tidak buru-buru bangun. 


“Ini di mana?” tanyaku. 


“Klinik dekat stasiun. Anda ditemukan pingsan oleh petugas 
di jalan menuju ke stasiun,” jawabnya atas kebingunganku. Ah, 


pasti sangat memalukan. Bagaimana bisa pingsan di jalan. 


“Pingsan?” tanyaku dijawab anggukan dokter itu. Aku 
bangun perlahan duduk di atas ranjang pasien. 


“Ya. Tapi Anda tidak perlu khawatir, pusing saat awal 
kehamilan adalah hal wajar. Penyebabnya bisa karena kadar gula 
rendah akibat perut terlalu lama tidak diisi, udara terlalu panas 
atau berdiri mendadak (postural hypertension). Ini wajar terjadi 
di trimester pertama, karena aliran darah sang Ibu berusaha 
mengimbangi sirkulasi darah yang tiba-tiba meningkat seiring 
pertumbuhan janin. Stres juga bisa menjadi penyebabnya,” jelas 


dokter itu panjanglebar. Aku terpaku mendengar penjelasannya. 


Kehamilan? Janin? Mataku membulat tak percaya 
mendengarnya. “H-Hamil? Maksud Sensei?” tanyaku tak 
mengerti. Sungguh ini sangat membingungkan. Tapi Dokter 


Itu Justru tersenyum. 


“Ya. Anda sedang mengandung. Usia kandungannya sekitar 
enam minggu. Tadi saya memeriksa bagian bawah perut Anda. 


Dan kebetulan ini adalah klinik kandungan. Sepertinya petugas 
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tadi sudah berpengalaman dengan istrinya sampai-sampai 


membawa Anda ke sini.” 


Aku tak mendengar jelas semua perkataan Dokter ini karena 
saat mendengar kalimat pertama tadi duniaku serasa berhenti. 
Aku tidak salah dengar kan? Aku sedang mengandung. Ada 


janin yang tumbuh di rahimku. 


Pandanganku refleks jatuh ke perutku yang terlihat masih 
datar tapi memang terlihat lebih berisi. Ah, pantas saja beberapa 
hari lalu saat di Maldive aku merasa aneh dengan postur 


badanku.Rasanya ingin menangis tapi aku 


bahagia. Sangat bahagia, kusentuh perutku lembut tak bisa 


menahan perasaan membuncah dalam diriku. 


“S-Sensei tidak salah, kan? Tapi saya tidak merasa mual- 
mual.” Aku teringat jika orang hamil akan mengalami morning 


sickness. Dokter itu tersenyum. 


“Tidak semua orang mengalami gejala yang sama. Anda 
mungkin belum atau tidak akan mengalaminya sama sekali 
nanti. Jika masih belum yakin, kita bisa melakukan USG untuk 
melihat perkembangan janinnya. Saya rasa janinnya sudah 


terlihat sekarang.” 


Aku mendengar perkataan Dokter itu dan mengangguk 


antusias. Aku ingin sekali memastikan dan melihatnya. 


Senyum tak lepas dari wajahku saat berjalan menuju stasiun 
Shibuya sambil memandangi foto USG bayiku. Ugh, rasanya 
seperti mimpi memanggil sebuah titik sebesar kacang polong 
atau lebih besar itu sebagai bayiku. Dokter bilang kantung 


rahimnya sudah terbentuk dan janinnya sudah terlihat. 


Syukurlah. 


Aku tidak pernah menyangka akan secepat ini. Well, selama 


ini kami memang tidak memakai pengaman sama sekali. Kami 
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hanya menjalani semuanya begitu saja. Oh, aku harus berhati- 
hati berjalan. Kata dokter, kandunganku masih rawan. Aku 


melewati plang setelah menempelkan kartu JRpass** pada mesin. 


Aku tidak tahu bagaimana menggambarkan perasaanku saat 
ini. Beberapa bulan ke depan, aku akan menjadi seorang ibu dan 


Akira akan menjadi seorang ayah. 
Akira. 


Langkahku terhenti. Rasa senangku sedari tadi sekarang 
berganti rasa cemas. Apa yang harus kulakukan sekarang? Tentu 
saja Akira harus tahu, dia adalah ayahnya. Tapi, bagaimana 


reaksinya nanti? 


Tiba-tiba merasa takut dengan reaksinya nanti. Bagaimana 
jika dia belum siap atau bahkan mungkin menolaknya? Tidak. 
Tidak mungkin dia menolak buah cinta kami, bukan? 


Seakan dia mencintaiku saja. Apa yang kuharapkan? 


Aku menghela napas lalu duduk di bangku tunggu. Tanganku 


masih memegang foto USG tadi dan mengelusnya lembut. 


“Mommy takut dengan reaksi Daddy-mu jika tahu,” kataku 
lirih. “Mommy takut Daddy meninggalkan kita.” 


Pandanganku mengabur karena air mata yang keluar tiba- 
tiba. “Ya Tuhan, sepertinya kau juga ikut Mommy sedih ya. 
Tapi Mommy tidak tahu harus bagaimana sekarang. Daddy-mu 
sangat jahat kalau benar-benar pergi meninggalkan Mommy 


untuk wanita itu.” 


Sepertinya perubahan hormon membuatku mudah 
sekali menangis. Bahkan beberapa orang memandangiku 


menganggapku orang gila. 


Dering ponsel menginterupsi acara menangisku. Kuraih dan 


34 Kartu elektronik pengguna Japan Rail Way 
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mataku melebar melihat nama Akira di layar. Kali ini, benar- 


benar Akira-kah? Aku menyeka air mataku dan mengangkatnya. 
“Moshi-mosbi, Akira—” 
“Kau ada di mana?” 


Selalu saja, suara berat itu memotong sapaanku. Aku 
memandang ke sekitar dan berdeham. “A-Aku di apartemenku. 
Ada barang yang tertinggal,” jawabku bohong, tidak mungkin 
kukatakan aku bertemu wanita simpanan yang kautemui 
bukan, batinku emosi. Aku hanya menghela napas meredam 


keinginanku berteriak. 


“Lain kali jangan pergi sendiri. Pekerjaanku sudah 
banyak, jangan tambah merepotkan lagi. Aku tidak selalu bisa 


mengawasimu—” 


“Kalau begitu jangan mengawasiku! Aku tidak pernah 
memintamu  mengawasiku. Jangan ... jangan selalu 
mengurungku. Aku bukan boneka yang selalu bisa kaumainkan 
dan kaubuang jika bosan. Kau sudah membeli kehidupanku, 
aku selalu menurutimu. Apalagi yang kauharapkan dariku?” 
Aku mengeluarkan segala perasaan yang kupendam selama 


beberapa bulan ini. Aku tidak suka diawasi. 


Aku bernapas menghilangkan sesak dan menghapus air mata 
bandel yang terus-terusan turun. Tidak ada jawaban darinya 


tapi juga tak terdengar nada putus. 


“Aku bukan bonekamu, Akira. Aku hanya Hara. Kumohon 
aku hanya ingin hidupku kembali. Kumohon jangan 
mengekangku—” Bibirku bergetar tanpa bisa meneruskannya. 
Hening yang terdengar, aku masih berusaha meredakan 
isakanku. “Aku memang bodoh tetap menunggumu padahal 
kau melarangku menunggu. Selalu khawatir saat tak ada kabar 


sama sekali darimu. Maaf, aku selalu merepotkanmu,” kataku 
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lirih seolah tenagaku habis tak bersisa setelah berkata panjang 
lebar tadi. 


Aku menutup panggilannya dan mematikan ponselku tanpa 
menunggunya. Lelah. Aku sangat lelah rasanya. Aku sangat 
bodoh memang berharap dia akan mengerti keinginanku. 
Aku memasukkan foto USG-ku tadi ke dalam tas beserta 
ponselku seraya menyeka pipiku yang basah dengan punggung 
tanganku. Rasanya aku tak sanggup harus bertemu dengannya 
hari ini. Wanita itu, Akira dan sifatnya. Semuanya sudah cukup 


melelahkan seharian ini. 
“Kau terlihat jelek kalau matamu sembab seperti itu.” 


Aku menoleh mendengar suara familier dari seseorang yang 


duduk di sampingku. “Kai-kun?” 


Kai tersenyum dan mengulurkan sekotak tissue padaku yang 
terpaku. Aku memandang tisu itu tanpa berniat mengambilnya. 
Kai mendengus dan meraih selembar tisu dengan tangan 
besarnya lalu menyeka pipiku yang basah dengan lembut. Aku 
terpana selama beberapa detik tanpa bisa menghindar apalagi 


tatapannya yang teduh itu. 


“Tadi aku sedang mencoba meneleponmu tapi ternyata 
seorang petugas yang mengangkatnya dan aku cepat-cepat 
menuju klinik tempatmu dirawat. Mereka bilang kau ke stasiun 
saat aku sampai, jadi aku berlari kemari menyusulmu. Aku 


khawatir padamu,” ujarnya panjang lebar tanpa kuminta. 
Kai. Apa dia mendengar semuanya tadi? 


“Kenapa?” tanyaku serak. Kenapa dari semua orang harus 


Kai? 


“Kenapa? Kenapa aku bisa menemukanmu? Bukankah aku 


sudah berjanji, aku akan selalu menemukanmu di mana pun 


kauberada, Hara-chan.” 
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Kai tersenyum. Kurasakan tangannya menggenggam 


tanganku. “Karena kita teman, bukan? Seorang gadis kecil 
pemain bola pantul yang bilang padaku. Aku pernah berjanji tak 


akan pernah meninggalkannya. Dan, aku akan menepatinya.” 


Aku menahan air mataku yang sangat ingin keluar sekarang. 
Kai merengkuhku. “Menangislah. Kau sekarang jadi cengeng 
ya, setelah kutinggal.” Aku menangis bahkan tersedu-sedu di 
pelukannya. 


Kai berjalan memasuki ruang kelas di SMP barunya sebagai 
murid pindahan. Kelas 7-A, terkenal dengan siswa-siswi yang 
berada, sedangkan dirinya bisa masuk SMP ini dengan beasiswa 
karena kecerdasannya. Ia terpaksa bersekolah di tempat ini karena 
jaraknya lebih dekat dengan rumahnya-lebih tepatnya apartemen 


kecil barunya. 


Ia agak gugup memasuki ruang kelas yang lumayan ramai 
walau seorang Sensei laki-laki telah berdiri di depan memegang 
tongkatnya berteriak-teriak agar kelas diam. Ia membungkuk 
sekilas pada Sensei itu yang menyadari kedatangannya. 


“Diam anak-anak! Kami-sama! Hey, jangan tidur di kelas, 
Shimizu Akai!” seru Sensei itu sambil melempar sebuah kapur 
tulis ke arah seorang anak laki-laki yang tertidur di bangku paling 
belakang dekat jendela. 


Anak itu mengusap-usap kepalanya dan bangkit dengan 
wajah memerah karena menempel pada bangku. Rambutnya 
yang berantakan makin acak-acakan. Seorang anak laki-laki 
berkacamata yang mirip dengan anak tadi memukul kepala anak 


itu dengan ekspresi datar. 


Suasana makin ramai karena kejadian tadi. Para gadis 


cekikikan melihat muka kesal anak yang tidur di kelas tadi. 
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Beberapa berbisik-bisik sambil memerhatikan Kai yang berdiri 
di depan. Sensei tadi memukul tongkat ke mejanya dan seketika 


kelas menjadi tenang. 


Nah, begini. Kita kedatangan murid baru pindahan. 
Kemarilah, kenalkan dirimu,” kata Sensei itu berbeda ekspresi 
pada Kai. Kai mengeratkan tas punggungnya dan mengambil 


kapur tulis lalu dengan tenang menulis namanya di papan tulis. 
Kai. 
Anak-anak di kelas terdiam dan kebingungan karena Kai tidak 
menuliskan nama keluarganya. Kai masih terdiam menggenggam 


kapur tulisnya. Sensei memberi isyarat untuk melanjutkan 


menulis. 


Kai bukan berniat main-main. Ia hanya benci jika harus 
menuliskannya.Menatap setiap wajah yang penasaran dengan 
dirinya dan Sensei yang menunggu, ia menghela napas dan 
berbalik melanjutkan menambahkan nama keluarganya dalam 


bentuk kanji. 
Shimizu Kat. 


Beberapa pekikan terdengar dari gadis-gadis, Sensei melirik 
reaksi dua anak laki-laki yang ada di kelasnya. Keduanya juga 
terlihat terkejut tetapi si bungsu lebih cepat kembali berekspresi 


datar. 


Kai berbalik dan tersenyum tipis. Ia sudah melakukannya. 
Menambahkan nama keluarga ibunya yang baru saja menolak 


kehadiran mereka. 


Namaku Shimizu Kai. Kalian bisa memanggilku Kai saja. 
Umurku sebelas tahun. Mohon bantuannya. Terima kasih.” Kai 
membungkukkan badannya dan tersenyum tipis pada teman- 


teman barunya. 


Sensei melirik bangku yang kosong. Ada satu, yaitu di 
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samping Akai. Akai tidak pernah mengizinkan anak lain duduk 


dengannya. Sedangkan Akira duduk di bangku lain sebelahnya. 


“Duduklah di paling belakang yang kosong. Di sebelah 
Shimizu Akai,” perintah Sensei pada Kai. Kai menatap curiga 
pada Akai yang menatap malas ke arahnya. Anak itu menggeser 
kursinya menjauh. Ia berjalan ke arah kursinya. Terdengar bisik- 
bisik mengenai dirinya. 

“Ne, benarkah Shimizu-kun ini keluarganya sama dengan si 
kembar Shimizu-sama?” bisik gadis yang dilewatinya. Kai tidak 
peduli. 


“Mana mungkin ... memangnya yang bermarga Shimizu 
banya satu di Jepang?” bantah gadis yang lain. 

“Ssstt, bentikan.” Gadis yang lainnya lagi memperingati. 

“Wow, lumayan. Kita punya tiga Shimizu di sini. Kita libat 
kebebatan murid baru,” bisik seorang anak laki-laki berkepala 
botak yang duduk di depan Kai. Akai memalingkan wajahnya ke 


luar jendela. Sedangkan Akira kembali membaca bukunya tidak 
peduli. 


Apa kabar? Namaku Eisuke Hondou. Ah, jangan lupa nanti 
ayo ke kantin bersama,” ujar anak bernama Eisuke tadi membuat 


tangan Kai terkepal di bawah meja. 


Ia tahu, ospek untuk murid baru berarti pem-bully-an. Lagi- 
lagi Kai merasa hidupnya di SMP ini akan sendirian lagi. Mau 
tidak mau, 1a berniat akan mengejar beasiswa apa pun yang bisa 


menjauhkannya dari sini, tekadnya. 


“Ezsuke-san, Papan tulis ada di depan!” seru Sensei tadi 
membuat Eisuke mati kutu. Eisuke dan teman-temannya adalah 
geng nakal dan pem-bully murid lain di sini. Dan, Kai tidak 


ingin mencari masalah dengan siapa pun, demi ibunya. 


Kai menatap papan tulis menyimak pelajaran hari ini 
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meskipun tanpa buku pegangan. Ia belum sempat membeli buku. 
Mengeluarkan buku tulis dan mulai mencatat, tanpa peduli pada 
tatapan meneliti dari seseorang di sampingnya. 

Untuk pertama kalinya, Akai tidak tidur di kelas melainkan 


secara diam-diam mengamati Kai yang mencoba bersikap biasa. 


“Bisakah kau berhenti menatapku?” desis Kai mulai jengah 
dengan tatapan Akai. Akai menyeringai dan merebahkan 
kepalanya di bangku miliknya yang kosong tanpa buku satu pun. 


“Ternyata kau tetap tidak berubah setelah diusir Kakek dari 
rumah,” ujar Akai pada Kai yang sedang menulis. “Jika kau 
berpikir akan pantas masuk ke keluarga kami, berkacalah,” 


lanjutnya bermaksud memecah konsentrasi Kai. 


Tapi tidak mempan. Akira melirik ulah Akai dan menghela 


napas. Saat ini ia terlalu jauh untuk memukul kepala batu 


kakaknya itu. 
“Ah ... bayangkan saja, Kakek tidak akan mengusirmu jika 


kau benar-benar cucunya.” Kai menghentikan gerakan tangannya 
yang sedang menulis dan mendelik pada Akai. Memintanya 
berhenti berbicara omong kosong. Namun Akai tetaplah Akai, 
za menyeringai mampu menarik perhatian Kai. Jika saja ibumu 


memang wanita baik-baik—” 


Kai membuang pensilnya secepat kilat mencengkeram kerah 
seragam kenji hitam milik Akai yang tidak terkancing hingga 
tubuh Akai terdorong membentur dinding. Seisi kelas menoleh 
dan terkejut dengan tindakan Kai yang menatap marah pada 


Akai. 


“Kau boleh menghinaku sepuasmu, tapi jangan pernah 
membawa nama ibuku. Jika tidak, aku akan menghancurkanmu 
dan keluarga busukmu itu,” desis Kai dengan napas memburu. 


Akai menyeringai dan terkekeh pelan manggut-manggut. 
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“Jika kau memang tidak merasa itu benar kau tidak perlu 


seemosi begitu saja dengan omong kosongnya.” ujar Akira datar. 


Kai melepaskan cengkeramannya di kerah baju Akai dan 
berbalik menatap tajam pada Akira yang membenarkan letak 


kacamatanya masih tetap membaca buku di hadapannya. 


Ia kembali duduk seperti semula dan memerhatikan pelajaran. 
Sensei berdeham dan mengembalikan suasana kelas. Ia memanggil 
Kai ke ruang guru untuk menemuinya setelah kelasnya selesai. 
Eisuke menatap Kai dengan tertarik karena menemukan orang 


yang sama-sama benci pada dua kembar Shimizu itu. 


Kai berdiri dengan tenang tanpa penyesalan saat mendapat 
teguran dari Sensei itu. Ia tahu, sebagai sekolah yang didanai oleh 
yayasan dari keluarga Shimizu, seisi sekolah menghormati dua 
orang murid itu. Sedangkan untuknya yang hanya anak beasiswa, 


tidak ada keadilan untuknya. 


“Sensei mohon jangan membuat masalah dengan Shimizu 


Akai dan Akira. Mereka adalah—” 
“Ya, saya tahu, Sensei. Maaf. Saya tidak akan mengulanginya,” 


potong Kai membungkuk saat Sensei itu menyuruhnya pergi. Ia 
menghela napas melihat punggung Kai menghilang di balik pintu. 


Kemudian Sensei itu menelepon Shimizu Itou. 


“Sesuai perkiraan Anda Tuan, mereka tidak bisa akur. Ya, 
Akai yang memulai. Akira masih tetap tak acuh,” lapornya pada 


Tuan Besar Shimizu. 


“Kalau begitu aku akan memberi waktu enam bulan, setelah 
itu persiapkan beasiswa untuknya ke luar negeri tanpa tahu 
kalau itu dariku.” Sensei itu mengangguk dan mengiyakan 
keputusan pemilik yayasan sekolah ini. 

Kai pulang sekolah dengan berjalan kaki menuju apartemen 


tempat tinggalnya. Ia menyisihkan uang sakunya untuk membeli 
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snack agar bisa belajar dan mengganjal laparnya jika Ibunya 
belum pulang bekerja. 


“Kai-kun!” 


Kai menoleh dan tersenyum lebar melihat Hara kecil berlari 
ke arahnya dengan topi kuning khas sekolah dasarnya. Rok 
mengembang berwarna biru melambai-lambai dan tentu saja 
rambut pirangnya yang terkepang bergoyang ke sana kemari 


karena kecepatan berlari gadis kecil itu. 


“Kenapa kau baru pulang?” tanya Kai saat Hara sudah 
berjalan di sampingnya dengan napas ngos-ngosan. Gadis kecil 
itu tersenyum lebar lalu menunjukkan lolipopnya yang besar. 

Aku diajak main ke tempat Emi-san. Dia memberiku permen 
int,” katanya riang. Kai tersenyum tipis mengacak-acak topi 


kuning Hara. 


“Kau sudah punya teman?” tuduh Kai membuat Hara 
menggeleng cepat. 


“Emi bukan teman, dia hanya mengajakku karena kekurangan 


orang bermain rumah-rumahan,” bantah Hara polos. 


Kai mengangguk masih tersenyum dan menggandeng tangan 
Hara. “Baiklah. Ayo pulang, kau harus berlatih bola pantul lagi 
oke?” kata Kai dibalas anggukan antusias Hara. 


“Kai-kun, aku lapar,” kataku menjauhkan kepalaku dari 
dekapannya. Aku tersenyum melihat baju bagian depannya 
basah karena hasil karyaku. 


Kai mengernyit menatapku lalu terkekeh. “Aku baru tahu 
menangis ternyata menghabiskan banyak energi. Lihat apa 
yang kaulakukan pada bajuku, Hara-chan,” katanya pura-pura 


kesal. Ia mengacak-acak rambutku dan menarikku bangkit 
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menggenggam sebelah tanganku. 


“Kau mau pulang ke Rumah Besar?” tanyanya. 


Aku menggeleng. Aku tidak siap bertemu Akira. Ini tidak 
baik dengan emosiku. Ya Tuhan, aku bahkan hampir lupa 
kalau saat ini aku tidak hidup sendiri. Ada satu nyawa lagi 
yang bergantung hidup padaku. “Aku ingin makan takoyaki, 
okonomiyaki, sup miso, ramen, ah! Juga Sushi yang ada di Sushi 
bar. Aku sangat lapaaar sekali,” kataku tiba-tiba membayangkan 


betapa lezatnya makanan-makanan tadi. 


Kai terkekeh menggandeng tanganku. “Ternyata makanmu 


banyak juga ya. Baiklah, Tuan Putri.” 


Ya, dia memang temanku. Guru bermain bola pantulku serta 


pangeran ikan masku. 
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ahiku berkerut-kerut, mengenali ruangan tempatku 
terbangun pagi ini. Ah, ya, ini apartemen Kai. Ya 
Tuhan, apa yang sudah kulakukan? 


Aku menghela napas lalu duduk di kepala ranjang berukuran 
king ini, mengamati isi kamar. Tidak begitu berbeda dengan 


apartemen Akira, Kai juga memiliki selera minimalis tapi terasa 


lebih hangat. 

Sama seperti orangnya, kamar Kai lebih hidup dengan 
pilihan warna yang cukup menarik. Biru gelap dindingnya 
menyejukkan dengan perabotan berbentuk unik, sculpture 
menarik yang tertata rapi di beberapa tempat. Ah, tentu saja dia 
ini kan arsitek, jiwa seni dan keahlian menata ruangnya pasti 


tidak diragukan lagi. 
“Tuan Putri sudah bangun?” 


Kepalaku menoleh melihat kepala Kai menyembul dari balik 
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pintu. Kedua alisku terangkat refleks menarik selimut menutupi 


tubuhku, well, tidak ada yang mesti ditutupi sebenarnya. Hanya 
saja rasanya tidak nyaman. Meskipun aku memang sedang 


kab Ur s ekaran $. 


“Maaf, aku sudah mengetuk tadi, tapi tak ada sahutan. Jadi 
aku melongok, aku khawatir kau pingsan lagi. Yah, meskipun 
aku tidak terlalu khawatir mengingat seperti apa makanmu 


semalam.” 


Mataku mendelik kesal padanya yang meringis masih 
mengejekku-ugh-pipiku merona ingat kelakuan bar-barku 


semalam. “Aku baru bangun.” 


Kai tersenyum dan mengalungkan sebuah tas tangan 
di handle pintu. “Aku akan memasakkan sesuatu sebelum 
perutmu berbunyi nyaring dan membangunkan seisi penghuni 


apartemen ini. Mandilah. Ini ada pakaian yang bisa kaupakai, 


dari ibuku.” 


Kenapa pria ini jadi menyebalkan? “Terima kasih, Kai-kun. 


Maaf, aku merepotkanmu,” kataku. 


Kai tersenyum sebelum menutup kembali pintunya. Aku 
menghela napas dan beranjak bangkit dari tempat tidur sambil 


membawa tas itu ke kamar mandi. 


Dress putih berpotongan simpel begitu pas di badanku. 
Selera fashion Bibi Mayu sangat bagus, aku bahkan kalah. 
Tidak heran Bibi dan Mom bisa sangat akrab. Mereka sama- 
sama cantik, anggun—well itu hanya berlaku untuk Bibi Mayu 
saja—dan sama-sama ibu yang hebat. Aku mengamati tubuhku 
di cermin lemari besar milik Kai. Benar saja, terlihat lebih berisi 
dari sebelumnya. Terasa keras di bagian bawahnya. Oh, bahkan 
payudaraku terlihat lebih berisi. 


Tanganku mengusap perut dengan lembut. Masih belum 
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terlalu terlihat sekarang, tapi beberapa bulan ke depan pasti 
akan bertambah buncit. Aku sangat tidak sabar akan melihat 


perkembangannya. 


Nenek dan Kakek akan senang mendengar kabar ini. Aku juga 
tidak sabar ingin memberitahu Mom. Pasti Mom akan berteriak 
seperti orang gila dan memaksa George untuk langsung terbang 
kemari. Tentu saja karena ini cucu pertamanya. Aku tertawa 
kecil membayangkan betapa pusingnya George menghadapi 
Mom. Kuharap bayi ini akan membawa kebahagiaan bagi semua 


orang. 


Terlebih Akira. Bagaimana reaksinya nanti? Kami tidak 
pernah membicarakan hal ini. Memang sejauh ini, kulihat dia tak 
membenci anak kecil. Sikapnya pada Yukio juga terlihat santai. 
Haah, apa yang dilakukannya pagi ini? Apa dia mencariku? 


Memang sangat kekanakan kabur darinya, tapi hanya satu 
hari saja. Aku ingin dia tahu aku serius dengan ucapanku 
kemarin. Hidup di bawah pengawasan dan kekangan itu sangat 


tidak enak. Biar saja dia makin marah. 


“Apa Anda akan terus di situ dan membiarkan makanannya 
dingin, Tuan Putri?” 

Aku terlonjak mendengar suara tiba-tiba Kai yang berdiri di 
pintu dengan tangan tersilang di dada. Sejak kapan dia di situ? 


“Makanan sudah siap,” kata Kai entah kenapa tatapannya 
berubah sendu padaku. Dengan gugup aku mengangguk lalu 


mengikutinya menuju ruang makan. 
“Selamat pagi, Hara-chan.” 


Aku salah tingkah melihat Bibi Mayu duduk di kursi meja 


makan. Tentu saja, rasanya serba salah dengan situasi ini. 


“Um, s-selamat pagi, Bibi.” Aku menunduk dan meringis 


malu. 
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“Tak apa, Mom sudah tahu yang terjadi,” bisik Kai padaku. 


Tetap saja rasanya salah, aku bahkan sampai tertidur di 


kamarnya. 


Bibi Mayu tersenyum dan menepuk kursi sebelahnya 
untukku duduk. 


“Maafkan aku, Bibi, aku tidak bermaksud—” 


“Bibi mengerti. Sepertinya Akira memang punya sifat keras 
kepala yang berlebihan. Tentu saja siapa pun tidak akan tahan 
kalau terus dijaga seposesif itu,” ujar Bibi sambil memegang 
punggung tanganku. Aku tahu Bibi tulus mengatakannnya 
hanya saja secara tak langsung mengungkit kembali masalahku 


ke permukaan. 


“Mom.” Kai menegur Bibi lalu melihatku dengan tatapan 


minta maaf. Tapi Bibi tidak menghiraukan Kai. 


“Tidak apa-apa, Bibi malah senang kalau Hara-chan sering- 
sering menemani Kai atau Bibi. Bibi masih ingat, dulu kau 
mengikuti Kai ke mana pun setiap saat.” Bibi Mayu terlihat 
menerawang dan tersenyum. Tapi seketika senyumnya 
memudar berganti cemas melihat reaksiku. “Maaf, Hara-chan, 
Bibi—” 

Aku menggeleng dan tersenyum. Sebenarnya aku memang 
sudah mengingat sedikit tentang Kai. “Aku sudah ingat, Bibi,” 


kataku membuat mata Bibi melebar. Kai juga. “Tapi hanya 
sedikit. Maafkan aku, melupakan Bibi dan Kai-kun.” 


Mata Bibi berkaca-kaca memelukku sekilas. “Oh, Hara- 
chan. Gadis kecil Bibi yang lucu sudah kembali. Terima kasih 
sudah mengingat Bibi dan Kai. Bibi sangat merindukanmu, 
Sayang.” Bibi bahkan mengecup kedua pipiku. Masih sama 


seperti dulu. 


Aku melihat Kai tersenyum pada kami. 
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“Ugh, Bibi, aku tidak bisa bernapas. Tentu saja aku ingat Bibi, 
cake stroberi Bibi tidak terlupakan lezatnya,” kataku membuat 
Bibi Mayu terkekeh. Bahkan kekehannya pun terlihat anggun. 


“Bibi sudah menurunkan ilmu Bibi pada Kai,” kata Bibi 
Mayu. Aku menoleh pada Kai yang menunduk memainkan 
garpu melilit spagetinya. 

“Benarkah?” tanyaku tak percaya. Oh, aku lupa Kai pernah 
membantuku membuatkan kue untuk Eri-chan dulu. Aku 
menepuk jidatku. “Benar, Bibi. Kai-kun memang hebat. Ya 


Tuhan, pantas saja aku merasa familier dengan rasanya.” 


Mereka tertawa pelan melihat tingkahku. Aku tersenyum 
mendengar tawa Kai lagi sejak waktu itu. Kejadian yang tak 
pernah kuduga. Hanya saja aku merasa tidak bisa melakukan 
apa-apa untuk Kai. Aku merasa tidak bisa memberikan ruang 
hatiku yang entah sejak kapan terpenuhi dengan Akira. Mungkin 
hanya sudut kecil, tapi jelas berbeda. Dan aku tidak ingin lebih 
menyakiti Kai jika aku memberikan harapan untuknya. Aku 


menyayangi Kai, seperti kakak laki-lakiku sendiri. 
Sedangkan Akira. 


Pria menyebalkan itu sudah sukses menjungkirbalikkan 
perasaanku. Apa yang sedang dia lakukan sekarang? Apa dia 
mencariku atau tidak? Tanpa semangat kulilit garpuku hingga 
penuh dengan spagetti. 


“Lalu apa yang akan kaulakukan hari ini, Hara-chan?” Suara 


lembut bibi Mayu menyentakkanku. 
“Eh?” 


“Dia sekaranghobimelamun, Mom,” celetuk Kai membuatku 
mendelik padanya. “Apa yang akan kaulakukan hari ini? Mau 


pergi ke mana lagi? Ke luar negeri mungkin?” 


Kai-kun sangat menyebalkan memang. 
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“T-Tidak mungkin aku ke luar negeri, Kai-kun,” bantahku. 
“Tapi aku juga tidak tahu.” Bahuku melemas. 


“Kau ingin kembali —” 


Aku menggeleng cepat memotongnya. “Tidak. Aku tidak 
mau bertemu dengannya dulu. Mm, mungkin aku akan kembali 


ke apartemen, bersih-bersih mungkin.” 


Cukup masuk akal meski kedengarannya aneh. Aku tidak 
tahu bisa sekeras kepala ini, aku bahkan heran. Entahlah, aku 
merasa punya keberanian baru sekarang. Kembali kumakan 
spagetiku. 

“Ah, jadi begitu, padahal rencananya kami akan pergi ke kuil 
Meiji. Sudah sangat lama kami ingin ke sana, mumpung hari ini 


weekend. Kalau kau punya rencana lain—” 


Aku mendongak cepat dan berbinar. “Kuil Meiji?” tanyaku 
antusias. Mereka mengulum senyum melihatku salah tingkah. 
“Etto.” 


“Tentu saja Hara-chan bisa ikut. Bibi malah lebih senang.” 


Aku tersenyum saat bibi Mayu mengelus lenganku. 


Ugh, apa terlihat sekali di wajahku jika aku ingin ikut ke 
kuil itu juga? Sudah sangat lama aku tidak ke kuil, apalagi 
tempatnya yang cukup sejuk dan rindang. Tentu saja siapa pun 


ingin ke sana. 


“Kalau begitu sudah diputuskan. Ayo bantu Bibi membuat 
bekal untuk piknik kita nanti. Kita tidak mau melewatkan 


bunga sakura di musim semi, bukan?” 
“Piknik?” ulangku. 
Bibi Mayu mengangguk. Aku mengikuti wanita paruh baya 


itu menuju dapur dan membantunya menyiapkan bento untuk 


piknik kami nanti. 
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KAI 


Aku mengalihkan fokus kamera dari bunga sakura yang 
tengah bersemi pada gadis yang sedang menata bekal makan 
siang dengan Mom. Hara terlihat antusias dengan piknik kami. 
Cukup banyak orang yang piknik hari ini, tapi syukurlah kami 
dapat tempat tepat di bawah salah satu pohon sakura. 


“Waaah, cantik!” 


Sekali lagi aku tertegun melihatnya mendongak dan 
tersenyum senang melihat bunga yang bermekaran. Secepat 
kilat kuabadikan momen itu. Dia selalu cantik dengan pose apa 


pun. Tidur pun dia cantik. Oh, tentu saja aku melihatnya. 


Bahkan bunga-bunga itu terlihat tidak menarik jika satu 
foto dengannya. Aku langsung pura-pura melihat hasil jepretan 


saat dia menatapku. 


“Kai! Ayo kita makan. Oh, kita cukup siang datang kemari 
karena harus membuat kue,” gerutu Mom saat aku ikut duduk 


di atas kain yang tergelar. 


“Bibi terlalu bersemangat. Aku tidak serius mengatakan 


ingin makan kue buatan Bibi lagi, tapi Bibi malah membuatnya.” 


Aku tersenyum mendengar suara lembut Hara seraya 
membuka penutup cake bulat penuh stroberi buatan Mom -dan 


juga Hara. 
Kulihat Mom tersenyum lebar di sampingku. Oh, aku punya 


firasat buruk. Mom terlihat merogoh sesuatu dari keranjang 


piknik. Astaga, jangan bilang... 
“Oh, seharusnya ini jadi kejutan. Tapi berhubung sudah 


ada cake-nya tinggal ditambah lilin.” Kami-sama. Mom benar- 


benar.... 
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Hara kebingungan melihat Mom yang dengan riang 


menancapkan lilin angka 31 di atas cake nya. 


“Hara-chan, hari ini ulang tahun Kai. Dasar! Bahkan ulang 
tahun sendiri kau bisa lupa. Percuma sekolah sampai ke luar 


negeri.” Mata Hara melebar setelah diberitahu Mom. Astaga. 

“Ya Tuhan. Mom—” Aku kehabisan kata. 

Ya, aku tak ambil pusing. Tidak begitu penting bagiku- 
kecuali jika Mom berulang tahun aku akan selalu merayakannya. 
Apa pun untuk Mom. Orang terpenting nomer satu bagiku di 
dunia. 

“Benarkah? Kenapa Bibi tidak memberitahuku? Aku tidak 
sempat menyiapkan hadiah untuk Kai-kun.” Hara terlihat 
menyesal. 

Mom justru terkekeh dan menyerahkan kue itu untuk 
dipegang Hara, sedangkan Mom menyalakan lilinnya. 


“Tidak apa-apa. Ini lebih dari cukup,” kataku pada Hara. 
Lebih dari cukup karena kali ini ada kau Hara-chan. 


“Ayo, Hara-chan!” 
Ah, Mom. 


“Selamat ulang tahun, Kai-kun!” seru Hara dan Mom 
bersama-sama. Aku melihat sekeliling kami orang-orang ikut 


bertepuk tangan. Oh, aku malu sekali. 


“Ayo, cepat tiup lilinnya. Hara-chan sepertinya sudah lapar.” 


Mom sangat suka menggoda Hara. 


Hara mendekatkan kue ke arahku. Melihatnya tersenyum 
dari sedekat ini membuatku gugup. Semoga tidak terdengar 
degup jantungku yang kencang. “Ayo Kai-kun, buat harapan,” 


lanjutnya. 


Berdoa ya. Jika aku berdoa agar bisa memilikimu, apa bisa 
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terkabul? Kau ada di dekatku sekarang, tak ada Akira. Setelah 
ini apa kau akan benar-benar meninggalkannya? Bolehkah aku 
berharap? Aku bahkan masih berharap waktu bisa terulang lagi, 
dan aku tak akan pernah pergi, atau mungkin aku akan pulang 


lebih cepat dari Akira. Tapi, itu tidak mungkin. 
Semoga kau dan Mom selalu bahagia. Kutiup lilinnya dan 


tersenyum pada Hara. 


“Terima kasih, Mom. Kau yang terbaik,” bisikku memeluk 
wanita terpenting bagiku itu. Mom mengusap punggungku 


dengan bergetar karena terisak. 


“Selamat ulang tahun, Kai-kun. Apa pun yang kaulakukan, 
Mom percaya padamu dan selalu mendukungmu,” bisik 
Mom dengan suara bergetar. Aku melepas pelukan Mom dan 


mengecup pipinya. Dia selalu mendukungku. 
“I love you, Mom,” kataku menyeka air matanya. 


Sepertinya momen ini cukup mengharukan, bahkan Hara 
pun berkaca-kaca melihat kamı. 


“Aku jadi ikut terharu. Selamat ulang tahun, Kai-kun. Aku 
tidak tahu apa yang bisa kuberikan padamu setelah semua yang 
kaulakukan untukku. Terima kasih banyak.” 


Kali ini cukup melihat senyumannya saja sudah lebih dari 
cukup bagiku. Aku mengangguk. Cukup canggung karena aku 
berharap bisa memeluknya, tapi keadaannya tidak mendukung. 


“Oh, astaga! Mom baru ingat! Hari ini, aku harus menemani 
Nenek kalian ke panti asuhan. Bagaimana ini?” seru Mom 
tiba-tiba. Aku mengernyit karena Mom tidak memberitahu 


rencananya hari ini. 
“Aku akan mengantar—” 


“Tidak. Tidak. Mom akan pulang sendiri, kau temani Hara- 
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chan saja. Pemandangannya tidak boleh dilewatkan, lagipula 
kalian belum ke kuil bukan?” 


Sepertinya Mom mengedipkan sebelah matanya padaku lalu 


memasang wajah menyesal pada Hara. “Hara-chan, maafkan 
Bibi. Bibi pulang dulu. Bibi minta, gantikan Bibi hari ini 


menemani Kai di hari spesialnya. Bisa, kan?” 


Ya Tuhan, Mom sudah melancarkan puppy eyes ajaran dari 
Bibi Becca. Jika begini.... 

“Baiklah, Bibi.” 

Apa tidak apa-apa? Selanjutnya aku hanya bisa terdiam 


melihat Mom meraih tasnya lalu pergi meninggalkan kami 


berdua. Rasanya sangat canggung. 
“Etto, kuenya belum dipotong.” 
Kulihat Hara kebingungan. 


“Kau saja yang makan, bukankah kau sangat lapar tadi?” 
Rasanya sangat menyenangkan menggodanya sekarang. Melihat 
bibir merahnya mengerucut kesal. Sangat menggemaskan. Dia 
terlihat akan membalas tapi kalah cepat dengan suara perutnya. 


Aku tertawa melihat rona pipinya. 


“Astaga, kalau makanku seperti ini aku bisa cepat gemuk.” 


Dia menggerutu pelan, tapi aku bisa mendengarnya. 
Potongan pertama untuk Hara-chan. “Silakan, Ojou-chan.” 


Hara memakan kuenya dalam diam sepertinya tidak tahu 
apa yang bisa kami bicarakan. Mom pasti sudah merencanakan 


keadaan ini. 


“Bagaimana perasaanmu saat ini, Hara-chan?” Pertanyaan 


itu akhirnya keluar dari mulutku. 


Semuanya terasa sangat mengejutkan hanya dalam satu hari. 


Di saat aku mulai belajar merelakannya untuk Akira, tapi yang 
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kudapati justru dia menangis karena pria itu. 


Ya, aku mendengar semuanya. Aku sangat ingin membunuh 
pria itu. Saat itu aku ingin membawanya pergi sejauh-jauhnya 


dan membahagiakannya. 


Tapi yang bisa kulakukan hanya memandangnya karena aku 


sadar saat ini dia sudah terlalu jauh dari jangkauanku. 


Hara menghentikan makannya dan memandang sendu pada 
potongan cake-nya yang tinggal separuh. “Apa menurutmu 
ini sangat kekanakan? Kabur darinya? Bagaimana kalau dia 


mencariku?” tanyanya balik. 


Kau bahkan ragu dengan tindakanmu sendiri, bukankah 
harusnya kau khawatir pada dirimu sendiri. Tapi kau malah 


memikirkan Akira. 


“Entahlah. Apa yang kaurasakan saat inilah jawabannya,” 
jawabku mengalihkan pandangan pada satu keluarga yang 
sedang piknik dengan gembira. Seorang gadis kecil sedang 
bermain-main bola pantul. Sangat lucu. Ah, aku jadi ingat. 
“Hara-chan?” 


Aku memanggilnya. Tapi yang kudapati, Hara melamun lagi. 


“Aku bertemu dengan seorang wanita bernama Kaguya 
kemarin. Dia bilang Akira bersamanya kemarin, makanya 
Akira tidak pulang. Padahal aku menunggunya. Dia juga 
bilang tentang tamu, malam yang hebat dan Akira yang akan 


meninggalkanku.” 


Tanganku terkepal melihat tatapan terluka di mata Hara. 
Aku tahu ini pasti terjadi. Sial, aku sudah memperingatkan si 


brengsek itu. “Hara-chan—” 


“Aku ingin memercayai Akira dan tidak menghiraukan 
ucapan wanita itu. Tapi kenapa rasanya sangat sulit?” Suaranya 


bergetar. “Aku ... takut semua itu benar jika kutanyakan pada 


338 


Beyond His Cold Heart í 4- 


Akira. Aku takut jika Akira benar-benar meninggalkanku.” 


Sial, aku sangat tidak suka melihatnya menangis. Sedalam 
itukah perasaanmu pada Akira? Kutangkup kedua pipinya 
dengan tangan besarku hingga menghadapku. “Hey, Hara- 


chan, dengar—” 
“Apa yang harus kulakukan, Kai-kun?” 


“Berhentilah membuang air matamu untuk orang seperti itu. 


Hey, ke mana perginya Hara-chan yang tidak mudah menangis 
dulu, eh?” 


“Aku tidak tahu apa yang harus kulakukan,” bahunya 


melemas dan menunduk. 


Aku benci mengatakan ini. “Kau merindukannya?” tanyaku 


cepat. 


Dia mengangguk lalu menggeleng mengalihkan pandangan 
ke arah lain. Pipinya merona. “Maksudku tidak,” bantahnya 
salah tingkah. Aku tertawa melihat tingkahnya yang seperti 


anak kecil. 


“Haah, aku tidak tahu juga apa yang harus kaulakukan. 
Kalau kau berpikir untuk meninggalkannya, aku sangat 


mendukungmu dengan senang hati tentu saja,” 


Hara menatapku dengan cemberut. “Tapi sekarang 
keadaannya berbeda, kau tidak sendiri lagi. Ada hal lain yang 
lebih penting yang harus dipikirkan juga akibatnya,” kataku 
meski terasa berat. Mata Hara melebar sekilas lalu mengangguk 
pelan. 

“Benar juga,” gumamnya. 

Kami kembali terdiam. 


“Ah, berhubung hari ini ulang tahunku. Aku punya 


permintaan. Ah, kau masih ingat dulu aku juga satu permintaan 
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setelah menang membuat cake. Jadi totalnya dua.” Aku 
mengacungkan dua jariku padanya. Keningnya berkerut dan 


mengangguk pasrah. 
“Oke. Kau mau apa?” tanyanya. Aku menggeleng. 
“Katakan dengan sopan.” Aku menyeringai. 


“Ugh, apa yang anda inginkan, Tuan?” Aku terkekeh dan 
mengangguk-angguk lengkap dengan jempol. 


“Pertama, aku ingin hari ini kita jalan-jalan tanpa memikirkan 


orang lain. Harus selalu tersenyum dan—” 
“Hey itu lebih dari satu!” 
“Itu satu paket.” 
“Ugh, baiklah. Iya, iya maafkan saya, Tuan. Dan?” 


“Sekarang waktunya aku melihat pertunjukan gadis pemain 
bola pantul. Ah, sepertinya akan sedikit sulit meminjam bola 
pantul gadis kecil itu.” 


Aku tidak menghiraukan pelototan Hara saat kupandang 
gadis kecil yang bermain bola pantul tadi. Hara sampai tertawa 


kecil melihat ekspresiku. 


“Aku tidak sejago dulu,” kata Hara menutup mulutnya yang 


masih menahan tawa. 
“Tidak ada penolakan.” 


“Aku mengerti, Tuan.” Hara mengangguk hormat 
membuatku terkekeh. 


Ya, setidaknya kau tidak memikirkan orang itu untuk hari ini. 


“Kau yakin ingin masuk sekarang? Tidak mau menunggu 


Mom keluar?” Kuamati Rumah Besar dari dalam mobilku 
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bersama Hara-chan. Kami masih di depan gerbang. Aku 


menoleh ke samping dan menghela napas. “Hara-chan?” 


Hara melamun lagi untuk kesekian kalinya. Meskipun hari 
ini aku jalan-jalan dengannya, tapi pikirannya tidak denganku. 
Sebesar apa pengaruh Akira padamu Hara-chan? Tak adakah 


kesempatan untukku? 
“Hara-chan?” Kupanggil sedikit lebih keras. 
Hara tersentak dan menoleh dengan linglung. “Eh? Apa ?” 


Aku menghela napas. “Kita sudah sampai. Kau yakin akan 


masuk sekarang?” ulangku. 


Dia terlihat ragu dan hanya mengerjap-erjapkan matanya. 


“Apa Akira ada di dalam?” 


“Sudah jam sembilan malam, kurasa dia sudah pulang. Kau 
tahu dia tak pernah libur,” kataku malas melihat jam tanganku. 
“Kalau masih ragu kita bisa kembali ke—” 


“Tidak. Aku akan masuk,” potongnya cepat tapi tidak 


meyakinkan. Dia meringis padaku. 
“Baiklah.” 


Kulajukan mobilku masuk ke halaman Rumah Besar. Turun 


memutari mobil membukakan pintu untuknya. 


“Umm, terima kasih hari ini, Kai-kun. Ah, mantelmu!” 
Hara melepaskan mantelnya dan memberikannya padaku. Aku 
tersenyum dan mengangguk. Kulihat di kejauhan, mobil Akira 


memasuki halaman. 


“Hara-chan!” Aku menangkup kedua pipi Hara agar 


membelakanginya. Mata Hara melebar karena terkejut. 


Aku menunduk mendekatkan wajahku padanya dan 
tersenyum. “Kalau kau ingin tahu apa yang harus kaulakukan, 


tunggu dan lihatlah reaksinya. Jika dia marah, maka jangan 
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menyerah,” bisikku masih dalam posisi dekat dengan wajahnya 


yang kebingungan. 
BUGH. 
“Kai-kun! A-Akira-kun?” 


Rasanya tulang rahangku bergeser setelah menerima bogem 
keras dari pria dengan tatapan membunuh di depanku. Aku 


menyeringai melihat penampilannya. 


HARA 


“Kai-kun!” pekikku melihat Kai tersungkur tiba-tiba. Aku 
menoleh cepat melihat Akira berdiri di depanku dengan napas 
memburu. “A-Akira-kun?” 


Kulihat Kai menyeringai berusaha bangun sambil memegangi 


rahangnya dan bibirnya yang sobek. 


“Hara-chan, ini permintaanku yang kedua.” Kai menatapku 


den gan s endu. 


Aku menatap nanar pada tangan Akira yang mengepal di 
depanku. 


“Masuklah!” geram Akira rendah tanpa menatapku. 
“Tinggalkan Akira! Pergilah bersamaku, Hara-chan!” 
“Kubilang masuk, sekarang!” seru Akira padaku. 

Aku tak bisa bergerak mendengar pemintaan Kai. Aku 


menoleh melihat reaksi Akira. Penampilannya hari ini cukup 
berbeda dari biasanya. Bajunya kusut dan bahkan cambang 
tipisnya tumbuh tanpa dicukur. “A-Akira—” 


“MASUK, SHIMIZU HARA!” 
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Aku tersentak mendengar bentakannya padaku. Sedetik 


kemudian, Akira mencekal tanganku kuat dan menarikku 
menuju Rumah Besar. Cengkramannya begitu kuat membuatku 


terseok-seok. 
“S-Sakit,” rintihku merasa pergelangan tanganku memanas. 
“Kau menyakitinya, Brengsek!” 


Aku memekik melihat Kai menerjang Akira dan memukul 
wajahnya hingga sama-sama tersungkur ke belakang melepaskan 


cengkraman Akira pada tanganku. 


“Aku sudah memperingatimu, jangan pernah sakiti Hara. 


Aku diam selama ini. Kau memang tidak pantas bersamanya!” 


Aku hanya bisa menutup mulut melihat Kai kembali 
melayangkan tinjunya pada Akira hingga kacamatanya terlepas 
dan ringsek. “Kai-kun, hentikan,” pintaku pada Kai yang 
menduduki dada Akira mencengkeram kuat kerah mantel 


Akira. 


Akira menyeringai balas menatap tajam. “Memangnya kau 
bisa apa? Dia milikku sekarang. Kau tidak bisa memilikinya. 
Jangan pernah mendekatinya di belakangku, Sialan!” Alu tidak 
sanggup menahan Akira yang menerjang Kai, balas memukuli 
wajahnya. 

“T-Tolong hentikan mereka,” pintaku pada supir Akira 
saat pintu Rumah Besar menjeblak terbuka. Kakek, Nenek, 
Paman Nishio serta Bibi Mayu keluar. Mereka terkejut melihat 
perkelahian Akira dan Kai, terlebih posisi Akira yang masih 


melayangkan tinjunya ke wajah Kai. 


“Dia milikku. Tak cukupkah yang kulakukan selama 
ini padamu. Kau ... dan ibumu, sama-sama pengganggu di 
keluarga ini,” desis Akira pada Kai. Terdengar mengejutkan 
karena didengar semua orang di sini. Terlebih Bibi Mayu yang 
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ketakutan melihat keadaan Kai. 


“Sial, jangan bawa-bawa Ibuku—” Kai mendelik seakan 


ingin membunuh Akira. 


“Hentikan!” Kakek menghentikan tangan Kai yang 
melayang. Mereka berdua menoleh pada Kakek dan yang 
lainnya. Sebastien datang mencoba melerai mereka. Akira 
menepis tangan Sebastien dan bangkit berdiri melepaskan 


cengkeraman kerah Kai. 


Paman Nishio beringsut membantu Kai berdiri. Keadaannya 


mengenaskan tak jauh beda dengan Akira. 
“Tidak pernah ada perkelahian di rumahku. Tidak ada 


perbuatan bar-bar rendahan seperti kalian di keluarga Shimizu. 


Akira, minta maaflah pada mereka.” 


Perkataan Kakek yang rendah membuat semuanya terdiam. 


Bibi Mayu terisak di pelukan Nenek. 


Akira bergeming tanpa mau menuruti Kakek. Aku maju 
menyentuh lengan Akira mencoba meredakan emosinya. Aku 
tahu perkelahian ini karenaku. Ini salahku, harusnya aku bisa 


mencegah ini. 


“Selamat! Apa pun yang kalian rencanakan pada keluarga 
ini, kalian berhasil. Kematian orangtuaku dan Akai sudah 
membuktikannya. Tidak ada yang bisa kuharapkan pada 


keluarga konyol ini.” 


Aku mendongak mendengar suara sinis Akira namun 


terlihat sorot terluka di matanya saat menyebut orangtuanya 


dan Akai. 
“Kalau begitu pergilah dari rumah ini. Tidak ada yang bisa 


kau harapkan dari keluarga ini. Berkacalah pada perbuatanmu 
dan minta maaflah baru kau boleh kembali. Keluarga ini tidak 


membutuhkan penerus sepertimu.” 
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Setelah mengucapkannya Kakek berbalik lalu berjalan ke 


dalam dengan tongkatnya. Nenek dan yang lain terkejut dengan 
perkataan Kakek. 


“Akira, minta maaflah, kumohon,” bujukku pada Akira yang 
tertegun. Akira menatapku tajam dan menepis tanganku. Kai 
terlihat ingin menerjang Akira kembali tapi ditahan Paman 
Nishio. 

Akira berbalik dan berjalan menuju ke luar kompleks Rumah 


Besar. Aku memandang punggungnya yang mulai menjauh. 
‘Lihatlah reaksinya. Jika dia marah, maka jangan menyerah’ 


Perkataan Kai terbayang di benakku. Apa yang dia 
maksud ini? Aku menatap Bibi Mayu dan Kai bergantian lalu 


membun gkuk dalam. 


“Maafkan Akira. Dia tidak bermaksud mengatakannya. 
Ini semua salahku. Maafkan aku, Bibi Mayu, Kai-kun,” 
kataku sungguh-sungguh lalu berbalik mengejar Akira. Aku 
berjalan cepat ke halaman Rumah Besar menyusul Akira tanpa 


mendengar panggilan Nenek. 
Jangan menyerah.” 


Ya, aku tak boleh menyerah sekarang. Malam cukup larut dan 
penerangan lampu jalan tidak terlalu membantu. Akira berjalan 


beberapa meter di depanku sambil mengeratkan mantelnya. 


“Akira?” panggilku masih tetap berjalan berusaha menyusul 
langkah lebarnya. 


Dia tidak memelankan jalannya atau berhenti. Udara malam 


membuat lenganku yang terbuka kedinginan. 
“Akira-kun?” panggilku sekali lagi. “Tunggu aku!” 


Syukurlah aku memakai sepatu flat jadi kakiku tidak 
terlalu pegal meski sudah berjalan-jalan seharian. Aku tahu dia 


345 


4- Beyond His Cold Heart / 


mendengarku, tapi masih terus berjalan. Haah, rasanya seperti 


sedang membujuk anak kecil untuk pulang. 
“Akira-kun, aku tidak kuat berjalan jauh.” 


Mulutku sudah mengeluarkan uap putih dan kedua tanganku 
daritadi mengelus lenganku yang terbuka. Aku berhenti dan 


menyandar pada bangku taman dengan tersengal. 


Huh. Udara malam sepertinya tidak baik bagiku. Apa Akira 
sudah jauh? Dia meninggalkanku? 


“Bodoh. Kenapa kau mengikutiku?” 


Aku menoleh cepat mendengar suara yang kutunggu dari 
kemarin. Rasanya hangat saat Akira memasangkan mantelnya 
ke tubuhku. Aku ingin menangis sekarang. Dengan cepat 
kupeluk erat tubuh tegapnya. Aku takut, takut sekali melihatnya 
berkelahi, aku takut dia meninggalkanku. 


“Hey. Kau menangis?” 


“Diamlah.” Aku membenamkan wajahku di dadanya yang 
terbungkus sweter dan kemeja kerjanya. Aku rindu aroma 
tubuhnya, aku rindu dada kerasnya, aku rindu semua yang ada 


padanya. 
“Sshh, bajuku bisa basah kalau kau menangis seperti ini.” 


Aku memukul dadanya pelan karena menggodaku. Dasar 
menyebalkan. Dia mengaduh. Ya Tuhan apa tadi Kai-kun 
memukul dadanya? Aku menjauhkan badanku darinya dan 


memandangnya khawatir. 


“Kau berdarah!” pekikku melihat wajahnya yang babak 
belur. Sudut bibirnya pecah dan tulang pipinya membiru. 


“Kacamatamu ketinggalan juga.” 


Dia menggeleng justru mengeratkan mantel besarnya yang 


memb un gkus tubuhku. 
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“Ini sudah biasa,” gumamnya. 


Apa maksudnya dia sudah biasa berkelahi? Tetap saja, 
melihatnya seperti ini membuatku cemas. Aku mengedarkan 
pandanganku ke sekeliling dan menemukan sebuah minimarket 
di seberang jalan. Tanpa kata kutarik tangan besarnya berjalan 
menuju ke sana. Tersenyum karena Akira tidak menolak dan 


mengikutiku. 


“Apa kau selalu menyeberang begitu saja tanpa menengok 


kiri kanan!” 


Aku tidak menghiraukan protesnya dan mendudukkannya 
di kursi meja kecil depan minimarket. “Ini darurat,” jawabku 
singkat lalu meninggalkannya masuk ke minimarket. Aku 
membeli salep memar, kapas, antiseptic dan plester luka cepat- 


cepat. 


“Kenapa pria suka sekali berkelahi? Sakit?” gerutuku sambil 
membersihkan lukanya dengan kapas antiseptik. Akira meringis 


dan menggeleng. 


“Aku tidak akan melakukannya kalau kau tidak kabur dariku 
dan justru pergi dengannya.” 

Kutekankan kapas ke sudut bibirnya, membuatnya mendelik 
padaku. Aku terdiam menyibukkan diri mengoleskan salep 
memar ke pipinya yang lebam tanpa membalas ucapannya. 


Haruskah kukatakan alasannya? Mengingatnya lagi membuat 
hatiku sakit. 


“Kami tidak melakukan apa-apa, hanya jalan-jalan,” jawabku 
jujur seraya menutup salep tanpa melihatnya. “Kai-kun ... hanya 
datang di saat yang ... tepat,” kataku lirih. Apa reaksinya? Dia 


terdiam tapi mata birunya menatapku lekat. 


“Ah! Aku terlalu buru-buru sampai membeli plester yang 
tidak perlu,” gerutuku kesal pada plester luka di dalam bungkus 
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plastik. Aku tidak kuat melihatnya lama-lama, aku bisa 


menangis. 


“Aku tidak bisa memberikan yang kauharapkan. Aku tidak 
seperti Kai yang selalu ada untukmu yang bisa membuatmu 
tertawa lepas. Aku hanya bisa membuatmu menangis. Jika 


bertahan denganku sangat berat kau bisa perg—” 


Aku bergerak cepat membungkam bibir tipisnya yang hanya 
bisa menyakiti hatiku itu dengan bibirku. Dasar pria brengsek! 
Jangan mematahkan semangatku setelah aku memutuskan 


untuk bert ahan bers amamu. 


Kuraih lehernya dan memperdalam ciumanku. Agresif, ya, 
pria ini yang membuatku seperti ini. Lagipula aku tidak akan 


membiarkan bayiku kehilangan Daddy-nya. 


Akira membalasku dan meraih pinggangku mendekat ke 
tubuhnya, dia bahkan mengangkatku ke pangkuannya. Keadaan 
sekitar membuatku merona dan menjauhkan kepalaku darinya. 
Terdengar erangan protes darinya. Ha! Tadi kau ingin aku pergi, 
tapi sekarang apa? 

Meskipun aku menikmatinya, tapi bagaimana pun juga ini 
tempat umum. Memalukan. 

“Sekejam apa pun dirimu, meskipun seluruh dunia 
menentangmu, aku akan tetap di sisimu. Lagipula pria arogan 


sepertimu memang tidak mungkin bisa sebaik Kai-kun. Tapi 


karena itu kau, jadi—” 


Aku kehilangan kata-kata karena kelepasan bicara tidak 
jelas tapi jelas-jelas membuatku tambah memalukan. Aku 
mengalihkan pandanganku kearah lain menyembunyikan 


pipiku yang memanas. Dasar mulut bodoh. 
“Jadi?” tuntutnya. 


“Kita harus kembali ke Rumah Besar dan kau harus minta 
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maaf pada Kakek, Kai-kun dan Bibi Mayu,” kataku mengalihkan 


pembicaraan. 


“Jadi?” ulangnya membuat pipiku makin memanas. 
“Kau harus minta maaf atau—” 


“Jangan mengalihkan topik. Teruskan atau aku akan 


menciummu di sini.” 


Aha! Tuan Pemaksa sudah kembali. Aku tergagap dan 
melirik sekitar. Ugh, kenapa minimarketnya masih buka, ah ya 
bodoh, tentu saja kan 24 jam. Sebenarnya aku lebih ingin dia 


menciumku, tapi karena ini di tempat umum.... 


“Karena itu kau, jadi jangan memintaku pergi darimu karena 


aku ... terbiasa denganmu.” Mencintaimu. 


Aku langsung menoleh merasa sangat malu. Kulirik dari 
ekor mataku Akira tertegun mendengarnya. “Aku sudah 
mengatakannya jadi ayo pulang minta maaf dan tidak ada ciu- 


hmpthhh!” 


Aku mengerjap kaget saat mulutku terkunci bibir tipisnya. 
Ya Tuhan, kita bisa tertangkap petugas kalau meneruskannya, 


suamiku. 


Dua tangan besarnya menangkup pipiku menahanku untuk 
menjauh, dia memperdalam lumatannya. Rasanya ribuan 
kupu-kupu terbang di perutku. Aku bahkan hampir tidak bisa 
mengimbangi gerakannya yang memabukkan. Tuan Pencium 
yang handal, sekarang giliranku yang protes saat dia melepas 


ciumannya. Ah, malunya.... 


“Aku tidak akan minta maaf.” Akira bersuara setelah ciuman 
kami tadi. Penjaga kasir minimarket sepertinya memergoki aksi 


kami. Aku mendelik padanya yang keras kepala. 


“Lalu?” tanyaku. Sisa rona akibat ciuman kami masih 
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bertahan di pipiku. Akira justru membuang muka. Ah, 
kekanakan sekali. 


“Aku akan menyuruh Kazuki menyiapkan mobil yang akan 


mengantar kita ke apartemen—” 


“Tidak,” potongku terlalu cepat membuatnya mengernyit. 
Mengingat kejadian di apartemen Akira dulu masih membuatku 
tidak tenang. “M-Maksudku ini bukan jam kantor lagi, 
bagaimana kalau Kazuki-san sudah tidur? Lagipula memangnya 


kau tidak kasihan padanya, menyuruh ini itu—” 


Cup. Aku mengerjap seperti orang bodoh hanya karena 
kecupan singkat Akira. 


“Diamlah, cerewet. Benar juga, sepertinya aku bukan CEO 


lagi setelah diusir si Tua itu.” 


Aku masih tidak percaya dengan senyuman lebar Akira, 
ah lebih tepatnya seringaian. Dia seperti orang yang berbeda. 
Apa kepalanya terbentur saat berkelahi dengan Kai-kun? Apa 
perlu ke rumah sakit dan memeriksanya? Ketukan di kening 


mengagetkanku. 


“Kalau begitu kita bisa ke hotel,” katanya dengan kening 
berkerut. Aku menggeleng. 


“Jangan. Kau bukan CEO lagi, jadi gunakan uangmu 
dengan hemat,” godaku mengulang ucapannya. Ugh, benarkah 
dia bukan CEO lagi? Tapi tak apa, jadi dia tidak akan sibuk 
lagi. Akira terlihat tidak suka dengan gurauanku tapi sedetik 


kemudian justru terkekeh. 
“Kaupikir begitu?” 
“Hn.” Aku bangkit dari pangkuannya. “Kita ke apartemenku 


saja,” lanjutku. 


Akira seperti ingin berkata sesuatu tapi mengurungkannya 
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saat kutarik tangan besarnya yang hangat untuk berdiri. 


“Aku akan memesan taksi—” 


“Tidak,” tolakku. Akira mengernyit dalam. Ah, dasar Tuan 
Muda yang kaya raya. 


“Penghematan lagi? Kita akan jalan kaki? Ini sudah malam—” 
“Diamlah, cerewet.” 


Akira mengerjap terdiam saat kukembalikan kata-kata 
kejamnya tadi. Hara di depanmu adalah Hara yang baru, 
Sayang. “Ayo kita ke halte bus di dekat sana. Sebentar lagi bus 
terakhir datang.” 


Kulihat jam tanganku dan menariknya berjalan menuju halte 
bus terdekat daerah ini. Tidak lama kami menunggu, bus datang 
dan aku sudah bersiap naik. Akira masih berdiri dengan kening 


berkerut dalam memandang bus. 
“Kau tidak naik?” tanyaku. “Tenang saja ini aman,” tekanku. 


Dia mendelik padaku. Err- tentu saja terlihat jelas sekali 
di wajah Anda, Tuan Muda. Aku menariknya naik dan 
menempelkan kartu untuk dua orang. Di dalam bus tidak 
banyak penumpang, jadi ada banyak bangku kosong. Aku 
tersenyum menariknya duduk di bangku belakang. Aku 
mengambil tempat di dekat jendela dan dia di sampingku. 


“Aku tidak pernah naik bus.” 


Aku menoleh dan membenarkan pernyataannya dalam hati 
melihat duduknya yang tegang dan kaku. Ah seperti tiang 


listrik saja. 


“Tenang saja. Aku sudah puluhan tahun pulang pergi naik 
ini. Tidak perlu tegang begitu.” Aku tertawa dalam hati melihat 


raut kesalnya saat ini. Oh, Tuan Arogan tidak terima. 


“Kau senang sekali—ugh,” protesnya terhenti karena bus 
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yang berjalan. Raut wajah tampannya kembali tegang dan 
dengan kaku dia menghadap ke depan. 


Aku mengeratkan genggaman tanganku dan menyandarkan 
kepalaku di bahunya. Sesekali mengusap lembut punggung 
tangannya yang hangat dan keras. Melihat jari-jari kami bertaut 
erat membuat hatiku menghangat. Rasanya aku akan menukar 


seluruh hidupku hanya untuk saat seperti ini. 


“Setelah kau menangis saat di telepon kemarin, aku 
langsung menarik orang suruhanku yang mengawasimu. Aku 
menghubungimu lagi, tapi nomormu tidak aktıf. Aku menyesal 


menarik orang suruhanku karena kehilangan jejakmu.” 
Aku mendelik padanya. 
“Ya, kau tidak suka diawasi. Aku tidak akan melakukannya. 


Tapi kau harus memberitahuku ke mana pun kau pergi. Jangan 
pernah matikan ponselmu. Kau membuatku cem—er— 


pekerjaanku sedikit berantakan.” 


Baru kali ini aku melihat Akira cerewet dan seperti kelepasan 
bicara. Oh, aku hanya bisa menatapnya takjub tanpa berkedip. 
Aku mengulum senyum tertahan melihatnya mengalihkan 


pandangan. 


“Hm. Sedikit berantakan ya? Seperti lupa mencukur? Atau 


kau mencariku ke mana-mana dengan wajah cemas—” 


Lagi! Dia menciumku lagi-lagi membuatku membelalak. 
Ini tempat umum suamiku! Er—tapi aku menyukainya. Kami 
salah tingkah setelah melakukannya. Maksudku setelah dia 
menciumku tiba-tiba—well, aku juga membalasnya. Kurasa 


karena pengaruh hormon ibu hamil juga. 


“Tidak boleh berisik di dalam bus,” bisiknya membuatku 
menelan protes. Ah, kenapa susah sekali marah padanya. Aku 
kembali menyandarkan kepalaku di bahunya. Ah, nyaman 
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“Kenapa aku merasa kau seperti orang yang berbeda saat 


sekali. 


ini?” gumamku lirih merasakan detak jantungnya yang cukup 
kencang tak mau kalah dengan milikku. Dia tidak membalas 


ocehanku. 


“Mungkin karena aku tidak memakai kacamata,” jawabnya 


pelan terdengar tidak meyakinkan. Aku tersenyum. 
“Mungkin iya,” sahutku. 
“Hm,” gumamnya. 


Aku tertawa kecil. Mana mungkin Akira bisa berubah 
menjadi orang lain. Dari cerita Nenek, Akira sudah kaku sejak 
dulu. Jadi melihatnya bisa tertawa lepas atau sedikit cerewet 
adalah hal yang langka. “Tapi aku suka. Aku lebih suka kau yang 


seperti ini,” bisikku sebelum kantuk mulai menyerangku. 


Akira mengeratkan genggamannya dan terdiam. Kehangatan 
tangan Akira dan nyamannya bersandar padanya membuat 
kelopak mataku berat. Kurasakan gumaman tak jelas dan 


kecupan singkat di keningku. Akira-ku. 


AKAI 


“Apa aku boleh berharap kau akan selalu di sisiku meski tahu 
yang sebenarnya nanti? Aku juga suka saat seperti ini. Tetaplah 
di sisiku, Hara-chan” bisikku hampir tanpa suara lalu mengecup 
keningnya singkat. 

Kupandangi wajahnya yang tertidur di bahuku. Pandanganku 
beralih pada jendela bus yang samar memantulkan bayangan 


wajahku. Tanpa kacamata Akira. 
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Aku menumpuk buku-buku tebal membosankan yang ada 
di perpustakaan Daddy dan menjadikannya bantal untuk tidur 
selagi menunggu Akira pulang. Ya, si mata empat itu sedang 
menyamar menjadi diriku untuk menemui Hara-chan. Ah, apa 
yang mereka lakukan sekarang? Kuharap Akira tidak berbuat 
yang aneh-aneh. Dia bisa menjatuhkan reputasiku jika bertindak 
konyol. 

Kupandangi jam dinding klasik di ruangan ini dan mengernyit. 
Sudah hampir sore dan di luar mendung. Bukankah Akira tidak 


membawa payung atau jas hujan. 


Tapi belum ada tanda-tanda dia pulang. Aku bangkit dan 


membenarkan letak kacamata palsuku bercermin di kaca jendela. 


“Hehehe. Sebastien pun terkecoh dengan permainan ini karena 


kami begitu identik,” gumamku bangga. 


Sebenarnya ada yang bisa membedakan kami, warna mataku 
sedikit lebih terang daripada Akira, tapi tak terlalu terlihat karena 
Akira selalu memakai kacamata dan harus dilihat dari dekat sekali 
cukup lama untuk membedakannya. Mungkin karena ini Mom 
terlihat lebih menyukaiku meskipun sama-sama menyayangi 


kami berdua. Aha! Kurasa sombong sedikit tak masalah. 


“Mereka sedang apa? Kenapa lama sekali? Aku bisa mati 
kebosanan kalau Akira tidak cepat pulang dan mengakhiri 


permainan konyol ini.” Aku sangat bosan. 


“Lebih baik aku mencarinya saja,” kataku menyambar payung 
dan bergegas keluar dari Rumah Besar. Saat melewati Nenek aku 


pura-pura lagi menjadi Akira. 


Akira-kun, sebentar lagi hujan, kau mau ke mana?” Nenek 


jelas mencemaskan Akira. Padaku saja tak secemas ini. Aku iri. 


“Aniki belum kembali, Nek. Aku akan mencarinya,” jawabku 


354 


Beyond His Cold Heart í 4- 


memasang wajah datar namun cemas. 


Ah, anak bandel itu. Kalau begitu Nenek akan menunggu 
di depan rumah. Bawa pulang Kakakmu. Nenek akan 
menghukumnya nanti.” Aku mengangguk dan berbalik. Fiuh, 
aku bergidik membayangkan hukuman Nenek. Haah, Akira yang 
pergi kenapa aku yang kena hukuman? 


Ke mana ya? Mungkin ke taman dekat kompleks. Biasanya 
Hara-chan akan menungguku di sana. Ah, membayangkan 


Hara-chan yang malu-malu membuatku gemas. 


Jalanan hari ini tidak biasanya sangat sepi. Mungkin karena 
sebentar lagi hujan dan angin musim gugur cukup dingin. Bahkan 
buluku meremang, bodoh kau Akai, kenapa tidak memakai 
mantel. 

“Oi, Akira! Ugh, salah. Oi, Akai! Di mana kau?” Aku 
tertawa merasa konyol memanggil namaku sendiri. Ah, mungkin 
aku bisa menjadi aktor nanti kalau terus seperti ini. Pasti banyak 
gadis yang tergila-gila padaku. Er- tapi menjadi atlet basket sudah 
cukup membuatku populer. 


“Oz, Akai! Ck. Ke mana si Bodoh itu.” Kulihat di taman sepi 
tak ada orang. Hara-chan juga tidak ada. Sepertinya aku pulang 
saja, mungkin Akira mengambil jalan yang lain. 

Jalan belakang kompleks lebih sepi lagi. Tak ada orang 


melintas di sini. Hm, cukup aneh. 


Aku berbelok dan langkahku terhenti melihat di tengah jalan 
Akira terduduk di sana. Siku dan kakinya berdarah seperti jatuh 


dari sesuatu. Aku melempar payungku dan berlari ke arahnya. 


“Oi! Apa yang terjadi padamu?” tanyaku membantunya 


berdiri dan menepuk debu di celananya. 


Akira tidak menjawabku, justru memutar kepalanya 
memerhatikan sekitar dengan panik dan ketakutan. Aku akan 
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memapahnya menepi saat Akira membelalakkan matanya ke 
arah belakang kamı. Aku mengikuti pandangannya dan tak bisa 


bergerak saat sebuah mobil hitam melaju kencang ke arah kami. 


Semuanya terjadi begitu cepat, aku berteriak ingin menarik 
Akira melompat menghindari mobil itu. Tapi yang terjadi 
tubuhku terdorong ke depan dan berguling ke trotoar. Sekilas 
kulihat Akira masih berdiri di sana dan tersenyum padaku. 
Semuanya berdenging di telingaku hingga suara tumbukan keras 
membuatku limbung menatap ke belakang. 


Brakkk. Suara decitan ban mobil dan tubuh Akira yang 
terpelanting beberapa meter membuatku terbuyung ingin berdiri 
tapi tak kunjung bisa. 

Aku tersengal dan pandanganku berputar melihat tubuh yang 
tergeletak itu menggeleng tak percaya. Suara mobil yang menabrak 
Akira tadi terdengar lagi dan kulirik sekilas pada spion mobil 
itu sebuah seringaran. Wajah pengemudinya tak terlihat jelas, 


sebelum aku berteriak mobil itu sudah melaju pergi menghilang 


di belokan. 


Aku masih tak bisa bergerak tidak percaya semua ini nyata. 
Tidak. Tidak mungkin. Tadi itu hanya bohong. Ini hanya mimpi. 


“A-Aniki—” 
Aku tersentak mendengar suara lemah Akira dan bangkit 


berdiri. Dengan tangan bergetar aku mendekatkan diriku pada 
sosok yang memanggilku tadi. Tidak mungkin. 


Akira terlihat menggapai ke arahku sambil memegang saku 
jaketnya erat. Cairan merah terus mengucur dari kepalanya dan 


membasahi bajunya. Aku berlutut dan memegang tangannya erat. 


Seketika kesadaran menghantamku. Akira tertabrak. Adikku 
tertabrak. Aku panik menatap sekitar. 


“K-Kumohon. Tolooong. Tolong adikku! Tolong panggilkan 
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ambulance! Siapa pun!” Aku berteriak hingga suaraku serak dan 


dengan kasar menghapus air mata yang turun deras di wajahku. 
“KUMOHON, PANGGILKAN AMBULANCE? raungku 


tapi tak ada seorang pun di sini. 


Aku memegang erat tangan Akira yang mulai dingin dan 
merogoh saputangan Hara-chan di sakuku untuk menahan darah 
yang mengucur dari kepalanya. Aku meringis melihat ekspresi 


kesakitan di matanya. 


“Bertahanlah. Aku akan membawamu pulang. Tidak, aku 
akan memanggil Sebastien. Akira. Bertahanlah,” Aku menangis 
tak bisa menahan darah Akira. 


Di depan mataku, Akira tersenyum meski tubuh dan kepalanya 
bersimbah darah. Ia menatap ke arah langit-langit yang mulai 
menjatuhkan jarum-jarum tajam membasahi tubuhnya yang 
lemah tak bergerak. Berusaha menggerakkan bibirnya membentuk 
kata-kata. 


Akira menggeleng dan membuatku semakin takut. Tidak. Aku 


akan membawamu pulang. Kau harus bertahan. 
“Y-Yo... Yo... shi... ro... Mom... Dad—” 


“Tidak! Jangan banyak bicara. Jangan pergi. Sudah cukup 
Mom dan Dad pergi. Jangan kau juga!” bentakku tak peduli air 


mata membasahi wajahku. 


“H-Hara-chan...a... aku... sa... ngat ingin ... me... nemui.... 


nya, kumohon ... jaga dia, Aniki. Dia ... untukmu—” 


Aku terdiam masih di posisiku saat mata biru Akira mulai 
redup. Akira menatapku dengan senyuman. Darah memuncrat 
dari mulut dan hidungnya, hingga ia kesulitan berkata-kata. 
Bagaimana bisa dia masih memikirkan Hara-chan di saat seperti 
ini! 

“Tidak. Kau akan menemuinya. Dia menunggumu. Aku tidak 
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bisa menjaganya. Jangan menyerah.” 


Ini gawat. Akira bisa kedinginan kalau terkena hujan. Aku 
meraihnya dan menggendongnya di punggungku. Aku harus cepat 


pulang dan memanggil Sebastien lalu membawanya ke rumah 


sakit. Ya. Aku akan berlari. 
“A-Aniki—” 


“Diamlah. Jangan banyak bicara. Kita akan segera ke rumah 
sakit!” 


Aku berjalan cepat menuju ke Rumah Besar dengan terseok- 
seok. Aku tidak peduli kakiku yang sakit saat terdorong tadi dan 
kepalaku yang berdenyut-denyut karena menangis. 


Kurasakan detak jantung Akira melemah. Tidak. Jangan dulu. 
Aku belum sampai di gerbang. Masih beberapa meter lagi. 


Akhirnya aku bi ... sa se ... perti Aniki ... yang ... berani. 
A-Aku t-tidak takut lagi ... m-mengatakan ... nya.” 


“Berhentilah bicara! Sebentar lagi!” Aku mempercepat 
langkahku. 


“S-Setelah ini aku serahkan pad ... damu—” Kurasakan napas 


Akira tersengal dan memendek. Tidak, jangan! 


“Bertahanlah, Akira,” lirihku putus asa. Akira menyandarkan 
kepalanya di bahuku. Rasanya tenagaku menguap entah ke mana 
dan memaki keras dalam hati saat kedua kakiku tersandung dan 


lersun gkur. 


“Sial! Sial! SIAL!” Aku menghapus kasar air mataku dan 
mencoba bangkit. Tubuh Akira melemas di punggungku. 


A... khirnya ... a-ku bisa b-bert-temu Mom dan ... Dad.” 
Aku bangkit dan membelalak ketakutan. 


Jangan ... jangan pergi.” Sial. Kenapa gerbangnya terasa jauh 
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sekali, jika begini ... jika begini... 
“Tetaplah bi ... dup dan bah ... hagia, Aniki. A-ku me ... 


i » 
nyayangımu— 


Langkahku terhenti saat tangan yang melingkar di leherku 
terlepas dan tubuh Akira sangat lemas. Aku terdiam mencari- 
cari detak jantungnya di punggungku dan langsung terduduk tak 
bertenaga. Jantungku serasa teremas saat memanggil-manggilnya, 
tapi tak ada sabutan. 


“Bodoh. Bangunlah. Jangan tidur. Kita belum kembali 
bertukar. Hey, mata empat ... hiks. Jangan bercanda. Ini tidak 
lucu, bodoh. Mata empat!” Dia selalu marah saat kupanggil mata 
empat. Tapi dia diam saja. 

Hujan sialan ini masih tetap turun. Aku akan cepat 
membawanya ke rumah dan berteduh lalu menghangatkannya 


ya, dia akan kembali sehat. Ya. Aku harus cepat. 


Aku berlari tetap menggendongnya erat. Tidak akan 
kulepaskan. Tidak akan! 


“Kita sudah sampai?” 


Aku melihatnya terbangun dari balik bahuku. Karena 
tertidur di bus tadi, jadi kuputuskan menggendongnya menuju 
apartemen. Lagipula, dia sudah setengah sadar saat kusuruh 


naik ke punggungku. 


Ah, Hara-chan. Padahal aku selalu bersikap dingin dan tidak 
peduli padamu. Tapi dengan mudahnya kau membuatku lupa 


dengan peran yang kujalani selama ini. 


Hara mengucek matanya dan menatap bingung padaku. 
Aku mengeratkan peganganku pada pahanya dan menunggu. 
Sedetik kemudian semburat merah tercetak di pipinya. Ah, 
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membuatku gemas saja. 


“T-Turunkan aku,” pintanya tergagap tapi mengeratkan 


pegangannya di leherku. Hey, hey.... 
“Kau mencekikku—” kataku pura-pura kesal. 


Hara tersentak dan melepaskan lengannya membuatnya 
terhuyung ke belakang. Aku menangkapnya yang limbung dan 
memegangi pinggangnya. Dia menjejakkan sepatunya ke jalan 
dan menyeimbangkan badannya. “Hati-hati. Kau cukup berat,” 


godaku membuatnya ingin protes tapi mengurungkannya saat 


melihatku terkekeh. 


“Kupikir ini mimpi,” gumamnya meraih tanganku. Aku 


mengeratkan genggamanku dan bertanya pelan. 
“Hm?” 


Kami berjalan menuju apartemennya. Kulihat Hara 
mengangguk masih tersenyum. “Aku suka seperti ini.” 


Aku berjalan di sampingnya, memandanginya yang memang 
sedang senang. Kau bahkan sudah sesenang ini saat aku 
bersikap sedikit lembut padamu. Bagaimana jika kau tahu yang 


sebenarnya, Hara-chan? 
“Ya Tuhan!” 


Aku terhenti mendengar pekikannya dan mengernyit 
melihatnya menepuk kening. “Kita harus berbelanja karena 


kulkas di apartemen kosong,” ujarnya meringis. 


Aku menghela napas. “Kita bisa makan di luar saja,” usulku 
yang langsung mendapat gelengan kepalanya yang lucu. Aku 


menahan kekehanku. “Penghematan lagi?” tanyaku pura-pura 


kesal. 


Hara tertawa kecil dan memeluk lenganku, menyandarkan 


kepalanya di bahuku. Kenapa kau begitu menggemaskan? 
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“Ya. Aku akan memasak banyak malam ini. Sekaligus untuk 


merayakan sesuatu,” katanya lalu tersenyum misterius. Aku 


mengerutkan kening. 
“Merayakan apa?” 


Hara hanya mengulum senyum dan menarikku berjalan 
menuju supermarket seberang jalan. Sepertinya dia tidak mau 


menjawab justru senyum-senyum sendiri. 


“Baiklah-baiklah. Asal itu bisa dimakan,” kataku sarkatis 
membuatnya mendelik kesal padaku. Oh, sejak kapan dia 
berani mendelik padaku? Aku terkekeh mengikutinya kembali 


berjalan. Langit malam sepertinya penuh bintang malam ini. 


Ya, sekali ini saja Akira, aku ingin menjadi diriku yang 


sebenarnya. Aku tidak sanggup, sungguh. 
Kali ini, aku ingin Akai kembali. 


Te 
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